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KATA PENGANTAR 

 

 

Alḥamdulillāh wa al-shalātu wa al-salāmu ‘alā rasūlillāh,  

berkat taufiq dan hidayah Allah swt, buku ini bisa hadir kepada 

pembaca. Buku ini menyajikan secara khusus keindahan gaya 

bahasa al-Qur’an dari sisi diksinya terutama sinonim yang ada 

di dalam al-Qur’an serta ketelitian makna yang ada padanya. 

Pemaknaan setiap kata yang dianggap sinonim tersebut 

diungkap langsung dari penggunaan kata-kata tersebut di 

dalam al-Qur’an. Buku ini adalah kelanjutan dari buku 

sebelumnya “Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan 

Semantinya Jilid 1”. Dalam penyajian buku kedua ini, 

dimungkinkan ada sinonim yang diulang kembali uraiannya 

supaya semakin jelas perbedaannya dan tentunya dengan dalil 

dari ayat yang berbeda. Setiap pembahasan tentang sinonim 

dalam buku ini adalah kumpulan dari artikel penulis yang 

dimuat di laman fb penulis sendiri https://web.facebook.com/ 

syofyan.hadi.14/, sejak Januari-Februari 2026   

Selain secara khusus mengupas keragaman diksi dalam 

sinonim, buku ini juga berusaha menyampaikan pesan-pesan 

tersembunyi di balik keindahan sinonim dalam al-Qur’an 

tersebut agar bisa menjadi tuntunan bagi kehidupan manusia. 

Tentu saja, jika ada kesalahan dan kekurangan dalam buku ini, 

maka saran dan kritik sangat penulis harapkan demi 

penyempurnaannya di kemudian hari.         
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Padang,  Februari 2026 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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1. Datang dalam Maksiat: Antara Jā’a (جاء) dan Atā (ى  (أت 

Jā’a (جاء) dan atā (ى  adalah dua kata yang dianggap (أت 

sinonim sehingga keduanya sama diartikan “datang”. Sekalipun 

keduanya memiliki arti yang sama, namun semantiknya 

berbeda sesuai konteks dan kelazimannya dalam penggunaan-

nya kalam Arab. 

Kata atā (ى  lazimnya digunakan untuk makna (أت 

kedatangan dengan cara mudah dan gampang. Sedangkan jā’a 

 lazimnya digunakan untuk makna kedatangan dengan cara (جاء)

berat dan sulit. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 

datangnya Nabi Sulaiman ke lembah semut dengan pasukannya 

yang membuat semut menjadi ketakutan, maka datangnya 

Nabi Sulaiman dan pasukannya ke lembah tersebut disebut 

dengan atā (ى  Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya .(أت 

al-Naml [27]: 18 

ىى ى
َ

عَلَ ى
ْ
وۡا
َ
ت
َ
أ ى
ٓ
ا
َ
إِذ ى ىٰٓ َ ىوَادِىىحَت 

َ
لَ مۡى

ُ
ك
َ
كِن مَسَ ى ى

ْ
وا
ُ
ل
ُ
خ
ۡ
ٱد مۡلُى

َ
ٱلن هَاى يُّ

َ
أ
يَ ىٰٓ ى
ٌ
ة
َ
مۡل
َ
ن ى
ۡ
ت
َ
ال
َ
ق مۡلِى

َ
ٱلن

ى)ى
َ
عُرُون

ۡ
ىيَش

َ
مۡىلَ

ُ
ىۥوَه هُ

ُ
ود
ُ
نُىوَجُن يۡمَ ى

َ
مۡىسُل

ُ
ك
َ
 (18يَحۡطِمَن

Artinya: “Hingga apabila mereka sampai di lembah semut 

berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke 

dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh 

Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak 

menyadari";” 

 

Kenapa demikian? Demikian karena datangnya Sulaiman 

ke lembah semut adalah kedatangan yang mudah dan 

gampang, karena yang didatangi adalah lembah tempat yang 

datar dan rendah serta penghuninya hanya semut dan 

ditambah lagi yang datang adalah sang raja dengan bala 

tentaranya.  
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Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

Berbeda halnya ketika puteri Syu’aib mendatangi Nabi 

Musa yang sedang berteduh di bawah pohon untuk 

memintanya datang ke rumah mereka atas perintah ayahnya, 

maka datangnya wanita pemalu tersebut disebut dengan kata 

jā’a (جاء). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 

al-Qashash [28]: 25 

هُمَاىى ىى
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 (25ٱلظ

Artinya: “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang 

dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: 

"Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia 

memberi balasan terhadap (kebaikan) mu memberi 

minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa mendatangi 

bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita 

(mengenai dirinya). Syu'aib berkata: "Janganlah kamu 

takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang dzalim 

itu".” 

 

Kenapa demikian? Demikian memberi kesan betapa 

beratnya kedatangan sang wanita menemui Musa, karena dia 

adalah wanita yang sangat pemalu dan yang ditemui adalah 

laki-laki asing yang belum dia kenal dan ditambah lagi 

tujuannya untuk di bawah ke rumah pula.  

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kedatangan 

Maryam kepada kaumnya dengan membawa anak yang 

dilahirkan yang pastinya bukan hasil kemaksiatan, maka 

datangnya Maryam menemui kaumnya disebut dengan atā 
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ى)  Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat .(أت 

Maryam [19]: 27 

ىۦ ىبِهِ
ۡ
ت
َ
ت
َ
أ
َ
ى)ف

ً
رِيّا
َ
ىف
ً
يۡٔ ا

َ
تِىش

ۡ
ىجِئ

ۡ
د
َ
ق
َ
مَرۡيَمُىل ىيَ ى

ْ
وا
ُ
ال
َ
ىق
ۡۖ
ۥ
ُ
ه
ُ
حۡمِل

َ
وۡمَهَاىت

َ
 (27ق

Artinya: “Maka Maryam membawa anak itu kepada 

kaumnya dengan menggendongnya. Kaumnya berkata: 

"Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan 

sesuatu yang amat mungkar.”  

 

Kenapa demikian? Demikian memberi isyarat mudahnya 

kedatangan Maryam membawa anaknya ke hadapan kaumnya, 

karena memang dia tidak melakukan kesalahan apapun dan 

ankanya murni mukjizat dari Allah swt.  

Berbeda halnya ketika Allah swt menyebutkan 

kedatangan sepuluh saudara Yusuf menghadap ayah mereka 

untuk mengabari bahwa Yusuf telah mati dengan membawa 

baju Yusuf yang telah dilumuri darah palsu, maka datangnya 

sepuluh saudara Yusuf disebut dengan jā’a (جاء). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 18 

ىى ى
َ

ءُوىعَلَ
ٓ
ىوَجَا

ۡۖ
ىجَمِيلٌ ٌ ۡ صَب 

َ
ىف
ۡۖ
مۡرًا
َ
مۡىأ
ُ
سُك

ُ
نف
َ
مۡىأ
ُ
ك
َ
ىل
ۡ
ت
َ
الَىبَلۡىسَوَل

َ
ىق ٍ
ۚ
ذِب

َ
مٍىك

َ
ىۦبِد مِيصِهِ

َ
ق

ى)
َ
ون

ُ
صِف

َ
ىمَاىت ى

َ
ىعَلَ

ُ
عَان

َ
مُسۡت

ۡ
ىٱل ُ

ه
 (18وَٱللَّ

Artinya: “Mereka datang membawa baju gamisnya (yang 

berlumuran) dengan darah palsu. Ya`qub berkata: 

"Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik 

perbuatan (yang buruk) itu; maka kesabaran yang baik 

itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon 

pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan."” 

 

Kenapa demikian? Demikian memberi kesan betapa 

beratnya kedatangan saudara-saudara Yusuf menghadap ayah 
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mereka, karena mereka datang dengan membawa berita 

bohong, menghadap dengan air mata palsu, dan menampilkan 

kesedihan yang didramatisir. 

Pesannya, berbohong dan mengarang cerita palsu itu 

sangat berat dan sulit. 

 
2. Datangnya Tentara: Antara Jā’ a (جاء) dan Atā (ى  (أت 

Kata jā’a (جاء) dan atā (ى  adalah dua kata yang dianggap (أت 

sebagai sinonim, dan karena itu keduanya sama diartikan 

“datang”. Sekalipun arti keduanya sama, namun semantiknya 

berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam 

kalam Arab. 

Kata jā’a (جاء) lazimnya digunakan untuk makna datang 

dengan kondisi berat dan sulit. Karena itu ketika Allah swt 

menyebutkan kedatangan saudara-sauadara Yusuf di tengah 

malam untuk mengabari ayah mereka bahwa Yusuf telah tewas 

dimakan srigala, maka kata “datang” yang digunakan adalah 

jā’a (جاء) karena memang datangnya mereka memberi sangat 

berat selain yang disampaikan adalah kabar buruk yang 

pastinya menyesakan dada ayah mereka sekalipun mereka 

harus mengarang cerita bohong yang pastinya sangat berat. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf 

[12]: 16 

ى ءُوٰٓ
ٓ
ى)وَجَا

َ
ون

ُ
ءًىيَبۡك

ٓ
ا
َ
مۡىعِش

ُ
بَاه
َ
 (16أ

Artinya: “Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di 

sore hari sambil menangis.” 

 

Adapaun atā (ى  biasanya digunakan untuk makna (أت 

kedatangan dengan cara mudah dan ringan. Karena itu, 
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kedatangan orang beriman di akhirat menuju sorga Allah swt 

saat sorga telah didekatkan kepada mereka, maka kata 

“datang” yang digunakan atā (ى  karena memang datang (أت 

mereka dengan mudah dan ringan karena sorga telah 

didekatkan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

surat  

ىى َ
ه
ىٱللَّ

ت َ
َ
ىمَنۡىأ

َ
بٍىإِلَ

ۡ
ل
َ
ى)89سَلِيمٍى)بِق نَ قِي 

َ
مُت
ۡ
ىلِل
ُ
ة
َ
جَن
ۡ
تِىٱل

َ
لِف
ۡ
ز
ُ
 (ى90(ىوَأ

Artinya: “kecuali orang-orang yang menghadap Allah 

dengan hati yang bersih, dan (di hari itu) didekatkanlah 

surga kepada orang-orang yang bertakwa,” 

 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan datangnya 

bala tentara yang membantu umat Islam dalam perang 

Khandaq sehingga mereka bisa selamat dari kehancuran, maka 

datangnya tentara Allah swt tersebut disebutkan dengan kata 

jā’a (جاء). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 

al-Ahzab [33]: 9 

مۡىى
ُ
ك
ۡ
ءَت
ٓ
جَا ى

ۡ
إِذ مۡى

ُ
يۡك
َ
عَل ى ِ

ه
ٱللَّ ى

َ
نِعۡمَة ى

ْ
رُوا
ُ
ك
ۡ
ٱذ ى
ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
ٱل هَاى يُّ

َ
أ
يۡهِمۡىيَ ىٰٓ

َ
عَل اى

َ
ن
ۡ
رۡسَل

َ
أ
َ
ف ى
ٌ
ود
ُ
جُن

ى
ً
اى)رِيحا ً ىبَصِب 

َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
ىبِمَاىت ُ

ه
ىٱللَّ

َ
ان
َ
ىوَك
ۚ
ا
َ
رَوۡه

َ
مۡىت

ه
ىل
ً
ودا

ُ
 (9وَجُن

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan 

nikmat Allah (yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika 

datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan 

kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat 

kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan 

apa yang kamu kerjakan.” 

 

Kenap demikian? Demikian memang keadaan umat Islam 

dalam perang Khandaq tersebut sangat berat dan sulit. Umat 

Islam benar-benar dalam situasi genting, bahkan mereka 
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sangat sulit bernafas hingga untuk menelan ludah sekalipun. 

Demikian seperti terlihat dari surat al-Ahzab [33]: 10-11 

وبُىى
ُ
ل
ُ
ق
ۡ
ٱل تِى

َ
غ
َ
وَبَل رُى بۡصَ ى

َ ۡ
ٱلۡ تِى

َ
اغ
َ
ز ى
ۡ
وَإِذ مۡى

ُ
مِنك لَى

َ
سۡف

َ
أ وَمِنۡى مۡى

ُ
وۡقِك

َ
ف نى مِّ مى

ُ
ءُوك

ٓ
جَا ى

ۡ
إِذ

( ى
۠
ا
َ
ون
ُ
ن
ُّ
ٱلظ ى ِ

ه
بِٱللَّ ى

َ
ون
ُّ
ن
ُ
ظ
َ
وَت اجِرَى

َ
حَن
ۡ
ى10ٱل

ً
زَالا

ۡ
زِل ى
ْ
وا
ُ
زِل
ۡ
ل
ُ
وَز ى

َ
ون
ُ
مِن
ۡ
مُؤ
ۡ
ٱل ى َ لَِي

ُ
ٱبۡت ى

َ
الِك

َ
ن
ُ
ه (ى

ى)
ً
دِيدا

َ
 ى(11ش

Artinya: “(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas 

dan dari bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan 

(mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan 

dan kamu menyangka terhadap Allah dengan bermacam-

macam purbasangka. Di situlah diuji orang-orang mukmin 

dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang 

sangat.”  

 

Pesannya, begitulah diksi al-Qur’an yang selalu tepat 

pada konteksnya. 

 
3. Datangnya Kebenaran: Antara Jā’a (جاء) dan Atā (ى  (أت 

Seperti dijelaskan bahwa jā’a (جاء) dan atā (ى  sekalipun (أت 

sinonim, namun memiliki semenatik yang berbeda. Di mana 

kata atā (ى  menunjukkan makna datang dengan mudah dan (أت 

ringan. Karena itu, ketika nabi Sulaiman datang bersama bala 

tentaranya ke lembah semut, maka datangnya Sulaiman 

dengan diksi atā (ى  karena memang datangnya dengan (أت 

mudah, ke lembah tempat yang rendah dan yang dihadapi juga 

semut makhluk yang kecil. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya surat al-Naml [27]: 18 

ىى ى
َ

عَلَ ى
ْ
وۡا
َ
ت
َ
أ ى
ٓ
ا
َ
إِذ ى ىٰٓ َ ىوَادِىىحَت 

َ
لَ مۡى

ُ
ك
َ
كِن مَسَ ى ى

ْ
وا
ُ
ل
ُ
خ
ۡ
ٱد مۡلُى

َ
ٱلن هَاى يُّ

َ
أ
يَ ىٰٓ ى
ٌ
ة
َ
مۡل
َ
ن ى
ۡ
ت
َ
ال
َ
ق مۡلِى

َ
ٱلن

ى)ى
َ
عُرُون

ۡ
ىيَش

َ
مۡىلَ

ُ
ىۥوَه هُ

ُ
ود
ُ
نُىوَجُن يۡمَ ى

َ
مۡىسُل

ُ
ك
َ
 (18يَحۡطِمَن
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Artinya: “Hingga apabila mereka sampai di lembah semut 

berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke 

dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh 

Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak 

menyadari". 

 

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan kedatangan 

Nabi Musa dan Nabi Khidhr ke sebuah kampung untuk meminta 

minum, maka diksinya “datang” juga atā (ى  Demikian .(أت 

memberi kesan datangnya dengan mudah dan ringan, karena 

dalam suasa damai, tidak ada perang dan tidak ada penjagaan 

dan pemeriksaan pasukan di gerbang negeri tersebut. Demikian 

seperti disebutka dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 77 

رۡيَةٍىى
َ
لَىق

ۡ
ه
َ
ىأ
ٓ
يَا
َ
ت
َ
ىأ
ٓ
ا
َ
ىإِذ ىٰٓ َ اىحَت 

َ
ق
َ
ل
َ
ٱنط

َ
اىفِيهَاىىف

َ
وَجَد

َ
مَاىف

ُ
وه

ُ
ف يِّ
َ
نىيُض

َ
ىأ
ْ
بَوۡا
َ
أ
َ
هَاىف

َ
ل
ۡ
ه
َ
ىأ
ٓ
عَمَا

ۡ
ط
َ
ٱسۡت

ى)ى
ً
جۡرا

َ
يۡهِىأ

َ
ىعَل

َ
ت
ۡ
ذ
َ
خ
َ
ت
َ
ىل
َ
ت
ۡ
وۡىشِئ

َ
الَىل

َ
ىق
ۡۖ
ۥ
ُ
امَه

َ
ق
َ
أ
َ
ضَىف

َ
نىيَنق

َ
ىأ
ُ
ىيُرِيد

ً
ارا
َ
 ى(77جِد

Artinya: “Maka keduanya berjalan; hingga tatkala 

keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka 

minta dijamu kepada penduduk negeri itu tetapi penduduk 

negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian 

keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah 

yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu. 

Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu 

mengambil upah untuk itu".” 

 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan datangnya 

kebenaran untuk melenyapkan kebathilan, maka diksi 

datangnya kebenaran diungkapkan dengan jā’a (جاء). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 81 

لۡى
ُ
ءَىوَق

ٓ
ى)جَا

ً
وقا

ُ
ه
َ
ىز
َ
ان
َ
طِلَىك بَ ى

ۡ
ىٱل
َ
ىإِن

ۚ
طِلُ بَ ى

ۡ
قَىٱل

َ
ه
َ
ىوَز حَقُّ

ۡ
 ى(81ٱل
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Artinya: “Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan 

yang batil telah lenyap". Sesungguhnya yang batil itu 

adalah sesuatu yang pasti lenyap.” 

 

Kenapa demikian? Demikian memberi kesan bahwa 

mendatangkan kebenaran itu adalah perkara yang sangat berat 

dan sulit. Sebab, bumi ini sejak masa lalu sampai kiamat selalu 

didominasi oleh ahli batil dan ahli maksiat, sehingga jumlah 

mereka selalu mendominasi ahli haq. Tentu saja, menghadapi 

jumlah yang besar dan dominan adalah sangat berat dan sulit, 

dan karena itu diksinya adalah jā’a (جاء) 

Pesannya, mengatakan kebenaran adalah perkara yang 

berat dan sulit karena resikonya dimusuhi banayak orang, 

diusir, dipenjara atau bahkan dibunuh. 

 
4. Aneh: Antara Imran (إمراى), Nukran (نكرا) dan Iddan (ا

ّ
 (إد

Kata imran (إمرا), nukran (نكرا) dan iddan (ا
ّ
-adalah kata (إد

kata yang bersinonim, karena itu semua diartikan “sesuatu 

yang aneh atau sesuatu yang luar biasa”. Sekalipun semuanya 

memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Perbedaannya makna ketiganya terletak pada level keanehan 

dari perkara yang disebutkan.  

Kata imran (إمرا) biasanya digunakan untuk 

mengungkapkan sesuatu yang aneh dan luar biasa dalam 

tingkat yang paling rendah. Karena itu, ketika Nabi Musa 

merasa heran dengan perbuatan Nabi Khidhr yang 

membocorkan kapal yang mereka tumpangi, maka perkara 
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aneh tersebut diungkapkan dengan sifat imran (إمرا). Demikian 

seperti disebutkam dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 71 

ى
َ
ت
ۡ
ىجِئ

ۡ
د
َ
ق
َ
هَاىل

َ
ل
ۡ
ه
َ
ىأ
َ
رِق

ۡ
غ
ُ
هَاىلِت

َ
ت
ۡ
رَق
َ
خ
َ
الَىأ

َ
ىق
ۡۖ
هَا
َ
رَق
َ
ةِىخ

َ
ىٱلسَفِين ي ِ

اىرَكِبَاىفن
َ
ىإِذ ىٰٓ َ اىحَت 

َ
ق
َ
ل
َ
ٱنط

َ
ف

ى)
ً
اىإِمۡرا يۡ ًٔ

َ
 ى(71ش

Artinya: “Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala 

keduanya menaiki perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa 

berkata: "Mengapa kamu melobangi perahu itu yang 

akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?" 

Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang 

besar.” 

 

Sedangkan nukran (نكرا) biasanya digunakan untuk 

mengungkapkan sesuatu yang aneh dan luar biasa dalam 

tingkat yang sudah lebih tinggi. Karena itu, ketika Nabi Musa 

merasa heran dengan keputusan Nabi Khidhr membunuh 

seorang anak tanpa alasan, maka sifat aneh dan luar biasa dari 

perbuatan tersebut diungkapkan dengan nukran (نكرا). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi 

[18]: 74 

ى
ً
ما  ى
َ
ل
ُ
قِيَاىغ

َ
اىل
َ
ىإِذ ىٰٓ َ اىحَت 

َ
ق
َ
ل
َ
ٱنط

َ
ىىىف

ً
سا
ۡ
ف
َ
ىن
َ
ت
ۡ
ل
َ
ت
َ
ق
َ
الَىأ

َ
ىۥق
ُ
ه
َ
ل
َ
ت
َ
ق
َ
ىىىف س 

ۡ
ف
َ
ىن ِ
ۡ
ب 
َ
ىبِغ
َۢ َ
كِيَة

َ
ىىىىز

َ
ت
ۡ
ىجِئ

ۡ
د
َ
ق
ه
ل

ى
ً
يۡٔ ا

َ
ىىش

ً
را
ۡ
ك
ُّ
 ى(74ى)ن

Artinya: “Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala 

keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhr 

membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa kamu bunuh 

jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain? 

Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang 

mungkar".” 
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Sedangkan iddan (ا
ّ
 lazimnya digunakan untuk (إد

mengungkapkan perkara yang aneh dan laur biasa dalam 

tingkat paling tinggi dan sempurna. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan prilaku aneh dan luar biasa dari orang-orang 

musyrik yang mengatakan bahwa Allah swt memiliki anak, 

maka kata aneh diungkapkan dengan iddan (ا
ّ
 Demikian .(إد

seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 88-89 

ى
ً
دا
َ
نُىوَل ىٱلرَحۡمَ ى

َ
ذ
َ
خ
َ
ىٱت
ْ
وا
ُ
ال
َ
مۡى(ى88ى)وَق

ُ
ت
ۡ
ىجِئ

ۡ
د
َ
ق
ه
اىل يۡ ًٔ

َ
ىش

ً
ا
ّ
 ى(89ى)إِد

Artinya: “Dan mereka berkata: "Tuhan Yang Maha 

Pemurah mengambil (mempunyai) anak". Sesungguhnya 

kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat 

mungkar,” 

 

Demikian memberi kesan bahwa mengatakan Allah swt 

memiliki anak adalah perkara paling aneh dan ucapan yang 

paling luar biasa yang keanehannya berada di level paling 

sempurna. Wajar, jika ucapan Allah swt memiliki anak hampir 

memecah langit, membelah bumi serta menghancurkan 

gunung-gunung. Demikian seperti disebutkan pada ayat 

setelahnya surat Maryam [19]: 90 

ى
ُ
ت وَى ىٱلسَمَ ى

ُ
اد
َ
ك
َ
اى)ت

ًّ
د
َ
جِبَالُىه

ۡ
ىٱل خِرُّ

َ
رۡضُىوَت

َ ۡ
ىٱلۡ قُّ

َ
نش
َ
ىوَت
ُ
ه
ۡ
ىمِن

َ
رۡن

َ
ط
َ
ف
َ
 (90يَت

Artinya: “hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, 

dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh,” 

 

Pesannya, tidaka ada ucapan luar biasa yang keluar dari 

mulut manusia yang perkataan itu hampir memecah langit dan 

bumi serta meluluhkan gununug-gunung selain perkataan 

bahwa Allah swt memiliki anak.  
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5. Kehancuran: Antara Tadmīr (ى ى) dan Tatbīr (تدمي   (تتبي 

Kata dammara (دمّر) dan Tabbara (ى  adalah dua kata (تب ّ

yang disebut sinonim, sehingga keduanya sama diartikan 

“menghancurkan”. Sekalipun kedua kata ini memiliki arti sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata dammara (دمر) lazimnya digunakan untuk makna 

kehancuran tokoh atau pelaku saja, namun bekas dan 

kemegahan apa yang mereka bangun tetap tersisa dan berdiri 

kokoh. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kehancuran 

Fir’aun dan pasukannya di laut Merah, namun bekas 

kemegahan bangunan mereka masih berdiri kokoh seperti 

istana dan piramida, maka kata kehancuran Fir’aun disebut 

dengan dammara (دمرى). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya surat al-Furqan [25]: 36 

هُمۡى  ى
َ
مَرۡن

َ
د
َ
اىف
َ
تِن ايَ ى ىبِ َٔ

ْ
بُوا

َ
ذ
َ
ذِينَىك

ه
وۡمِىٱل

َ
ق
ۡ
ىٱل

َ
ىإِلَ

ٓ
بَا
َ
ه
ۡ
اىٱذ

َ
ن
ۡ
ل
ُ
ق
َ
ى)ف

ً
ا مِب 

ۡ
د
َ
 (36ت

Artinya: “Kemudian Kami berfirman kepada keduanya: 

"Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan 

ayat-ayat Kami". Maka Kami membinasakan mereka 

sehancur-hancurnya.” 

 

Sedangkan tabbara (ى  lazimnya digunakan untuk makna (تب 

menghancurkan tokoh dan semua kemegahan peradaban yang 

pernah mereka bangun. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan kehancuran kaum ‘Ad, Tsamud dan Ashhab al-

Ras, dimana selain semua mereka binasa termasuk juga apa 

yang mereka bangun, maka pilihan kata kehancuran adalah 

tabbara (ى  Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya .(تب 

surat al-Furqan [25]: 38-39  
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( ى
ً
ا ثِب 

َ
ىك
َ
لِك ى

َ
ذ ى نَ ۡ بَي  اى

َۢ َ
رُون  

ُ
وَق ى ٱلرَسِّ بَى صۡحَ ى

َ
وَأ ى
ْ
ا
َ
مُود

َ
وَث ى
ً
ىى38وَعَادا

ُ
ه
َ
ل اى
َ
بۡن َ

َ ضن ى
ً ّ
لّ
ُ
وَك (ى

اى
َ
ن ۡ َ ب 
َ
ىت
ً ّ
لّ
ُ
ىوَك
ۡۖ
لَ  ى
َ
مۡث
َ ۡ
ى)ٱلۡ

ً
ا بِب 
ۡ
ت
َ
 ى(39ت

Artinya: “dan (Kami binasakan) kaum `Aad dan Tsamud 

dan penduduk Rass dan banyak (lagi) generasi-generasi di 

antara kaum-kaum tersebut. Dan Kami jadikan bagi 

masing-masing mereka perumpamaan dan masing-masing 

mereka itu benar-benar telah Kami binasakan dengan 

sehancur-hancurnya.”  

 

Karena itu pula, ketika Nabi Nuh as meminta agar semua 

kaumnya yang durhaka dibinasakan tanpa kecuali hingga 

semua yang mereka bangun, maka pilihan kata kehancuran 

adalah tabāra (تبارا). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat Nuh [71]: 28 

زِدِىى
َ
ىت
َ
ىوَلَ

ۡۖ
تِ  ى

َ
مِن
ۡ
مُؤ
ۡ
ىوَٱل نَ مِنِي 

ۡ
مُؤ
ۡ
ىوَلِل

ً
مِنا

ۡ
ىمُؤ َ ي ِ

لَىبَيۡت 
َ
خ
َ
يَىوَلِمَنىد

َ
لِد ىوَلِوَى فِرۡىلَِي

ۡ
ىٱغ رَبِّ

ى
َ
ىإِلَ نَ لِمِي   ى

َ
بَارََۢاى)ٱلظ

َ
 (28ت

Artinya: “Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang 

yang masuk ke rumahku dengan beriman dan semua orang 

yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah 

Engkau tambahkan bagi orang-orang yang dzalim itu selain 

kebinasaan”. 

  
6. Pemberian: Antara A‘thā (أعطى) dan Atā (ى  (أت 

Kata a‘thā (أعطى) dan atā (ى  adalah dua kata yang (أت 

dianggap sinonim, dan karena itu keduanya sama diartikan 

“memberi”. Sekalipun keduanya sama berarti memberi, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 
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Pertama, kata a‘thā (أعط) lazimnya digunakan untuk 

makna pemberian yang permamen dan tidak akan dicabut lagi. 

Karena itu, pemberian Allah swt kepada penduduk sorga 

disebut ‘athā’ (عطاء), karena memang semua pemberian di 

sorga tidak akan ditarik lagi. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Nab’ [78]: 36 

ءىً
ٓ
ىىجَزَا

َ
ك نىرَبِّ ىمِّ

ً
ءًىحِسَابا

ٓ
ا
َ
 ى(36ى)عَط

Artinya: “Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian 

yang cukup banyak,” 

 

Sedangkan atā (ى  adalah pemberian yang tidak (أت 

permanen dan suatu waktu akan ditarik lagi. Karena itu, ketika 

Allah swt menyebutkan pemberian kekuasaan dan jabatan 

kepada orang-orang tertentu, maka pilihan kata “memberi” 

adalah atā (ى  karena memang kekuasaan dan jabatan akan ,(أت 

dipergilirkan di antara manusia. Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 26 

ءُىى
ٓ
ا
َ
ش
َ
ىمَنىت

َ
ك
ۡ
مُل
ۡ
ىٱل ي ِ
ت 
ۡ
ؤ
ُ
كِىت

ۡ
مُل
ۡ
ىٱل
َ
لِك هُمَىمَ ى

ه
لِىٱلل

ُ
ىمَنىىق عِزُّ

ُ
ءُىوَت

ٓ
ا
َ
ش
َ
ىمِمَنىت

َ
ك
ۡ
مُل
ۡ
ىٱل
ُ
ع ِ
ن بن
َ
وَت

ءىٍ ۡ ي
َ ىش  لِّ

ُ
ىك ى

َ
ىعَلَ

َ
ك
َ
ىإِن
ۡۖ ُ ۡ ب 
َ
خ
ۡ
ىٱل
َ
ىبِيَدِك

ۡۖ
ءُ
ٓ
ا
َ
ش
َ
ىمَنىت ذِلُّ

ُ
ءُىوَت

ٓ
ا
َ
ش
َ
دِيرىٌىت

َ
 ى(26ى)ق

Artinya: “Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai 

kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang 

Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang 

yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang 

Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau 

kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. 

Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

 

Dua, kata a‘thā (أعط) lazimnya menunjukkan pemberian 

yang objeknya menjadi hak tunggal dan monopoli sang 
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penerima. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan pemberian 

al-Kautsar kepada Nabi Muhammad saw yang salah satu 

maknanya adalah telaga di akhirat, maka pilihakan kata 

“memberi” adalah a‘thā (أعطى), karena memang telaga 

tersebut hak tunggal dan menjadi monopoli beliau sehingga 

beliau satu-satunya yang berhak menentukan siapa yang boleh 

minum di sana. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Kautsar [108]: 1 

ى
ٓ
ا
َ
رىَإِن

َ
وۡث
َ
ك
ۡ
ىٱل
َ
ك  ى

َ
يۡن
َ
عۡط

َ
 (1)ىأ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan 

kepadamu nikmat yang banyak.” 

 

Sedangkan atā (ى  adalah pemberian yang objeknya (أت 

tidak menjadi monopoli dan milik tunggal penerimanya. Karena 

itu, ketika Allah swt menyebutkan pemberian al-Qur’an kepada 

nabi Muhammad saw yang mana al-Qur’an tersebut bukan 

monopoli Nabi saw sendiri, namun boleh dimiliki oleh semua 

manusia termasuk bangsa jin, maka pemberian al-Qur’an itu 

diksinya adalah atā (ى  Demikian seperti disebutkan dalam .(أت 

firman-Nya Surat al-Hijr [15]: 87 

ى
َ
ك  ى

َ
يۡن
َ
ىءَات

ۡ
د
َ
ق
َ
ىوَل

ً
عَظِيمَىىسَبۡعا

ۡ
ىٱل
َ
رۡءَان

ُ
ق
ۡ
ىوَٱل ي ِ

اتن
َ
مَث
ۡ
نَىٱل ى(87)ىمِّ

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu 

tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Qur'an yang 

agung.” 

 
7. Merenung: Antara Ta’ammul (تأمل) dan Tadabbur (تدبرى) 

Kata ta’ammul (تأملى) dan tadabbur (تدبر) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonin, karena keduanya sama 

diartikan “merenungkan/memikirkan”. Sekalipun keduanya 
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memiliki arti yang sama, namun sematiknya berbeda sesuai 

makna dasar kata tersebut. 

Kata ta’ammul (تأملى) berasal dari kata imala (أمل) yang 

berarti al-nazhr ila al-bidayah ( ايةدالنظرىإلَىالب ) “Memperhatikan 

bagian awal/permukaan”. Karena itu, harapan terhadap 

sesuatu disebut juga dengan kata amal (أملى), karena harapan 

biasanya muncul di awal.  

Sementara kata tadabbur (تدبرى) berasal dari kata dabara 

النظرى) yang secara harfiyah berarti al-nazhr ila al-nihayah (دبر)

 ,Memperhatikan bagian akhir/belakang”. Karena itu“ (إلَىالنهاية

wajar bila anggota tubuh yang bagian belakang disebut dengan 

dubur (دبر). 

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia 

agar merenungi al-Qur’an, maka diksinya “merenungkan” 

adalah tadabbur (تدبرى). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 82 

ى
َ
لَ
َ
ف
َ
ى)أ

ً
ا ثِب 

َ
ىك
ً
فا  ى
َ
تِل
ۡ
ىفِيهِىٱخ

ْ
وا
ُ
وَجَد

َ
ىل ِ
ه
ىٱللَّ ِ

ۡ
ب 
َ
ىمِنۡىعِندِىغ

َ
ان
َ
وۡىك
َ
ىوَل
ۚ َ
رۡءَان

ُ
ق
ۡ
ىٱل
َ
بَرُون

َ
د
َ
 ى(82يَت

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al 

Qur'an? Kalau kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi Allah, 

tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 

dalamnya.”  

 

Kenapa perintah merenungkan al-Qur’an adalah 

tadabbara (تدبر) bukan ta’ammala (تأمل)? 

Demikian untuk memberi kesan bahwa al-Qur’an tidak 

cukup hanya diperhatikan pada makna depan saja, namun 

manusia dituntut untuk mencari makna yang tersembunyi yang 

tidak terlihat karena jauhnya atau masih tertutup. Demikan 

karena al-Qur’an memiliki makna zahir yang sifatnya tampak 
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jelas pada teks dan semua orang bisa memahaminya. Namun, 

al-Qur’an juga memiliki makna batin yang sifatnya tersembunyi 

dan berada di belakang teks. Karena itu, tidak semua orang bisa 

mendapatkan makna belakang yang tertutup dan tersembunyi 

dari al-Qur’an tersebut kecuali yang memilik kecerdasan 

spiritual yang sempurna (الۡباب  Demikian seperti .(أولَى

disebutkan dalam firman-Nya dalam surat Shad [38]: 29 

ى
ٌ
رَك ىمُبَ ى

َ
يۡك

َ
ىإِل
ُ
ه  ى
َ
ن
ۡ
نزَل
َ
بٌىأ  ى

َ
بِى)ىكِت بَ ى

ۡ
ل
َ ۡ
ىٱلۡ
ْ
وا
ُ
وْل
ُ
رَىأ
ه
ك
َ
ذ
َ
ىۦوَلِيَت تِهِ ىءَايَ ى

ْ
ا بَرُوٰٓ

َ
يَد
ِّ
 (29ل

Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan 

kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 

memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 

pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran”.   

 
8. Buta: Antara A‘mā (أعمى) dan ‘Amah (عمه) 

Kata a‘mā (أعمى) dan ‘amah (عمه) adalah dua kata yang 

disebut sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “buta/tidak melihat”. Sekalipun keduanya berarti 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata a‘mā (أعمى) lazimnya digunakan untuk menunjukkan 

makna buta secara fisik yaitu mata sebagai salah satu alat 

indera yang tidak lagi berfungsi sehingga dia tidak bisa melihat 

sesuatu yang bersifat ḥissī (ى  Inderawi”. Demikian seperti“ (حشي

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Fath [48]: 17 

ى
َ

يۡسَىعَلَ
ه
ىل عۡمَىى

َ ۡ
عۡرَجِىحَرَجٌىىحَرَجٌىٱلۡ

َ ۡ
ىٱلۡ

َ
ىعَلَ

َ
مَرِيضِىحَرَجٌىىىوَلَ

ۡ
ىٱل

َ
ىعَلَ

َ
وَمَنىيُطِعِىىىوَلَ

تٍى  ى
َ
ىجَن

ُ
ه
ۡ
خِل
ۡ
يُد ىۥ

ُ
ه
َ
ىوَرَسُول َ

ه
ابًاىىىىٱللَّ

َ
ىعَذ

ُ
بۡه
ِّ
وَلَىيُعَذ

َ
ىوَمَنىيَت

ۡۖ
رُ هَ ى

ۡ
ن
َ ۡ
حۡتِهَاىٱلۡ

َ
جۡرِيىمِنىت

َ
ت

ى
ً
لِيما

َ
 ى(17ى)أ

Artinya: “Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas 

orang-orang yang pincang dan atas orang yang sakit 
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(apabila tidak ikut berperang). Dan barang siapa yang taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya Allah akan 

memasukannya ke dalam surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai dan barang siapa yang berpaling 

niscaya akan diadzab-Nya dengan adzab yang pedih.” 

 

Sedangkan ‘amah (عمه) adalah kebutaan yang bersifat 

maknawi yaitu mata hati yang tidak bisa melihat kebenaran 

yang datang kepadanya. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 15 

نِهِمۡى يَ ى
ۡ
غ
ُ
ىط ي ِ

مۡىفن
ُ
ه
ُّ
ىبِهِمۡىوَيَمُد

ُ
هۡزِئ

َ
ىيَسۡت ُ

ه
ىٱللَّ

َ
 (15)ىيَعۡمَهُون

Artinya: “Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan 

membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan 

mereka.” 

 
9. Sampai: Antara Balagha (بلغ), Washala (وصل) dan 

Warada (ورد) 

Kata balagha (بلغ), washala (وصل) dana warada (وردى) 

adalah di antara kata yang dianggap sebagai sinonim, dan 

karena itu semuanya diartikan “sampai”. Sekalipun ketiganya 

memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata balagha (بلغ) lazimnya digunakan untuk makna 

sampai kepada satu tujuan yang memang disengaja dan 

berencana. Karana itu, ketika Nabi Musa as berkata kepada 

muridnya bahwa dia tidak akan berhenti berjalan mencari guru 

hingga dia sampai di pertemuan dua lautan, maka kata 

“sampai” pilihannya adalah washala (وصل). Karena memang dia 

datang ke tempat itu dengan sengaja dan berencana. 
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Demikiann seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi 

[18]: 60 

ى ىٰٓ َ بۡرَحُىحَت 
َ
ىأ
ٰٓ َ
ىلا
ُ
ه ىى
َ
ت
َ
ىلِف الَىمُوشَى

َ
ىق
ۡ
ىوَإِذ

َ
غ
ُ
بۡل
َ
ى)أ

ً
با
ُ
ىحُق َ ي ِ

مۡضن
َ
وۡىأ
َ
بَحۡرَيۡنِىأ

ۡ
 (60مَجۡمَعَىٱل

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada 

muridnya: "Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum 

sampai ke pertemuan dua buah lautan; atau aku akan 

berjalan sampai bertahun-tahun".” 

 

Sementara kata washala (وصل) lazimnya digunakan untuk 

makna sampai dari satu titik ke titik lain atau yang lebih tepat 

dimaknai dengan menyambung satu titik ke titik lain. Karena 

itu, menyambung dua kutub kasih sayang yang putus disebut 

dengan shilat al-raḥim (الرحم  Karena itu pula, larangan .(صلةى

memerangi kaum kafir yang sampai kepada orang beriman 

yang terhubung dengan satu perjanjian, maka kata “sampai” 

disebut dengan yashilu (يصل) bentuk mudhāri‘ dari washala 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(وصل)

Nisa’ [4]: 90 

ذِينَىى
ه
ىٱل
َ
ىإِلَ

َ
ون
ُ
قىٌيَصِل  ى

َ
يث هُمىمِّ

َ
مۡىوَبَيۡن

ُ
ك
َ
ىبَيۡن وۡمِِۭ

َ
ىق ى

َ
 (90...)إِلَ

Artinya: “kecuali orang-orang yang meminta perlindungan 

kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu 

telah ada perjanjian (damai)...” 

 

Sedangkan warada (ورد) lazimnya digunakan untuk makna 

sampai kepada satu tempat yang tidak sengaja dan tidak 

berencana. Karena itu, sampainya Musa as ke Madyan saat 

dalam pelariannya dari Mesir yang tidak tahu arah dan tidak 

terencana disebut dengan warada (ورد). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 23 
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مَاىى
َ
ىىوَل

َ
ىوَرَد

ً
مَة
ُ
يۡهِىأ

َ
ىعَل

َ
يَنَىوَجَد

ۡ
ءَىمَد

ٓ
ىىىىمَا ِ

ن ۡ ي 
َ
ت
َ
ونِهِمُىٱمۡرَأ

ُ
ىمِنىد

َ
ىوَوَجَد

َ
ون

ُ
اسِىيَسۡق

َ
نَىٱلن مِّ

ى
ٌ
يۡخ

َ
اىش

َ
بُون
َ
ىوَأ
ۡۖ
ءُ
ٓ
عَا ىيُصۡدِرَىٱلرِّ ى َ ىحَت  ي ِ

سۡق 
َ
ىن
َ
اىلَ
َ
ت
َ
ال
َ
ىق
ۡۖ
مَا
ُ
بُك
ۡ
ط
َ
الَىمَاىخ

َ
ىق
ۡۖ
انِ
َ
ود
ُ
ذ
َ
ىٌىىت بِب 

َ
 ى(23ى)ك

Artinya: “Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-

yan ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang 

meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang 

orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang 

menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah 

maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu 

menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), 

sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan 

(ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang 

telah lanjut umurnya".” 

 
10. Tutup: Antara Sitār (ستار) dan Ghithā’ (غطاء) 

Kata sitār (ستارى) dan ghithā’ (غطاء) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“tutup”. Sekalipun keduanya sama berarti tutup, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata sitār (ستارى) lazimnya digunakan untuk tutup yang 

menutupi sesuatu yang bersifat umum, bisa tampak bisa tidak 

tampak, bisa juga menempel pada sesutu yang ditutupi dan 

bisa juga tidak. Karena itu, bumi yang selalu siang karena tidak 

ada belahan bumi lain yang menutupinya, maka kata tutup 

padanya digunakan kata sitran (ا  Demikian seperti .(سب 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 90 

وۡمٍى
َ
ىق ى

َ
عُىعَلَ

ُ
ل
ۡ
ط
َ
اىت
َ
ه
َ
مۡسِىوَجَد

َ
لِعَىٱلش

ۡ
ىمَط

َ
غ
َ
اىبَل

َ
ىإِذ ىٰٓ َ ونِهَاىىىىحَت 

ُ
نىد هُمىمِّ

ه
جۡعَلىل

َ
مۡىن

ه
ل

ى
ً
ا
ۡ  ى(90ى)سِب 
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Artinya: “Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbit 

matahari (sebelah Timur) dia mendapati matahari itu 

menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan 

bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) 

matahari itu,” 

 

Begitu juga saat Allah swt menyebutkan dinding penutup 

antara orang kafir dan orang beriman yang bersifat rohani dan 

tidak tampak, maka tutup tersebut diungkapkan dengan kata 

mastūr (مستور). Demikian seperti disebutkan falam firman-Nya 

Surat al-Isra’ [17]: 45 

ى
ً
خِرَةِىحِجَابا

ٰٓ ۡ
ىبِٱلۡ

َ
ون
ُ
مِن
ۡ
ىيُؤ

َ
ذِينَىلَ

ه
ىٱل نَ ۡ ىوَبَي 

َ
ك
َ
اىبَيۡن

َ
ن
ۡ
ىجَعَل

َ
رۡءَان

ُ
ق
ۡ
ىٱل
َ
ت
ۡ
رَأ
َ
اىق
َ
ىىىوَإِذ

ً
ورا
ُ
ىمَسۡت

 ى(45)

Artinya: “Dan apabila kamu membaca Al Qur'an niscaya 

Kami adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak 

beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang 

tertutup.” 

 

Adapun ghithā’ (غطاءى) lazimnya digunakan untuk makna 

tutup yang menempel pada sesuatu. Karena itu, kata ghithā’ 

نى) dalam al-Qur’an disebutkan terkait mata (غطاء)  dan (أعي 

penglihatan (بصر). Demikian seperti disebutkan firman-Nya 

Surat al-Kahfi [18]: 101 

ى ي ِ
هُمۡىفن

ُ
عۡيُن

َ
ىأ
ۡ
ت
َ
ان
َ
ذِينَىك

ه
ىسَمۡعًاىٱل

َ
طِيعُون

َ
ىيَسۡت

َ
ىلَ
ْ
وا
ُ
ان
َ
رِيىوَك

ۡ
ءٍىعَنىذِك

ٓ
ا
َ
 (101)ىغِط

Artinya: “yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan 

tertutup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, 

dan adalah mereka tidak sanggup mendengar.” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat Qaf [50]: 22 
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ةىٍ
َ
ل
ۡ
ف
َ
ىغ ي ِ

ىفن
َ
نت

ُ
ىك
ۡ
د
َ
ق
ه
ىىل

َ
اىعَنك

َ
ن
ۡ
ف
َ
ش
َ
ك
َ
اىف
َ
ذ  ى
َ
نۡىه ىمِّ

ٌ
يَوۡمَىحَدِيد

ۡ
ىٱل
َ
ك بَصَرُ

َ
ىف
َ
ءَك

ٓ
ا
َ
 ى(22ى)غِط

Artinya: “Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai 

dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup 

(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari 

itu amat tajam.” 

 
11. Kikir: Antara Bukhlun (بخل) dan Syuḥḥun (ى

 
 (شح

Kata bukhlun (بخل) dan syuḥḥun (ى
ّ
 adalah dua kata (شح

kata yang dianggap sebagai soninom, dan karena itu keduanya 

sama diartikan dengan “kikir”. Sekalipun keduanya memiliki 

arati yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks 

dan kelazimannya dalam penggunaan kalam Arab. 

Kata bukhlun (بخل) lazimnya digunkan untuk makna kikir 

terhadap sesuatu yang bersifat materi. Karena itu, kakat 

bukhlun seringkali dikaitkan dengan pemberian (إيتاء). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 37 

 

ذِينَىى
ه
ىٱل

ۗ
لِهِۦ

ۡ
ض
َ
ف مِنى ى ُ

ه
ٱللَّ هُمُى ىى

َ
ىءَات

ٓ
مَا ى

َ
مُون

ُ
ت
ۡ
وَيَك لِى

ۡ
بُخ
ۡ
بِٱل اسَى

َ
ٱلن ى

َ
مُرُون

ۡ
وَيَأ ى

َ
ون
ُ
ل
َ
يَبۡخ

ى)ى
ً
هِينا ىمُّ

ً
ابا
َ
فِرِينَىعَذ  ى

َ
ك
ۡ
اىلِل
َ
ن
ۡ
د
َ
عۡت
َ
ى(.ى37وَأ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh 

orang lain berbuat kikir dan menyembunyikan karunia 

Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan kami 

telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang 

menghinakan.” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat Muhammad [47]: 38 

مىمَنىى
ُ
مِنك

َ
ىف ِ
ه
ىسَبِيلِىٱللَّ ي ِ

ىفن
ْ
وا
ُ
نفِق

ُ
ىلِت
َ
عَوۡن

ۡ
د
ُ
ءِىت
ٰٓ َ
لا
ُ
ؤ
 ىٰٓ
َ
مۡىه

ُ
نت
َ
أ
 ىٰٓ
َ
ىوَمَنىىه

ۡۖ
لُ
َ
مَاىيَبۡخ

َ
إِن
َ
لۡىف

َ
يَبۡخ

ى
ُ
مۡىث
ُ
ك َ ۡ ب 
َ
وۡمًاىغ

َ
بۡدِلۡىق

َ
ىيَسۡت

ْ
وۡا
ه
وَل
َ
ت
َ
ىوَإِنىت

ۚ
ءُ
ٓ
رَا
َ
ق
ُ
ف
ۡ
مُىٱل

ُ
نت
َ
ىوَأ ُّ ي ِ

تن
َ
غ
ۡ
ىٱل ُ

ه
ىوَٱللَّ

ۚ
سِهِۦ

ۡ
ف
َ
لُىعَنىن

َ
مَىىيَبۡخ

م
ُ
ك
َ
ل  ى
َ
مۡث
َ
ىأ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ون
ُ
ىيَك

َ
 (38)ىلَ
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Artinya: “Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk 

menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara 

kamu ada orang yang kikir, dan siapa yang kikir 

sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. 

Dan Allah-lah yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-

orang yang membutuhkan (Nya); dan jika kamu berpaling 

niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang 

lain, dan mereka tidak akan seperti kamu (ini).” 

 

Adapun syuḥḥun (ى
ّ
 lebih bersifat umum, bisa kikirnya (شح

dalam bentuk materi, bisa juga dalam bentuk non materi. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan isteri yang durhaka 

karena suaminya kikir baik kikir harta maupun kikir kasih sayang 

dan perhatian, maka kata “kikir” yang digunakan adalah 

syuḥḥun (ى
 
 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya .(شح

surat Surat al-Nisa’ [4]: 128 

هُمَاى
َ
نىيُصۡلِحَاىبَيۡن

َ
ىأ
ٓ
يۡهِمَا

َ
احَىعَل

َ
ىجُن

َ
لَ
َ
ىف
ً
وۡىإِعۡرَاضا

َ
اىأ
ً
وز

ُ
ش
ُ
ىبَعۡلِهَاىن ىمِنَۢ

ۡ
ت
َ
اف
َ
ىخ
ٌ
ة
َ
وَإِنِىٱمۡرَأ

سُىى
ُ
نف
َ ۡ
تِىٱلۡ َ ِ

حۡصرن
ُ
ىوَأ ٌ ۡ ب 

َ
ىخ
ُ
ح
ۡ
ل ىوَٱلصُّ

ً
حا
ۡ
ىصُل

َ
ان
َ
ىك َ
ه
ىٱللَّ

َ
إِن
َ
ىف
ْ
وا
ُ
ق
َ
ت
َ
ىوَت
ْ
وا
ُ
حۡسِن

ُ
ىوَإِنىت

ۚ َ
ح
ُّ
ٱلش

ى
ُ
ا بِب 

َ
ىخ
َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
 (ى128)ىبِمَاىت

Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz 

atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa 

bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-

benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) 

walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir, Dan jika 

kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan memelihara 

dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka 

sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.” 

 



Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 | 23 
 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

12. Suami: Zauj (زوج), Ba‘lun (بعلى) dan Sayyid (سيد) 

Kata zauj (زوج), ba‘l (بعل) dan sayyid (سيدى) adalah kata 

yang dianggap sebagai sinonim, dan karena itu semuanya 

diartikan dengan “suami”. Sekalipun ketiganya memilki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ba‘l (بَعۡلِى) lazimnya digunakan untuk makna suami 

yang memiliki kuasa atas isterinya namun memiliki sifat lembut. 

Karean itu, suami yang berhak dan punya kuasa merujuk 

isterinya dalam masa iddah disebut ba‘l (بعل) demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 228 

ى...ى
ً
حا  ى

َ
ىإِصۡل

ْ
ا وٰٓ
ُ
رَاد
َ
ىأ
ۡ
ىإِن

َ
لِك ى

َ
ىذ ي ِ
هِنَىفن

ِّ
ىبِرَد حَقُّ

َ
هُنَىأ

ُ
ت
َ
 (ى228..)ىوَبُعُول

Artinya: “…Dan suami-suaminya berhak merujukinya 

dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) itu 

menghendaki ishlah…” 

 

Kerana itu pula, Nabi Ibarhim yang dikenal sebagai suami 

yang lembut kepada isteri juga disebut sebagai ba‘l (بعل). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 

72 

اى
َ
ذ  ى
َ
ىوَه

ٌ
ىعَجُوز

۠
ا
َ
ن
َ
ىوَأ
ُ
لِد
َ
ىءَأ ىٰٓ َ ت 

َ
وَيۡل ىيَ ى

ۡ
ت
َ
ال
َ
ءٌىعَجِيبٌىق ۡ ي

َ ش 
َ
اىل
َ
ذ  ى
َ
ىه
َ
ىإِن
ۡۖ
ا
ً
يۡخ

َ
ىش ى(72)ىبَعۡلَِي

Artinya: “Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan, 

apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah 

seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam 

keadaan yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-

benar suatu yang sangat aneh.” 

 

Adapun zauj (زوج) lazimnya digunakan untuk makna 

pasangan yang tidak memiliki penguasaan terhadap isterinya. 
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Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan suami yang tidak lagi 

berkuasa atas mantan isterinya setelah talak tiga untuk 

menikah kembali dengannya setelah iddah-nya habis, maka 

kata “suami” disebut zauj (زوج). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 230 

ىى
َ
نكِح

َ
ىت ى َ ىحَت 

ُ
ىبَعۡد ىۥمِنَۢ

ُ
ه
َ
ىل حِلُّ

َ
ىت
َ
لَ
َ
هَاىف

َ
ق
ه
ل
َ
إِنىط

َ
احَىف

َ
ىجُن

َ
لَ
َ
هَاىف

َ
ق
ه
ل
َ
إِنىط

َ
ىف
ۗ
هُۥ َ ۡ ب 

َ
وۡجًاىغ

َ
ز

وۡمٍىى
َ
هَاىلِق

ُ
ن يُبَيِّ ى ِ

ه
ىٱللَّ

ُ
ود
ُ
ىحُد

َ
ك
ۡ
وَتِل ى

ۗ
ِ
ه
ىٱللَّ

َ
ود
ُ
نىيُقِيمَاىحُد

َ
ىأ
ٓ
ا
َ
ن
َ
ىإِنىظ

ٓ
اجَعَا َ

نىيَب َ
َ
ىأ
ٓ
يۡهِمَا

َ
عَل

ى)
َ
مُون

َ
ى(ى230يَعۡل

Artinya: “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 

talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi 

baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. 

Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka 

tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan 

istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan 

dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-

hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 

mengetahui.” 

 

Adapun sayyid (سيدى) lazimnya digunakan untuk suami 

yang memiliki penuh atas isterinya. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebut suami Zulaikhah yang memiliki penuh atas isterinya 

dan juga Yusuf sebagai budaknya, maka kata “suami” disebut 

sayyid (سيد). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

surat Yusuf [12]: 25 

يَاىى
َ
ف
ۡ
ل
َ
ىوَأ بُر 

ُ
ىۥمِنىد

ُ
مِيصَه

َ
ىق
ۡ
ت
َ
د
َ
بَابَىوَق

ۡ
اىٱل
َ
بَق
َ
ءُىوَٱسۡت

ٓ
ىمَاىجَزَا

ۡ
ت
َ
ال
َ
ىق
ۚ
بَابِ

ۡ
اىٱل
َ
د
َ
اىل
َ
ه
َ
د سَيِّ

لِيمٌى
َ
ابٌىأ

َ
وۡىعَذ

َ
نىيُسۡجَنَىأ

َ
ىأ
ٰٓ َ
ءًاىإِلا ىسُوٰٓ

َ
لِك

ۡ
ه
َ
ىبِأ
َ
رَاد
َ
 (25)ىمَنۡىأ

Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu 

dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang 

hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita 
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itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah 

pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat 

serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) 

dengan adzab yang pedih?" 

 
13. Harapan: Antara Rajā’ (رجاء) dan Amal (أمل) 

Kata rajā’ (رجاء) dan amal (أمل) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“harapan”. Sekalipun keduanya sama berarti “harapan”, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata rajā’ (رجاء) menunjukkan makna harapan yang 

diiringi rasa takut dan khawatir akan terjadinya. Di sisi lain, kata 

rajā’ (رجاء) juga menunjukkan makna harapan yang terjadinya 

bisa lama dan bisa dekat. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan harapan manusia mendapatkan rahmat Allah swt 

( اللهىىرحمة ) dan harapan bertemu dengan Allah swt yang harapan 

itu terjadi dalam waktu lama dan diselimuti rasa takut dan 

cemas, maka kata “harap” yang digunakan adalah yarjū-rajā’ 

( رجاء-يرجو ). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Baqarah [2]: 218 

ىى
َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
ىأ ِ
ه
ىسَبِيلِىٱللَّ ي ِ

ىفن
ْ
وا
ُ
هَد ىوَجَ ى

ْ
اجَرُوا

َ
ذِينَىه

ه
ىوَٱل

ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
ىٱل
َ
ىىإِن

َ
ىرَحۡمَت

َ
يَرۡجُون

ورٌىرَحِيمٌى)
ُ
ف
َ
ىغ ُ

ه
ىوَٱللَّ

ۚ
ِ
ه
 ى(218ٱللَّ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-

orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu 

mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.” 
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Demikian juga disebutkan dalam firman-Nya dalam Surat 

Yunus [10]: 7 

ىى
َ
ذِينَىلَ

ه
ىٱل
َ
مۡىعَنۡىإِن

ُ
ذِينَىه

ه
ىبِهَاىوَٱل

ْ
وا
ُّ
ن
َ
مَأ
ۡ
يَاىوَٱط

ۡ
ن
ُّ
ةِىٱلد حَيَوى

ۡ
ىبِٱل
ْ
وا
ُ
اىوَرَض

َ
ءَن
ٓ
ا
َ
ىلِق

َ
يَرۡجُون

ى
َ
ون
ُ
فِل  ى
َ
اىغ
َ
تِن ى(7)ىىءَايَ ى

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang tidak 

mengharapkan (tidak percaya akan) pertemuan dengan 

Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta 

merasa tenteram dengan kehidupan itu dan orang-orang 

yang melalaikan ayat-ayat Kami,” 

 

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan ketiadaan 

harapan wanita tua untuk menikah, maka kata “harapan” 

disebutkan dengan kata yarjū-rajā’ ( رجاء-يرجو ). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nur [24]: 60 

ىى
َ
لَ ى ي ِ

ت   ى
َ
ٱل ءِى

ٓ
سَا
ِّ
ٱلن مِنَى ى

ُ
عِد وَى

َ
ق
ۡ
عۡنَىىوَٱل

َ
يَض نى

َ
أ احٌى

َ
جُن يۡهِنَى

َ
عَل يۡسَى

َ
ل
َ
ف ى
ً
احا

َ
نِك ى

َ
يَرۡجُون

ىسَمِيعٌىعَلِيمٌى) ُ
ه
ىوَٱللَّ

ۗ
هُنَ
ه
ىل ٌ ۡ ب 

َ
نَىخ

ۡ
عۡفِف

َ
نىيَسۡت

َ
ةٍىوَأ

َ
ىبِزِين تِِۭ جَ ى ِّ َ ب 

َ
ىمُت َ ۡ ب 

َ
 (60ثِيَابَهُنَىغ

Artinya: “Dan perempuan-perempuan tua yang telah 

terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin 

kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan 

pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan 

perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.” 

 

Sementara amal (أمل) lazimnya menunjukkan makna 

harapan yang bersifat jangka panjang dan terjadinya dalam 

waktu yang lama. Karena itu, harapan pahala yang baru 

terwujud di akhirat kelak dan harus menanti dalam waktu yang 

lama, maka kata “harapan” disebut dengan amal (أمل). 
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi 

[18]: 46 

ىى
ً
وَابا

َ
ث ى
َ
ك رَبِّ ى

َ
عِند ى ٌ ۡ ب 

َ
ىخ

ُ
ت لِحَ ى ٱلصَ ى ى

ُ
ت قِيَ ى بَ ى

ۡ
وَٱل ى

ۡۖ
يَا
ۡ
ن
ُّ
ٱلد ةِى حَيَوى

ۡ
ٱل ى
ُ
ة
َ
زِين ى

َ
ون
ُ
بَن
ۡ
وَٱل مَالُى

ۡ
ٱل

ى ٌ ۡ ب 
َ
ى)وَخ

ً
مَلّ
َ
 ى(46أ

Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan 

kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi 

shaleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta 

lebih baik untuk menjadi harapan.” 

 
14. Mengutamakan: Antara Ītsār (إيثار) dan Tafdhīl (تفضيل) 

Kata ītsār (إيثار)ىى dan tafdhīl (تفضيل) adalah dua kata yang 

dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan dengan 

“mengutamakan”. Walaupun, keduanya sama berarti 

mengutamakan, namun semantiknya berbeda sesuai konteks 

dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata ātsar-ītsar ( إيثار-آثار ) biasanya menunjukkan makna 

mengutamakan atau mendahulukan (التقديم) sesuatu atas yang 

lain apakah dia pantas menerimanya atau tidak. Karena itu, 

ketika kaum Anshar lebih mengutamakan atau mendahulukan 

kepentingan kaum Muhajirin sekalipun mereka juga lebih 

berhak untuk mendapatkaannya, maka kata “mengutamakan” 

disebutkan dengan kata yu’tsiru-ītsar ( إيثار-يؤثر ). Demikian 

seperti dalam firman-Nya Surat al-Hasyar [59]: 9 

ىبِهِمۡىى
َ
ان
َ
وۡىك
َ
سِهِمۡىوَل

ُ
نف
َ
ىأ ىٰٓ
َ

ىعَلَ
َ
ثِرُون

ۡ
ى...وَيُؤ

ٌ
صَاصَة

َ
ىىىىخ

َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
أ
َ
ىۦف سِهِ

ۡ
ف
َ
ىن
َ
ح
ُ
ىش
َ
وَمَنىيُوق

ى
َ
لِحُون

ۡ
مُف
ۡ
مُىٱل

ُ
ى(9)ىه

Artinya: “…dan mereka mengutamakan (orang-orang 

Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka 

memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa 
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yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-

orang yang beruntung.” 

 

Begitu juga, ketika saudara-saudara Nabi Yusuf mengakui 

bahwa Allah swt lebih mengutamakan dia dari mereka 

walaupun hati mereka mereka tidak mengakui kepantasan 

Yusuf mendapatkanya. Maka, kata “mengutamakan” 

diungkapkan dengan kata ātsara (آثر). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya dalam Surat Yusuf [12]: 91 

ى
ۡ
د
َ
ق
َ
ىل ِ
ه
ٱللَّ

َ
ىت
ْ
وا
ُ
ال
َ
ى)ق نَ ي  طِٔ ِ  ى

َ
خ
َ
اىل
َ
ن
ُ
اىوَإِنىك

َ
يۡن
َ
ىعَل ُ

ه
ىٱللَّ

َ
رَك

َ
 (91ءَاث

Artinya: “Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya 

Allah telah melebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya 

kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)".” 

 

Sedangkan fadhdhala-tafdhīl ( تفضيل-فضل ) menunjukkan 

makna “mengutamakan” yaitu melebihkan satu dari yang lain 

dengan memberikan sesuatu yang tidak diberikan kepada yang 

lain dan kelebihan itu memang pantas diperolehnya. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan ada sebagian nabi yang 

diutamakan dari yang lain dengan cara memberikan kepada 

mereka kitab yang tidak diberikan kepada yang lain, maka kata 

“mengutamakan” diungkapkan dengan fadhhala-tafdhīl ( -فضل

فضيلت ). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Isra’ [17]: 55 

ىى
ۡ
د
َ
ق
َ
ىوَل
ۗ
رۡضِ

َ ۡ
تِىوَٱلۡ وَى ىٱلسَمَ ى ي ِ

مُىبِمَنىفن
َ
عۡل
َ
ىأ
َ
ك ىىوَرَبُّ ىبَعۡض  ى

َ
ۧ نَىعَلَ بِيِّ

َ
اىبَعۡضَىٱلن

َ
ن
ۡ
ل
َ
ض
َ
ف

ى)
ً
بُورا

َ
ىز
َ
اوُۥد

َ
اىد
َ
يۡن
َ
 ى(55وَءَات

Artinya: “Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang (ada) 

di langit dan di bumi. Dan sesungguhnya telah Kami 
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lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas sebagian (yang lain), 

dan kami berikan Zabur (kepada) Daud.” 

 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan bahwa Dia 

melebihkan pahala dan kebaikan bagi para pejuang di jalan 

Allah swt dari orang-orang yang duduk berpangku tangan yang 

mana kelebihan itu memang berhak dan pantas mereka terima, 

maka kata “mengutamakan/melebihkan” diungkapkan dengan 

pilihan kata fadhdha-tafdhil ( تفضيل-فضل ). Demikian seperti 

dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 95 

ى ِ
ه
ىسَبِيلِىٱللَّ ي ِ

ىفن
َ
ون

ُ
هِد مُجَ ى

ۡ
رِىوَٱل َ

ىٱلصرنَ وْلَِي
ُ
ىأ ُ ۡ ب 

َ
ىغ نَ مِنِي 

ۡ
مُؤ
ۡ
ىمِنَىٱل

َ
ون

ُ
عِد  ى

َ
ق
ۡ
وِيىٱل

َ
ىيَسۡت

َ
لَ

ىى
ۚ
سِهِمۡ

ُ
نف
َ
وَأ لِهِمۡى مۡوَى

َ
لَىىبِأ

َ
ض
َ
عِدِينَىىف  ى

َ
ق
ۡ
ٱل ى

َ
عَلَ سِهِمۡى

ُ
نف
َ
وَأ لِهِمۡى مۡوَى

َ
بِأ هِدِينَى مُجَ ى

ۡ
ٱل ى ُ

ه
ٱللَّ

ى
ً
رَجَة

َ
ىىىد

ً ّ
لّ
ُ
ىىىىوَك

ۚ ى َ حُسۡتن
ۡ
ٱل ى ُ

ه
ٱللَّ ى

َ
لَىىوَعَد

َ
ض
َ
جۡرًاىىوَف

َ
أ عِدِينَى  ى

َ
ق
ۡ
ٱل ى

َ
عَلَ هِدِينَى مُجَ ى

ۡ
ٱل ى ُ

ه
ٱللَّ

ى)
ً
  ىى(95عَظِيما

Artinya: “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang 

tidak turut berperang) yang tidak mempunyai udzur 

dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan 

harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang 

yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang 

yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka 

Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah 

melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 

duduk dengan pahala yang besar,” 

 

Begitu pula, ketika Allah swt menjelaskan keutamaan/ 

kelebihan sebagian penduduk sorga dari yang lainnya yang 

kelebihan itu tidak diberikan kepada semua penduduk sorga, 

maka kata “mengutamakan” diungkapkan dengan kata tafdhīl 
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 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat .(التفضيل)

al-Isra’ [17]: 21 

يۡفَىى
َ
رۡىك

ُ
ىٱنظ ىبَعۡض  ى

َ
هُمۡىعَلَ

َ
اىبَعۡض

َ
ن
ۡ
ل
َ
ض
َ
تٍىىىف رَجَ ى

َ
ىد ُ َ ب 

ۡ
ك
َ
ىأ
ُ
خِرَة

ٰٓ ۡ
لۡ
َ
ىىىوَل

ً
ضِيلّ

ۡ
ف
َ
ىت ُ َ ب 

ۡ
ك
َ
 ى(21ى)وَأ

Artinya: “Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan 

sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan pasti 

kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 

keutamaannya.” 

 
15. Keindahan: Antara Jamāl (جمال) dan Ḥusnun (حسن) 

Kata jamāl (جمال) dan ḥusnun (حسنى) adalah dua kata yang 

disebut sebagai sinonim, dan karena itu keduanya sama 

diartikan “keindahan”. Sekalipun keduanya sama berarti 

“keindahan”, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata jamāl (جمال) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan keindahan yang bersifat material dan bisa 

diindera. Karena itu, ketika Allah stw menjelaskan tentang 

pemandangan yang indah dari hewan ternak yang banyak, 

maka kata “indah” diungkapkan dengan kata jamāl (جمال). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nahl 

[6]: 6 

مۡىفِيهَاى
ُ
ك
َ
ى)وَل

َ
حُون سَۡۡ

َ
ىت نَ ىوَحِي 

َ
رِيحُون

ُ
ىت نَ ى(6جَمَالٌىحِي 

Artinya: “Dan kamu memperoleh pandangan yang indah 

padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang 

dan ketika kamu melepaskannya ke tempat 

penggembalaan.” 

 

Sedangkan ḥusnun (حسن) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan keindahan yang bersifat umum, bisa materi 
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maupun non materi, bisa ciptaan (خلق) maupun akhlak (أخلاق). 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kebaikan dan 

keindahan akhlak kepada orang tua, maka kata “baik dan 

indah” disebutkan dengan ḥusnan (حسنا). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ankabut [29]: 8 

يۡهِىى
َ
لِد نَىبِوَى نسَ ى ِ

ۡ
اىٱلۡ

َ
ىوَوَصَيۡن

ً
مٌىىىحُسۡنا

ۡ
عِل ىۦ ىبِهِ

َ
ك
َ
يۡسَىل

َ
ىمَاىل ي ىت ِ

َ
ِك

ۡ سۡ 
ُ
ىلِت

َ
اك

َ
هَد ىوَإِنىجَ ى

ى
َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
مۡىت

ُ
نت
ُ
مىبِمَاىك

ُ
ك
ُ
ئ بِّ
َ
ن
ُ
أ
َ
مۡىف

ُ
ىمَرۡجِعُك َ ي

َ
ىإِلَ

ۚٓ
طِعۡهُمَا

ُ
ىت
َ
لَ
َ
 (8)ىف

Artinya: “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan 

kepada dua orang ibu-bapaknya. Dan jika keduanya 

memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan 

sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 

janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-

lah kembalimu, lalu Aku kabarkan kepadamu apa yang 

telah kamu kerjakan.” 

 

Begitu juga ketika Zulqarnian diberi pilihan untuk 

menghukum penduduk negeri yang zhalim atau 

memperlakukan mereka dengan baik dan indah, maka kata 

“indah” juga diungkapkan dengan ḥusnan (حسنا). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 86 

ةىٍ
َ
ىحَمِئ  

ن ۡ ىعَي  ي ِ
رُبُىفن

ۡ
غ
َ
اىت
َ
ه
َ
مۡسِىوَجَد

َ
رِبَىٱلش

ۡ
ىمَغ

َ
غ
َ
اىبَل
َ
ىإِذ ىٰٓ َ ىىىحَت 

ً
وۡما

َ
اىق
َ
ه
َ
ىعِند

َ
ىوَوَجَد

ىفِيهِمۡى
َ
خِذ

َ
ت
َ
نىت
َ
ىأ
ٓ
بَىوَإِمَا

ِّ
عَذ
ُ
نىت
َ
ىأ
ٓ
ىإِمَا ِ

ن ۡ ي 
َ
رۡن
َ
ق
ۡ
اىٱل
َ
ذ اىيَ ى

َ
ن
ۡ
ل
ُ
ىق

ً
 (86ى)حُسۡنا

Artinya: “Hingga apabila dia telah sampai ke tempat 

terbenam matahari, dia melihat matahari terbenam di 

dalam laut yang berlumpur hitam, dan dia mendapati di 

situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai Zulkarnain, kamu 

boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terhadap 

mereka".” 
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16. Terbit: Antara Bāzighah (بازغة) dan Thulū‘ (طلوع) 

Kata bāzighah (بازغة) dan thulū’ (طلوع) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “terbit”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata bāzhigah (بازغة) lazimnya menunjukkan awal 

kemunculan sesuatu. Karena itu, ketika Nabi Ibrahim melihat 

matahari terbit di awal kemunculanya dan dia mengira bahwa 

itulah Tuhan, maka kata “terbit” digunakan bāzighah (بازغة). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-An’am 

[6]: 78 

مۡسَىى
َ
مَاىرَءَاىٱلش

َ
ل
َ
ءٌىىف ىبَرِيٰٓ ي

وۡمِىإِتنِّ
َ
ق الَىيَ ى

َ
ىق
ۡ
ت
َ
ل
َ
ف
َ
ىأ
ٓ
مَا
َ
ل
َ
ىف
ۡۖ ُ َ ب 
ۡ
ك
َ
ىأ
ٓ
ا
َ
ذ  ى
َ
ىه ي

ِّ
اىرَت 

َ
ذ  ى
َ
الَىه

َ
ىق
ً
ة
َ
بَازِغ

ى)
َ
ون

ُ
كِ
ۡ سۡ 
ُ
مَاىت ى(78مِّ

Artinya: “Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia 

berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar", maka 

tatkala matahari itu telah terbenam, dia berkata: "Hai 

kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 

kamu persekutukan.” 

 

Sementara thulū‘ (طلوعى) lazimnya digunakan untuk kondisi 

matahari yang sudah terang dan mulai naik dari tempat 

terbitnya. Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan manusia 

agar bertasbih setelah terbit matahari dan matahari dalam 

keadaan naik, maka pilihan kata “terbit” adalah thulū‘  (طلوع). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Qaf [50]: 

39 

بۡلَىى
َ
ىق
َ
ك ىبِحَمۡدِىرَبِّ

ۡ
ح ىوَسَبِّ

َ
ون
ُ
ول
ُ
ىمَاىيَق ى

َ
ىعَلَ ۡ ٱصۡب ِ

َ
رُوبِىف

ُ
غ
ۡ
بۡلَىٱل

َ
مۡسِىوَق

َ
وعِىٱلش

ُ
ل
ُ
ط

(39) 
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Artinya: “Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang 

mereka katakan dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu 

sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam (nya).”  

 
17. Pesan: Antara Nashīḥah (نصيحة) dan Washiyah (وصية) 

Kata nashīḥah (نصيحة) dan washiyah (وصيةى) adalah dua 

kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “pesan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata washiyah (وصية) menunjukkan pesan yang bersifat 

umum, bisa materi dan bisa non materi. Karena itu, pesan 

seseorang sebelum mati terkait hartanya disebut dengan 

washiyat (وصية). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Baqarah [2]: 180 

اىى ً ۡ ب 
َ
ىخ

َ
رَك

َ
ىإِنىت

ُ
مَوۡت

ۡ
مُىٱل

ُ
ك
َ
حَد

َ
ىأ َ

اىحَصرنَ
َ
مۡىإِذ

ُ
يۡك
َ
تِبَىعَل

ُ
ىك نَ رَبِي 

ۡ
ق
َ ۡ
يۡنِىوَٱلۡ

َ
لِد وَى

ۡ
ىلِل
ُ
وَصِيَة

ۡ
ٱل

ى) نَ قِي 
َ
مُت
ۡ
ىٱل

َ
اىعَلَ

ًّ
ىحَق

ۡۖ
مَعۡرُوفِ

ۡ
 (180بِٱل

Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara 

kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia 

meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-

bapak dan karib kerabatnya secara makruf, (ini adalah) 

kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.” 

 

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan pesan Nabi 

Ibrahim dan Nabi Ya’qub kepada anak-anaknya dalam masalah 

agama, maka kata pesan disebut dengan washshā (وصى). 

Demikian seoerrti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Baqarah [2]: 132 
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نَى
ُ
مُوت

َ
ىت
َ
لَ
َ
ينَىف

ِّ
مُىٱلد

ُ
ك
َ
ىل ى

قنَ
َ
ىٱصۡط َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن َ ي ِ

بَتن وبُىيَ ى
ُ
هِۧ مُىبَنِيهِىوَيَعۡق ىإِبۡرَى

ٓ
ىبِهَا وَوَصَىى

ى)
َ
سۡلِمُون مىمُّ

ُ
نت
َ
ىوَأ

َ
 (132إِلَ

Artinya: “Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu 

kepada anak-anaknya, demikian pula Yakub. (Ibrahim 

berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah 

memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati 

kecuali dalam memeluk agama Islam".” 

 

Sedangkan kata nashīḥah (نصيحة) lazimnya digunakan 

untuk hal-hal yang bersifat non materi. Karena itu, pesan Nabi 

Hud kepada kaumnya agar menyembah Allah swt dan tidak 

berbuat syirik disebut dengan nashīḥah (نصيحة). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 68 

ى) نٌ مِي 
َ
ىأ
ٌ
اصِح

َ
مۡىن
ُ
ك
َ
ىل
۠
ا
َ
ن
َ
ىوَأ ي

ِّ
تِىرَت 

 ى
َ
ل مۡىرِسَ ى

ُ
ك
ُ
غ
ِّ
بَل
ُ
 (68أ

Artinya: “Aku menyampaikan amanah-amanah Tuhanku 

kepadamu dan aku hanyalah pemberi nasihat yang 

terpercaya bagimu".” 

 

Begitu juga ketika Iblis berpesan Adam dan Hawa agar 

melakukan hubungan seksual (mendekati pohon larangan) di 

sorga supaya keduanya bisa abadi di sorga, maka kata “pesan” 

diungkapkan dengan nashīḥah (نصيحة). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 21 

مِنَى
َ
مَاىل

ُ
ك
َ
ىل ي
ىإِتنِّ
ٓ
اسَمَهُمَا

َ
ى)وَق نَ صِحِي   ى

َ
 (21ٱلن

Artinya: “Dan dia (syaitan) bersumpah kepada keduanya. 

"Sesungguhnya saya adalah termasuk orang yang memberi 

nasihat kepada kamu berdua",”   
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18. Tempat Duduk: Antara Maqā‘id (مقاعد) dan Majālis 
 (مجالس)

Kata maqā‘id (مقاعدى) dan majālis (مجالس) adalah dua kata 

yang dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “tempat duduk”. Sekalipun keduanya sama berarti 

“duduk”, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaan dalam kalam Arab.  

Kata maqā‘id (مقاعدى) lazimnya digunakan untuk makna 

tempat duduk yang tinggi. Demikian karena kata maqā‘id 

 (قعد) dari qa‘ada (اسمىالمكان) adalah bentuk isim makān (مقاعد)

yang berarti berpindah posisi dari yang tinggi, biasanya dari 

posisi berdiri ke duduk. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan tempat duduk jin di langit, maka kata “tempat 

duduk” jin tersebut diungkapkan dengan maqā‘id (مقاعد). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Jin [72]: 9 

هَاى
ۡ
ىمِن

ُ
عُد

ۡ
ق
َ
اىن
َ
ن
ُ
اىك
َ
ن
َ
ى)وَأ

ً
ىرَصَدا

ً
ىۥشِهَابا

ُ
ه
َ
ىل
ۡ
ىيَجِد

َ
ن
ٰٓ ۡ
مِعِىٱلۡ

َ
مَنىيَسۡت

َ
ىف
ۡۖ
ىلِلسَمۡعِ

َ
عِد  ى

َ
 ى(9مَق

Artinya: “dan sesungguhnya kami dahulu dapat 

menduduki beberapa tempat di langit itu untuk 

mendengar-dengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang 

barang siapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan 

(seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang 

mengintai (untuk membakarnya).” 

 

Sedangkan kata majālis (مجالس) lazimnya digunakan 

untuk mana tempat duduk di tempat yang rendah. Demikian 

karena kata majālis (مجالس) adalah bentuk isim makān (اسمىى

 yang lazimnya digunakan untuk (جلس) daru kata jalasa (المكان

makna duduk yaitu berpindah posisi dari yang rendah ke yang 

tinggi, biasanya dari posisi tidur ke duduk. Karena itu, ketika 
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Allah swt menyebutkan aturan di majelis ilmu yang dalam 

majelis itu tempat duduk murid berada lebih rendah dari 

gurunya, maka kata “tempat duduk” yang dipilih adalah majālis 

( لسامج ). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat 

al-Mujadilah [58]: 11 

ىى ي ِ
فن ى
ْ
سَحُوا

َ
ف
َ
ت مۡى

ُ
ك
َ
ل قِيلَى اى

َ
إِذ ى
ْ
ا وٰٓ
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
ٱل هَاى يُّ

َ
أ
ىيَ ىٰٓ ُ

ه
ٱللَّ سَحِى

ۡ
يَف ى
ْ
سَحُوا

ۡ
ٱف
َ
ف لِسِى مَجَ ى

ۡ
ٱل

مۡ...)
ُ
ك
َ
 (11ل

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu…” 

 
19. Mimpi: Antara Ḥulum (حلم) dan Ru’yā (رأيا) 

Kata ḥulum (حلم) dan ru’yā (رءيا) adalah dua kata yang 

dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan dengan 

“mimpi”. Sekalipun keduanya sama berarti “mimpi”, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ḥulum (حلم) lazimnya digunakan untuk makna mimpi 

yang tidak akan menjadi kenyataan. Ḥulum (حلم) adalah 

penglihatan di dalam tidur terhadap sesuatu yang tidak pasti 

atau apa yang bisa disebut dengan istilah “bunga tidur”. Karena 

itu, seorang lelaki yang bermimpi basah yang biasanya dia 

bermimpi melakukan hubungan dengan wanita yang tidak jelas 

dan tidak akan menjadi kenyataan, maka mimpi basah itu 

disebutkan dengan ḥulum (حلم). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya surat al-Nur [24]: 59 

مُىى
ُ
لُىمِنك  ى

َ
ف
ۡ
ط
َ ۡ
ىٱلۡ

َ
غ
َ
اىبَل
َ
ىوَإِذ

َ
لِك ى

َ
ذ
َ
ىك
ۚ
بۡلِهِمۡ

َ
ذِينَىمِنىق

ه
ىٱل
َ
ن
َ
ذ ۡ ٔ
َ
مَاىٱسۡت

َ
ىك
ْ
وا
ُ
ذِن ۡ ٔ

َ
يَسۡت

ۡ
ل
َ
مَىف

ُ
حُل
ۡ
ٱل

ىعَلِيمٌىحَكِيمٌى ُ
ه
ىوَٱللَّ

ۗ
تِهِۦ مۡىءَايَ ى

ُ
ك
َ
ىل ُ
ه
ىٱللَّ نُ ى(59ى)يُبَي ِّ
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Artinya: “Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur 

balig/mimpi basah, maka hendaklah mereka meminta izin, 

seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. 

Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

Sedangkan ru’yā (رءيا) lazimnya digunakan untuk makna mimpi 

yang jelas dan akan menjadi kenyataan. Karena itu, ketika Allah 

swt menyebutkan mimpi Nabi Muhammad saw yang akan 

memasuki kota Makkah dan menaklukannya dan memang 

mimpi itu benar-benar menjadi kenyataan, maka kata “mimpi” 

yang dipilih adalah ru’yā (رءيا). Demikian seperti disebutkan 

firman-Nya Surat al-Fath [48]: 27 

ىى ُ
ه
ٱللَّ ى

َ
ق
َ
صَد ى

ۡ
د
َ
ق
ه
ىىل

ُ
ه
َ
ىرَسُول ُ

ه
ٱللَّ ءَى

ٓ
ا
َ
ش إِنى حَرَامَى

ۡ
ٱل ى
َ
مَسۡجِد

ۡ
ٱل نَى

ُ
ل
ُ
خ
ۡ
د
َ
ت
َ
ل ى
ۡۖ حَقِّ

ۡ
بِٱل ءۡيَاى ٱلرُّ

جَعَلَىمِنى
َ
ىف
ْ
مُوا

َ
عۡل
َ
مۡىت

َ
عَلِمَىمَاىل

َ
ىف
ۡۖ َ
ون

ُ
اف
َ
خ
َ
ىت
َ
ِينَىلَ

صرِّ
َ
مۡىوَمُق

ُ
ىرُءُوسَك نَ قِي 

ِّ
ىمُحَل نَ ءَامِنِي 

ى
ً
حا
ۡ
ت
َ
ىف
َ
لِك ى

َ
ونِىذ

ُ
رِيبًاىىىد

َ
 (27)ىق

Artinya: “Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada 

Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan 

sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan 

memasuki Masjidilharam, insya Allah dalam keadaan 

aman, dengan mencukur rambut kepala dan 

mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka 

Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan Dia 

memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat.” 

 
20. Selamanya: Antara Abadan (أبدا) dan Sarmadan (سرمدا) 

Kata abadan (أبدى) dan sarmadan (سرمداى) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, dan karena itu keduanya sama 

diartikan “selamanya”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama, 
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namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata sarmadan (سرمداى) lazimnya digunakan untuk makna 

selamanya yang ada ujung, akhir dan batas. Karena itu, ketika 

Allah swt menyebutkan pengandaian siang dan malam yang 

terjadi selamanya sampai hari kiamat, maka kata “selamanya” 

diungkapkan dengan kata sarmadan (سرمداى). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 71-72 

يۡلَىى
ه
مُىٱل

ُ
يۡك
َ
ىعَل ُ

ه
مۡىإِنىجَعَلَىٱللَّ

ُ
رَءَيۡت

َ
لۡىأ

ُ
ىق ِ

ه
ىٱللَّ ُ ۡ ب 

َ
ىغ
ٌ
ه  ى
َ
مَةِىمَنۡىإِل قِيَ ى

ۡ
ىيَوۡمِىٱل ى

َ
اىإِلَ

ً
مَد سَرۡ

ى)
َ
سۡمَعُون

َ
ىت
َ
لَ
َ
ف
َ
ىأ
ۚ
ءٍ
ٓ
مىبِضِيَا

ُ
تِيك
ۡ
اىى71يَأ

ً
مَد هَارَىسَرۡ

َ
مُىٱلن

ُ
يۡك
َ
ىعَل ُ

ه
مۡىإِنىجَعَلَىٱللَّ

ُ
رَءَيۡت

َ
لۡىأ

ُ
(ىق

يۡلٍى
َ
مىبِل

ُ
تِيك
ۡ
ىيَأ ِ

ه
ىٱللَّ ُ ۡ ب 

َ
ىغ
ٌ
ه  ى
َ
مَةِىمَنۡىإِل قِيَ ى

ۡ
ىيَوۡمِىٱل ى

َ
ى)ىىإِلَ

َ
ون بۡصِرُ

ُ
ىت
َ
لَ
َ
ف
َ
ىأ
ۚ
ىفِيهِ

َ
ون
ُ
ن
ُ
سۡك

َ
 (ى72ت

Artinya: “Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah 

menjadikan untukmu malam itu terus menerus sampai 

hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan 

mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakah 

kamu tidak mendengar? Katakanlah: "Terangkanlah 

kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu siang itu terus 

menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah 

yang akan mendatangkan malam kepadamu yang kamu 

beristirahat padanya? Maka apakah kamu tidak 

memperhatikan?""” 

 

Adapun abadan (أبداى) lazimnya digunakan untuk makna 

selamanya yang tanpa ujung dan tanpa batas. Karena itu, ketika 

Allah swt menyebutkan penduduk sorga kekal di dalam sorga 

selamanya tanpa batas, maka kata “selamanya” diungkapkan 

dengan diksi abadan (أبدا). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Bayyinah [98]: 8 
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ىى
ٓ
فِيهَا لِدِينَى  ى

َ
خ رُى هَ ى

ۡ
ن
َ ۡ
ٱلۡ حۡتِهَاى

َ
ت مِنى جۡرِيى

َ
ت نٍى

ۡ
عَد ى

ُ
ت  ى

َ
جَن هِمۡى رَب  ِّ ى

َ
عِند مۡى

ُ
ه
ُ
ؤ
ٓ
ىجَزَا

ً
بَدا
َ
أ

ى)
ُ
ىرَبَه َ ي ِ

ش 
َ
ىلِمَنۡىخ

َ
لِك ى

َ
ىذ
ُۚ
ه
ۡ
ىعَن
ْ
وا
ُ
هُمۡىوَرَض

ۡ
ىعَن ُ

ه
ىٱللَّ َ ي ِ

 (8رَصىن

Artinya: “Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 

Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka 

kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap 

mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian 

itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada 

Tuhannya.” 

  
21. Berita: Antara Khabar (ى  (نبأ) ’dan Naba (خي 

Kata khabar (ى  adalah dua kata yang (نبأ) ’dan naba (خب 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“berita”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata khabar (ى  lazimnya digunakan untuk makna berita (خب 

secara umum, apakah berita kecil atau berita besar, apakah 

berita penting atau berita remah. Karena itu, ketika Nabi Musa 

memerintahkan keluarganya untuk menunggu di pinggir Bukit 

Thursina saat melihat api supaya bisa membawa berita terkait 

jalan menuju Mesir, maka kata berita dalam kasus Nabi Musa 

mencari jalan ke Mesir disebut dengan khabar (ى  Demikian .(خب 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 29 

لِهِىى
ۡ
ه
َ
الَىلِۡ

َ
ىق
ً
ارا
َ
ورِىن

ُّ
سَىمِنىجَانِبِىٱلط

َ
ٰۦٓىءَان لِهِ

ۡ
ه
َ
جَلَىوَسَارَىبِأ

َ ۡ
ىمُوشَىٱلۡ ى

ضنَ
َ
مَاىق

َ
ل
َ
ف

هَاىى
ۡ
ن مِّ مى

ُ
ءَاتِيك ى ٰٓ ي

ِّ
عَلَ

ه
ل ى
ً
ارا
َ
ن ى
ُ
سۡت

َ
ءَان ى ٰٓ ي

إِتنِّ ى
ْ
ا وٰٓ
ُ
ث
ُ
مۡىىٱمۡك

ُ
ك
ه
عَل
َ
ل ارِى

َ
ٱلن نَى مِّ وَةٍى

ۡ
جَذ وۡى

َ
أ ى  
َ
ب 
َ
بِخ

ى)
َ
ون
ُ
ل
َ
صۡط

َ
 (29ت

Artinya: “Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu 

yang ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, 

dilihatnyalah api di lereng gunung ia berkata kepada 
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keluarganya: "Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku 

melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu 

berita kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) 

sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan".”  

 

Sedangkan kata naba’ (نبأ) lazimnya digunakan untuk 

makna berita besar yang sangat penting dan dahsyat. Karena 

itu, berita tentang hari kiamat disebut dengan naba’ (نبأ), 

karena besar dan dahsyatnya kejadian tersebut. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Naba’ [78]: 1-2 

ى)ى
َ
ون
ُ
ءَل
ٓ
سَا
َ
عَظِيمِى)(ىعَنِى1عَمَىيَت

ۡ
بَإِىٱل

َ
 (2ٱلن

Artinya: “Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? 

Tentang berita yang besar,” 

 

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan berita 

besar tentang pembunuhan pertama yang terjadi di muka bumi 

saat jumlah manusia masih dalam hitungan jari, maka kata 

“berita” tersebut diungkapkan dengan naba’ (نبأ). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ma’idah [5]: 27 

يۡهِمۡىى
َ
لُىعَل

ۡ
ىىوَٱت

َ
بَأ
َ
بَلۡىىن

َ
ق
َ
مۡىيُت

َ
حَدِهِمَاىوَل

َ
لَىمِنۡىأ بِّ

ُ
ق
ُ
ت
َ
ىف
ً
رۡبَانا

ُ
رَبَاىق

َ
ىق
ۡ
ىإِذ حَقِّ

ۡ
مَىبِٱل

َ
ىءَاد ۡ ي

َ ٱبۡتن

ى) نَ قِي 
َ
مُت
ۡ
ىمِنَىٱل ُ

ه
بَلُىٱللَّ

َ
ق
َ
مَاىيَت

َ
الَىإِن

َ
ىق
ۡۖ َ
ك
َ
ن
َ
ل
ُ
ت
ۡ
ق
َ َ
الَىلۡ

َ
رِىق

َ
خ
ٰٓ ۡ
 (27مِنَىٱلۡ

Artinya: “Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra 

Adam (Habil dan Kabil) menurut yang sebenarnya, ketika 

keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima dari 

salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak 

diterima dari yang lain (Kabil). Ia berkata (Kabil): "Aku pasti 

membunuhmu!" Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah 

hanya menerima (korban) dari orang-orang yang 

bertakwa".” 
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Dari sini dipahami bahwa kabar (ى  memiliki makna (خب 

lebih umum dari naba’ (نبأ), dimana naba’ (نبأى) adalah bagian 

dari khabar (ى  Demikian seperti terlihat dari firman-Nya .(خب 

Surat al-Taubah [9]: 94 

ىى ُ
ه
اىٱللَّ

َ
ن
َ
بَأ
َ
ىن
ۡ
د
َ
مۡىق

ُ
ك
َ
مِنَىل

ۡ
ؤ
ُّ
نىن

َ
ىل
ْ
ذِرُوا

َ
عۡت
َ
ىت
َ
لىلَ

ُ
ىق
ۚ
يۡهِمۡ

َ
مۡىإِل

ُ
اىرَجَعۡت

َ
مۡىإِذ

ُ
يۡك
َ
ىإِل
َ
ذِرُون

َ
مِنۡىيَعۡت

(...
ۚ
مۡ
ُ
بَاركِ

ۡ
خ
َ
 (94أ

Artinya: “Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan 

udzurnya kepadamu, apabila kamu telah kembali kepada 

mereka (dari medan perang). Katakanlah: "Janganlah 

kamu mengemukakan `udzur; kami tidak percaya lagi 

kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah telah 

memberitahukan kepada kami beritamu yang 

sebenarnya…” 

 
22. Kamar: Antara Hujrah (حجرة) dan Ghurfah (غرفةى) 

Kata ḥujrah (حجرة) dan ghurfah (غرفة) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu, keduanya sama 

diartikan “kamar”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ḥujurāt (حجرات) adalah kamar dalam bentuk yang 

umum yaitu tembok atau pembatas yang membatasi seseorang 

dengan orang lain dengan ukuran yang beragam. Ḥujurāt 

 bisa berarti kamar yang besar atau yang kecil, kamar (حجرات)

yang nyaman ataupun tidak nyaman. Karena itu, ketika Allah 

swt menyebutkan kamar Nabi saw yang kecil dan dari luar 

kamar itu ada kebisingan suara yang menganggu beliau, maka 

kata kamar yang digunakan adalah ḥujurāt (حجرات). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Hujurat [49]: 4 
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ءِىى
ٓ
ىمِنىوَرَا

َ
ك
َ
ون
ُ
اد
َ
ذِينَىيُن

ه
ىٱل
َ
ى)إِن

َ
ون
ُ
ىيَعۡقِل

َ
مۡىلَ

ُ
ه ُ
َ
بَ
ۡ
ك
َ
تِىأ حُجُرَى

ۡ
 (4ٱل

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memanggil 

kamu dari luar kamar (mu) kebanyakan mereka tidak 

mengerti.” 

 

Adapun ghurfah (غرفة) lazimnya digunakan untuk makna 

kamar yang besar, luas dan nyaman. Karena itu, kamar-kamar 

yang sangat besar dan luas di sorga kelak yang penghuninya 

merasa nyaman dan tentram tanpa ada gangguan, maka kata 

“kamar” diungkapkan dengan kata ghurfah (غرفة). Demikian 

seperti disebutkan falam firman-Nya Surat al-Furqan [25]: 75 

ى
َ
ىيُجۡزَوۡن

َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
مًاى)أ  ى

َ
ىوَسَل

ً
حِيَة

َ
ىفِيهَاىت

َ
وۡن

َ
ق
َ
ىوَيُل

ْ
وا ُ َ ىبِمَاىصَب 

َ
ة
َ
رۡف
ُ
غ
ۡ
 (ى75ٱل

Artinya: “Mereka itulah orang yang dibalasi dengan 

martabat yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran 

mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan 

ucapan selamat di dalamnya,” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Ankabut [29]: 58 

ةِىى
َ
جَن
ۡ
نَىٱل هُمىمِّ

َ
ن
َ
ئ بَوِّ
ُ
ن
َ
تِىل لِحَ ى ىٱلصَ ى

ْ
وا
ُ
ىوَعَمِل

ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
حۡتِهَاىوَٱل

َ
جۡرِيىمِنىت

َ
ىت
ً
رَفا
ُ
غ

ى) نَ مِلِي  عَ ى
ۡ
جۡرُىٱل

َ
ىنِعۡمَىأ

ۚ
لِدِينَىفِيهَا  ى

َ
رُىخ هَ ى

ۡ
ن
َ ۡ
 (58ٱلۡ

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal-amal yang shaleh, sesungguhnya akan Kami 

tempatkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi di 

dalam surga, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, 

mereka kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan 

bagi orang-orang yang beramal,” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat Saba’ [34]: 37 
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ى
ً
لِحا ىمَنۡىءَامَنَىوَعَمِلَىصَ ى

َ
ىإِلَ ىٰٓ

َ قن
ۡ
ل
ُ
اىز
َ
ن
َ
مۡىعِند

ُ
بُك رِّ

َ
ق
ُ
ىت ي ِ
ت 
ه
بِٱل مى

ُ
ك
ُ
د  ى
َ
وۡل
َ
أ ى
ٰٓ َ
مۡىوَلا

ُ
ك
ُ
ل مۡوَى

َ
أ ى
ٓ
وَمَا

ى ي ِ
مۡىفن

ُ
ىوَه

ْ
وا
ُ
عۡفِىبِمَاىعَمِل

ِّ
ءُىٱلض

ٓ
هُمۡىجَزَا

َ
ىل
َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
أ
َ
ى)ف

َ
ون
ُ
تِىءَامِن  ى

َ
رُف
ُ
غ
ۡ
 (37ٱل

Artinya: “Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) 

anak-anak kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami 

sedikit pun; tetapi orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal-amal shaleh, mereka itulah yang 

memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan apa 

yang telah mereka kerjakan; dan mereka aman sentosa di 

tempat-tempat yang tinggi (dalam surga).” 

 
23. Isyarat Cepat: Antara Wahyu (ى  (إلهام) dan Ilhām (وح 

Kata wahyu (ى  adalah dua kata yang (إلهام) dan ilhām (وحي

dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan “bisikan 

atau isyarat yang cepat dan rahasia”. Sekalipun keduanya 

memiliki arti sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.   

Wahyu lazimnya digunakan untuk makna isyarat cepat 

yang berisi informasi atau pengetahuan yang baik dan 

bersumber dari Allah swt dan disampaikan kepada makhluknya 

baik para nabi, manusia biasa hingga hewan. Karena itu, 

pengetahuan yang disampaikan kepada para nabi disebut 

wahyu, seperti dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 163 

ىى
ٓ
ا
َ
ىىإِن

ٓ
مَا
َ
ىك
َ
يۡك

َ
إِل ى
ٓ
ا
َ
وۡحَيۡن

َ
ىأ وح 

ُ
ن ى ى

َ
إِلَ ى

ٓ
ا
َ
وۡحَيۡن

َ
ىىىىأ

ۚ
بَعۡدِهِۦ ى مِنَۢ ۧ نَى بِيِّ

َ
هِيمَىىوَٱلن إِبۡرَى ى ىٰٓ

َ
إِلَ ى

ٓ
ا
َ
وۡحَيۡن

َ
وَأ

ى
َ
رُون  ى

َ
وَه سَى

ُ
وَيُون وبَى يُّ

َ
وَأ ى وَعِيشَى سۡبَاطِى

َ ۡ
وَٱلۡ وبَى

ُ
وَيَعۡق قَى وَإِسۡحَ ى عِيلَى وَإِسۡمَ ى

ى
ً
بُورا

َ
ىز
َ
اوُۥد

َ
اىد
َ
يۡن
َ
ىوَءَات

ۚ
نَ يۡمَ ى

َ
 (163ى)وَسُل

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu 

kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan wahyu 

kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami 

telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Ismail, 
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Ishak, Yakub dan anak cucunya, Isa, Ayub, Yunus, Harun 

dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud.” 

 

Begitu juga pengetahuan yang disampaikan kepada ibu 

Musa agar membuat peti dan menghanyutkan anaknya di 

Sungai Nil agar selamat dari Fir’aun juga disebut wahyu. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nahl 

[16]: 68 

ى
َ
ون

ُ
جَرِىوَمِمَاىيَعۡرِش

َ
ىوَمِنَىٱلش

ً
جِبَالِىبُيُوتا

ۡ
خِذِيىمِنَىٱل

َ
نِىٱت

َ
حۡلِىأ

َ
ىٱلن

َ
ىإِلَ

َ
ك ىرَبُّ وۡحَى

َ
وَأ

(68) 

Artinya: “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: 

"Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon 

kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia".” 

 

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan pemberian ilmu 

kepada lebah agar membangun rumah di gunung, di pohon dan 

di tempat yang tinggi juga disebut wahyu. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashah [28]: 7 

ى
َ
ىوَلَ ي ِ

افن
َ
خ
َ
ىت
َ
ىوَلَ يَمِّ

ۡ
ىٱل ي ِ
قِيهِىفن

ۡ
ل
َ
أ
َ
يۡهِىف

َ
تِىعَل

ۡ
اىخِف

َ
إِذ
َ
ىف
ۡۖ
رۡضِعِيهِ

َ
ىأ
ۡ
ن
َ
ىأ ىمُوشَىٰٓ مِّ

ُ
ىأ ىٰٓ
َ
ىإِلَ

ٓ
ا
َ
وۡحَيۡن

َ
ىوَأ

ى) نَ مُرۡسَلِي 
ۡ
وهُىمِنَىٱل

ُ
يۡكِىوَجَاعِل

َ
وهُىإِل

ُّ
د
ٓ
اىرَا
َ
ىإِن
ۡۖ ٰٓ
ي ِ
حۡزَتن

َ
 (7ت

Artinya: “Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah 

dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka 

jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu 

khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena 

sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, 

dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.” 

 

Adapun ilhām (إلهام) lazimnya digunakan untuk makna 

pemberian informasi dan pengetahuan kepada makhluk 
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tentang baik dan buruk. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan pemberian potensi baik dan buruk kepada jiwa 

manusia, maka pemberian potensi itu disebut ilhām. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Syams [91]: 8 

هَاى) وَىى
ۡ
ق
َ
اىوَت

َ
جُورَه

ُ
هَمَهَاىف

ۡ
ل
َ
أ
َ
 (8ف

Artinya: “maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 

kefasikan dan ketakwaannya,” 

 

 
24. Sayang: Antara Raḥmah ( مةحرى ) dan Ra’fah (رأفة) 

Kata raḥmah (رحمة) dan ra’fah (رأفةى) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“sayang”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata ra’fah (رأفة) lazimnya digunakan untuk makna sayang 

yang bersifat terbatas yaitu menghalangi bahaya dan 

kemudharatan. Karena itu, ketika Allah swt mengingatkan agar 

rasa sayang seseorang tidak menjadi penghalang baginya 

melakukan ekesekusi cambuk 100 kali bagi pelaku zina yang 

mungkin saja hukuman itu akan menyebabkan bahaya pada 

fisiknya, maka rasa “sayang” tersebut diungkapkan dengan 

ra’fah (رأفةى). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

surat al-Nur [24]: 2 

حِدىٍ وَى لَى
ُ
ىك
ْ
وا
ُ
ٱجۡلِد

َ
ف ى ي ِ

وَٱلزَاتن ى
ُ
ةىٍىىٱلزَانِيَة

َ
د
ۡ
جَل ى

َ
ة
َ
ئ
ْ
مِا هُمَاى

ۡ
ن بِهِمَاىىىىمِّ مى

ُ
ك
ۡ
ذ
ُ
خ
ۡ
أ
َ
ت ى
َ
ىوَلَ

ٌ
ة
َ
ف
ۡ
ىىىىرَأ ي ِ

فن

ى
ٌ
ة
َ
ئِف
ٓ
ا
َ
ط ابَهُمَاى

َ
عَذ ى

ۡ
هَد

ۡ
يَش
ۡ
وَل ى
ۡۖ
خِرِ
ٰٓ ۡ
ٱلۡ يَوۡمِى

ۡ
وَٱل ى ِ

ه
بِٱللَّ ى

َ
ون
ُ
مِن
ۡ
ؤ
ُ
ت مۡى

ُ
نت
ُ
إِنىك ى ِ

ه
ٱللَّ نَىىىىدِينِى مِّ

نَى مِنِي 
ۡ
مُؤ
ۡ
 (2)ىٱل

Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang 

berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya 
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seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 

keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama 

Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, 

dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan 

oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.” 

 

Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan sifat-Nya 

Maha Penyayang kepada hamba-Nya yang berusaha selamat 

dari azab neraka dengan mengorbankan jiwa mereka di jalan 

Allah swt, maka sifat Maha Penyayang yang digunakan adalah 

ra’ūf (رءوفى). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

surat al-Baqarah [2]: 207 

ى ىرَءُوفَُۢ ُ
ه
ىوَٱللَّ

ۚ
ِ
ه
اتِىٱللَّ

َ
ءَىمَرۡض

ٓ
ا
َ
ىٱبۡتِغ

ُ
سَه

ۡ
ف
َ
ِيىن

ۡ اسِىمَنىيَسۡ 
َ
عِبَادىِوَمِنَىٱلن

ۡ
 (207)ىبِٱل

Artinya: “Dan di antara manusia ada orang yang 

mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah; 

dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.” 

 

Adapun raḥmah (رحمة) lazimnya menunjukkan makna 

sayang yang bersifat umum, bisa bentuknya menghalangi 

bahaya atau mendatangkan manfaat dan kebaikan. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan rasa sayang-Nya kepada Nabi 

Khidhr dengan memberikan kepadanya ilmu yang tidak dimiliki 

oleh siapapun termasuk Nabi Musa, maka rasa “sayang” 

tersebut diungkapkan dengan raḥmah (رحمة). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 65 

ى
ً
اىعَبۡدا

َ
وَجَد

َ
ىىىف

ُ
ه  ى
َ
يۡن
َ
ىءَات
ٓ
ا
َ
نۡىعِبَادِن ىمِّ

ً
ىىرَحۡمَة

ً
ما
ۡ
اىعِل

َ
ن
ُ
د
ه
ىمِنىل

ُ
ه  ى
َ
مۡن
ه
اىوَعَل

َ
نۡىعِندِن  ى(65ى)مِّ

Artinya: “Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di 

antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan 



Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 | 47 
 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami 

ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.” 

 

Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan sifat-Nya 

Maha Penyayang dalam konteks kebaikan berupa belayarnya 

kapal di lautan dengan mudah agar manusia mengambil 

manfaat dari lautan baik untuk menangkap ikan maupun 

mengambil perhiasan dari dalamnya, maka sifat Maha 

Penyayang diungkapan dengan raḥīm (رحيم). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 66 

مۡىى
ُ
ىبِك

َ
ان
َ
ىۥك
ُ
ه
َ
إِن ى
ۚ ٰۦٓ لِهِ

ۡ
ض
َ
ىمِنىف

ْ
وا
ُ
غ
َ
بۡت
َ
لِت بَحۡرِى

ۡ
ٱل ى ي ِ

ىفن
َ
ك
ۡ
ل
ُ
ف
ۡ
مُىٱل

ُ
ك
َ
ل ى ي ذِيىيُزۡح ِ

ه
مُىٱل

ُ
ك ىرَبُّ

ً
ىىرَحِيما

 ى(66)

Artinya: “Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-Kapal 

di lautan untukmu, agar kamu mencari sebahagian dari 

karunia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyayang 

terhadapmu.” 

 
25. Tergesa: Antara ‘Ajalah (عجلة) dan Sur‘ah (سرعة) 

Kata ‘ajalah (عجلة) dan sur‘ah (سرعة) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “tergesa/cepat”. Sekalipun keduanya memiliki arti 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata (سرعة) lazimnya digunakan untuk makna cepat atau 

tergesa dalam perkara yang pantas dan patut serta dipuji. 

Karena itu, perintah agar manusia tergesa dan cepat 

mendapatkan ampunan dari Allah swt disebut dengan sāri‘ū 

 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat .(سارعوا)

Ali Imran [3]: 133 
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فِرَةىٍ
ۡ
ىمَغ ى

َ
ىإِلَ

ْ
ا نَىىىوَسَارِعُوٰٓ قِي 

َ
مُت
ۡ
ىلِل
ۡ
ت
َ
عِد
ُ
رۡضُىأ

َ ۡ
ىوَٱلۡ

ُ
ت وَى هَاىٱلسَمَ ى

ُ
ةٍىعَرۡض

َ
مۡىوَجَن

ُ
ك نىرَبِّ ىىمِّ

(133) 

Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 

Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan 

bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,” 

 

Karena itu pula, ketika Allah swt memuji Nabi Zakariya 

dan isterinya sebagai orang yang selalu bersegera dan bergegas 

dalam kebaikan, maka kata “bergegas” digunakan yusāri‘ūn 

 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat .(يسارعونى)

al-Anbiya’ [21]: 90 

ىى
ْ
وا
ُ
ان
َ
هُمۡىك

َ
إِن ى
ۚ ٰۥٓ وۡجَهُ

َ
ز ىۥ
ُ
ه
َ
ل اى
َ
حۡن
َ
صۡل
َ
وَأ ى ى َ يَحۡت  ىۥ

ُ
ه
َ
ل اى
َ
بۡن
َ
وَوَه ىۥ

ُ
ه
َ
ل اى
َ
جَبۡن

َ
ٱسۡت

َ
ىف ي ِ

فن ى
َ
رِعُون يُسَ ى

ى) نَ شِعِي   ى
َ
اىخ

َ
ن
َ
ىل
ْ
وا
ُ
ان
َ
ىوَك
ً
با
َ
ىوَرَه

ً
با
َ
اىرَغ

َ
ن
َ
عُون

ۡ
تِىوَيَد ى َ ۡ ب 

َ
خ
ۡ
 (90ٱل

Artinya: “Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami 

anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan istrinya 

dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-

orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) 

perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa 

kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah 

orang-orang yang khusyuk kepada Kami.” 

 

Adapun kata ‘ajalah (عجلة) lazimnya digunakan untuk 

makna tergesa dan cepat dalam perkara yang tidak dipuji. 

Karena itu, ketika Allah swt menegur Nabi Musa yang tergesa-

gesa datang ke Bukit Thursina sebelum waktunya tiba hingga 

dia meninggalkan umatnya dalam keadaan belum siap, maka 

teguran atas tergesanya Nabi Musa adalah ‘ajalah (عجلة). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Thaha 

[18]: 83-84 
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مُوشَىى ىيَ ى
َ
وۡمِك

َ
ىعَنىق

َ
ك
َ
عۡجَل

َ
ىأ
ٓ
رِيىى(ىى83)ىىوَمَا

َ
ث
َ
ىأ ىٰٓ
َ

ءِىعَلَ
ٰٓ َ
وْلا
ُ
مۡىأ

ُ
الَىه

َ
ىق

َ
يۡك

َ
ىإِل
ُ
ت
ۡ
وَعَجِل

ىى
ۡصىنَ ىلِب َ  (ى84)ىرَبِّ

Artinya: “Mengapa kamu datang lebih cepat daripada 

kaummu, hai Musa? Berkata Musa: "Itulah mereka sedang 

menyusuli aku dan aku bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, 

agar supaya Engkau rida (kepadaku)".” 

 

Begitu juga, ketika Allah swt menegur nabi Muhammad 

saw yang tergesa-gesa dalam mengikuti wahyu dari Jibril 

sebelum selesai dibacakan kepada beliau, maka teguran atas 

ketergesaan Nabi Muhammad saw disebut dengan ‘ajalah 

 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat .(عجلة)

Thaha [20]: 114 

ىى
َ
ىوَلَ

ۗ حَقُّ
ۡ
ىٱل
ُ
مَلِك

ۡ
ٱل ى ُ

ه
ىٱللَّ

َ
لَ عَ ى

َ
ت
َ
عۡجَلۡىىف

َ
ىت

ۡۖ
ۥ
ُ
ىوَحۡيُه

َ
يۡك

َ
إِل ى ىٰٓ

َ ضن
ۡ
نىيُق

َ
بۡلِىأ

َ
رۡءَانِىمِنىق

ُ
ق
ۡ
بِٱل

ى
ً
ما
ۡ
ىعِل ي ِ

تن
ۡ
ىزِد لىرَبِّ

ُ
 ى(114ى)وَق

Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-

benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al 

Qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya 

kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah 

kepadaku ilmu pengetahuan.” 

Begitu juga disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Qiyamah [75]: 16 

ى
َ
ك
َ
ىۦلِسَان ىبِهِ

ۡ
ك حَرِّ

ُ
ىت
َ
عۡجَلَىلَ

َ
ٰۦٓىلِت ىى(16)ىىبِهِ

Artinya: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 

(membaca) Al Qur'an karena hendak cepat-cepat 

(menguasai) nya.” 
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Karena itu pula, Nabi saw menyebutkan bahwa 

ketergesaan itu adalah berasal dari syithan. Demikian seperti 

disebutkan dalam hadis dari Hatim al-Asham: 

مَىى
ه
ىاُللهىعليهِىوسل

ه
ىرسولِىاِللهىصلَ

ُ
هاىسنة

َ
ىخمسةٍىفإن ي

ىمِنَىالشيطانِىإلاىفن
ُ
العجلة

ىالبكرِىوقضاءُىالدينِى)راوهىأبوىنعيم
ُ
ىالميتِىوتزوي    ج نُ ىىىإطعامُىالضيفِىوتجهب  ي

فن

 (ىحليةىالۡولياء

Artinya: “tergesa-gesa itu dari syaithan, kecuali tergesa 

yang sunah segera memberi makan tamu, segera 

menyelenggarakan jenazah, segera menikahkan anak 

perawan, dan segera membayar hutang”. (HR. Abu Na’im 

dalam Hilyat al-Awliya’) 

 
26. Ular: Antara Ḥayyatun (حية) dan Tsu‘bān (ثعبان) 

Kata ḥayyatun (حية) dan tsu‘bān (ثعبان) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “ular”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata ḥayyatun (حية) lazimnya menunjukkan makna ular 

dalam bentuk yang umum, besar atau kecil, jantan atu betina. 

Karena itu, ketika Allah swt memperlihatkan kepada Nabi Musa 

tongkatnya yang berubah menjadi ular yang tujuannya hanya 

untuk meyakinkan Musa akan risalahnya, maka kata “ular” 

diungkapkan dengan kata ḥayyatun (حية) dalam pola feminim. 

Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat Thaha [20]: 20 

ى َ اىهِي
َ
إِذ
َ
هَاىف ىى

َ
ق
ۡ
ل
َ
أ
َ
ىف

ٌ
سۡعَىىىحَيَة
َ
 (20)ىت

Artinya: “Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-

tiba ia menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat.” 
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Adapun tsu‘bān (ثعبان) lazimnya digunakan untuk makna 

ular besar dan jantan. Karena itu, ketika Allah swt menjadikan 

tongkat Nabi Musa ular sebagai bentuk “shock therapy” kepada 

Fir’aun, maka kata “ular” dipilih tsu‘bān (ثعبان) yaitu ular besar 

dan maskulin. Demikain seperti dalam firman-Nya Surat al-A’raf 

[7]: 107 

ى َ اىهِي
َ
إِذ
َ
ىعَصَاهُىف ى

ق َ
ۡ
ل
َ
أ
َ
ى)ف نٌ بِي 

ىمُّ
ٌ
عۡبَان

ُ
 ى(107ث

Artinya: “Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu 

seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang 

sebenarnya.”    

 
27. Rasa Takut: Antara Khauf (خوف) dan Khasyyah (خشية) 

Kata khauf (خوف) dan kasyyah (خشية) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“rasa takut”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata khauf (خوف) lazimnya digunakan untuk makna rasa takut 

terhadap sesuatu keburukan yang akan menimpa seseorang. 

Karena itu, ketika Nabi Ibrahim marasa takut azab akan 

menimpa bapaknya karena kemusyrikannya, maka “rasa takut” 

nabi Ibrahim diungkapkan dengan khauf (خوف). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 45 

ى ٰٓ ي
بَتِىإِتنِّ

َ
أ
نِىوَلِيّاى)يَ ىٰٓ  ى

َ
يۡط

َ
ىلِلش

َ
ون

ُ
ك
َ
ت
َ
نِىف نَىٱلرَحۡمَ ى ابٌىمِّ

َ
ىعَذ

َ
نىيَمَسَك

َ
افُىأ

َ
خ
َ
 ى(ى45أ

Artinya: “Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa 

kamu akan ditimpa adzab dari Tuhan Yang Maha Pemurah, 

maka kamu menjadi kawan bagi syaitan".” 
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Sedangkan khasyyah (خشية) lazimnya digunakan untuk 

makna takut yang disertai pengagungan (تعظيم) terhadap 

sesuatu. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan rasa 

gunung-gunung dalam konteks pengagungan terhadap al-

Qur’an dan kebesaran Allah swt, maka kata “rasa takut” dipilih 

kasyyah (خشية). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Hasyar [59]: 21 

ىى
ً
عا
ِّ
صَد

َ
ت ىمُّ
ً
شِعا  ى

َ
ىۥخ

ُ
ه
َ
يۡت
َ
رَأ
ه
ىجَبَلٍىل ى

َ
ىعَلَ

َ
رۡءَان

ُ
ق
ۡ
اىٱل
َ
ذ  ى
َ
اىه
َ
ن
ۡ
نزَل
َ
وۡىأ
َ
نۡىىل ىىمِّ

َ
ك
ۡ
ىوَتِل

ۚ
ِ
ه
يَةِىٱللَّ

ۡ
ش
َ
خ

ى)
َ
رُون

ه
ك
َ
ف
َ
هُمۡىيَت

ه
عَل
َ
اسِىل

َ
هَاىلِلن ب  ُ ِ

ۡ صرن
َ
لُىن  ى

َ
مۡث
َ ۡ
 (ى21ٱلۡ

Artinya: “Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur'an ini 

kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya 

tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. Dan 

perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk 

manusia supaya mereka berpikir.”    

  
28. Gembira: Antara Ḥubūr (حبور) dan Surūr (سرور) 

Kata ḥubūr (حبور) dan surūr (سرور) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, dan karena itu keduanya sama 

diartikan “gembira”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata ḥubūr (حبور) lazimnya digunakan untuk makna 

gembira yang menampakan bekasnya secara fisik. Dari kata 

ḥubūr (حبورى) ini muncul kata ḥibr (ى  ,”yang berarti “tinta (حب 

karena tinta selalu menampakan bekas saat bersentuhan 

dengan sesuatu. Karena itu pula, ketika penduduk sorga merasa 

gembira setelah mereka sampai dan telah berada di dalam 

sorga dengan ragam kenikmatan yang sudah tampak, maka 

kata “gembira’ diungkapkan dengan tuḥbarūn (ون  .(تحب 
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Zukhruf [43]: 70 

مۡى
ُ
جُك وَى

ۡ
ز
َ
مۡىوَأ

ُ
نت
َ
ىأ
َ
ة
َ
جَن
ۡ
ىٱل
ْ
وا
ُ
ل
ُ
خ
ۡ
ىٱد

َ
ون ُ َ حۡب 

ُ
ى(70)ىت

Artinya: “Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-

istri kamu digembirakan."” 

 

Adapun surūr (سرورى) lazimnya digunakan untuk makna 

rasa gembira yang masih tersimpan di dalam hati dan belum 

menampakan bekas. Dari kata yang sama ada kata sirr (ى  yang (سر 

berarti sesuatu yang tersembunyi dan masih rahasia. Karena itu 

pula, ketika Allah stw menyebutkan kegembiraan yang 

dirasakan hati manusia saat diselamatkan dari hura-hara 

padang mahsyar, maka kata “gembira” diungkapkan dengan 

surūr (سرور). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

surat al-Insan [76]: 11 

ى
ً
ة َ
ۡ صرن
َ
هُمۡىن ىى

َ
ق
َ
يَوۡمِىوَل

ۡ
ىٱل
َ
لِك ى

َ
ىذ َ

َ ىسر  ُ
ه
هُمُىٱللَّ ىى

َ
وَق
َ
ىىف

ً
ورا  ى(11ى)وَسُرُ

Artinya: “Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan 

hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan 

(wajah) dan kegembiraan hati.” 

 
29. Memandang: Antara Nazhar (نظر) dan Bashar (بصر) 

Kata nazhar (نظر) dan bashar (بصر) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “memandang”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata nazhar (نظر) lazimnya digunakan untuk makna 

melihat sesuatu dengan indrera dan objeknya bersifat materi. 

Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan manusia 
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memandang kepada ciptaan-Nya yang nampak oleh indera 

seperti langit, bumi dan onta, maka kata “memandang” 

digunakan nazhara (نظر). Demikian seperti dalam firman-Nya 

surat Qaf [50]: 6 

ى
ْ
ا رُوٰٓ

ُ
مۡىيَنظ

َ
ل
َ
ف
َ
ىأ

َ
ى)إِلَ رُوج 

ُ
هَاىمِنىف

َ
هَاىوَمَاىل  ى

َ
يَن
َ
هَاىوَز  ى

َ
يۡن
َ
يۡفَىبَن

َ
هُمۡىك

َ
وۡق
َ
ءِىف
ٓ
 ى(6ٱلسَمَا

Artinya: “Maka apakah mereka tidak melihat akan langit 

yang ada di atas mereka, bagaimana Kami meninggikannya 

dan menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai retak-

retak sedikit pun?” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Ghasyiyah [88]: 17 

ى
َ
ىإِلَ

َ
رُون

ُ
ىيَنظ

َ
لَ
َ
ف
َ
ى)أ

ۡ
ت
َ
لِق
ُ
يۡفَىخ

َ
بِلِىك ِ

ۡ
 (17ٱلۡ

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta 

bagaimana dia diciptakan,” 

 

Sedangkan bashar (بصرى) lazimnya digunakan untuk makna 

memandang kepada sesuatu yang bersifat inderawi ataupun 

yang bersifat gahib, bisa objeknya material ataupun non materi. 

Karena itu, memandang kepada perkara ghaib seperti sorga 

dan nereka di saat kematian disebut dengan bashar (بصر). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Qaf [50]: 

22 

ى
َ
ءَك

ٓ
ا
َ
ىغِط

َ
اىعَنك

َ
ن
ۡ
ف
َ
ش
َ
ك
َ
اىف
َ
ذ  ى
َ
نۡىه ةٍىمِّ

َ
ل
ۡ
ف
َ
ىغ ي ِ

ىفن
َ
نت

ُ
ىك
ۡ
د
َ
ق
ه
ى)ل

ٌ
يَوۡمَىحَدِيد

ۡ
ىٱل
َ
ك بَصَرُ

َ
 ى(22ف

Artinya: “Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai 

dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup 

(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari 

itu amat tajam.” 
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Dengan demikian dipahami bahwa memandang dalam 

bentuk bashar (بصر) lebih umum dari memandang dalam 

bentuk nazhar (نظر), karena setiap bashar adalah nazhar 

namun tidak semua nazhar adalah bashar. Karena itu, banyak 

yang mata inderanya melihat (نظر), namun mata hatinya tidak 

mampu melihat (بصر). Demikian seperti terlihat dari firman-Nya 

surat al-A’raf [17]: 198 

مۡىى
ُ
وَه ى

َ
يۡك

َ
إِل ى
َ
رُون

ُ
يَنظ هُمۡى رَىى

َ
وَت ى

ْۡۖ
يَسۡمَعُوا ى

َ
لَ ى ىى

َ
هُد
ۡ
ٱل ى

َ
إِلَ مۡى

ُ
عُوه

ۡ
د
َ
ت ىىوَإِنى

َ
ىىلَ

َ
ون يُبۡصِرُ

(198) 

Artinya: “Dan jika kamu sekalian menyeru (berberhala-

berhala) untuk memberi petunjuk, niscaya berhala-

berhala itu tidak dapat mendengarnya. Dan kamu melihat 

berhala-berhala itu memandang kepadamu padahal ia 

tidak melihat.” 

   
30. Diam: Antara Sakata (سكت), Shamata(صمت)ى dan 

Nashata (نصت) 

Kata sakata (سكت)ىى, shamata (صمت) dan nashata (نصتى) 

adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu 

semuanya diartikan dengan “diam”. Sekalipun ketiganya 

memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata sakata (سكت) lazimnya digunakan untuk makna 

diam dalam waktu pendek dan singkat. Karena itu, diamnya 

Nabi Musa dari amarahnya kepada Harun saat menyaksikan 

Bani Isarel dibiarkan menyembah patung anak sapi, maka 

diamnya Musa disebut dengan sakata (سكت). Hal itu 

disebabkan diamnya Musa hanya sebentar, karena sifat 

marahnya belum selesai karena marah adalah sifat yang lama 
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dan dominan dalam diri Nabi Musa. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 154 

مَاىى
َ
ذِينَىوَل

ه
ل
ِّ
ىل
ٌ
ىىوَرَحۡمَة

ً
د
ُ
تِهَاىه

َ
سۡخ

ُ
ىن ي ِ
ىوَفن
ۡۖ
وَاحَ

ۡ
ل
َ ۡ
ىٱلۡ

َ
ذ
َ
خ
َ
بُىأ

َ
ض
َ
غ
ۡ
وشَىٱل ىعَنىمُّ

َ
ت
َ
سَك

ى
َ
بُون

َ
هِمۡىيَرۡه مۡىلِرَب  ِّ

ُ
 (154)ىه

Artinya: “Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu 

diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu; dan dalam 

tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-

orang yang takut kepada Tuhannya.” 

 

Kata shamata (صمت) lazimnya digunakan untuk makna 

diam dari berbicara saja. Demikian seperti terlihat dari firman-

Nya Surat al-A’raf [7]: 193  

مۡىى
ُ
نت
َ
مۡىأ
َ
مۡىأ

ُ
مُوه

ُ
عَوۡت

َ
د
َ
مۡىأ
ُ
يۡك
َ
ءٌىعَل

ٓ
ىسَوَا

ۚ
مۡ
ُ
بِعُوك

َ
ىيَت

َ
ىلَ ىى

َ
هُد
ۡ
ىٱل

َ
مۡىإِلَ

ُ
عُوه

ۡ
د
َ
ىوَإِنىت

َ
ون
ُ
مِت ىصَ ى

(193) 

Artinya: “Dan jika kamu (hai orang-orang musyrik) 

menyerunya (berhala) untuk memberi petunjuk 

kepadamu, tidaklah berhala-berhala itu dapat 

memperkenankan seruanmu; sama saja (hasilnya) buat 

kamu menyeru mereka atau pun kamu berdiam diri.” 

 

Karena itu, ketika Nabi saw menyuruh diam jika tidak bisa 

berbicara yang baik, maka kata “diam” diungkapkan dengan 

shamata (صمت). Demikian seperti disebutkan dalam hadis dari 

Abu Hurairah 

( ى
ْ
لِيصْمُت أوْى ا،ى ً ْ ب 

َ
خ لْى

ُ
يَق
ْ
ل
َ
ف الآخِرِى يَومِى

ْ
وال ى ِ

ه
باللَّ مِنُى

ْ
يُؤ ى

َ
البخاريىوراهىىمَنىكان

 ومسلم(ى

Artinya: “Siapa yang beriman dengan Allah dan hari akhir 

maka berkatalah yang baik, jika tidak maka diamlah” 
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Sedangkan nashata (نصت) lazimnya digunakan untuk 

makna diam dari semua hal, mulai dari lidah, bibir, hingga 

semua anggota tubuh. Karena itu, ketika Allah swt menyuruh 

diam ketika mendengar bacaan al-Qur’an, maka kata “diam” 

diungkapkan dengan nashata (نصت). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 204 

ى
ُ
رۡءَان

ُ
ق
ۡ
ىٱل
َ
رِئ

ُ
اىق
َ
ىوَإِذ

َ
رۡحَمُون

ُ
مۡىت
ُ
ك
ه
عَل
َ
ىل
ْ
وا
ُ
نصِت

َ
ىۥوَأ
ُ
ه
َ
ىل
ْ
مِعُوا

َ
ٱسۡت

َ
 (7)ىف

Artinya: “Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka 

dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang 

agar kamu mendapat rahmat.” 

 

Demikian memberi isyarat bahwa setiap Anda 

mendengar al-Qur’an dibacakan, baik di dalam shalat maupun 

di luar shalat, maka hendaklah Anda diam bukan hanya diam 

mulut anda bahkan semua anggota Anda.  

 
31. Berlebihan: Antara Tabdzīr (تبذير) dan Isrāf (إسراف) 

Kata tabdzīr (تبذيرى) dan isrāf (إسراف) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“Berlebihan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata tabzdīr (تبذيرى) lazimnya digunakan untuk makna 

berlebihan dalam menggunakan harta untuk hal yang bukan 

kebutuhan. Karena itu, ketika Allah swt melarang agar tidak 

berlebihan dalam membelanjakan harta untuk sesuatu yang 

tidak berguna, maka pilihan katanya adalah tabdzīr (تبذيرى). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Isra’ 

[17]: 26 
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رۡى
ِّ
بَذ
ُ
ىت
َ
ىوَٱبۡنَىٱلسَبِيلِىوَلَ نَ مِسۡكِي 

ۡ
ىۥوَٱل

ُ
ه
َ
ىحَق ى َ رۡت 

ُ
ق
ۡ
اىٱل
َ
بۡذِيرًاوَءَاتِىذ

َ
ى(26)ىى ت

Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang 

dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang 

dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-

hamburkan (hartamu) secara boros.” 

 

Sedangkan kata isrāf (إسراف) menunjukkan makna lebih 

umum, bisa berlebihan dalam menggunakan harta dan bisa 

berlebihan selain harta. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan sikap berlebihan dalam berbuat dosa, maka kata 

yang digunakan adalah isrāf (إسراف). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Zumar [39]: 53 

ذِينَىى
ه
عِبَادِيَىٱل لۡىيَ ى

ُ
فِرُىىق

ۡ
ىيَغ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن

ۚ
ِ
ه
ىمِنىرَحۡمَةِىٱللَّ

ْ
وا
ُ
ط
َ
ن
ۡ
ق
َ
ىت
َ
سِهِمۡىلَ

ُ
نف
َ
ىأ ىٰٓ
َ

ىعَلَ
ْ
وا
ُ
ف سۡرَ

َ
أ

ورُىٱلرَحِيمُى)
ُ
ف
َ
غ
ۡ
وَىٱل

ُ
ىۥه
ُ
ه
َ
ىإِن
ۚ
وبَىجَمِيعًا

ُ
ن
ُّ
 ى(53ٱلذ

Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang 

melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah 

kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah 

Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”      

 

Begitu juga, ketika Allah swt melarang agar tidak 

berlebihan dalam berpakaian, makan dan minum, maka pilihan 

katanya adalah isrāf (إسراف). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 31 

ىمَسۡجِدىٍ لِّ
ُ
ىك
َ
مۡىعِند

ُ
ك
َ
ت
َ
ىزِين

ْ
وا
ُ
ذ
ُ
مَىخ

َ
ىءَاد ٰٓ ي ِ

بَتن ىىيَ ى
َ
ىوَلَ

ْ
بُوا َ

ۡ ىوَٱسر 
ْ
وا
ُ
ل
ُ
ىىوَك ىيُحِبُّ

َ
ىۥلَ
ُ
ه
َ
ىإِن
ْۚ
ا وٰٓ
ُ
ف سِۡۡ

ُ
ت

ى) نَ مُسِۡۡفِي 
ۡ
 (ى31ٱل

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah 

di setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan 
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janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” 

 
32. Rahasia: Antara Sirrun (سّرى) dan Najwā (نجوى) 

Kata sirrun (سر) dan najwā (نجوىى) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“rahasia”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata sirrun (سر) lazimnya menunjukkan berkara rahasia 

dan sembunyi, baik dalam ucapan maupun dalam perbuatan. 

Karena itu, bersedekah secara rahasia dan sembunyi disebut 

dengan sirrun (سر), seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat 

al-Baqarah [2]: 274 

هَارِىى
َ
يۡلِىوَٱلن

ه
هُمىبِٱل

َ
ل مۡوَى

َ
ىأ
َ
ون

ُ
ذِينَىيُنفِق

ه
ىىٱل

ً
ا ىىسِرّ

َ
هِمۡىوَلَ ىرَب  ِّ

َ
مۡىعِند

ُ
جۡرُه

َ
هُمۡىأ

َ
ل
َ
ىف
ً
نِيَة

َ
وَعَلَ

ى)
َ
ون
ُ
مۡىيَحۡزَن

ُ
ىه

َ
يۡهِمۡىوَلَ

َ
وۡفٌىعَل

َ
 (ى274خ

Artinya: “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di 

malam dan di siang hari secara tersembunyi dan terang-

terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. 

Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati.” 

 

Sedangkan najwā (نجوى) lazimnya hanya digunakan untuk 

makna pembicaraan yang bersifat rahasia dan sembunyi. 

Karena itu, pembicaraan sembunyi yang dilakukan seorang 

hamba dengan Tuhan-Nya disebut dengan istilah munājat 

 Karena itu .(نجىوى) yang juga berasal dari kata najwā (مناجةى)

pula, bisik-bisik yang berarti berbicara secara rahasia antara 

dua orang agar tidak diketahui orang yang ada di sekitar, maka 
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kata berbicara rahasia tersebut disebut dengan najwā (نجوىى). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Mujadilah [58]: 7 

ىمِنىى
ُ
ون

ُ
ىمَاىيَك

ۡۖ
رۡضِ

َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

تِىوَمَاىفن وَى ىٱلسَمَ ى ي ِ
مُىمَاىفن

َ
ىيَعۡل َ

ه
ىٱللَّ

َ
ن
َ
رَىأ
َ
مۡىت
َ
ل
َ
ىىأ

َ
ةٍىإِلَ

َ
ث  ى
َ
ل
َ
ىث جۡوَىى

َ
ن

وَىمَعَهُمۡىى
ُ
ىه

َ
ىإِلَ َ

َ
بَ
ۡ
ك
َ
ىأ
ٰٓ َ
ىوَلا

َ
لِك ى

َ
ىمِنىذ ى

َ تن
ۡ
د
َ
ىأ
ٰٓ َ
وَىسَادِسُهُمۡىوَلا

ُ
ىه

َ
مۡسَةٍىإِلَ

َ
ىخ

َ
وَىرَابِعُهُمۡىوَلَ

ُ
ه

ءٍىعىَ ۡ ي
َ ىش  لِّ

ُ
ىبِك َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن

ۚ
مَةِ قِيَ ى

ۡ
ىيَوۡمَىٱل

ْ
وا
ُ
هُمىبِمَاىعَمِل

ُ
ئ بِّ
َ
مَىيُن

ُ
ىث
ْۡۖ
وا
ُ
ان
َ
يۡنَىمَاىك

َ
 (7لِيمٌى)أ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”  

    
33. Anak: Antara Walad (ولد) dan Ghulām (غلام) 

Kata walad (ولدى) dan ghulām (غلام)ىىadalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“anak”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata walad (ولد) menunjukkan makna anak secara umum, 

baik laki-laki maupun perempuan baik bayi, anak-anak ataupun 

dewasa. Karena itu, anak yang masih dalam masa penyusuan 

baik laki-laki maupun perempuan disebut dengan kata walad 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(ولدى)

Baqarah [2]: 233 

ىيُرۡضِعۡنَى
ُ
ت ى لِدَ وَى

ۡ
...)وَٱل

َ
اعَة

َ
نىيُتِمَىٱلرَض

َ
ىأ
َ
رَاد
َ
ىلِمَنۡىأ

ۡۖ
ِ
ن ۡ ي 
َ
امِل
َ
ىك ِ
ن ۡ ي 
َ
نَىحَوۡل

ُ
ه
َ
د  ى
َ
وۡل
َ
  (233أ
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan...” 

 

Sedangkan ghulām (غلام) lazimnya menunjukkan makna 

anak yang memasuki usia remaja yang usianya antara sebelas 

sampai lima tahun tahun. Karena itu, ketika para musafir 

menemukan seorang anak bernama Yusuf di sumur yang ketika 

berusia sebelas tahun, maka kata “anak” yang digunakan 

adalah ghulām (غلام). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya surat Yusuf [12]: 19 

اىى
َ
ذ  ى
َ
ه ى ىى َ

ۡ بُسۡ  يَ ى الَى
َ
ق ى
ۡۖ
وَهُۥ

ۡ
ل
َ
د ى ى

َ
لَ
ۡ
د
َ
أ
َ
ف مۡى

ُ
ه
َ
وَارِد ى

ْ
وا
ُ
رۡسَل

َ
أ
َ
ف ى
ٌ
سَيَارَة ى

ۡ
ءَت

ٓ
وهُىوَجَا سَرُّ

َ
وَأ مٌى  ى

َ
ل
ُ
غ

ى)
َ
ون
ُ
ىبِمَاىيَعۡمَل ىعَلِيمَُۢ ُ

ه
ىوَٱللَّ

ً
عَة  ى

َ
 ى(19بِض

Artinya: “Kemudian datanglah kelompok orang-orang 

musafir, lalu mereka menyuruh seorang pengambil air, 

maka dia menurunkan timbanya dia berkata: "Oh; kabar 

gembira, ini seorang anak muda!" Kemudian mereka 

menyembunyikan dia sebagai barang dagangan. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” 

 

Karena itu, anak yang dibunuh Nabi Khidhr dalam 

perjalanan ilmiah bersama Nabi Musa juga disebut dengan 

ghulām (غلام), karena yang dibunuh adalah anak yang berusia 

sekira sebelas tahun yang sedang asyik bermain. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 74 

قِيَاىى
َ
اىل
َ
ىإِذ ىٰٓ َ اىحَت 

َ
ق
َ
ل
َ
ٱنط

َ
ىىف

َ
ت
ۡ
ىجِئ

ۡ
د
َ
ق
ه
ىل س 

ۡ
ف
َ
ىن ِ
ۡ
ب 
َ
ىبِغ
َۢ َ
كِيَة

َ
ىز
ً
سا
ۡ
ف
َ
ىن
َ
ت
ۡ
ل
َ
ت
َ
ق
َ
الَىأ

َ
ىۥق
ُ
ه
َ
ل
َ
ت
َ
ق
َ
ىف
ً
ما  ى
َ
ل
ُ
غ

ى)
ً
را
ۡ
ك
ُّ
ىن
ً
يۡٔ ا

َ
 (74ش

Artinya: “Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala 

keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhr 
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membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa kamu bunuh 

jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain? 

Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang 

mungkar".”  

   
34. Perbuatan: Antara Shun‘un (صنع) dan ‘Amalun (عمل) 

Kata shun‘un (صنع) dan ‘amalun (عمل) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “perbuatan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.    

Kata shan‘un (صنع) lazimnya menunjukkan maka berbuat 

sesuatu secara professional, dengan ilmu yang matang serta 

dengan hasil yang maksimal. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan perbutan-Nya menciptakan segala sesuatu 

dengan sempurna, maka kata membuat disebut dengan 

shun‘un (صنع). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Naml [27]: 88 

ىى
ۚ
ىمَرَىٱلسَحَابِ مُرُّ

َ
ىت َ ىوَهِي

ً
ة
َ
حۡسَبُهَاىجَامِد

َ
جِبَالَىت

ۡ
رَىىٱل

َ
عَىىوَت

ۡ
لَىصُن

ُ
نَىك

َ
ق
ۡ
ت
َ
ىأ ذِيٰٓ

ه
ىٱل ِ

ه
ٱللَّ

ى)
َ
ون
ُ
عَل
ۡ
ف
َ
ىبِمَاىت َۢ ُ بِب 

َ
ىۥخ

ُ
ه
َ
ىإِن
ۚ
ءٍ ۡ ي

َ  (88ش 

Artinya: “Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka 

dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai 

jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat 

dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”  

 

Sedangkan ‘amal (عمل) adalah perbutan yang sengaja dan 

ada niat, baik perbuatan buruk maupun perbuatan buruk. 
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Zilzalah 

[99]: 7-8 

مَنى
َ
ىۥ)ىف ىيَرَهُ

ً
ا ۡ ب 
َ
رَةٍىخ

َ
الَىذ

َ
ق
ۡ
ىۥ)7يَعۡمَلۡىمِث ىيَرَهُ

ً
ا ّ
َ رَةٍىسر 

َ
الَىذ

َ
ق
ۡ
 ى(8(ىوَمَنىيَعۡمَلۡىمِث

Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan 

barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah 

pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula.” 

 
35. Berputus Asa: Antara Ya’sun (يأس) dan Qanūth (قنوط) 

Kata ya’sun (يأس) dan qanūth (قنوط) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“putus asa”. Bahkan keduanya hadir dalam satu ayat seperti 

disebutkan dalm firman-Nya surat Fushshilat [41]: 49 

وسٌى يَ ُٔ
َ
ىف ُّ

َ ىٱلسۡ 
ُ
ىوَإِنىمَسَه ِ

ۡ
ب 
َ
خ
ۡ
ءِىٱل

ٓ
عَا
ُ
نُىمِنىد نسَ ى ِ

ۡ
مُىٱلۡ ىيَسۡ َٔ

َ
ى)لَ

ٌ
وط

ُ
ن
َ
 ى(49ق

Artinya: “Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika 

mereka ditimpa malapetaka dia menjadi putus asa lagi 

putus harapan.” 

 

Sekalipun keduanya sama berarti “putus asa/putus 

harapan”, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ya’sun (يأس) lazimnya digunakan untuk makna putus 

asa yang masih bersifat perasaan yang ada di dalam hati. 

Dimana seseorang merasa harapannya tidak akan terwujud 

karena sulitnya harapan itu terealisiasi. Karena itu, ketika ayah 

Yusuf memerintahkan anak-anaknya agar tidak berputus asa 

dalam mencari Yusuf ke Mesir yang rasanya sulit 

menemukannya karena sudah puluhan tahun menghilang dari 

mereka, maka kata “putus asa” disebutkan dengan diksi tai’asū 
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 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat .(تيأسوا)

Yusuf [12]: 87 

ىى
َ
وَلَ خِيهِى

َ
وَأ يُوسُفَى مِنى ى

ْ
حَسَسُوا

َ
ت
َ
ف ى
ْ
بُوا

َ
ه
ۡ
ٱذ ى َ ي ِ

بَتن ىيَ ى
َ
لَ ىۥ

ُ
ه
َ
إِن ى
ۡۖ
ِ
ه
ٱللَّ رَوۡحِى مِنى ى

ْ
سُوا يۡ َٔ

ْ
ا
َ
ت

ى)
َ
فِرُون  ى

َ
ك
ۡ
وۡمُىٱل

َ
ق
ۡ
ىٱل
َ
ىإِلَ ِ

ه
سُىمِنىرَوۡحِىٱللَّ يۡ َٔ

ْ
 (87يَا

Artinya: “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah 

berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu 

berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 

kafir".” 

 

Adapun qanūth (قنوط) lazimnya digunakan untuk makna 

“putus asa” yang tampak dalam raut wajah yang kusut dan 

anggota tubuh yang lemas. Karena itu, ketika Allah swt 

melarang pelaku dosa yang sudah melampaui batas dalam 

berbuat dosa yang pastinya dosa sebanyak itu akan membawa 

dampak pada penampakan fisik yang lemas dan kusut, maka 

kata “putus asa” disebutkan dengan taqnathū (تقنطوا). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Zumar 

[39]: 53 

ىى
َ
سِهِمۡىلَ

ُ
نف
َ
ىأ ىٰٓ
َ

ىعَلَ
ْ
وا
ُ
ف سۡرَ

َ
ذِينَىأ

ه
عِبَادِيَىٱل لۡىيَ ى

ُ
فِرُىىق

ۡ
ىيَغ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن

ۚ
ِ
ه
ىمِنىرَحۡمَةِىٱللَّ

ْ
وا
ُ
ط
َ
ن
ۡ
ق
َ
ت

ورُىٱلرَحِيمُى)
ُ
ف
َ
غ
ۡ
وَىٱل

ُ
ىۥه
ُ
ه
َ
ىإِن
ۚ
وبَىجَمِيعًا

ُ
ن
ُّ
 (ى53ٱلذ

Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang 

melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah 

kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah 

Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
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36. Lari: Antara Firār (فرار) dan Harūb (هروب) 

Kata firār (فرار) dan harūb (هروب) adalah dua kata yang 

dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan dengan 

“lari”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata firār (فرار) lazimnya digunakan untuk makna lari 

karena takut jika dikaitkan dengan preposisi min (من). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Jumu’ah [62]: 8 

ذِيىى
ه
ٱل ى

َ
مَوۡت

ۡ
ٱل ى
َ
إِن لۡى

ُ
يۡبِىق

َ
غ
ۡ
ٱل لِمِى عَ ى ى ى

َ
إِلَ ى

َ
ون
ُّ
رَد
ُ
ت مَى

ُ
ث ى
ۡۖ
مۡ
ُ
قِيك  ى

َ
مُل ىۥ

ُ
ه
َ
إِن
َ
ف ى
ُ
ه
ۡ
مِن ى

َ
ون فِرُّ

َ
ت

ى)
َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
مۡىت

ُ
نت
ُ
مىبِمَاىك

ُ
ك
ُ
ئ بِّ
َ
يُن
َ
ةِىف

َ
د هَ ى

َ
 (8وَٱلش

Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu 

lari daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu akan 

menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah), yang mengetahui yang gaib dan yang 

nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan”. 

  

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 18 

هُمۡى
ۡ
ىمِن

َ
يۡت

ه
وَل
َ
يۡهِمۡىل

َ
ىعَل

َ
عۡت

َ
ل
َ
وِىٱط

َ
ى...ل

ً
ىىفِرَارا

ً
هُمۡىرُعۡبا

ۡ
ىمِن

َ
ت
ۡ
مُلِئ

َ
ىى(18ى)وَل

Artinya: “...Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah 

kamu akan berpaling dari mereka dengan melarikan (diri) 

dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi dengan ketakutan 

terhadap mereka.”   

 

Jika kata firār (فرار) dikaitkan dengan preposisi ilā (إلَى), 

maka menunjukkan makna lari untuk berlindung dan 

mendapatkan keselamatan. Karena itu, larinya manusia 

menuju Allah swt untuk mendapatkan keselamatan disebutkan 
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dengan firār (فرار) dengan preposisi ilā (إلَى). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Dzariyat [51]: 50 

ى) نٌ بِي 
ذِيرٌىمُّ

َ
ىن
ُ
ه
ۡ
ن مىمِّ

ُ
ك
َ
ىل ي
ىإِتنِّ
ۡۖ
ِ
ه
ىٱللَّ

َ
ىإِلَ

ْ
ا وٰٓ فِرُّ

َ
 ى(50ف

Artinya: “Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. 

Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata 

dari Allah untukmu.” 

 

Adapun harūb (هروب) lazimnya digunakan untuk makna 

lari bersembunyi dan menutup diri agar tidak mendapatkan 

bahaya. Karena itu, larinya bangsa jin dari lemparan malaikat 

agar tidak disambar bintang api yang dilemparkan kepada 

mereka disebut dengan haraban (هربا). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat Jin [72]: 12 

ىۥ عۡجِزَهُ
ُّ
نىن

َ
رۡضِىوَل

َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

ىفن َ
ه
عۡجِزَىٱللَّ

ُّ
نىن

ه
نىل
َ
ىأ
ٓ
ا
َ
ن
َ
ن
َ
اىظ

َ
ن
َ
ى)وَأ

ً
رَبا
َ
 ى(12ه

Artinya: “Dan sesungguhnya kami mengetahui, bahwa 

kami sekali-kali tidak akan dapat melepaskan diri (dari 

kekuasaan) Allah di muka bumi dan sekali-kali tidak (pula) 

dapat melepaskan diri (daripada) Nya dengan lari.”  

  
37. Adil: Antara ‘Adl (عدل) dan Qisth (قسط) 

Kata ‘adl (عدل) dan qisth (قسط) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “adil”. Bahkan kedua kata ini muncul secara bersamaan 

pada satu ayat dalam al-Qur’an seperti pada firman-Nya Surat 

al-Hujurat [49]: 9 

لِى
ۡ
عَد
ۡ
هُمَاىبِٱل

َ
ىبَيۡن

ْ
صۡلِحُوا

َ
أ
َ
ىف
ۡ
ءَت

ٓ
ا
َ
إِنىف

َ
نَى...ف سِطِي 

ۡ
مُق
ۡ
ىٱل ىيُحِبُّ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن

ْۡۖ
ا وٰٓ
ُ
سِط

ۡ
ق
َ
ى(9)ىوَأ

Artinya: “...jika golongan itu telah kembali (kepada 

perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya 
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dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 

 

Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata ‘adl (عدل) lazimnya digunakan untuk makna yang 

lebih umum, yaitu memberikan kepada sesuatu sesuai porsinya 

baik dalam perkara material maupun non material. Sedangkan 

qisth (قسط) lazimnya digunakan untuk makna adil dalam 

pembagian materi. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 

keadilan dalam pembagian harta, maka pilihan katanya adalah 

qisth (قسط). Sedangkan ketika Allah swt menyebutkan adil 

dalam ucapan yang sifatnya non materi, maka katanya ‘adl 

 Demikian seperti terlihat dari firman-Nya Surat al-An’am .(عدل)

[6]: 152  

نىَ مِب 
ۡ
يۡلَىوَٱل

َ
ك
ۡ
ىٱل
ْ
وا
ُ
وۡف
َ
ىوَأ
ۚ
هُۥ
َ
د
ُ
ش
َ
ىأ
َ
غ
ُ
ىيَبۡل ى َ حۡسَنُىحَت 

َ
ىأ َ ىهِي ي ِ

ت 
ه
ىبِٱل

َ
يَتِيمِىإِلَ

ۡ
ىمَالَىٱل

ْ
رَبُوا

ۡ
ق
َ
ىت
َ
ىوَلَ

َ
ان

مۡىى
ُ
ت
ۡ
ل
ُ
اىق
َ
ىوَإِذ

ۡۖ
ىوُسۡعَهَا

َ
سًاىإِلَ

ۡ
ف
َ
فُىن

ِّ
ل
َ
ك
ُ
ىن
َ
ىلَ
ۡۖ
قِسۡطِ

ۡ
ىوَبِعَهۡدِىىبِٱل

ۡۖ ى َ رۡت 
ُ
اىق
َ
ىذ
َ
ان
َ
وۡىك
َ
ىوَل
ْ
وا
ُ
ٱعۡدِل

َ
ف

ى)
َ
رُون

ه
ك
َ
ذ
َ
مۡىت
ُ
ك
ه
عَل
َ
ىۦل مىبِهِ

ُ
ك مۡىوَصَىى

ُ
لِك ى
َ
ىذ
ْۚ
وا
ُ
وۡف
َ
ىأ ِ
ه
 (152ٱللَّ

Artinya: “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, 

kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai 

ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 

dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan 

apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil 

kendati pun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji 

Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu 

agar kamu ingat,” 
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Begitu juga ketika Alllah swt berbicara dalam konteks 

berlaku adil harta anak yatim, maka pilihan katanaya adalah 

qisth (قسط). Sementara ketika Allah swt berbicara keadilan 

dalam konteks perhatian kepada beberapa isteri yang 

bentuknya non materi, maka pilihan katanya ‘adl (عدل). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ 

[4]: 3  

ىى
ْ
وا
ُ
سِط

ۡ
ق
ُ
ىت
َ
لَ
َ
مۡىأ
ُ
ت
ۡ
ىخِف

ۡ
ىىوَإِن ي ِ

ىفن
َ
ث  ى

َ
ل
ُ
ىوَث ى َ تن

ۡ
ءِىمَث

ٓ
سَا
ِّ
نَىٱلن مىمِّ

ُ
ك
َ
ابَىل

َ
ىمَاىط

ْ
ٱنكِحُوا

َ
ىف مَىى  ى

َ
يَت
ۡ
ٱل

ى
ْ
وا
ُ
عُول

َ
ىت
َ
لَ
َ
ىأ ىٰٓ
َ تن
ۡ
د
َ
ىأ
َ
لِك ى

َ
ىذ
ۚ
مۡ
ُ
ك
ُ
ن يۡمَ ى

َ
ىأ
ۡ
ت
َ
ك
َ
وۡىمَاىمَل

َ
ىأ
ً
ة
َ
حِد وَى

َ
ىف
ْ
وا
ُ
عۡدِل

َ
ىت
َ
لَ
َ
مۡىأ
ُ
ت
ۡ
ىخِف

ۡ
إِن
َ
ىف
ۡۖ
عَ
ىوَرُب  َى

(3) 

Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 

mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu 

takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 

seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 

aniaya.” 

 
38. Nyala Api: Antara Jadzwah (جذوة) dan Syihāb (شهاب) 

Kata jadzwah (جذوة) dan syihāb (شهاب) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “nyala api”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata jadzwah (جذوة) lazimnya digunakan untuk nyala api 

kecil yang berada di kayu atau yang disebut dengan “puntung 

api”. Sementara syihāb (شهاب) lazimnya digunakan untuk 

makna nyala api pada kayu yang ada gejolaknya. Kedua kata ini, 
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disebutkan dalam kisah yang sama yaitu kisah Nabi Musa as 

mendatangi lembah Thuwa saat melihat api dari kejauhan. 

Pertama, dalam Surat al-Naml [27]: 7 

ى
ً
ارا
َ
ن ى
ُ
سۡت

َ
ىءَان ٰٓ ي

إِتنِّ ٰۦٓى لِهِ
ۡ
ه
َ
لِۡ ى مُوشَى الَى

َ
ق ى
ۡ
مىىىىإِذ

ُ
وۡىءَاتِيك

َ
أ ى  
َ
ب 
َ
بِخ هَاى

ۡ
ن مِّ مى

ُ
اتِيك ىبِشِهَابٍىسَ َٔ

ى بَس 
َ
ىىق

َ
ون
ُ
ل
َ
صۡط

َ
مۡىت
ُ
ك
ه
عَل
ه
 (27)ىل

Artinya: “(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada 

keluarganya: "Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak 

akan membawa kepadamu kabar daripadanya, atau aku 

membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat 

berdiang".” 

 

Dua, dalam Surat al-Qashash [28]: 29 

ى
ً
ارا
َ
ورِىن

ُّ
سَىمِنىجَانِبِىٱلط

َ
ٰۦٓىءَان لِهِ

ۡ
ه
َ
جَلَىوَسَارَىبِأ

َ ۡ
ىمُوشَىٱلۡ ى

ضنَ
َ
مَاىق

َ
ل
َ
لِهِىىىىف

ۡ
ه
َ
الَىلِۡ

َ
ق

ى
ً
ارا
َ
ن ى
ُ
سۡت

َ
ءَان ى ٰٓ ي

إِتنِّ ى
ْ
ا وٰٓ
ُ
ث
ُ
وۡىىىىٱمۡك

َ
أ ى  
َ
ب 
َ
بِخ هَاى

ۡ
ن مِّ مى

ُ
ءَاتِيك ى ٰٓ ي

ِّ
عَلَ

ه
وَةىٍل

ۡ
مۡىىىىجَذ

ُ
ك
ه
عَل
َ
ل ارِى

َ
ٱلن نَى مِّ

ى
َ
ون
ُ
ل
َ
صۡط

َ
 (29)ىت

Artinya: “Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu 

yang ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, 

dilihatnyalah api di lereng gunung ia berkata kepada 

keluarganya: "Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku 

melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu 

berita kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) 

sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan".” 

 

Pertanyannya, “Kenapa dalam Surat al-Naml [27]: 7, 

diksinya menggunakan syihāb (بِشِهَابٍى) yang berarti nyala apinya 

lebih besar dan terang, sementara dalam Surat al-Qashash [28]: 

7, diksinya menggunkan jadzwah (جذوة) yang berarti nyala 

apinya kecil dan sedikit? 

Demikian karena konteksnya kedua ayat ini berbeda; 
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Pertama, dalam Surat al-Naml [27]: 7, Nabi Musa hanya 

berkata innī ānastu nāran (ى
ً
ارا
َ
ن ى
ُ
سۡت

َ
ءَان ى ٰٓ ي

 Sesungguhnya aku“ (إِتنِّ

melihat api” yang memberi kesan kebutuhan keluarganya akan 

api sangat penting dan mendesak. Sementara dalam surat al-

Qashash [28]: 29, Nabi Musa berkata kepada keluarganya 

dengan menambah kata umkutsū (امكثوا) “Diamlah kalian 

beberapa lama seperti dalam firman-Nya umkutsū innī ānastu 

nāran (ى
ً
ارا
َ
ن ى
ُ
سۡت

َ
ىءَان ٰٓ ي

إِتنِّ ى
ْ
ا وٰٓ
ُ
ث
ُ
 Diamlah kalian di sini, karena saya“ (ٱمۡك

melihat api”. Demikian memberi kesan bahwa kebutuhan akan 

nyala api di Surat al-Qashash lebih sedikit dan tidak mendesak, 

karena mereka disuruh berdiam dalam waktu lama (أمكثوا). 

Dua, dalam Surat al-Namal [27]: 7 Nabi Musa 

menggunkan huruf sin (س) dalam janji akan membawa api 

seperti firman-Nya sa’ātikum (هَاى
ۡ
ن مِّ مى

ُ
اتِيك  Saya akan“ (سَ َٔ

membawakan api” yang menunjukkan makna dekat karena 

memang keluraganya butuh api segera. Sedangkan dalam surat 

al-Qashash [28]: 29, Nabi Musa menggunakan harapan dalam 

bentuk jauh yiatu la‘allī (َلعل) seperti dalam firman-Nya la‘allī 

‘ātīkum minhā (هَا
ۡ
ن مِّ مى

ُ
ءَاتِيك ى ٰٓ ي

ِّ
عَلَ

ه
 Mudah-mudahan saya bisa“ (ل

membawakan api” yang memberi kesanbahwa kebutuhan akan 

pai tidak terlalu penting dan mendesak. 

 
39. Menetap: Antara Labitsa (لبث) dan Makatsa (مكث) 

Kata labitsa (لبث) dan makatsa (مكث) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “menetap/tinggal”. Sekalipun keduanya memiliki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 
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Kata labitsa (لبث) lazimnya digunakan untuk makna 

menetap di satu tempat untuk waktu terbatas. Karena itu, 

tinggal dan menetapnya Nabi Yusuf di dalam penjara selama 

sepeuluh tahun, maka kata tinggal dan menetap dalam watu 

terbatas tersebut digunakan kata labitsa (لبث). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 42 

ىۦ هِ رَبِّ رَى
ۡ
نُىذِك  ى

َ
يۡط

َ
ىٱلش

ُ
ه نسَىى

َ
أ
َ
ىف
َ
ك ىرَبِّ

َ
ىعِند ي ِ

رۡتن
ُ
ك
ۡ
هُمَاىٱذ

ۡ
ن ىمِّ اج 

َ
ن ىۥ
ُ
ه
َ
ن
َ
أ نَى

َ
ذِيىظ

ه
لِل الَى

َ
وَق

ى)ى نَ عَىسِنِي 
ۡ
جۡنِىبِض ىٱلسِّ ي ِ

ىفن
َ
بِث

َ
ل
َ
 (42ف

Artinya: “Dan Yusuf berkata kepada orang yang 

diketahuinya akan selamat di antara mereka berdua: 

"Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu." Maka syaitan 

menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada 

tuannya. Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara 

beberapa tahun lamanya.” 

 

Karena itu pula, menetapnya Ashhab al-Kahfi di goa 

selama 309 tahun juag disebut dengan labitsa (لبث), karena 

memang merek tinggal dan tidur di goa dalam waktu dan masa 

yang terbatas. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Kahfi [18]: 25 

ى ي ِ
ىفن
ْ
وا
ُ
بِث
َ
ى)وَل

ً
ىتِسۡعا

ْ
وا
ُ
اد
َ
د
ۡ
ىوَٱز نَ ةٍىسِنِي 

َ
ئ
ْ
ىمِا

َ
ث  ى

َ
ل
َ
هۡفِهِمۡىث

َ
 ى(25ك

Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus 

tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi).” 

 

Sedangkan kata makatsa (مكث) lazimnya digunakan 

untuk makna tinggal dan menetap di satu tempat untuk waktu 

yang tidak terbatas. Karena itu, menetap dan tinggalnya 

penduduk neraka di dalam neraka dalam watu yang tidak 
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terbatas disebut dengan mākitsīn (نى  Demikian seperti .(ماكثي 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Zukhruf [43]: 77 

مى
ُ
ك
َ
الَىإِن

َ
ىق
ۡۖ َ
ك اىرَبُّ

َ
يۡن
َ
ضِىعَل

ۡ
ىلِيَق

ُ
لِك مَ ى ىيَ ى

ْ
وۡا
َ
اد
َ
ى)وَن

َ
ون
ُ
كِث ى(77مَ ى

Artinya: “Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Tuhanmu 

membunuh kami saja". Dia menjawab: "Kamu akan tetap 

tinggal (di neraka ini)".”  

 
40. Penjelasan: Antara Ta’wīl (تأويل) dan Tafsīr ( ىت فسي  ) 

Kata ta’wīl (تأويل) dan tafsīr (ى  adalah dua kata yang (تفسب 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama artikan 

“memberi penjelasan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata ta’wīl (تأويل) lazimnya digunakan untuk menunjukkan 

makna memberi penjelasan terhadap suatu kata, peristiwa, 

kejadian dengan memalingkannya kepada makna lain. Karena 

itu, menjelaskan makna mimpi dengan cara memalingkannya 

kepada makna lain disebut dengan ta’wīl (تأويل). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 44 

مٍى  ى
َ
حۡل
َ
ىأ
ُ
ث  ى

َ
غ
ۡ
ض
َ
ىأ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ال
َ
حۡنُىىىق

َ
نَىوَمَاىن لِمِي  مِىبِعَ ى  ى

َ
حۡل
َ ۡ
وِيلِىٱلۡ

ۡ
أ
َ
 ى(44)ىبِت

Artinya: “Mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi 

yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu menakbirkan 

mimpi itu."”   

 

Sedangkan tafsīr (ى  lazimnya digunakan untuk makna (تفسب 

memberikan penjelasan dengan cara merinci maknanya (تفصيل) 

dan memberikan keterangan yang panjang (نى  ,Karena itu .(تبيي 

penjelasan yang rinci dan jelas terhadap satu perumpamaan 
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ى) disebut dengan tafsīr (مثل)  Demikian seperti disebutkan .(تفسب 

dalam firman-Nya Surat Al-Furqan [25]: 33 

حۡسَنَىى
َ
ىوَأ حَقِّ

ۡ
ىبِٱل

َ
ك  ى

َ
ن
ۡ
ىجِئ

َ
لٍىإِلَ

َ
ىبِمَث

َ
ك
َ
ون
ُ
ت
ۡ
ىيَأ

َ
اىوَلَ ً سِب 

ۡ
ف
َ
 (ى33)ىت

Artinya: “Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu 

(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami 

datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling 

baik penjelasannya.”  

 
41. Membaca: Antara Talā (تلى) dan Qara’a (قرأى) dan Rattala 

 (رتل)

Kata talā (تلَى) dan qara’a (قرأ) dan rattala (رتل) adalah kata-

kata yang dianggap sebagai sinonim, dan karena itu semuanya 

sama diartikan “membaca”.  Sekalipun semuanya memiliki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata qara’a (قرأ) lazimnya digunakan untuk makna 

membaca kumpulan huruf menjadi bunyi tertentu, sesuai 

dengan makna harfiyah qara’a (قرأ) yang berarti jama‘a (جمع) 

“menghimpun”. Karena itu, membaca catatan berupa 

kumpulan huruf yang terhimpun dalam bentuk buku (كتاب) 

disebut dengan qara’a (قرأ). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Isra’ [17]: 14 

ى)
ً
ىحَسِيبا

َ
يۡك

َ
يَوۡمَىعَل

ۡ
ىٱل
َ
سِك

ۡ
ف
َ
ىبِن ى

قنَ
َ
ىك
َ
بَك  ى

َ
ىكِت
ۡ
رَأ
ۡ
 ى(14ٱق

Artinya: “"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada 

waktu ini sebagai penghisab terhadapmu."” 

 

Sedangkan talā (َتل) lazimnya digunakan untuk makna 

membaca dengan cara mengikuti maksud dan isinya, sesuai 

dengan makna harfiyah kata talā (َتل) yang berarti ittibā’ (اتباع) 
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“mengikuti”. Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan agar 

membaca al-Qur’an dengan cara mengikuti isi dan ajarannya 

seperti shalat dan zikir, maka kata “membaca” dipilihkan kata 

talā (َتل). Demikian seperti disebutlkan dalam firman-Nya Surat 

al-Ankabut [29]: 45 

لُىى
ۡ
ءِىىٱت

ٓ
ا
َ
حۡش

َ
ف
ۡ
ٱل عَنِى ى ى

َ
هَ
ۡ
ن
َ
ت ى
َ
ة وى
َ
ٱلصَل ى

َ
إِن ى

َۡۖ
ة وى
َ
ٱلصَل قِمِى

َ
وَأ بِى  ى

َ
كِت
ۡ
ٱل مِنَى ى

َ
يۡك

َ
إِل ى َ وحِي

ُ
أ ى
ٓ
مَا

ى
َ
عُون

َ
صۡن

َ
مُىمَاىت

َ
ىيَعۡل ُ

ه
ىوَٱللَّ

ۗ ُ َ ب 
ۡ
ك
َ
ىأ ِ
ه
رُىٱللَّ

ۡ
ذِك
َ
ىوَل
ۗ
رِ
َ
مُنك

ۡ
ى(45)ىىوَٱل

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, 

yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah shalat. 

Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-

perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

 

Adapun kata rattala (رتل) lazimnya digunakan untuk 

makna membaca dengan suara indah sesuai dengan tajwidnya 

sehingga menjadikan hati lembut dan pecah. Karena itu, ketika 

Allah swt menyebutkan orang yang dihujamkan perkataan yang 

berat ke dalam hatinya (قولاىثقيلا) karena membaca al-Qur’an di 

malam hari dengan bacaan yang merdu, maka kata “membaca” 

diksinya adalah rattala (رتل). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya surat al-Muzammil [73]: 4-5 

ى
َ
رۡءَان

ُ
ق
ۡ
لِىٱل

ِّ
يۡهِىوَرَت

َ
ىعَل
ۡ
وۡىزِد

َ
ى)أ

ً
رۡتِيلَ

َ
ى)ى4ت

ً
قِيلَ

َ
ىث
ً
وۡلا

َ
ىق
َ
يۡك

َ
ىعَل ي ِ

ق 
ۡ
ل
ُ
اىسَن

َ
 (5(ىإِن

Artinya: “atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al 

Qur'an itu dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami 

akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat.”   
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42. Lautan: Antara Baḥrun (بحر) dan Yammun (يم) 

Kata baḥrun (بحر) dan yammun (يم) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“lautan”. Bahkan kedua kata ini disebutkan untuk menyebut 

lautan yang menenggelamkan Fir’aun. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 50 

مۡىى
ُ
ك  ى
َ
نجَيۡن

َ
أ
َ
بَحۡرَىف

ۡ
مُىٱل

ُ
اىبِك

َ
ن
ۡ
رَق
َ
ىف
ۡ
ى)وَإِذ

َ
رُون

ُ
نظ
َ
مۡىت

ُ
نت
َ
ىوَأ
َ
ىءَالَىفِرۡعَوۡن

ٓ
ا
َ
ن
ۡ
رَق
ۡ
غ
َ
 (50وَأ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, 

lalu Kami selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan 

(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri 

menyaksikan.” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 136 

هُمۡىى  ى
َ
ن
ۡ
رَق
ۡ
غ
َ
أ
َ
ف هُمۡى

ۡ
مِن اى

َ
مۡن
َ
ق
َ
ٱنت
َ
ىىف ي ِ

ىفن نَ فِلِي   ى
َ
غ هَاى

ۡ
عَن ى

ْ
وا
ُ
ان
َ
وَك اى

َ
تِن ايَ ى بِ َٔ ى

ْ
بُوا

َ
ذ
َ
هُمۡىك

َ
ن
َ
بِأ ى يَمِّ

ۡ
ٱل

(136) 

Artinya: “Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami 

tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka 

mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-

orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu.”  

 

Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. Di mana, kata baḥrun (بحرى) 

biasanya digunakan untuk makna lautan yang dalam dan luas. 

Sedangkan yammun (يم) bisa berarti lautan dan bisa juga berarti 

sungai yang besar dan panjang. Karena itu, ketika Nabi Musa 

dihanyutkan ibunya dengan peti di Sungai Nil yang besar dan 

panjang, maka sungai Nil juga disebut yammun (اليم). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 7 
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قِيهِىى
ۡ
ل
َ
أ
َ
يۡهِىف

َ
تِىعَل

ۡ
اىخِف

َ
إِذ
َ
ىف
ۡۖ
رۡضِعِيهِ

َ
ىأ
ۡ
ن
َ
ىأ ىمُوشَىٰٓ مِّ

ُ
ىأ ىٰٓ
َ
ىإِلَ

ٓ
ا
َ
وۡحَيۡن

َ
ىىوَأ ي ِ

ىفن
َ
ىوَلَ ي ِ

افن
َ
خ
َ
ىت
َ
ىوَلَ يَمِّ

ۡ
ٱل

ى) نَ مُرۡسَلِي 
ۡ
وهُىمِنَىٱل

ُ
يۡكِىوَجَاعِل

َ
وهُىإِل

ُّ
د
ٓ
اىرَا
َ
ىإِن
ۡۖ ٰٓ
ي ِ
حۡزَتن

َ
ى(7ت

Artinya: “Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah 

dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka 

jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu 

khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena 

sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, 

dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.” 

 
43. Balasan: Antara Ajrun (أجر) dan Tsawāb (ثواب) 

Kata ajrun (أجر) dan tsawāb (ثواب) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“balasan/pahala”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata ajrun (أجر) lazimnya digunakan untuk balasan atas 

satu perbutan (عمل) dan sumbernya bisa dari Allah swt dan bisa 

dari makhluk dan hanya terbatas pada perbuatan baik saja. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan balasan amal shalih 

bagi orang beriman, maka pilihan katanya ajrun (أجر). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 62 

يَوۡمِى
ۡ
وَٱل ى ِ

ه
بِٱللَّ مَنۡىءَامَنَى ى نَ ي  بِٔ ِ وَٱلصَ ى ى رَىى صَ ى

َ
وَٱلن ى

ْ
وا
ُ
اد
َ
ذِينَىه

ه
وَٱل ى

ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
ٱل ى
َ
إِن

هُمۡىى
َ
ل
َ
ف ى
ً
لِحا صَ ى وَعَمِلَى خِرِى

ٰٓ ۡ
مۡىىٱلۡ

ُ
جۡرُه

َ
مۡىأ

ُ
ه ى

َ
وَلَ يۡهِمۡى

َ
عَل وۡفٌى

َ
خ ى

َ
وَلَ هِمۡى رَب  ِّ ى

َ
عِند

ى)
َ
ون
ُ
 (62يَحۡزَن

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-

orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang 

Shabiin, siapa saja di antara mereka yang benar-benar 

beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal 

shaleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan 
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mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan 

tidak (pula) mereka bersedih hati.” 

 

Karena itu pula, balasan yang diterima Nabi Musa dari 

Syu’aib atas perbuatan baiknya telah membantu anak gadisnya 

mengmbilian minuman juga disebut dengan ajrun (أجر). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Qashash [28]: 25 

جۡرَىى
َ
أ ى
َ
لِيَجۡزِيَك ى

َ
عُوك

ۡ
يَد ى ي ت ِ

َ
أ ى
َ
إِن ى

ۡ
ت
َ
ال
َ
ءٍىق

ٓ
ٱسۡتِحۡيَا ى

َ
ىعَلَ ي ِ

مۡش 
َ
ت هُمَاى ىى

َ
إِحۡد ى

ُ
ه
ۡ
ءَت
ٓ
جَا
َ
مَاىىف

وۡمِىى
َ
ق
ۡ
ٱل مِنَى ى

َ
جَوۡت

َ
ن ى
ۡۖ
فۡ

َ
خ
َ
ت ى
َ
الَىلَ

َ
ق صَصَى

َ
ق
ۡ
ٱل يۡهِى

َ
عَل صَى

َ
وَق ىۥ ءَهُ

ٓ
جَا مَاى

َ
ل
َ
ف ى
ۚ
ا
َ
ن
َ
ل ى
َ
يۡت

َ
سَق

ى) نَ لِمِي   ى
َ
 (25ٱلظ

Artinya: “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang 

dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: 

"Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia 

memberi balasan terhadap (kebaikan) mu memberi 

minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa mendatangi 

bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita 

(mengenai dirinya). Syu'aib berkata: "Janganlah kamu 

takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang dzalim 

itu".” 

 

Sedangkan tsawāb (ثواب) lazimnya menunjukkan balasan 

atas perbuatan, baik itu perbuatan baik maupun perbutan jahat 

dan sumbernya hanya dari Allah swt tidak dari makhluk. 

Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam firman-Nya surat 

al-Ma’idah [5]: 85 

ءُىى
ٓ
ىجَزَا

َ
لِك ى

َ
ىوَذ
ۚ
لِدِينَىفِيهَا  ى

َ
رُىخ هَ ى

ۡ
ن
َ ۡ
حۡتِهَاىٱلۡ

َ
جۡرِيىمِنىت

َ
تٍىت  ى

َ
ىجَن

ْ
وا
ُ
ال
َ
ىبِمَاىق ُ

ه
بَهُمُىٱللَّ  ى

َ
ث
َ
أ
َ
ف

ى) نَ مُحۡسِنِي 
ۡ
 (85ٱل
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Artinya: “Maka Allah memberi mereka pahala terhadap 

perkataan yang mereka ucapkan, (yaitu) surga yang 

mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal 

di dalamnya. Dan itulah balasan (bagi) orang-orang yang 

berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanannya).” 

 
44. Petunjuk: Antara Burhān (برهان) dan Dalīl (دليل) 

Kata Burhān (برهان) dan dalīl (دليلى) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“bukti/petunjuk”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata burhān (برهان) lazimnya menunjukkan makna bukti 

dan petunjuk yang qath‘ī (ى  yaitu bukti yang sifatnya pasti (قطعي

dan tidak boleh ada keraguan padanya. Karena itu, al-Qur’an 

disebut Allah swt sebagai burhān (برهان) karena petunjuknya 

pasti benar dan tidak boleh ada keraguan. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 174 

مى
ُ
ءَك
ٓ
ىجَا

ۡ
د
َ
اسُىق

َ
هَاىٱلن يُّ

َ
أ
نٌىيَ ىٰٓ  ى

َ
ى)ىبُرۡه

ً
بِينا ىمُّ

ً
ورا
ُ
مۡىن
ُ
يۡك
َ
ىإِل
ٓ
ا
َ
ن
ۡ
نزَل
َ
مۡىوَأ

ُ
ك نىرَبِّ  ى(174مِّ

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang 

kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu, (Muhammad 

dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu 

cahaya yang terang benderang (Al Qur'an).” 

 

Sedangkan dalīl (دليل) lazimnya digunakan untuk makna 

bukti atau petunjuk yang bersifat zhannī (ى ي
 yang bersifat (ظتن

relatif dan tidak mutlak. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan matahari sebagai bukti dan petunjuk dalam 

nenuntun manusia ke arah yang benar yang sifatnya tidak 
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mutlak, maka kata “petunjuk” yang digunakan adalah dalīl 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(دليل)

Furqan [25]: 45 

يۡهِى
َ
مۡسَىعَل

َ
اىٱلش

َ
ن
ۡ
مَىجَعَل

ُ
ىث
ً
ىۥسَاكِنا

ُ
ه
َ
جَعَل

َ
ءَىل
ٓ
ا
َ
وۡىش

َ
لَىوَل

ِّ
ىٱلظ

َ
يۡفَىمَد

َ
ىك
َ
ك ىرَبِّ ى

َ
رَىإِلَ

َ
مۡىت

َ
ل
َ
أ

ى
ً
لِيلّ

َ
 ى(45)د

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) 

Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan 

memendekkan) bayang-bayang; dan kalau dia 

menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang-

bayang itu, kemudian Kami jadikan matahari sebagai 

petunjuk atas bayang-bayang itu,” 

   
45. Memberi Maaf: Antara ‘Afwun (عفو) dan Shafḥatun 

 (صفحة)

Kata ‘afwun (عفو) dan shafḥatun (صفحة) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “memberi maaf”. Bahkan kedua kata ini muncul 

bersamaan pada satu ayat dalam al-Qur’an seperti dalam 

firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 109 

ى
ْ
وا
ُ
ٱعۡف

َ
ءىٍ...ف ۡ ي

َ ىش  لِّ
ُ
ىك ى

َ
ىعَلَ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن
ۗ ٰۦٓ مۡرِهِ

َ
ىبِأ ُ

ه
ىٱللَّ َ ي ِ

ت 
ۡ
ىيَأ ى َ ىحَت 

ْ
حُوا

َ
دِيرىٌىوَٱصۡف

َ
ىى(109ى)ق

Artinya: “…Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, 

sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”  

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Ma’idah [5]: 13  

هُمۡى
ۡ
ٱعۡفُىعَن

َ
نَى...ف مُحۡسِنِي 

ۡ
ىٱل ىيُحِبُّ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن
ۚ ۡ
ح
َ
ى(13)ىوَٱصۡف

Artinya: “...maka maafkanlah mereka dan biarkanlah 

mereka, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat baik.” 
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Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. Dimana kata ‘afwun (عفو) 

lazimnya menunjukkan makna menghapus sesuatu, namun 

masih meninggalkan jejak dan bekas. Artinya, jika seorang 

memberi maaf dalam bentuk ‘afwun (عفوى), maka dia telah 

menghapus salah orang tersebut namun kejahatan orang itu 

masih meninggalkan jejak dan bekas di hatinya. Adapun kata 

shafḥatun (صفحة) lazimnya menunjukkan makna memaafkan 

kesalahan orang lain dengan cara melupakan kesalahan orang 

itu dan menutup lembaran masa lalunya untuk membuka 

lembaran baru tentangnya. Demikian sesuai dengan makna 

shafḥatun (صفحة) yang berarti lembaran yang ditutup, dan dari 

kata yang sama ada kata mushḥaf (مصحف) atau shuḥuf (صحف) 

yang berarti “lembaran”. 

 
46. Jawaban Ya: Antara Na‘am (نعم) dan Balā (بلى) 

Kata na‘am (نعم) dan balā (َبل) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“ya/yes”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Jawaban balā (َبل) lazimnya digunakan sebagai jawaban 

“ya” atas pertanyaan yang dimulai dengan negasi yang 

tujuannya adalah ta’kīd (ال أكيد) “Memastikan”. Karena itu, 

ketika Allah swt bertanya dengan negasi laisa (ليس) “bukankah” 

kepada calon penghuni neraka untuk memastikan jawaban dari 

lidah mereka bahwa memang azab itu nyata, maka penduduk 
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neraka menjawab dengan balā (بلَى) “ya”. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-An’am [6]: 30 

ىى
ْ
وا
ُ
ال
َ
ىق
ۚ حَقِّ

ۡ
اىبِٱل

َ
ذ  ى
َ
يۡسَىه

َ
ل
َ
الَىأ

َ
ىق
ۚ
هِمۡ ىرَب  ِّ ى

َ
ىعَلَ

ْ
وا
ُ
ىوُقِف

ۡ
ىإِذ
رَىىٰٓ
َ
وۡىت
َ
ىىوَل

ْ
وا
ُ
وق
ُ
ذ
َ
الَىف

َ
ىق
ۚ
ا
َ
ن ىوَرَبِّ ى

َ
بَلَ

ى
َ
رُون

ُ
ف
ۡ
ك
َ
مۡىت

ُ
نت
ُ
ابَىبِمَاىك

َ
عَذ
ۡ
ى(ى30)ىٱل

Artinya: “Dan seandainya kamu melihat ketika mereka 

dihadapkan kepada Tuhannya (tentulah kamu melihat 

peristiwa yang mengharukan). Berfirman Allah: "Bukankah 

(kebangkitan) ini benar?" Mereka menjawab: "Sungguh 

benar, demi Tuhan kami". Berfirman Allah: "Karena itu 

rasakanlah adzab ini, disebabkan kamu mengingkari 

(nya)".” 

 

Sedangkan na‘am (نعم) lazimnya digunakan untuk 

jawaban atas pertanyaan yang biasa dan tidak ada makna 

penegasan baik pada pertanyaan maupun pada jawaban. 

Karena itu, ketika penduduk sorga bertanya kepada penduduk 

neraka tentang nyatanya azab neraka, maka mereka memberi 

jawaban dengan na‘am (نعم) sebagai bentuk jawaban yang 

datar dan biasa. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

surat al-A’raf [7]: 44 

هَلۡىى
َ
ف ى
ً
ا
ّ
حَق اى

َ
ن رَبُّ اى

َ
ن
َ
وَعَد مَاى اى

َ
ن
ۡ
وَجَد ى

ۡ
د
َ
ق نى

َ
أ ارِى

َ
ٱلن بَى صۡحَ ى

َ
أ ةِى
َ
جَن
ۡ
ٱل بُى صۡحَ ى

َ
أ ى
ىىٰٓ
َ
اد
َ
وَن

ىى
ْ
وا
ُ
ال
َ
ق ى
ً
ا
ّ
حَق مۡى

ُ
ك رَبُّ ى

َ
وَعَد مَاى مى

ُّ
ىىوَجَدت

َ
عَلَ ى ِ

ه
ٱللَّ ى

ُ
ة
َ
عۡن
ه
ل نى

َ
أ هُمۡى

َ
بَيۡن ى

َۢ ُ
ن
ِّ
ذ
َ
مُؤ ى

َ
ن
َ
ذ
َ
أ
َ
ف ى
ۚ
عَمۡ
َ
ن

ى) نَ لِمِي   ى
َ
 (44ٱلظ

Artinya: “Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada 

penghuni-penghuni neraka (dengan mengatakan): 

"Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah 

memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada 

kami. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan 

sebenarnya apa (adzab) yang Tuhan kamu menjanjikannya 
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(kepadamu)?" Mereka (penduduk neraka) menjawab: 

"Betul". Kemudian seorang penyeru (malaikat) 

mengumumkan di antara kedua golongan itu: "Kutukan 

Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dzalim,” 

 
47. Berturut-Turut: Antara Tatābu‘ (تتابع) dan Tawātur (تواتر) 

Kata tatābu‘ (تتابع) dan tawātur ( تراتوى ) atau tatrun (ى  (تب 

adalah dua kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu 

keduanya sama diartikan “berturut”. Sekalipun keduanya 

memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata tatābu‘ (تتابعى) lazimnya menunjukkan makna 

berturut-turut tanpa jedah dan tanpa interval yaitu bersifat 

langsung. Karena itu, perintah puasa kafarat dua bulan 

berturut-turut bagi yang melakaukan pelanggaran syari’at 

diuangkapkan dengan mutatābi‘ (متتابع) yang memberi kesan 

tidaka adanya jarak dan pemisah antara puasa satu dengan 

lainnya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat 

al-Mujadilah [58]: 4 

هۡرَيۡنِىى
َ
ش صِيَامُى

َ
ف ى
ۡ
يَجِد مۡى

ه
ل مَنى

َ
طِعۡىىف

َ
يَسۡت مۡى

ه
ل مَنى

َ
ف ى
ۡۖ
سَا
ٓ
مَا
َ
يَت نى

َ
أ بۡلِى

َ
ق مِنى ى ِ

ن ۡ ابِعَي 
َ
ت
َ
مُت

فِرِينَىى  ى
َ
ك
ۡ
ىوَلِل

ۗ
ِ
ه
ىٱللَّ

ُ
ود
ُ
ىحُد

َ
ك
ۡ
ىوَتِل
ۚ
ىوَرَسُولِهِۦ ِ

ه
ىبِٱللَّ

ْ
وا
ُ
مِن
ۡ
ؤ
ُ
ىلِت
َ
لِك ى

َ
ىذ
ً
ىمِسۡكِينا نَ ي 

ِّ
عَامُىسِت

ۡ
إِط
َ
ف

لِيمٌى)
َ
ابٌىأ

َ
 (ى4عَذ

Artinya: “Barang siapa yang tidak mendapatkan (budak), 

maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut 

sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak 

kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh 

orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan 

bagi orang-orang kafir ada siksaan yang sangat pedih.” 
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Sedangkan kata tawātur (تواتر) lazimnya menunjukkan 

makna berturut dengan adanya jedah, jarak dan interval. 

Karena itu, pengutusan banyak rasul kepada banyak umat yang 

terpisah ruang dan waktu diungkapkan dengan tatran (ا  .(تب 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Mu’minun [23]: 44 

اىى
َ
ن
ۡ
رۡسَل

َ
أ مَى

ُ
اىىث

َ
ن
َ
ىرُسُل

ً
بَعۡضا هُمى

َ
بَعۡض اى

َ
بَعۡن

ۡ
ت
َ
أ
َ
ف ى
ۡۖ
بُوهُ

َ
ذ
َ
هَاىك

ُ
رَسُول ى

ٗ
مَة
ُ
أ ءَى
ٓ
جَا مَاى لَى

ُ
ىك
ۡۖ
ا َ
ۡ ب 
َ
ت

ى)
َ
ون
ُ
مِن
ۡ
ىيُؤ

َ
وۡمٍىلَ

َ
ق
ِّ
ىل
ً
بُعۡدا

َ
ىف
ۚ َ
حَادِيث

َ
هُمۡىأ  ى

َ
ن
ۡ
 (44وَجَعَل

Artinya: “Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) 

rasul-rasul Kami berturut-turut. Tiap-tiap seorang rasul 

datang kepada umatnya, umat itu mendustakannya, maka 

Kami perikutkan sebagian mereka dengan sebagian yang 

lain. Dan Kami jadikan mereka buah tutur (manusia), maka 

kebinasaanlah bagi orang-orang yang tidak beriman.” 

  
48. Penolong: Antara Walī (ى ى) dan Nashīr (ول   (نصي 

Kata walī (ى ى) dan nashīr (ولَي  adalah dua kata yang (نصب 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “penolong”. Bahkan kedua kata ini sering muncul 

bersamaan dalam satau ayat, seperti dalam firman-Nya Surat 

al-Baqarah [2]: 107 

ىمِنىى ِ
ه
ونِىٱللَّ

ُ
نىد مىمِّ

ُ
ك
َ
ىوَمَاىل

ۗ
رۡضِ

َ ۡ
تِىوَٱلۡ وَى ىٱلسَمَ ى

ُ
ك
ۡ
ىۥمُل

ُ
ه
َ
ىل َ
ه
ىٱللَّ

َ
ن
َ
مۡىأ
َ
عۡل
َ
مۡىت

َ
ل
َ
ىىأ ٍّ وَلَِي

ىى
َ
ى)وَلَ صِب  
َ
 (107ن

Artinya: “Tiadakah kamu mengetahui bahwa kerajaan 

langit dan bumi adalah kepunyaan Allah? Dan tiada bagimu 

selain Allah seorang pelindung maupun seorang 

penolong.” 
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Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. Dimana, kata walī (ى  (ولَي

lazimnya digunakan untuk makan penolong dalam urusan dunia 

dan perkara yang bersifat material. Karena itu, pemimpin yang 

mengurus uruan dunia dan hal-hal yang bersifat administratif 

disebut dengan ūlī al-amri (الۡمر ى  Demikian seperti .(أولَي

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 59 

ىى وْلَِي
ُ
ىٱلرَسُولَىوَأ

ْ
طِيعُوا

َ
ىوَأ َ

ه
ىٱللَّ

ْ
طِيعُوا

َ
ىأ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
هَاىٱل يُّ

َ
أ
مۡرِىىيَ ىٰٓ

َ ۡ
مۡىٱلۡ

ُ
زَعۡت  ى

َ
ن
َ
إِنىت

َ
ىف
ۡۖ
مۡ
ُ
مِنك

ءىٍ ۡ ي
َ ىش  ي ِ
ىٌىىفن ۡ ب 

َ
ىخ

َ
لِك ى

َ
ىذ
ۚ
خِرِ
ٰٓ ۡ
يَوۡمِىٱلۡ

ۡ
ىوَٱل ِ

ه
ىبِٱللَّ

َ
ون
ُ
مِن
ۡ
ؤ
ُ
مۡىت
ُ
نت
ُ
ىوَٱلرَسُولِىإِنىك ِ

ه
ىٱللَّ

َ
وهُىإِلَ

ُّ
رُد
َ
ىف

ى
ً
وِيلَ

ۡ
أ
َ
حۡسَنُىت

َ
 ى(59)ىىوَأ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 

Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 

dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”  

 

Sedangkan kata nashīr (ى  lazimnya digunakan untuk (نصب 

makna “penolong” yang menyelamatkan dari azab dan siksaan. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan negasi penolong bagi 

kaum munafik saat mereka diazab di dasar neraka paling 

bawah, maka pilihan kata “penolong” adalah nashīr (ى  .(نصب 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ 

[4]: 145 

هُمۡى
َ
ىل
َ
جِد

َ
نىت

َ
ارِىوَل

َ
لِىمِنَىٱلن

َ
سۡف

َ ۡ
رۡكِىٱلۡ

َ
ىٱلد ي ِ

ىفن نَ فِقِي   ى
َ
مُن
ۡ
ىٱل
َ
اىإِن ً صِب 

َ
 ى(145)ىن

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu 

(ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari 
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neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang 

penolongpun bagi mereka.” 

 
49. Kelompok: Antara Firqah (فرقة), Thā’ifah (طائفةى) dan Fi’ah 

( ئةف ) 

Kata firqah (فرقة), thā’ifah (طائفةى) dan fi’ah ( ئةف ) adalah tiga 

kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya sama 

diartikan “kelompok/golongan”. Sekalipun ketiganya memiliki 

arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks 

dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata firqah (فرقة) berasal dari kata faraqa (فرق) yang 

artinya “terpisah”. Maka kata firqah (فرقة) berarti sekumpulan 

orang yang memisahkan diri dari kelompok yang banyak. 

Karena itu, ketika Allah swt memisahkan dua kelompok orang-

orang beriman yang sebagiannya mengangkat senjata dan 

sebagin lain pergi menuntut ilmu dan tidak ikut berperang, 

maka dua kelompok yang terpisah ini disebut dengan firqah 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(فرقة)

taubah [9]: 122 

ىى لِّ
ُ
رَىمِنىك

َ
ف
َ
ىن
َ
وۡلَ
َ
ل
َ
ىف
ً
ة
َ
ف
ٓ
ا
َ
ىك
ْ
ىلِيَنفِرُوا

َ
ون
ُ
مِن
ۡ
مُؤ
ۡ
ىٱل
َ
ان
َ
ىىوَمَاىك

ْ
هُوا

َ
ق
َ
ف
َ
يَت
ِّ
ىل
ٌ
ة
َ
ئِف
ٓ
ا
َ
هُمۡىط

ۡ
ن ةٍىمِّ

َ
فِرۡق

ى)
َ
رُون

َ
هُمۡىيَحۡذ

ه
عَل
َ
يۡهِمۡىل

َ
ىإِل
ْ
ا اىرَجَعُوٰٓ

َ
وۡمَهُمۡىإِذ

َ
ىق
ْ
ينِىوَلِيُنذِرُوا

ِّ
ىٱلد ي ِ

 (122فن

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin 

itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak 

pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka 

itu dapat menjaga dirinya.” 
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Adapun thā’ifah (طائفة) berasal dari kata thāfa (طاف) yang 

berarti “berputar/berkeliling”. Kata thā’ifah (طائفةى) berarti 

sekumpulan orang yang berputar mengelilingi sesuatu. Karena 

itulah, ketika Allah swt menyebutkan hukum zina yang harus 

disaksikan sekelompok orang beriman, maka kata kelompok itu 

disebut dengan thā’ifah (طائفةى) yang berarti eksekusi cambuk 

dilakukan di tempat yang banyak orang berputar di sana seperti 

pasar dan alun-alun agar menambah berat hukuman bagi 

pelaku dan menjadi pelajaran bagi orang banyak. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nur [24]: 2 

ىى ي ِ
ىفن
ٌ
ة
َ
ف
ۡ
رَأ بِهِمَاى مى

ُ
ك
ۡ
ذ
ُ
خ
ۡ
أ
َ
ت ى
َ
وَلَ ةٍى

َ
د
ۡ
جَل ى

َ
ة
َ
ئ
ْ
مِا هُمَاى

ۡ
ن مِّ حِدٍى وَى لَى

ُ
ىك
ْ
وا
ُ
ٱجۡلِد

َ
ف ى ي ِ

وَٱلزَاتن ى
ُ
ٱلزَانِيَة

ابَهُمَاىى
َ
عَذ ى

ۡ
هَد

ۡ
يَش
ۡ
وَل ى
ۡۖ
خِرِ
ٰٓ ۡ
ٱلۡ يَوۡمِى

ۡ
وَٱل ى ِ

ه
بِٱللَّ ى

َ
ون
ُ
مِن
ۡ
ؤ
ُ
ت مۡى

ُ
نت
ُ
إِنىك ى ِ

ه
ٱللَّ ىدِينِى

ٌ
ة
َ
ئِف
ٓ
ا
َ
نَىىىىط مِّ

ى) نَ مِنِي 
ۡ
مُؤ
ۡ
 (2ٱل

Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang 

berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya 

seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 

keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama 

Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, 

dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan 

oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.”   

 

Karena itu pula, sekelompok orang yang belajar mencari 

ilmu sebagaimana terlihat dalam Surat al-Taubah [9]: 122 di 

atas juga disebut dengan thā’ifah (طائفة). Demikian karena 

memang para penuntut ilmu diminta bepergian keliling dunia 

untuk mencari sumber ilmu sebanyak-banyaknya.  

Adapun fi’ah ( ةفئ ) berasal dari kata fā’a (فاء) yang berarti 

“kembali/pulang”. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya 

Surat al-Hujurat [49]: 9 
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ى
َ

هُمَاىعَلَ ىى
َ
إِحۡد ى

ۡ
ت
َ
بَغ ى

َۢ
إِن
َ
ف ى
ۡۖ
هُمَا

َ
بَيۡن ى

ْ
صۡلِحُوا

َ
أ
َ
ف ى
ْ
وا
ُ
ل
َ
ت
َ
ت
ۡ
ٱق ى نَ مِنِي 

ۡ
مُؤ
ۡ
ٱل مِنَى انِى

َ
ت
َ
ئِف
ٓ
ا
َ
وَإِنىط

ىى ى َ ىحَت  ي ِ
بۡعن
َ
ت ى ي ِ
ت 
ه
ٱل ى
ْ
وا
ُ
تِل  ى
َ
ق
َ
ىف رَىى

ۡ
خ
ُ ۡ
ىٱلۡ

ۚ
ِ
ه
مۡرِىٱللَّ

َ
أ ى ىٰٓ
َ
ءَىإِلَ ٰٓ ي ِ

قن
َ
هُمَاىىىىت

َ
بَيۡن ى

ْ
صۡلِحُوا

َ
أ
َ
ىف
ۡ
ءَت

ٓ
ا
َ
إِنىف

َ
ف

نَى سِطِي 
ۡ
مُق
ۡ
ىٱل ىيُحِبُّ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن

ْۡۖ
ا وٰٓ
ُ
سِط

ۡ
ق
َ
لِىوَأ

ۡ
عَد
ۡ
 (9)ىبِٱل

Artinya: “Dan jika ada dua golongan dari orang-orang 

mukmin berperang maka damaikanlah antara keduanya. 

Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya 

terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan 

yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali 

kepada perintah Allah; jika golongan itu telah kembali 

(kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara 

keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 

 

Dengan demikian kata fi’ah ( ئةف ) berarti sekelompok 

orang yang saling pulang dan kembali berkumpul untuk saling 

membantu dan menguatkan satu sama lain. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 43 

ىۥى
ُ
ه
ه
نىل

ُ
ك
َ
مۡىت

َ
ىوَل

ٌ
ة
َ
اى)فِئ صِرً

َ
ىمُنت

َ
ان
َ
ىوَمَاىك ِ

ه
ونِىٱللَّ

ُ
ىۥمِنىد

ُ
ه
َ
ون  (43يَنصُرُ

Artinya: “Dan tidak ada bagi dia segolongan pun yang akan 

menolongnya selain Allah; dan sekali-kali ia tidak dapat 

membela dirinya.”   

  
50. Selamat: Antara Taḥiyatun (تحية) Salām (سلام) 

Kata taḥiyatun (تحيةى) dan salām (سلام) adalah dua kata 

yang bersinonim, dan karena itu keduanya sama diartikan 

“selamat”. Bahkan kedua kata ini muncul bersamaan dalam 

beberapa ayat dalam al-Qur’an, salah satunya dalam firman-

Nya Surat al-Furqan [25]: 75 

ىفِيهَاى
َ
وۡن

َ
ق
َ
ىوَيُل

ْ
وا ُ َ ىبِمَاىصَب 

َ
ة
َ
رۡف
ُ
غ
ۡ
ىٱل
َ
ىيُجۡزَوۡن

َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
مًاى)أ  ى

َ
ىوَسَل

ً
حِيَة

َ
 (ى75ت
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Artinya: “Mereka itulah orang yang dibalasi dengan 

martabat yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran 

mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan 

ucapan selamat di dalamnya,” 

 

Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. Kata taḥiyatun (تحية) 

lazimnya menunjukkan makna penghormatan dan pengakuan 

terhadap suatu, dan karena itu ia ditarjamahkan dengan 

“ucapan selamat”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Nisa’ [4]: 86 

مىى
ُ
يت حُيِّ اى

َ
حِيَةىٍوَإِذ

َ
ءٍىىىىبِت ۡ ي

َ ش  ى لِّ
ُ
ىك ى

َ
عَلَ ى

َ
ان
َ
ىك َ
ه
ٱللَّ ى

َ
إِن ى

ۗٓ
ا
َ
وه
ُّ
رُد وۡى

َ
أ ى
ٓ
هَا
ۡ
مِن حۡسَنَى

َ
بِأ ى
ْ
وا حَيُّ

َ
ف

 (86حَسِيبًاى)

Artinya: “Apabila kamu dihormati dengan suatu 

penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan 

yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa). 

Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu.”   

 

Adapun salām (سلام) lebih kepada makna doa agar 

dijauhkan dari petaka, bencana, kerugian dan marabahaya. 

Karena itu, selamatnya Nabi Ibrahim dari pemakaran raja 

Namrudz disebut dengan salām (سلام). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 69 

ى
ً
ىبَرۡدا ي ِ

وتن
ُ
ارُىك

َ
ن اىيَ ى

َ
ن
ۡ
ل
ُ
هِيمَى)ق ىإِبۡرَى ىٰٓ

َ
مًاىعَلَ  ى

َ
ى(69وَسَل

Artinya: “Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan 

menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim".” 
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Karena itu pula, ketika nabi Isa as mengucapkan selamat 

untuk dirinya di hari kelahirannya, di hari kematiannya dan di 

hari dia berbangkit, maka pilihan katanya adalah salām (سلام). 

Demikian memberi isyarat bahwa dia meminta agar dijauhkan 

dari bencana, petaka dan kerugian di hari dia dilahirkan, di hari 

dia dimatikan dan di hari dia dibangkitkan. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam [19]: 33  

ى)
ً
ىحَيّا

ُ
بۡعَث

ُ
ىوَيَوۡمَىأ

ُ
مُوت

َ
ىوَيَوۡمَىأ

ُّ
ىيَوۡمَىوُلِدت َ ي

َ
مُىعَلَ  ى

َ
 ى(33وَٱلسَل

Artinya: “Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan 

kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari aku 

meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup 

kembali".” 

 
51. Kemenangan: Antara Falāḥ (فلاح), Fauzun (فوز) dan 

Najāḥ (نجاح) 

Kata falāḥ (فلاح), fauzun (فوز) dan najāḥ (نجاح) adalah tiga 

kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya 

diartikan dengan “menang/sukses/berhasil”. Sekalipun 

semuanya memiliki arti yang sama, namun semantiknya 

berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam 

kalam Arab. 

Kata falāḥ (فلاح) lazimnya digunakan untuk makna 

kemenangan yang sempurna dan tanpa batas. Karena itu, para 

pewaris sorga Firdaus sebagai puncak dari seluruh kenikmatan 

akhirat disebut dengan kata aflaḥa (أفلح) “beruntung”. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-

Mu’minun [23]: 1 

ى
ۡ
د
َ
ى)ق

َ
ون
ُ
مِن
ۡ
مُؤ
ۡ
ىٱل
َ
ح
َ
ل
ۡ
ف
َ
 (1أ

Artinya: “Sungguh menang orang beriman” 
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Begitu pula keteika Allah swt menyebutkan manusia yang 

berat timbangan amal kebaikannya di akhirat sebagai orang 

paling beruntung di akhirat, maka kata beruntung disebut 

dengan mufliḥūn (مفلحون). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Mu’minun [23]: 102 

مُى
ُ
ىه

َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
أ
َ
ىۥف
ُ
ه
ُ
زِين ىمَوَى

ۡ
ت
َ
ل
ُ
ق
َ
مَنىث

َ
ى)ف

َ
لِحُون

ۡ
مُف
ۡ
 (102ٱل

Artinya: “Barang siapa yang berat timbangan (kebaikan) 

nya, maka mereka itulah orang-orang yang dapat 

keberuntungan.”  

 

Adapun fauzun (فوز) lazimnya menunjukkan makna 

kemenangan yang belum sempurna, dan karena itu kata fauzun 

ى) sering diberikian tambahan sifat kabīr (فوز)  besar” ‘azhīm“ (كبب 

نى) Besar” dan mubīn“ (عظيم)  jelas”. Demikian seperti“ (مبي 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Dukhan [44]: 57 

وَى
ُ
ىه

َ
لِك ى

َ
ىذ
ۚ َ
ك نىرَبِّ ىمِّ

ً
لّ
ۡ
ض
َ
عَظِيمُى)ف

ۡ
ىٱل
ُ
وۡز
َ
ف
ۡ
 (57ٱل

Artinya: “sebagai karunia dari Tuhanmu. Yang demikian itu 

adalah keberuntungan yang besar.” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Jatsiyah [45]: 30 

وَىى
ُ
ىه
َ
لِك ى

َ
ىذ
ۚ
ىرَحۡمَتِهِۦ ي ِ

هُمۡىفن هُمۡىرَب  ُّ
ُ
خِل
ۡ
يُد
َ
تِىف لِحَ ى ىٱلصَ ى

ْ
وا
ُ
ىوَعَمِل

ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
مَاىٱل

َ
أ
َ
ىىف

ُ
وۡز
َ
ف
ۡ
ٱل

ى) نُ مُبِي 
ۡ
 (30ٱل

Artinya: “Adapun orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal yang shaleh maka Tuhan mereka 

memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya (surga). itulah 

keberuntungan yang nyata.” 

 

Begitu juga dalam Surat al-Buruj [85]: 11 
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ى
َ
لِك ى

َ
ىذ
ۚ
رُ هَ ى

ۡ
ن
َ ۡ
حۡتِهَاىٱلۡ

َ
جۡرِيىمِنىت

َ
ىت
ٞ
ت  ى

َ
هُمۡىجَن

َ
تِىل لِحَ ى ىٱلصَ ى

ْ
وا
ُ
ىوَعَمِل

ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
ىٱل
َ
إِن

ى
ُ
وۡز
َ
ف
ۡ
ىُٱل بِب 

َ
ك
ۡ
 (11)ىٱل

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal-amal yang shaleh bagi mereka surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; itulah 

keberuntungan yang besar.” 

 

Adapun najāḥ (نجاح) lazimnya menunjukkan makna 

kemenangan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan-tujuan 

duniawi seperti sukses dalam ujian pada tingkat pendidikan 

tertentu, sukses dalam pekerjaan, sukses dalam perlombaan 

tertentu dan sebagainya. Karena itu, kata najāḥ (نجاح) tidak 

sekalipun ditemukan di dalam al-Qur’an, karena ia adalah 

kesuksesan yang paling rendah dan paling kecil dibandingkan 

fauzun (فوز) dan falāḥ (فلاح). 

    
52. Tingkat: Antara Darajah (درجة) dan Darakah (دركة) 

Kata darajah (درجة) dan darakah (دركة) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartinya “tingkat”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.   

Kata darajah (درجة) lazimnya digunakan untuk makna 

tingkat ke atas atau tingkat yang tinggi. Demikian seperti 

terlihat dari firman-Nya Surat al-Mujadilah [58]: 11 

ىى...ى
َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
ىبِمَاىت ُ

ه
تٍىوَٱللَّ رَجَ ى

َ
مَىد

ۡ
عِل
ۡ
ىٱل
ْ
وا
ُ
وت
ُ
ذِينَىأ

ه
مۡىوَٱل

ُ
ىمِنك

ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
ىٱل ُ

ه
عِىٱللَّ

َ
يَرۡف

ى) ٌ بِب 
َ
 ى(11خ

Artinya: “…Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
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pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

 

Karena itu pula, tingkatan sorga disebut dengan darajah 

 Demikian .(جنةىعالية) sesuai dengan sifat sorga yang tinggi (درجة)

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Thaha [20]: 75 

هُمُى
َ
ىل
َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
أ
َ
تِىف لِحَ ى ىعَمِلَىٱلصَ ى

ۡ
د
َ
ىق
ً
مِنا

ۡ
ىۦمُؤ تِهِ

ۡ
ى)وَمَنىيَأ ى

َ
عُلَ

ۡ
ىٱل
ُ
ت رَجَ ى

َ
 (75ٱلد

Artinya: “Dan barang siapa datang kepada Tuhannya 

dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh telah 

beramal shaleh, maka mereka itulah orang-orang yang 

memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia),” 

 

Adapun darakah (دركة) lazimnya menunjukkan makna 

tingkat ke bawah atau rendah. Karena itu, tingkat neraka yang 

paling bawah sebagai hunian kaum munafik disebut dengan 

darakah (دركة). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

surat al-Nisa’ [4]: 145 

ى ي ِ
ىفن نَ فِقِي   ى

َ
مُن
ۡ
ىٱل
َ
اى)إِن ً صِب 

َ
هُمۡىن

َ
ىل
َ
جِد

َ
نىت

َ
ارِىوَل

َ
لِىمِنَىٱلن

َ
سۡف

َ ۡ
رۡكِىٱلۡ

َ
 (145ٱلد

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu 

(ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari 

neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang 

penolongpun bagi mereka.”. 

 
53. Anak: Antara Ibn (ابن) dan Walad (ولد) 

Kata ibn (ابن) dan walad (ولد) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“anak”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 
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Kata ibn (ابن) lazimnya menunjukkan makna anak laki-laki 

saja, tidak termasuk perempuan. Karena itu, ketika Allah swt 

menceritakan kebijakan Fir’aun yang menyembelih semua anak 

laki-laki dari bani Israel, maka pilihan kata “anak” adalah abnā’ 

 yang berarti Fir’aun hanya (ابن) bentuk plural dari ibn (أبناء)

membunuh anak laki-laki saja tidak anak perempuan. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 49 

ىى
َ
حُون بِّ

َ
يُذ ابِى

َ
عَذ
ۡ
ٱل ءَى سُوٰٓ مۡى

ُ
ك
َ
يَسُومُون ى

َ
فِرۡعَوۡن ءَالِى نۡى مِّ مى

ُ
ك  ى
َ
جَيۡن

َ
ن ى
ۡ
مۡىوَإِذ

ُ
ءَك
ٓ
ا
َ
بۡن
َ
أ

ءىٌ
ٰٓ َ
مىبَلّ

ُ
لِك ى
َ
ىذ ي ِ
ىوَفن
ۚ
مۡ
ُ
ءَك
ٓ
ىنِسَا

َ
حۡيُون

َ
مۡىعَظِيمٌىىوَيَسۡت

ُ
ك نىرَبِّ  ى(49ى)مِّ

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari 

(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan 

kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka 

menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan 

hidup anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang 

demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari 

Tuhanmu.”  

 

Adapun walad (ولد) maka menunjukkan makna “anak” 

secara umum, baik laki-laki maupun perempuan. Karena itu, 

ketika para wanita yang melahirkan anak-anaknya 

diperintahkan agar menyusui anaknya selama dua tahun, maka 

pilihan kata “anak” adalah awlād (أولاد) bentuk plural walad 

 karena memang kewajiban menyusukan anak mencakup ,(ولدى)

semua jenis baik laki-laki maupun perempuan. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 233  

ىيُرۡضِعۡنَى
ُ
ت ى لِدَ وَى

ۡ
ىوَٱل

َۚ
اعَة

َ
نىيُتِمَىٱلرَض

َ
ىأ
َ
رَاد
َ
ىلِمَنۡىأ

ۡۖ
ِ
ن ۡ ي 
َ
امِل
َ
ىك ِ
ن ۡ ي 
َ
نَىحَوۡل

ُ
ه
َ
د  ى
َ
وۡل
َ
 (233...)أ

Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan. 
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54. Menyembunyikan: Antara Katama (كتم) dan Kazhama 
 (كظم)

Kata katama (كتم) dan kazhama (كظم) adalah dua kata 

yang dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“menyembunyikan/menutupi”. Sekalipun keduanya memiliki 

arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks 

dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata katama (كتم) lazimnya digunan untuk makna 

menyembunyikan atau menutupi sesuatu karena dia tidak 

mampu menunjukkannya atau karena dia merasa takut akibat 

menunjukkannya. Karena itu, ketika salah satu pembantu 

Fir’aun yang menyembunyikan imannya karena takut ketahuan 

oleh Fir’aun yang berupaya menegur Fir’aun atas vonis 

hukuman mati bagi penyihir yang beriman, maka laki-laki yang 

menyembunikan imannya karena takut Fir’aun itu diungkapkan 

dengan diksi yaktumu (يكتم). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya surat Ghafir [40]: 28 

مِى
ۡ
ؤ الَىرَجُلٌىمُّ

َ
ىىىىنىٌوَق

َ
نۡىءَالِىفِرۡعَوۡن ىمِّ ُ

ه
ىٱللَّ َ ي

ِّ
ولَىرَت 

ُ
نىيَق

َ
ىأ
ً
ىرَجُلَ

َ
ون
ُ
ل
ُ
ت
ۡ
ق
َ
ت
َ
ٰۥٓىأ
ُ
ه
َ
ن مُىإِيمَ ى

ُ
ت
ۡ
يَك

ى
ً
صَادِقا ى

ُ
يَك وَإِنى ى

ۡۖ
ۥ
ُ
ذِبُه

َ
يۡهِىك

َ
عَل
َ
ف ى
ً
ذِبا  ى

َ
ىك
ُ
يَك وَإِنى ى

ۡۖ
مۡ
ُ
ك رَبِّ مِنى تِى  ى

َ
ن بَيِّ
ۡ
بِٱل مى

ُ
ءَك
ٓ
جَا ى

ۡ
د
َ
وَق

وَى
ُ
ىيَهۡدِيىمَنۡىه

َ
ىلَ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن

ۡۖ
مۡ
ُ
ك
ُ
ذِيىيَعِد

ه
مىبَعۡضُىٱل

ُ
ابٌى)يُصِبۡك

َ
ذ
َ
 ى(28مُسِۡۡفٌىك

Artinya: “Dan seorang laki-laki yang beriman di antara 

pengikut-pengikut Fir'aun yang menyembunyikan imannya 

berkata: "Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki 

karena dia menyatakan: "Tuhanku ialah Allah, padahal dia 

telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-

keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia seorang pendusta 

maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu; dan 

jika ia seorang yang benar niscaya sebagian (bencana) yang 

diancamkannya kepadamu akan menimpamu". 
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Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang 

melampaui batas lagi pendusta.” 

 

Adapun kazhama (كظم) lazimnya digunakan untuk makna 

menutupi atau menyembunyikan sesuatu karena kemampuan 

seseorang dalam mengendalikan diri, bukan karena takut atau 

karena ada tekanan tertentu. Karena itu, ketika Nabi Ya’qub 

menutupi dan menyembunyikan marahnya kepada anak-

anaknya yang telah membohonginya, maka kata menutupi dan 

menyembunyikan marah tersebut diungkapkan dengan kata 

kazhim (كظيم). Tentu Nabi Ya’qub menutupi marahnya bukan 

karena takut kepada anak-anaknya ataupun karena dalam 

kondisi tertekan oleh mereka, karena sebagai ayah tentu dia 

bebas melampiaskan amarah kepada anak-anaknya tersebut. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf 

[12]: 83 

هُوَىى
َ
حُزۡنِىف

ۡ
اهُىمِنَىٱل

َ
ىعَيۡن

ۡ
ت

َ
ىيُوسُفَىوَٱبۡيَض ى

َ
ىعَلَ ى

سَقنَ
َ
أ
الَىيَ ىٰٓ

َ
هُمۡىوَق

ۡ
ىعَن ى

ه
وَلَ

َ
ظِيمٌىىوَت

َ
ك

 ى(83)

Artinya: “Ya`qub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang 

memandang baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka 

kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudah-

mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya 

kepadaku; sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana"” 

 
55. Tanah: Antara Turāb (تراب), Thīn (طي  ى) dan Tsarā (ثرى) 

Kata turāb (تراب), thīn (نى  adalah tiga (ثريى) dan tsarā (طي 

kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya 

diartikan dengan “tanah”. Sekalipun semuanya memiliki arti 



96 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata turāb (تراب) lazimnya digunakan untuk makna tanah 

yang lembut dan kering dan berada di bagian paling atas. 

Karena itu, ketika Allah swt membuat perumpamaan tentang 

mudahnya pahala orang yang berbuat ria hilang seperti tanah 

kering yang menempel di atas batu yang mudah diterbangkan 

angin atau dibawa air hujan, maka diksi kata “tanah” adalah 

turāb (تراب). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

surat al-Baqarah [2]: 264 

ءَى
ٓ
ا
َ
رِئ ىۥ
ُ
ه
َ
مَال يُنفِقُى ذِيى

ه
ٱل
َ
ىك ىى

َ
ذ
َ ۡ
ىوَٱلۡ مَنِّ

ۡ
بِٱل مى

ُ
تِك  ى
َ
ق
َ
ىصَد

ْ
وا
ُ
بۡطِل

ُ
ت ى
َ
ىلَ
ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
ٱل هَاى يُّ

َ
أ
يَ ىٰٓ

يۡهِىى
َ
وَانٍىعَل

ۡ
لِىصَف

َ
مَث
َ
ىۥك
ُ
ه
ُ
ل
َ
مَث
َ
ىف
ۡۖ
خِرِ
ٰٓ ۡ
يَوۡمِىٱلۡ

ۡ
ىوَٱل ِ

ه
مِنُىبِٱللَّ

ۡ
ىيُؤ

َ
اسِىوَلَ

َ
ىۥٱلن

ُ
صَابَه

َ
أ
َ
رَابٌىف

ُ
ت

وۡمَىى
َ
ق
ۡ
ٱل يَهۡدِيى ى

َ
لَ ى ُ

ه
وَٱللَّ ى

ْۗ
سَبُوا

َ
مَاىك مِّ ءٍى ۡ ي

َ ش  ى ى
َ

عَلَ ى
َ
دِرُون

ۡ
يَق ى

َ
لَ ى
ً
دا
ۡ
صَل ىۥ

ُ
ه
َ
ك َ
ب َ
َ
ف وَابِلٌى

فِرِينَى)  ى
َ
ك
ۡ
 (164ٱل

Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu 

menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-

nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti 

orang yang menafkahkan hartanya karena ria kepada 

manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin 

yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa 

hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). 

Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang 

mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang kafir.” 

 

Adapun thīn (نى  lazimnya menunjukkan makna tanah (طي 

yang basah dan lengket atau yang disebut dengan tanah liat 

sebagai bahan pembuat batu bata. Karena itu, ketika Allah swt 
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menyebutkan asal kejadian manusia dari tanah liat yang 

bersifat lengket (لازب), maka diksi “tanah” disebutkan dengan 

thīn (نى  Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat .(طي 

al-Shaffat [37]: 11 

نى هُمىمِّ  ى
َ
ن
ۡ
ق
َ
ل
َ
اىخ

َ
ىإِن
ۚٓ
ا
َ
ن
ۡ
ق
َ
ل
َ
مىمَنۡىخ

َ
اىأ
ً
ق
ۡ
ل
َ
ىخ
ُّ
د
َ
ش
َ
مۡىأ

ُ
ه
َ
تِهِمۡىأ

ۡ
ف
َ
ٱسۡت

َ
ىف  

ن ى)طِي  زِبِِۭ
َ
 (11لَ

Artinya: “Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik 

Mekah): "Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya 

ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu?" Sesungguhnya 

Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat.” 

 

Sedangkan tsarā (ثرى) lazimnya digunakan untuk makna 

tanah yang halus, lembut, basah dan lembab yang berada di 

bagian bawah. Karena itu, bagian tanah yang lembab tempat 

bijian-bjian berada sehingga ia tidak rusak dan kemudian 

tumbuh ketika hujan turun disebut dengan tsarā (ثرى). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha 

[20]: 6 

ى
َ
حۡت

َ
هُمَاىوَمَاىت

َ
رۡضِىوَمَاىبَيۡن

َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

تِىوَمَاىفن وَى ىٱلسَمَ ى ي ِ
ىۥمَاىفن

ُ
ه
َ
ى)ىل ىى َ

َ
 (6ٱلبَ

Artinya: “Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, 

semua yang di bumi, semua yang di antara keduanya dan 

semua yang di bawah tanah.” 

 
56. Argumentasi: Antara Burhān (برهان) dan Ḥujjah (حجة) 

Kata burhān (برهان) dan ḥujjah (حجةى) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “bukti/argumentasi”. Sekalipun keduanya memiliki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 
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Kata burhān (برهان) lazimnya digunakan untuk makna 

bukti atau argumentasi yang sifatnya pasti (قطع) dan tidak ada 

bantahan terhadapnya sedikitpun. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan bukti kenabian Nabi Musa as untuk Fir’aun 

dimana tongkatnya bisa berubah menjadi ular dan tanganya 

mengeluarkan cahaya putih saat dikeluarkan dari kantongnya 

bajunya yang bukti tersebut tidak terbantahkan oleh siapaun, 

maka pilihan kata “bukti” adalah burhān (برهان). Demikian 

seperti dsiebutkan dalam firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 32  

ىمِنَى
َ
احَك

َ
ىجَن

َ
يۡك

َ
إِل مُمۡى

ۡ
ءٍىوَٱض ىسُوٰٓ ِ

ۡ
ب 
َ
ءَىمِنۡىغ

ٓ
ا
َ
رُجۡىبَيۡض

ۡ
خ
َ
ىت
َ
ىجَيۡبِك ي ِ

ىفن
َ
ك
َ
ىيَد

ۡ
ك
ُ
ٱسۡل

ىى
َ
نِك ى

َ
ذ
َ
ىف
ۡۖ
بِ
ۡ
ىىٱلرَه نَ سِقِي   ى

َ
ىف
ً
وۡما

َ
ىق
ْ
وا
ُ
ان
َ
هُمۡىك

َ
إِن ى
ۚ ٰۦٓ يْهِ ِ

َ
ىوَمَلَ

َ
ىفِرۡعَوۡن ى

َ
ىإِلَ

َ
ك انِىمِنىرَبِّ

َ
ن  ى
َ
بُرۡه

(32) 

Artinya: “Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya 

ia ke luar putih tidak bercacat bukan karena penyakit, dan 

dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada) mu bila 

ketakutan, maka yang demikian itu adalah dua mukjizat 

dari Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun 

dan pembesar-pembesarnya). Sesungguhnya mereka 

adalah orang-orang yang fasik".” 

 

Adapun ḥujjah (حجة) maka lazimnya digunakan untuk 

makna bukti dan argumentasi yang bersifat umum, bisa bukti 

yang tegas dan pasti bisa juga sebagai alasan yang 

kemungkinan ditolak. Karena itu, ketika Allah swt menyebut 

argumentasi manusia dalam membantah para rasul, maka kata 

argumentasi yang dipilih adalah ḥujjah (حجة). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 165 

ىى ِ
ه
ىٱللَّ

َ
اسِىعَلَ

َ
ىلِلن

َ
ون

ُ
ىيَك

َ
لَ
َ
ينَىوَمُنذِرِينَىلِئ ِ

ِّ بَسۡ  ىمُّ
ً
سُلّ ىىرُّ ُ

ه
ىٱللَّ

َ
ان
َ
ىوَك
ۚ
سُلِ ىٱلرُّ

َ
ىبَعۡد

َۢ ُ
حُجَة

ى)
ً
ىى(165عَزِيزًاىحَكِيما
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Artinya: “(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa 

berita gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak 

ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah 

diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.” 

 

Karena itu pula, kata burhān (برهان) selalu bersifat mutlak 

dan tidak pernah diberi sifat apapun. Sementara kata ḥujjah 

 kuat”, karena“ (بالغة) terkadang diberi sifat bāligah (حجة)

memang ada hujjah yang lemah dan ada yang kuat. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-An’am [6]: 149 

ى ِ
ه
ِ
َ

لۡىفَلِل
ُ
ى)ق نَ جۡمَعِي 

َ
مۡىأ
ُ
ك ىى
َ
هَد
َ
ءَىل
ٓ
ا
َ
وۡىش

َ
ل
َ
ىف
ُۡۖ
ة
َ
لِغ بَ ى

ۡ
ىٱل
ُ
حُجَة

ۡ
 (ى149ٱل

Artinya: “Katakanlah: "Allah mempunyai hujjah yang jelas 

lagi kuat; maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi 

petunjuk kepada kamu semuanya".”  

  
57. Mengampuni: Antara Kaffara (كفر) dan Ghafara (غفر) 

Kata kaffara (كفر) dan ghafara (غفر) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“mengampuni”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata kaffara (كفرى) lazimnya menunjukkan makna 

mengampuni dosa dengan cara menutupi dosa tersebut 

sehingga tidak terlihat, sesuai dengan makna kata kaffara (كفرى) 

yang secara harfiyah artinya “menutup”. Karena itu, ketika 

Allah swt menyebutkan bahwa Dia akan mengampuni atau 

menutupi dosa orang yang menutupi sedekahnya, maka kata 
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“mengampuni” diksinya adalah yukaffir (يكفر). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 271 

ىٌ ۡ ب 
َ
هُوَىخ

َ
ءَىف
ٓ
رَا
َ
ق
ُ
ف
ۡ
اىٱل
َ
وه
ُ
ت
ۡ
ؤ
ُ
اىوَت

َ
وه

ُ
ف
ۡ
خ
ُ
ىوَإِنىت

ۡۖ َ
نِعِمَاىهِي

َ
تِىف  ى

َ
ق
َ
ىىىىٱلصَد

ۚ
مۡ
ُ
ك
ه
رُىىل

ِّ
ف
َ
مىوَيُك

ُ
عَنك

ىٌ بِب 
َ
ىخ
َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
ىبِمَاىت ُ

ه
ىوَٱللَّ

ۗ
مۡ
ُ
اتِك نىسَيِّ َٔ  (271ى)مِّ

Artinya: “Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu 

adalah baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya 

dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka 

menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan 

menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-

kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” 

 

Sedangkan ghafara (غفر) lazimnya digunakan untuk 

makna mengampuni dengan cara mengganti dosa dengan 

kebaikan atau pahala. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan janjinya akan mengampuni para pendosa dengan 

cara mengganti dosa mereka yang bertaubat dengan pahala 

sebanyak dosa yang telah diperbuatnya tersebut, maka diksi 

sifat Allah swt Yang Maha Mengampuni disebut dengan ghafūr 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(غفور)

Furqan [25]: 70 

ىى
َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
أ
َ
ىف
ً
لِحا ىصَ ى

ً
ابَىوَءَامَنَىوَعَمِلَىعَمَلّ

َ
ىمَنىت

َ
تٍىإِلَ  ى

َ
اتِهِمۡىحَسَن ىسَيِّ َٔ ُ

ه
لُىٱللَّ

ِّ
يُبَد

ى)
ً
ىرَحِيما

ً
ورا
ُ
ف
َ
ىغ ُ

ه
ىٱللَّ

َ
ان
َ
 ى(70وَك

Artinya: “kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan 

mengerjakan amal shaleh; maka kejahatan mereka diganti 

Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.”   
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58. Bersembunyi: Antara Tawāriy (تواري), Khunūs (خنوس), 
Ufūl (أفول) dan Khafī (ى  

 (خف 

Kata tawāriy (تواري), khunūs (خنوس), ufūl (أفول) dan khafī 

ى) ي
 adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena (خقن

itu semuanya diartikan dengan “bersembunyi”. Sekalipun 

semuanya memiliki arti yang sama, namun semantiknya 

berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam 

kalam Arab.   

Kata tawāriy (تواري) lazimnya digunakan untuk makna 

bersembunyi karena merasa malu atas sesuatu yang dimiliki. 

Karena itu, ketika laki-laki di masa jahiliyah bersembunyi dari 

pandangan publik karena merasa malu memiliki anak 

perempuan, maka kata “bersembunyi” diksinya adalah tawārā 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(توارى)

Nahl [16]: 58-59 

ظِيمٌى)
َ
وَىك

ُ
ىوَه

ً
ا
ّ
ىۥمُسۡوَد

ُ
لَىوَجۡهُه

َ
ىظ ى

َ
نتَ
ُ ۡ
مىبِٱلۡ

ُ
ه
ُ
حَد

َ
ىأ َ
ِّ اىبُسۡ 

َ
وۡمِى(ىى58وَإِذ

َ
ق
ۡ
ىمِنَىٱل رَىى وَى

َ
يَت

ى
َ
مُون

ُ
ءَىمَاىيَحۡك

ٓ
ىسَا

َ
لَ
َ
ىأ
ۗ
ابِ َ

ىٱلب ُّ ي ِ
ىۥفن
ُ
ه سُّ

ُ
مۡىيَد

َ
ونٍىأ

ُ
ىه ى

َ
ىۥعَلَ

ُ
ه
ُ
يُمۡسِك

َ
ىأ
ۚ ٰۦٓ ىبِهِ َ

ِّ ءِىمَاىبُسۡ  مِنىسُوٰٓ

 ى(59)

Artinya: “Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar 

dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah 

padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. Ia 

menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan 

buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia 

akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan 

ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-

hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka 

tetapkan itu.” 
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Sementara kata khunūs (خنوس) lazimnya digunakan untuk 

makna bersembunyi karena merasa rendah terhadap sesuatu 

yang lain. Karena itu, ketika Allah swt menyebut syaithan yang 

lari sembunyi karena merasa rendah kepada orang yang 

berzikir, maka diksi syaithan yang “bersembunyi” tersebut 

adalah khannās (خناس). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Nas [114]: 4 

وَسۡوَاسِى
ۡ
ىٱل ِّ

َ اسِى)مِنىسر 
َ
ن
َ
خ
ۡ
 (4ٱل

Artinya: “dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa 

bersembunyi,” 

 

Makna ini seperti disebutkan Nabi saw dalam hadis dari 

Abdullah ibn Abbas 

ىخنسَىوإذاىغفلَىوَسوَسَى)رواهى َ
ه
رَىاللَّ

َ
ك
َ
ىجاثمٌىعلَىقلبِىابنِىآدمَ؛ىفإذاىذ

ُ
يطان

َ
الش

    أبوىداود(

Artinya: “Syaithan itu bersemayam di dalam hati anak 

Adam, jika dia berzikir maka syaithan akan bersembunyi, 

dan jika dia lalai maka syaithan akan datang mewas-was” 

(HR. Abu Daud) 

 

Adapun ufūl (أفول) lazimnya digunakan untuk makna 

bersembunyi karena tinggi dan posisinya yang jauh. Karena itu, 

bintang yang menghilang dan bersembunyi karena jauh dan 

tinggi disebut dengan afala (أفل). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-An’am [6]: 76 

ى
ۡۖ
ي
ِّ
اىرَت 

َ
ذ  ى
َ
الَىه

َ
ىق
ً
با
َ
وۡك
َ
يۡلُىرَءَاىك

ه
يۡهِىٱل

َ
مَاىجَنَىعَل

َ
ل
َ
ىف

ٓ
مَا
َ
ل
َ
ى)ف نَ فِلِي 

ٰٓ ۡ
ىٱلۡ حِبُّ

ُ
ىأ
ٰٓ َ
الَىلا

َ
لَىق

َ
ف
َ
 (ى76أ

Artinya: “Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat 

sebuah bintang (lalu) dia berkata: "Inilah Tuhanku" Tetapi 
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tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak suka 

kepada yang tenggelam.”  

 

Sementara kata khafī (ى ي
 lazimnya digunakan untuk (خقن

makna bersembunyi karena lemah dan tidak berdaya. Karena 

itu, ketika Allah stw menyebutkan tidak ada satupun manusia 

yang mampu bersembunyi dari pengadilan akhirat setelah 

dibangkitkan dari kubur mereka, maka kata “bersembunyi” 

diksinya adalah yakhfa (ى  Demikian seperti disebutkan .(يخقن

dalam firman-Nya Surat Ghafir [40]: 16 

ىى
َ
لَ ى
ۡۖ َ
ون

ُ
رِز بَ ى مى

ُ
ه حِدِىيَوۡمَى وَى

ۡ
ٱل ى ِ

ه
لِلَّ ى

ۡۖ
يَوۡمَ

ۡ
ٱل ى
ُ
ك
ۡ
مُل
ۡ
ٱل مَنِى

ِّ
ل ءٌى ۡ ي

َ هُمۡىش 
ۡ
مِن ى ِ

ه
ٱللَّ ى

َ
عَلَ ى ى

قنَ
ۡ
يَخ

هَارِى)
َ
ق
ۡ
 (16ٱل

Artinya: “(yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); 

tiada suatu pun dari keadaan mereka yang tersembunyi 

bagi Allah. (Lalu Allah berfirman): "Kepunyaan siapakah 

kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah Yang Maha Esa 

lagi Maha Mengalahkan.”  

 
59. Mengunci: Antara Kafala (كفل) dan Ghalaqa (غلق) dan 

Khatama (ختم) 

Kata kafala (كفل), ghalaqa (غلقى) dan khatama (ختم) 

adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, dan karena itu 

semuanya sama diartikan “mengunci”. Sekalipun semuanya 

memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata kafala (كفل) lazimnya digunkan untuk makna 

mengunci sesuatu dari luar, agar yang di dalam tidak bisa 

keluar. Karena itu, Nabi Zakariya yang mengunci kamar Maryam 

dari luar agar dia bisa beribadah dengan fokus dan tidak keluar 
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keluruan kemana-mana, maka Nabi Zakariya yang “mengunci” 

kamar Maryam dari luar disebut dengan kata kaffala (كفل). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran 

[3]: 37 

ىى
ً
اىحَسَنا

ً
بَات
َ
هَاىن

َ
بَت
َۢ
ن
َ
ىوَأ بُولٍىحَسَن 

َ
هَاىبِق هَاىرَب  ُّ

َ
بَل
َ
ق
َ
ت
َ
رِيَاىىف

َ
ك
َ
يۡهَاىز

َ
لَىعَل

َ
خ
َ
مَاىد

ه
ل
ُ
ىك
ۡۖ
رِيَا
َ
ك
َ
هَاىز

َ
ل
َ
ف
َ
وَك

ى
َ
ىإِن

ۡۖ
ِ
ه
وَىمِنۡىعِندِىٱللَّ

ُ
ىه
ۡ
ت
َ
ال
َ
ىق
ۡۖ
ا
َ
ذ  ى
َ
كِىه

َ
ىل ى
َ تن
َ
مَرۡيَمُىأ الَىيَ ى

َ
ىق
ً
قا
ۡ
اىرِز

َ
ه
َ
ىعِند

َ
مِحۡرَابَىوَجَد

ۡ
ٱل

ىحِسَابٍى) ِ
ۡ
ب 
َ
ءُىبِغ

ٓ
ا
َ
ىمَنىيَش

ُ
ق
ُ
ىيَرۡز َ

ه
 (37ٱللَّ

Artinya: “Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) 

dengan penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan 

pendidikan yang baik dan Allah menjadikan Zakaria 

pemeliharanya. Setiap Zakaria masuk untuk menemui 

Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakaria 

berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh 

(makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi 

Allah". Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa 

yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.” 

 

Sedangkan kata ghalaqa (غلق) lazimnya digunakan untuk 

makna mengunci dari dalam agar orang yang di luar tidak bisa 

masuk. Karena itu, ketika Zulaikhah mengunci kamar dari dalam 

agar tidak ada orang lain yang masuk ke rumahnya sehingga dia 

leluasa menundukan Yusuf, maka kata “mengunci” dari dalam 

diksinya adalah ghallaqa (غلق). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 23 

ىۦى سِهِ
ۡ
ف
َ
ن بَيۡتِهَاىعَنى ى ي ِ

وَىفن
ُ
ىه ي ِ

ت 
ه
ٱل ى
ُ
ه
ۡ
ت
َ
وَد الَىوَرَى

َ
ىق
ۚ َ
ك
َ
ل ى
َ
يۡت

َ
ىه

ۡ
ت
َ
ال
َ
وَق بَى بۡوَى

َ ۡ
ٱلۡ تِى

َ
ق
ه
ل
َ
وَغ

ى)
َ
لِمُون  ى

َ
ىٱلظ

ُ
لِح
ۡ
ىيُف

َ
ىۥلَ
ُ
ه
َ
ىإِن
ۡۖ
وَايَ

ۡ
حۡسَنَىمَث

َ
ىأ ٰٓ ي
ِّ
ىۥرَت 
ُ
ه
َ
ىإِن
ۡۖ
ِ
ه
ىٱللَّ

َ
 (23مَعَاذ

Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di 

rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 

(kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: 
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"Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada 

Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan 

baik." Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan 

beruntung.”   

 

Sedangkan khatama (ختم) lazimnya menunjukkan makna 

mengunci mati sehingga tidak ada apapun yang bisa masuk 

ataupun keluar darinya. Karena itu, stempel yang merupakan 

kunci mati yang tidak boleh lagi ada yang masuk kepadanya 

ataupun keluar darinya disebut dengan khatam (ختم). Karena 

itu pula, ketika Allah swt menyebutkan hati orang-orang kafir 

yang sudah terkunci mati hati mereka, sehingga tidak ada 

satupun cahaya kebenaran yang bisa masuk ke dalam hati 

mereka, maka diksi “mengunci” adalah khatma (ختم). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 7 

ابٌىى
َ
عَذ هُمۡى

َ
وَل ى
ٌ
وَة  ى

َ
غِش رِهِمۡى بۡصَ ى

َ
أ ى ىٰٓ

َ
وَعَلَ ى

ۡۖ
سَمۡعِهِمۡ ى ى

َ
وَعَلَ هِمۡى وب  ِ

ُ
ل
ُ
ق ى ى

َ
عَلَ ى ُ

ه
ٱللَّ مَى

َ
ت
َ
خ

 (ى7عَظِيمٌى)

Artinya: “Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran 

mereka, dan penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka 

siksa yang amat berat.” 

    
60. Hukuman: Antara ‘Adzāb (عذاب), ‘Iqāb (عقاب) dan Nakāl 

 (نكال)

Kata ‘adzāb (عذاب), ‘iqāb (عقاب) dan nakāl (نكال) adalah 

kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya 

sama diartikan “hukuman/siksaan”. Sekalipun semuanya 

memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 
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Kata ‘azdāb (عذاب) lazimnya untuk menunjukkan siksaan 

secara umum, baik karena sebab menzhalimi orang lain, 

maupun melakukan kesalahan untuk diri sendiri. Karena itu, 

ketika Nabi Sulaiman mengancam hukuman untuk Hud-Hud 

yang tidak terlihat dalam apel siaga pasukanya, maka kata 

“menghukum” digunakan ‘adzāb (عذاب). Demikian seperti 

disebutkan dalam Surat al-Namal [27]: 20-21 

)ى ى نَ ئِبِي 
ٓ
ا
َ
غ
ۡ
ٱل مِنَى ى

َ
ان
َ
مۡىك
َ
أ ى
َ
د
ُ
ه
ۡ
هُد
ۡ
ٱل رَىى

َ
أ ى
ٰٓ َ
لا ى َ لَِي مَاى الَى

َ
ق
َ
ف ى َ ۡ ب 

َ
ٱلط ى

َ
د
َ
ق
َ
ف
َ
ىۥى(ىى20وَت

ُ
ه
َ
بَن
ِّ
عَذ
ُ َ
لۡ

ى)  
ن بِي 
ىمُّ ن 

 ى
َ
ط
ۡ
ىبِسُل ي

تِيَتنِّ
ۡ
يَأ
َ
وۡىل
َ
ٰۥٓىأ
ُ
ه
َ
بَحَن

ۡ
ذ
ْ
ا
َ َ
وۡىلۡ

َ
اىأ
ً
دِيد

َ
ىش
ً
ابا
َ
 (21عَذ

Artinya: “Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata: 

"Mengapa aku tidak melihat hud-hud, apakah dia 

termasuk yang tidak hadir. Sungguh aku benar-benar akan 

mengadzabnya dengan adzab yang keras, atau benar-

benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia 

datang kepadaku dengan alasan yang terang".” 

 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan siksaan bagi 

oarng berbuat syirik di mana mereka telah berbuat zhalim pada 

diri mereka, maka kata “siksaan” bagi mereka disebut dengan 

‘adzāb (عذاب). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Baqarah [2]: 165 

ى
ً
ادا
َ
ند
َ
ىأ ِ
ه
ونِىٱللَّ

ُ
ىمِنىد

ُ
خِذ

َ
اسِىمَنىيَت

َ
ىىىوَمِنَىٱلن

ْ
ا وٰٓ
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
ىوَٱل

ۡۖ
ِ
ه
ىٱللَّ حُبِّ

َ
هُمۡىك

َ
ون يُحِبُّ

ى
ً
ىحُبّا

ُّ
د
َ
ش
َ
ىىىأ

ً
ىجَمِيعا ِ

ه
ىلِلَّ

َ
وَة
ُ
ق
ۡ
ىٱل
َ
ن
َ
ابَىأ

َ
عَذ
ۡ
ىٱل
َ
ىيَرَوۡن

ۡ
ىإِذ
ْ
ا مُوٰٓ

َ
ل
َ
ذِينَىظ

ه
وۡىيَرَىىٱل

َ
ىوَل
ۗ
ِ
ه ِّ
ىىىللَّ

َ
ن
َ
وَأ

ى َ
ه
ىىٱللَّ

ُ
دِيد

َ
ابِىش

َ
عَذ
ۡ
 ى(165)ىٱل

Artinya: “Dan di antara manusia ada orang-orang yang 

menyembah tandingan-tandingan selain Allah; mereka 

mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. 

Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada 

Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat 



Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 | 107 
 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

dzalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada 

hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah 

semuanya dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya 

(niscaya mereka menyesal).” 

 

Adapun ‘iqāb (عقاب) lazimnya digunakan untuk makna 

hukuman atau siksaan bagi yang berbuat zhalim kepada orang 

lain. Karena itu, kebolehan mengambil hukuman oleh pihak 

yang dizhalimi terhadap pihak yang menzhalimi disebut dengan 

‘iqāb (عقاب). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

surat al-Nahl [16]: 126 

ىى
ۡ
مۡىىوَإِن

ُ
بۡت
َ
ينَى)عَاق ِ ب ِ

لصَ ى
ِّ
ىل ٌ ۡ ب 

َ
هُوَىخ

َ
مۡىل
ُ
ت ۡ َ ىصَب  ن ِ

ي 
َ
ىوَل
ۡۖ
مىبِهِۦ

ُ
لِىمَاىعُوقِبۡت

ۡ
ىبِمِث

ْ
عَاقِبُوا

َ
 (126ف

Artinya: “Dan jika kamu memberikan balasan, maka 

balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang 

ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, 

sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang 

sabar.” 

 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan sifat-Nya yang 

menghukum Fir’aun dan pengikutnya yang telah banyak 

berbuat zhalim kepada bani Israel, maka diksi 

“hukuman/siksaan” adalah i’qāb (عقاب). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 11 

ىُ
ه
ىوَٱللَّ

ۗ
هِمۡ وب  ِ

ُ
ن
ُ
ىبِذ ُ

ه
مُىٱللَّ

ُ
ه
َ
ذ
َ
خ
َ
أ
َ
اىف
َ
تِن ايَ ى ىبِ َٔ

ْ
بُوا

َ
ذ
َ
ىك
ۚ
بۡلِهِمۡ

َ
ذِينَىمِنىق

ه
ىوَٱل

َ
بِىءَالِىفِرۡعَوۡن

ۡ
أ
َ
د
َ
ىك

ىى
ُ
دِيد

َ
ابِى)ىش

َ
عِق
ۡ
 (11ٱل

Artinya: “(keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum 

Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya; mereka 

mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu Allah menyiksa 
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mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat 

keras siksa-Nya.” 

 

Sedangkan nakāl (نكال) lazimnya digunakan untuk makna 

hukuman yang bertujuan menjadi pelajaran bagi yang lain agar 

tidak mengikuti kejahatan yang serupa. Karena itu, ketika Allah 

swt menyebutkan hukuman bagi sebagian umat Nabi Musa 

yang diubah menjadi kera agar menjadi pelajaran bagi yang 

lain, maka diksi “hukuman” tersebut disebut dengan nakāl 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al .(نكال)

Baqarah [2]: 66 

ىى نَ ي  سِٔ ِ  ى
َ
ىخ
ً
ة
َ
ىقِرَد

ْ
وا
ُ
ون
ُ
هُمۡىك

َ
اىل
َ
ن
ۡ
ل
ُ
ق
َ
ىٱلسَبۡتِىف ي ِ

مۡىفن
ُ
ىمِنك

ْ
وۡا
َ
د
َ
ذِينَىٱعۡت

ه
مُىٱل

ُ
ىعَلِمۡت

ۡ
د
َ
ق
َ
(ىى65)وَل

هَاى  ى
َ
ن
ۡ
جَعَل

َ
ىف

ً
 ىلّ
َ
ك
َ
ىىن

ً
ة
َ
هَاىوَمَوۡعِظ

َ
ف
ۡ
ل
َ
يۡهَاىوَمَاىخ

َ
ىيَد نَ ۡ مَاىبَي 

ِّ
نَىىل قِي 

َ
مُت
ۡ
ل
ِّ
ىى(66)ىل

Artinya: “Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-

orang yang melanggar di antaramu pada hari Sabtu, lalu 

Kami berfirman kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang 

hina". Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan 

bagi orang-orang di masa itu, dan bagi mereka yang datang 

kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 

bertakwa” 

 

Karena itu pula, hukuman potong tangan bagi pencuri 

yang bertujuan menjadi pelajaran bagi orang lain agar mereka 

juga tidak melakukan hal yang sama juga disebut nakāl (نكال). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-

Ma’idah [5]: 38 

ىى
ُ
ىعَزِيزٌىىوَٱلسَارِق ُ

ه
ىوَٱللَّ

ۗ
ِ
ه
نَىٱللَّ ىمِّ

ً
 ىلّ
َ
ك
َ
سَبَاىن

َ
ءََۢىبِمَاىك

ٓ
يۡدِيَهُمَاىجَزَا

َ
أ ى
ْ
ا عُوٰٓ

َ
ط
ۡ
ٱق
َ
ىف
ُ
ة
َ
وَٱلسَارِق

 ى(38حَكِيمٌى)
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Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang 

mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) 

pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 

siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” 

 
61. Semoga: Antara La‘alla (لعل) dan ‘Asā (عسى) 

Kata la‘alla (لعل) dan ‘asā (عش) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim karena sama-sama menunjukkan 

makna tarajjī (ى ي  harapan” dan karena itu keduanya sama“ (ترح 

diartikan “semoga/mudah-mudahan”. Sekalipun keduanya 

memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata la‘alla (لعل) lazimnya menunjukkan makna harapan 

dalam waktu dekat atau sudah sangat hampir terjadinya. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan perintah takut 

dengan azab yang akan terjadi dalam waktu dekat (مۡى
ُ
يۡدِيك

َ
ىأ نَ ۡ  (مَاىبَي 

yang dengan demikian seseorang akan mendapat rahmat Allah 

swt, maka kata “harapan” mendapat rahmat Allah swt dalam 

waktui dekat tersebut diungkapkan dengan diksi la‘alla (لعلى). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yasin 

[36]: 45 

مۡى
ُ
ك
َ
ف
ۡ
ل
َ
مۡىوَمَاىخ

ُ
يۡدِيك

َ
ىأ نَ ۡ ىمَاىبَي 

ْ
وا
ُ
ق
َ
هُمُىٱت

َ
اىقِيلَىل

َ
مۡىوَإِذ

ُ
ك
ه
عَل
َ
ىل

َ
رۡحَمُون

ُ
 (45)ىت

Artinya: “Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah 

kamu akan siksa yang di hadapanmu dan siksa yang akan 

datang supaya kamu mendapat rahmat", (niscaya mereka 

berpaling).” 
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Adapun ‘asa (ى  lazimnya digunakan untuk makna (عشي

harapan yang terwujudnya dalam waktu jauh dan lama. Karena 

itu, ketika Allah swt menjanjikan rahmat bagi bani Israel kelak 

di akhirat jika mereka mau berbuat baik di dunia, maka kata 

“harapan” untuk rahmat Allah swt tersebut diungkapkan 

dengan diksi ‘asā (عش). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Isra’ [17]: 8 

ى اىعَشَى ً فِرِينَىحَصِب   ى
َ
ك
ۡ
مَىلِل

َ
اىجَهَن

َ
ن
ۡ
ىوَجَعَل

ۚ
ا
َ
ن
ۡ
مۡىعُد

ُّ
ىعُدت

ۡ
ىوَإِن

ۚ
مۡ
ُ
نىيَرۡحَمَك

َ
مۡىأ
ُ
ك  (8)ىرَبُّ

Artinya: “Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan 

rahmat (Nya) kepadamu; dan sekiranya kamu kembali 

kepada (kedurhakaan), niscaya Kami kembali (mengadzab-

mu) dan Kami jadikan neraka Jahanam penjara bagi orang-

orang yang tidak beriman.” 

 
62. Pengikut: Antara Syī‘ah (شيعة) dan Tab‘an (تبعا)  

Kata syī‘ah (شيعة) dan tab‘an (تبعا) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“pengikut/kelompok/golongan”. Sekalipun semuanya memiliki 

arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks 

dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.    

Kata syī‘ah (شيعةى) lazimnya digunakan untuk pengikut 

yang bersifat umum, boleh jadi antara pengikut dan yang diikuti 

hidup semasa dan bisa jadi antara pengikut dan yang diikuti 

hidup berbeda masa. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 

Nabi Ibrahim adalah pengikut Nabi Nuh, maka diksinya adalah 

syī‘ah (شيعةى), karena memang masa hidup Nabi Nuh dan Nabi 

Ibrahim berbeda jauh dan ada jarak yang panjang. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Shaffat [37]: 83 

ىمِنىى
َ
هِيمَىوَإِن بۡرَى ِ

َ
ىۦلۡ  (83)ىشِيعَتِهِ
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Artinya: “Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar 

termasuk golongannya (Nuh).” 

 

Adapun tab‘an (تبعا) lazimnya digunakan untuk makna 

pengikut yang hidup satu masa dengan yang diikuti. Karena itu, 

ketika penduduk neraka yang dulu hidup semasa di dunia dan 

sekarang meraka saling hujat di antara mereka karena di dunia 

saling mengikuti dalam kesesatan, maka kata “pengikut” 

diksinya adalah tab‘an (تبعا). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya surat Ghafir [40]: 47 

مۡىى
ُ
ك
َ
اىل
َ
ن
ُ
اىك
َ
ىإِن
ْ
ا وٰٓ ُ َ ب 

ۡ
ك
َ
ذِينَىٱسۡت

ه
ىلِل
ْ
ا
ُ
ؤ
 ىٰٓ
َ
عَف

ُّ
ولُىٱلض

ُ
يَق
َ
ارِىف

َ
ىٱلن ي ِ

ىفن
َ
ون جُّ

ٓ
حَا
َ
ىيَت
ۡ
ىوَإِذ

ً
بَعا
َ
هَلۡىىىىت

َ
ف

ى
ً
صِيبا

َ
اىن
َ
ىعَن

َ
ون
ُ
ن
ۡ
غ مىمُّ

ُ
نت
َ
ارىِىأ

َ
نَىٱلن  (47)ىىمِّ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah 

dalam neraka, maka orang-orang yang lemah berkata 

kepada orang-orang yang menyombongkan diri: 

"Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikutmu, maka 

dapatkah kamu menghindarkan dari kami sebahagian 

adzab api neraka?"” 

 
63. Berjalan: Antara Sīḥū (سيحوا) dan Sīrū (وا  (سي 

Kata sīḥū (سيحوا) dan sīrū (وا  adalah dua kata yang (سب 

dianggap sebagai sinonim, dan karena itu keduanya sama 

diartikan dengan “berjalanlah”. Sekalipun keduanya memiliki 

arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks 

dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata sīḥū (سيحوا) lazimnya menunjukkan makna berjalan 

dengan mudah, tenang, tanpa rasa takut dan khawatir. Karena 

itulah, wisatawan yang berkunjung ke suatau negara dengan 

jaminan keamanan disebut dengan suyyāḥ (سياح) atau sā’iḥīn 
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نى) -Karena itu pula, perintah Allah swt kepada orang .(سائحي 

orang musyrik agar berjalan selama 40 hari tanpa gangguan dan 

dijamin kemananan mereka disebut dengan kata sīḥū (سيحوا). 

Demikian seperti disebut dalam firman-Nya Surat al-Taubah 

[9]: 2 

هُر ى
ۡ
ش
َ
ىأ
َ
رۡبَعَة

َ
رۡضِىأ

َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

ىفن
ْ
سِيحُوا

َ
زِيىىىف

ۡ
ىمُخ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ن
َ
ىوَأ ِ

ه
ىمُعۡجِزِيىٱللَّ ُ ۡ ب 

َ
مۡىغ

ُ
ك
َ
ن
َ
ىأ
ْ
ا مُوٰٓ

َ
وَٱعۡل

فِرِينىَ  ى
َ
ك
ۡ
 (ى2)ىٱل

Artinya: “Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di 

muka bumi selama empat bulan dan ketahuilah bahwa 

sesungguhnya kamu tidak akan dapat melemahkan Allah, 

dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir.” 

 

Adapun sīrū (وا  lazimnya digunakan untuk berjalan (سب 

jauh yang padanya ada perasaan cemas, takut, dan waspada. 

Karena itu, kafilah dagang yang melakukan perjalanan jauh 

dengan membawa barang dagangan dimana sepanjang 

perjalanan mereka dihantui rasa takut, cemas dan waspada 

disebut dengan sayyārah (سيارة), seperti disebutkan dalam surat 

Yusuf [12]: 19. Karena itu pula, setiap kata perintah berjalan 

dengan diksi sīrū (واى  selalu dihubungkan dengan perintah (سب 

memperhatikan (فانظروا) dan para penjahat (نى  Demikian .(المجرمي 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Naml [27]: 69 

لۡى
ُ
ى)ق نَ مُجۡرِمِي 

ۡ
ىٱل
ُ
قِبَة ىعَ ى

َ
ان
َ
يۡفَىك

َ
ىك
ْ
رُوا

ُ
ٱنظ

َ
رۡضِىف

َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

ىفن
ْ
وا ُ  (69سِب 

Artinya: “Katakanlah: "Berjalanlah kamu (di muka) bumi, 

lalu perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 

berdosa.” 
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64. Tandus: Antara Hāmidah (هامدة) dan Khāsyi‘ah (خاشعة) 

Kata hāmidah (هامدة) dan khāsyi‘ah (خاشعة) adalah dua 

kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “tandus/kering”. Sekalipun keduanya memiliki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.   

Kata khāsyi‘ah (خاشعة) lazimnya digunakan untuk makna 

tanah yang benar-benar mati dan tidak ada apapun di 

dalamnya dari kehidupan. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan sifat-Nya yanag mampu menghidupkan tanah 

yang mati dengan menurunkan hujan di bumi yang tandus, 

maka kata “tandus” yang dipilih adalah adalah khasyi‘ah 

 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat .(خاشعةى)

Fushshilat [41]: 39 

ى
ً
شِعَة  ى

َ
رۡضَىخ

َ ۡ
رَىىٱلۡ

َ
ىت
َ
ك
َ
ن
َ
ٰۦٓىأ تِهِ ءَىىىىوَمِنۡىءَايَ ى

ٓ
مَا
ۡ
يۡهَاىٱل

َ
اىعَل

َ
ن
ۡ
نزَل
َ
ىأ
ٓ
ا
َ
إِذ
َ
ىف

َ
ىإِن

ۚ ۡ
ىوَرَبَت

ۡ
ت نَ ب َ

ۡ
ٱه

ءىٍ ۡ ي
َ ىش  لِّ

ُ
ىك ى

َ
ىۥعَلَ

ُ
ه
َ
ىإِن
ۚ ىٰٓ َ مَوۡت 

ۡ
ىٱل مُحۡيِ

َ
اىل
َ
حۡيَاه

َ
ىأ ذِيٰٓ

ه
دِيرىٌىٱل

َ
 (39)ىق

Artinya: “Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan) -Nya 

bahwa kamu melihat bumi itu kering tandus, maka apabila 

Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan 

subur. Sesungguhnya Tuhan Yang menghidupkannya tentu 

dapat menghidupkan yang mati; sesungguhnya Dia Maha 

Kuasa atas segala sesuatu.” 

 

Adapun hāmidah (هامدة) lazimnya menunjukkan makna 

kering dan tandus, namun masih menyimpan adanya 

kehidupan seperti bijian-bijian yang tersimpan di bawahnya 

yang berpotensi tumbuh dengan hujan yang sedikit. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan sifat-Nya menurunkan hujan di 

bumi yang kering, sehingga dengan hujan itu tumbuhlah 
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beragam bijian yang tersimpan di bawah tanah yang tandus 

tersebut, maka kata “tandus” yang dipilih adalah hāmidah 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(هامدة)

Hajj [22]: 5  

ى...ى
ً
ة
َ
امِد

َ
رۡضَىه

َ ۡ
رَىىٱلۡ

َ
ءَىىىىوَت

ٓ
مَا
ۡ
يۡهَاىٱل

َ
اىعَل

َ
ن
ۡ
نزَل
َ
ىأ
ٓ
ا
َ
إِذ
َ
ىف وۡجِِۭ

َ
ىز لِّ

ُ
ىمِنىك

ۡ
ت
َ
بَت
َۢ
ن
َ
ىوَأ

ۡ
ىوَرَبَت

ۡ
ت نَ ب َ

ۡ
ٱه

ى  (5ى)بَهِيج 

Artinya: “...Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian 

apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi 

itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam 

tumbuh-tumbuhan yang indah.” 

 
65. Sombong: Antara Mukhtāl (مختال) dan Fakhūr (فخور) 

Kata mukhtāl (مختال) dan fakhūr (فخور) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “sombong”. Bahkan, dalam beberapa ayat di dalam al-

Qur’an, kedua kata ini muncul secara bersamaan. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 36 

ى مَىى  ى
َ
يَت
ۡ
وَٱل ى ى َ رۡت 

ُ
ق
ۡ
ٱل وَبِذِيى ى

ً
نا إِحۡسَ ى يۡنِى

َ
لِد وَى

ۡ
وَبِٱل ى

ۡۖ
ا يۡٔ ٗ

َ
ش ىۦ بِهِ ى

ْ
وا
ُ
كِ
ۡ سۡ 
ُ
ت ى
َ
وَلَ ى َ

ه
ٱللَّ ى

ْ
وا
ُ
وَٱعۡبُد

بِىوَٱبۡنِىٱلسَبِيلِىى
َۢ
جَن
ۡ
بِىوَٱلصَاحِبِىبِٱل

ُ
جُن
ۡ
جَارِىٱل

ۡ
ىوَٱل ى َ رۡت 

ُ
ق
ۡ
جَارِىذِيىٱل

ۡ
ىوَٱل ِ

ن كِي  مَسَ ى
ۡ
وَٱل

ى
ۗ
مۡ
ُ
ك
ُ
ن يۡمَ ى

َ
ىأ
ۡ
ت
َ
ك
َ
ىىوَمَاىمَل

َ
ان
َ
ىمَنىك ىيُحِبُّ

َ
ىلَ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ورًاى)ىإِن

ُ
خ
َ
ىف
ً
الا
َ
ت
ۡ
 (ى36مُخ

Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat 

baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-

anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 

tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 

sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang sombong dan membangga-banggakan diri,”  

 

Begitu juga dalam Surat Luqman [31]: 18 
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لَىى
ُ
ىك ىيُحِبُّ

َ
ىلَ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن
ۡۖ
رۡضِىمَرَحًا

َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

مۡشِىفن
َ
ىت
َ
اسِىوَلَ

َ
ىلِلن

َ
ك
َ
د
َ
رۡىخ صَعِّ

ُ
ىت
َ
الٍىىوَلَ

َ
ت
ۡ
مُخ

ى) ور 
ُ
خ
َ
ىى(18ف

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 

manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di 

muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 

diri.” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Hadid [57]: 23 

لَىى
ُ
ىك ىيُحِبُّ

َ
ىلَ ُ

ه
ىوَٱللَّ

ۗ
مۡ
ُ
ك ىى
َ
ىءَات
ٓ
ىبِمَا

ْ
رَحُوا

ۡ
ف
َ
ىت
َ
مۡىوَلَ

ُ
ك
َ
ات
َ
ىمَاىف ى

َ
ىعَلَ

ْ
سَوۡا

ۡ
أ
َ
ىت
َ
يۡلَ
َ
ك
ِّ
ىل ور 

ُ
خ
َ
الٍىف

َ
ت
ۡ
مُخ

(23) 

Artinya: “(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu 

jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, 

dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa 

yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai 

setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri,” 

 

Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata mukhtāl (مختال) berasal dari kata khāla (خال) yang 

dari kata tersebut muncul kata khayāl (خيال) yang berarti 

“imajinasi”. Sifat mukhtāl (مختال) berarti seseorang 

mengimajinasikan dirinya melebihi kapasitas dirinya sendiri 

sehingga ia kemudian diartikan takabbur (ى  ,”sombong“ (تكب 

dimana dia selalu berusaha membesarkan diri sendiri dalam 

imajinasinya sekalipun pada kenyataannya dia tidak seperti dia 

rasakan.  
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Adapun fakhūr (فخور) berasal dari kata fakhara (فخر) yang 

dari kata itu muncul kata fakhkhār (فخارى) yang berarti tanah 

keras seperti tembikar atau bata bata kering. Seorang disebut 

fakhūr (فخورى) karena watak dan sifatnya yang keras, tidak bisa 

diberi nasehat dan tidak bisa dibentuk. Karena sifat keras dan 

tidak bisa dibentuk inilah kemudian ia diartikan sombong, 

karena kesombongan itu sifatanya selalu menolak kebenaran 

   .sebagai bentuk sifat keras dan susah dibentuk (بطرىالحق)

 
66. Berlomba: Antara Sāri‘ū (سارعوا) dan Sābiqū (سابقوا) 

Kata sāri‘ū (سارعوا) dan sābiqū (سابقوا) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “berlomba/berpacu/bersegera”. Sekalipun keduanya 

memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata sābiqū (سابقوا) lazimnya menunjukkan makna 

berlomba dan berpacu untuk menjadi yang terdepan saja 

sesuai makna harfiyah sābaqa (سابق) yang berarti saling 

mendahului. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 

ganjaran sorga yang lebarnya seperti lebar langit dan bumi 

 yang berarti sorganya lebih kecil dari langit (كعرضىالسماءىوالۡرض)

dan bumi bagi orang-orang beriman yang berlomba dalam 

mencari ampunan Allah swt, maka pilihan kata 

“berlomba/berpacu” adalah sābiqū (سابقوا). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Hadid [57]: 21 

فِرَةىٍ
ۡ
ىمَغ ى

َ
ىإِلَ

ْ
ا وٰٓ
ُ
ذِينَىىىىسَابِق

ه
ىلِل
ۡ
ت
َ
عِد
ُ
رۡضِىأ

َ ۡ
ءِىوَٱلۡ

ٓ
عَرۡضِىٱلسَمَا

َ
هَاىك

ُ
ةٍىعَرۡض

َ
مۡىوَجَن

ُ
ك نىرَبِّ مِّ

عَظِيمِى
ۡ
لِىٱل

ۡ
ض
َ
ف
ۡ
وىٱل

ُ
ىذ ُ

ه
ىوَٱللَّ

ۚ
ءُ
ٓ
ا
َ
تِيهِىمَنىيَش

ۡ
ىيُؤ ِ

ه
لُىٱللَّ

ۡ
ض
َ
ىف
َ
لِك ى

َ
ىذ
ۚ
ىوَرُسُلِهِۦ ِ

ه
ىبِٱللَّ

ْ
وا
ُ
ىءَامَن

(21) 
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Artinya: “Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapat-

kan) ampunan dari Tuhanmu dan surga yang luasnya 

seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya. Itulah 

karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang 

besar.”   

 

Sedangkan sāri‘ū (سارعوا) lazimnya digunakan untuk 

makna bersegara menjadi yang paling dulu dan paling cepat, 

artinya bukan hanya menjadi yang paling depan namun juga 

yang paling cepat. Karena itu, ketika Allah swt menjanjian sorga 

yang lebarnya adalah langit dan bumi (عرضهاىالسمواتىالۡرض)ىى yang 

berarti sorganya lebih luas bagi orang-orang taqwa yang 

berlomba mencari ampunan-Nya, maka kata “berlomba/ 

berpacu” diksinya adalah sāri‘ū (سارعوا). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 133 

ىى نَ قِي 
َ
مُت
ۡ
ىلِل
ۡ
ت
َ
عِد
ُ
رۡضُىأ

َ ۡ
ىوَٱلۡ

ُ
ت وَى هَاىٱلسَمَ ى

ُ
ةٍىعَرۡض

َ
مۡىوَجَن

ُ
ك نىرَبِّ فِرَةٍىمِّ

ۡ
ىمَغ ى

َ
ىإِلَ

ْ
ا وَسَارِعُوٰٓ

(133) 

Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 

Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan 

bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,” 

 
67. Membuka: Antara Fataḥa (فتح) dan Kasyafa (كشف) 

Kata fataḥa (فتح) dan kasyafa (كشف) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“membuka”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 
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Kata fataḥa (فتح) lazimnya digunakan untuk membuka 

dalam makna yang umum, yaitu membuka tutup sesuatu baik 

yang bersifat materi dan juga bisa non materi. Karena itu, ketika 

saudara-saudara Yusuf membuka karung makanan mereka 

hasil perjalanan mereka ke Mesir yang notabene adalah 

material, maka kata “membuka” diksinya adalah fataḥa (فتح). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf 

[12]: 65 

مَاىى
َ
ىۦىوَل ذِهِ  ى

َ
ه ى
ۡۖ
ي ِ
بۡعن
َ
ن مَاى اى

َ
بَان
َ
أ
يَ ىٰٓ ى
ْ
وا
ُ
ال
َ
ق ى
ۡۖ
يۡهِمۡ

َ
إِل ى
ۡ
ت
َ
رُد هُمۡى

َ
عَت  ى

َ
بِض ى

ْ
وا
ُ
وَجَد عَهُمۡى  ى

َ
مَت ى
ْ
حُوا

َ
ت
َ
ف

يۡلُى
َ
ىك
َ
لِك ى

َ
ذ ى بَعِب   يۡلَى

َ
ىك
ُ
اد
َ
زۡد
َ
وَن اى

َ
ان
َ
خ
َ
أ ى

ُ
ظ
َ
حۡف

َ
وَن اى

َ
ن
َ
ل
ۡ
ه
َ
أ ى ُ مِب 

َ
وَن ى

ۡۖ
ا
َ
يۡن
َ
إِل ى

ۡ
ت
َ
رُد اى

َ
ن
ُ
عَت  ى

َ
بِض

ى)  ى(65يَسِب  

Artinya: “Tatkala mereka membuka barang-barangnya, 

mereka menemukan kembali barang-barang (penukaran) 

mereka, dikembalikan kepada mereka. Mereka berkata: 

"Wahai ayah kami apa lagi yang kita inginkan. Ini barang-

barang kita, dikembalikan kepada kita, dan kami akan 

dapat memberi makan keluarga kami, dan kami akan dapat 

memelihara saudara kami, dan kami akan mendapat 

tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor unta. 

Itu adalah sukatan yang mudah (bagi raja Mesir)".”  

 

Begitu pula ketika Allah swt kelak membukakan 

kebenaran kepada semua manusia di hari kiamat yang bersifat 

non materi, maka kata “membuka” diksinya adalah fataḥa 

 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat .(فتح)

Saba’ [34]: 26 

مَى
ُ
اىث
َ
ن اىرَبُّ

َ
ن
َ
لۡىيَجۡمَعُىبَيۡن

ُ
عَلِيمُى)ق

ۡ
احُىٱل

َ
ت
َ
ف
ۡ
وَىٱل

ُ
ىوَه حَقِّ

ۡ
اىبِٱل

َ
ن
َ
ىبَيۡن

ُ
ح
َ
ت
ۡ
 (26يَف

Artinya: “Katakanlah: "Tuhan kita akan mengumpulkan 

kita semua, kemudian Dia memberi keputusan antara kita 
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dengan benar. Dan Dia-lah Maha Pemberi keputusan lagi 

Maha Mengetahui".” 

 

Sedangkan kata kasyafa (كشف) lazimnya digunakan untuk 

makna membuka tutup yang bersifat immaterial yaitu perkara 

yang selama ini ghaib yang tidak terindera oleh mata atau tidak 

terjangkau karena jauhnya. Karena itu, ketika Allah swt 

membukakan semua perkara ghaib di saat kematian seseorang 

telah datang, maka kata “membuka” diksinya adalah kasyafa 

 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat .(كشف)

Qaf [50]: 22 

اى
َ
ذ  ى
َ
نۡىه ةٍىمِّ

َ
ل
ۡ
ف
َ
ىغ ي ِ

ىفن
َ
نت

ُ
ىك
ۡ
د
َ
ق
ه
ى)ل

ٌ
يَوۡمَىحَدِيد

ۡ
ىٱل
َ
ك بَصَرُ

َ
ىف
َ
ءَك

ٓ
ا
َ
ىغِط

َ
اىعَنك

َ
ن
ۡ
ف
َ
ش
َ
ك
َ
 (22ف

Artinya: “Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai 

dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup 

(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari 

itu amat tajam.”   

   
68. Dekat: Antara Qarībah (قريبة) dan Dāniyah (دانية) 

Kata qarībah (قريبة) dan dāniyah (دانية) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “dekat”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata qarībah (قريبة) lazimnya digunakan untuk makna 

dekat waktu atau dekatnya jarak antara dua tempat. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan dekatnya waktu terjadi kiamat, 

maka kata “dekat” diksinya adalah qarīb (قريب). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ahzab [33]: 63 
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ىى
َ
ٱلسَاعَة عَلَى

َ
ل ى
َ
رِيك

ۡ
يُد وَمَاى ى

ۚ
ِ
ه
ىٱللَّ

َ
عِند مُهَاى

ۡ
عِل مَاى

َ
إِن لۡى

ُ
ق ى
ۡۖ
ٱلسَاعَةِ عَنِى اسُى

َ
ٱلن ى

َ
ك
ُ
ل يَسۡ َٔ

ى
ُ
ون

ُ
ك
َ
رِيبًاى)ت

َ
 (63ق

Artinya: “Manusia bertanya kepadamu tentang hari 

berbangkit. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan 

tentang hari berbangkit itu hanya di sisi Allah". Dan 

tahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi hari berbangkit 

itu sudah dekat waktunya.” 

 

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan seruan para 

malaikat dari tempat yang dekat di hari kiamat agar semua 

manusia berkumpul di Mashyar, maka kata “dekat” yang 

merujuk tempat diungkapkan dengan qarīb (قريب). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Qaf [50]: 41 

انٍى
َ
ادِىمِنىمَك

َ
مُن
ۡ
ادِىٱل

َ
مِعۡىيَوۡمَىيُن

َ
رِيبٍىىوَٱسۡت

َ
 ى(41ى)ق

Artinya: “Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru 

(malaikat) menyeru dari tempat yang dekat.” 

 

Sedangkan dāniyah (دانية) lazimnya digunakan untuk 

makna mendekat dari atas ke bawah. Di mana jika ada satu 

objek yang berada di atas, lalu ia beranjak turun mendekat ke 

bawah, maka medekatnya sesuatu yang berada di atas ke 

bawah itu disebut dāniyah (دانيةى). Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan dahan-dahan pohon di sorga yang tinggi 

mendekat ke penduduk sorga agar buahnya bisa dengan 

mudah dipetik tanpa harus memanjat, maka kata “dekat” 

diksinya adalah dāniyah (دانية). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya surat al-Haqqah [69]: 22-23 

ةٍىعَالِيَةىٍ
َ
ىجَن ي ِ

هَاى(ى22ى)ىفن
ُ
وف

ُ
ط
ُ
ىق

ٌ
انِيَة

َ
 (23ى)د

Artinya: “dalam surga yang tinggi. Buah-buahannya dekat,”  
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Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan naungan di 

sorga yang sejatinya tinggi, kemudian ia turun mendekat 

kepada penduduk sorga untuk menaungi mereka, maka kata 

“dekat” diksinya adalah dāniyah (دانية). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Insan [76]: 14 

ى
ً
لِيلّ

ۡ
ذ
َ
هَاىت

ُ
وف

ُ
ط
ُ
ىق
ۡ
ت
َ
ل
ِّ
ل
ُ
هَاىوَذ

ُ
ل  ى
َ
يۡهِمۡىظِل

َ
ىعَل

ً
انِيَة

َ
 ى(14ى)وَد

Artinya: “Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di 

atas mereka dan buahnya dimudahkan memetiknya 

semudah-mudahnya.” 

 
69. Binasa: Antara Halaka (هلك) dan Khāba (خاب) 

Kata halaka (هلك) dan khāba (خاب) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“celaka, binasa, hancur dan merugi”. Sekalipun keduanya 

memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata halaka (هلك) lazimnya digunakan untuk makna 

kebinasaan atau kehancuran yang bersifat fisik. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan sekelompok manusia yang suka 

berbuat kerusakan seperti menghancurkan kebun dan hewan 

ternak yang bersifat material, maka kata “hancur” diksinya 

adalah halaka (هلك). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 205 

ىفِيهَاىى
َ
سِد

ۡ
رۡضِىلِيُف

َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

ىفن ىسَعَى ى
ه
وَلَ

َ
اىت
َ
ىىوَإِذ ىيُحِبُّ

َ
ىلَ ُ

ه
ىوَٱللَّ

ۚ
سۡلَ

َ
ىوَٱلن

َ
حَرۡث

ۡ
ىٱل
َ
هۡلِك وَي  ُ

ى)
َ
سَاد

َ
ف
ۡ
 ى(205ٱل

Artinya: “Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan 

di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan 

merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah 

tidak menyukai kebinasaan.” 
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Begitu pula, ketika Allah swt menyebutkan kebinasaan 

dan kehancuran Fir’aun dan pengikutnya di laut Merah yang 

notabene adalah bersifat fisik, maka kata “kebinasaan/ 

kehancuran” diksinya adala halaka (هلك). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Anfal [8]: 54  

هِمۡىى تِىرَب  ِّ ايَ ى ىبِ َٔ
ْ
بُوا

َ
ذ
َ
ىك
ۚ
بۡلِهِمۡ

َ
ذِينَىمِنىق

ه
ىوَٱل

َ
بِىءَالِىفِرۡعَوۡن

ۡ
أ
َ
د
َ
هِمۡىك وب  ِ

ُ
ن
ُ
هُمىبِذ  ى

َ
ن
ۡ
ك
َ
ل
ۡ
ه
َ
أ
َ
ف

نَى لِمِي   ى
َ
ىظ
ْ
وا
ُ
ان
َ
لّىك

ُ
ىوَك
ۚ َ
ىءَالَىفِرۡعَوۡن

ٓ
ا
َ
ن
ۡ
رَق
ۡ
غ
َ
 ى(54)ىوَأ

Artinya: “(keadaan mereka) serupa dengan keadaan 

Fir'aun dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang 

sebelumnya. Mereka mendustakan ayat-ayat Tuhannya 

maka Kami membinasakan mereka disebabkan dosa-

dosanya dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-

pengikutnya; dan kesemuanya adalah orang-orang yang 

dzalim.” 

 

Sedangkan kata khāba (خاب) lazimnya digunakan untuk 

makna celaka atau binasa yang bersifat immaterial. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan kecelakaan bagi orang yang suka 

berdusta dimana kecelakannya lebih bersifat non materi 

berupa kegelisahan dan ketakutan, maka kata “celaka” diksinya 

adalah khāba (خاب). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat Thaha [20]: 61 

ىى
ۡ
د
َ
ابٍىوَق

َ
مىبِعَذ

ُ
ك
َ
يُسۡحِت

َ
ىف
ً
ذِبا

َ
ىك ِ

ه
ىٱللَّ

َ
ىعَلَ

ْ
وا ُ
ب َ
ۡ
ف
َ
ىت
َ
مۡىلَ

ُ
ك
َ
ىوَيۡل وشَى هُمىمُّ

َ
الَىل

َ
ابَىمَنِىىق

َ
خ

ى) ىى َ
ب َ
ۡ
ى(61ٱف

Artinya: “Berkata Musa kepada mereka: "Celakalah kamu, 

janganlah kamu mengada-adakan kedustaan terhadap 

Allah, maka Dia membinasakan kamu dengan siksa". Dan 

sesungguhnya telah merugi orang yang mengada-adakan 

kedustaan.” 
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Begitu pula, ketika Allah swt menyebutkan kebinasaan 

dan kehancuran bagi yang selalu mengotori jiwanya dengan 

maksiat yang notabene bersifat non materi, maka kata “celaka” 

diksinya adalah khāba (خاب). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Syams [91]: 10 

ى
ۡ
د
َ
هَاىوَق سَىى

َ
ابَىمَنىد

َ
 (10)ىخ

Artinya: “dan sesungguhnya merugilah orang yang 

mengotorinya.” 

   
70. Penyesalan: Antara Nadāmah ( ةماند ) dan Ḥasarah ( ةحسى ) 

Kata nadāmah (ندامة) dan ḥasarah (حسۡة) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

berarti “penyesalan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata nadāmah (ندامة) lazimnya menunjukkan penyesalan 

yang wajar, biasa dan level paling rendah. Karena itu, ketika 

Allah swt menyebutkan orang-orang musyrik yang berusaha 

menyembunyikan rasa penyesalan mereka tatkala melihat azab 

di akhirat, maka kata “penyesalan” diungkapkan dengan diksi 

nadāmah (ندامةى). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat Yunus [10]: 54 

ى س 
ۡ
ف
َ
ن ى لِّ

ُ
لِك ى

َ
ن
َ
أ وۡى
َ
ىىىىوَل

ْ
وا سَرُّ

َ
وَأ ى
ۗ
بِهِۦ ى

ۡ
ت
َ
د
َ
ت
ۡ
ف
ٱ َ
لا رۡضِى

َ ۡ
ٱلۡ ى ي ِ

فن مَاى ى
ۡ
مَت

َ
ل
َ
ىىظ

ْ
وُا
َ
رَأ مَاى

َ
ل ى
َ
امَة

َ
د
َ
ٱلن

ى
َ
مُون

َ
ل
ۡ
ىيُظ

َ
مۡىلَ

ُ
قِسۡطِىوَه

ۡ
هُمىبِٱل

َ
ىبَيۡن َ ي ِ

ضن
ُ
ىوَق
ۡۖ
ابَ

َ
عَذ
ۡ
 (54)ىٱل

Artinya: “Dan kalau setiap diri yang dzalim (musyrik) itu 

mempunyai segala apa yang ada di bumi ini, tentu dia 

menebus dirinya dengan itu, dan mereka 

menyembunyikan penyesalannya ketika mereka telah 

menyaksikan adzab itu. Dan telah diberi keputusan di 
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antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak 

dianiaya.”  

 

Adapun ḥasarah (حسۡة) lazimnya menunjukkan makna 

penyesalan dalam bentuk paling tinggi dan sempurna. Karena 

itu, ketika Allah swt menyebutkan penyesalan terbesar orang-

kafir saat sudah berada di dalam neraka yang mereka tidak 

mungkin lagi keluar darinya karena dulu salah dalam memilih 

panutan ketika di dunia, maka penyesalan terbesar itu 

diungkapkan dengan diksi ḥasarah (حسۡة). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 167 

ى
ً
رَة
َ
اىك
َ
ن
َ
ل ى
َ
ن
َ
أ وۡى
َ
ل ى
ْ
بَعُوا

َ
ٱت ذِينَى

ه
ٱل الَى

َ
ىىىىوَق ُ

ه
يُرِي  هِمُىٱللَّ ى

َ
لِك ى

َ
ذ
َ
ىك
ۗ
ا
َ
مِن ى
ْ
ءُوا َ َ ب 

َ
ت مَاى

َ
هُمۡىك

ۡ
مِن ى
َ
أ َ َ ب 
َ
ت
َ
ن
َ
ف

هُمۡى
َ
ل عۡمَ ى

َ
ارىِأ

َ
ىمِنَىٱلن نَ رِجِي   ى

َ
مىبِخ

ُ
ىوَمَاىه

ۡۖ
يۡهِمۡ

َ
تٍىعَل ى ى(167)ىحَسََۡ

Artinya: “Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: 

"Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti kami 

akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka 

berlepas diri dari kami." Demikianlah Allah 

memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya 

menjadi sesalan bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak 

akan ke luar dari api neraka.” 

 
71. Memelihara: Antara Ra‘ā (رعى) dan Ḥafizha (حفظ) 

Kata ra‘ā (رعى) dan ḥafizha (حفظ) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“menjaga/memelihara”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata ra‘ā (رعى) lazimnya digunakan untuk makna 

memelihara atau menjaga agar tidak keluar dari batas-batas 
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yang dibolehkan. Kata ra‘ā (رعى) ini makna asalnya adalah 

memelihara atau mengembalakan hewan ternak agar tidak 

keluar dari batas wilayah gembalaan sehingga tidak merusak 

tanaman orang lain. Karena itulah, padang rumput tempat 

tempat mengembalakan hewan ternak agar tidak keluar dan 

merusak tanaman orang disebut dengan mar‘ā (مرعى). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam Surat al-A’la [87]: 

4 

رَجَىى
ۡ
خ
َ
ىأ ذِيٰٓ

ه
ى)وَٱل ى

َ
مَرۡعى

ۡ
 (4ٱل

Artinya: “dan yang menumbuhkan rumput-rumputan,” 

 

Adapun ḥafizha (حفظ) lazimnya digunakan untuk makna 

memelihara agar tidak tertimpa bahaya atau agar tidak hilang 

dan lenyap. Karena itulah, ketika sepuluh saudara Yusuf 

meminta izin kepada ayah mereka untuk membawa Yusuf pergi 

bersama mereka dan mereka berjanji akan memelihara Yusuf 

dari segala bentuk bahaya, maka diksi “memelihara” yang 

mereka pilih adalah ḥāfizh (حافظ). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 12 

ىۥ
ُ
ه
َ
اىل
َ
عَبۡىوَإِن

ۡ
عۡىوَيَل

َ
ىيَرۡت

ً
دا
َ
اىغ
َ
ىمَعَن

ُ
ه
ۡ
رۡسِل

َ
ى)ىأ

َ
ون

ُ
فِظ حَ ى

َ
 (12ل

Artinya: “Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, 

agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-

main, dan sesungguhnya kami pasti menjaganya."” 

 

Karena itu pula, memelihara al-Qur’an dengan cara 

menghafalnya agar tidak hilang juga disebut dengan hāfizh 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(حافظ)

Hijr [15]: 9 

ىۥ
ُ
ه
َ
اىل
َ
رَىوَإِن

ۡ
ك
ِّ
اىٱلذ

َ
ن
ۡ
زَل
َ
حۡنُىن

َ
اىن
َ
ى)إِن

َ
ون

ُ
فِظ حَ ى

َ
 (ى9ل
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Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an, 

dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”    

 
72. Pecah: Antara Syaqqa (ى

 
ى) dan Dakka (شق

ّ
 (دك

Kata syaqqa (ّشقى) dan dakka (ى
ّ
 adalah dua kata yang (دك

dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan “hancur, 

pecah, terbelah”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata syaqqa (ّشقى) lazimnya digunakan untuk makna pecah 

dalam artian terbelah sehingga menghasilkan celah di antara 

belahan tersebut. Karena itu, ketika Allah swt menybutkan batu 

yang pecah kemudian keluar air dari celah pecahan tersebut, 

maka pilihan kata “pecah” adalah yasysyaqqaqu (يشقق). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Baqarah [2]: 74 

ى
ً ۚ
سۡوَة

َ
ىق
ُّ
د
َ
ش
َ
وۡىأ
َ
حِجَارَةِىأ

ۡ
ٱل
َ
ىك َ هَِي

َ
ىف
َ
لِك ى

َ
ىبَعۡدِىذ نَۢ مىمِّ

ُ
وبُك

ُ
ل
ُ
ىق
ۡ
سَت

َ
مَىق

ُ
حِجَارَةِىىىث

ۡ
ىمِنَىٱل

َ
وَإِن

مَاىى
َ
هَاىل

ۡ
ىمِن

َ
ىوَإِن

ۚ
رُ هَ ى

ۡ
ن
َ ۡ
ىٱلۡ
ُ
ه
ۡ
جَرُىمِن

َ
ف
َ
مَاىيَت

َ
ىىل

ُ
مَاىيَهۡبِط

َ
هَاىل

ۡ
ىمِن

َ
ىوَإِن

ۚ
ءُ
ٓ
مَا
ۡ
ىٱل
ُ
ه
ۡ
رُجُىمِن

ۡ
يَخ
َ
قُىف

َ
ق
َ
يَش

ى
َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
فِلٍىعَمَاىت  ى

َ
ىبِغ ُ

ه
ىوَمَاىٱللَّ

ۗ
ِ
ه
يَةِىٱللَّ

ۡ
ش
َ
 (ى74)ىمِنۡىخ

Artinya: “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras 

seperti batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal di antara 

batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai 

daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang terbelah 

lalu keluarlah mata air daripadanya dan di antaranya 

sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada 

Allah. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu 

kerjakan.” 
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Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan langit yang 

terbelah dan mengeluarkan awan serta turun malaikat dari 

celahnya, maka pilihan kata “pecah” adalah tasyaqqaqu (تشققى). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Furqan 

[25]: 25 

ى)وَيَوۡمَى
ً
يلَ ِ
ن بن
َ
ىت
ُ
ة
َ
ئِك
 ىٰٓ
َ
مَل
ۡ
لَىٱل زِّ

ُ
مِىوَن مَ ى

َ
غ
ۡ
ءُىبِٱل

ٓ
قُىٱلسَمَا

َ
ق
َ
ش
َ
 (25ت

Artinya: “Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah 

mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah malaikat 

bergelombang-gelombang.” 

 

Adapun dakka (ى
ّ
 lazimnya digunakan untuk makna (دك

pecah berupa kehancuran disebabkan benturan yang keras. 

Karena itu, pecahnya gunung dan bumi akibat adanya benturan 

keras di hari kiamat disebut dengan dakka (ى
ّ
 Demikian .(دك

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Haaqqah [69]: 14 

جِبَالُىى
ۡ
رۡضُىوَٱل

َ ۡ
تِىٱلۡ

َ
ىوَحُمِل

ً
ة
ه
ك
َ
اىد
َ
ت
ه
ك
ُ
د
َ
ىىف

ً
ة
َ
حِد  ى(13ى)وَى

Artinya: “dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu 

dibenturkan keduanya sekali bentur.” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Fajr [89]: 21 

اى
َ
ىإِذ
ۡۖ ٰٓ َ
لّ
َ
ىك

ً
ا
ّ
ك
َ
رۡضُىد

َ ۡ
تِىٱلۡ

ه
ك
ُ
ىىد

ً
ا
ّ
ك
َ
 ى(21ى)د

Artinya: “Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi 

digoncangkan berturut-turut,” 

 
73. Berteriak: Antara Shāḥa (صاح) dan Sharakha (صرخ) 

Kata shāḥa (صاح) dan sharakha (ضخ) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “teriakan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 



128 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata shāḥa (صاح) lazimnya digunakan untuk teriakan atau 

pekikan yang mendatangkan kehancuran. Karena itu, semua 

kata shaiḥah (الصيحة) di dalam al-Qur’an disebutkan dalam 

konteks suara keras untuk menghancurkan suatu negeri. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 

67 

ى
ْ
مُوا

َ
ل
َ
ذِينَىظ

ه
ىٱل
َ
ذ
َ
خ
َ
نَىوَأ ثِمِي  رِهِمۡىجَ ى ىدِيَ ى ي ِ

ىفن
ْ
صۡبَحُوا

َ
أ
َ
ىف
ُ
 (ى67)ىٱلصَيۡحَة

Artinya: “Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa 

orang-orang yang dzalim itu, lalu mereka mati 

bergelimpangan di rumahnya.” 

 

Begitu juga disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 

94 

ى
ً
عَيۡبا

ُ
ش اى

َ
جَيۡن

َ
ن اى
َ
مۡرُن
َ
أ ءَى
ٓ
جَا مَاى

َ
بِرَحۡمَةىٍىىوَل ىۥ

ُ
مَعَه ى

ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
ذِينَىىىىوَٱل

ه
ٱل تِى

َ
ذ
َ
خ
َ
وَأ اى

َ
ن مِّ

ى
ْ
مُوا

َ
ل
َ
نَىظ ثِمِي  رِهِمۡىجَ ى ىدِيَ ى ي ِ

ىفن
ْ
صۡبَحُوا

َ
أ
َ
ىف
ُ
 (94)ىٱلصَيۡحَة

Artinya: “Dan tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan 

Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersama-sama 

dengan dia dengan rahmat dari Kami, dan orang-orang 

yang zalim dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur, 

lalu jadilah mereka mati bergelimpangan di rumahnya.” 

 

Adapun sharakha (ضخى) lazimnya menunjukkan makna 

teriakan kencang dari tempat yang jauh yang teriakan itu 

sangat berat dan sulit serta biasanya dalam konteks teriakan 

meminta bantuan atau pertolongan. Karena itu, teriakan 

penduduk neraka dari kedalaman dasar neraka yang sangat 

jauh yang teriakan tersebut sangat berat dan sulit untuk 
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meminta dikeluarkan dari neraka disebut dengan kata 

yashtharikhu (يصطرخ). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat Fathir [35]: 37 

مۡىى
ُ
مۡىوَه

َ
وَل
َ
أ ى
ۚ
عۡمَلُ

َ
ن اى
َ
ن
ُ
ذِيىك

ه
ٱل ى َ ۡ ب 

َ
غ لِحًاى صَ ى عۡمَلۡى

َ
ن اى
َ
رِجۡن

ۡ
خ
َ
أ ى
ٓ
ا
َ
رَبَن فِيهَاى ى

َ
ون

ُ
رِخ

َ
يَصۡط

صِب  ى
َ
ىمِنىن نَ لِمِي   ى

َ
مَاىلِلظ

َ
ىف
ْ
وا
ُ
وق
ُ
ذ
َ
ىف
ۡۖ
ذِيرُ

َ
مُىٱلن

ُ
ءَك
ٓ
رَىوَجَا

ه
ك
َ
ذ
َ
رُىفِيهِىمَنىت

ه
ك
َ
ذ
َ
مىمَاىيَت

ُ
رۡك عَمِّ

ُ
ىن

(37) 

Artinya: “Dan mereka berteriak di dalam neraka itu: "Ya 

Tuhan kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan 

mengerjakan amal yang shaleh berlainan dengan yang 

telah kami kerjakan". Dan apakah Kami tidak 

memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 

berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan (apakah tidak) 

datang kepada kamu pemberi peringatan? maka 

rasakanlah (adzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang 

yang dzalim seorang penolongpun.” 

 
74. Berpaling: Antara Insharafa (انصرف) dan Tawallā (تولى) 

Kata insharafa (انصرفى) dan tawallā (تولَى) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan dengan “berpaling”. Sekalipun keduanya memiliki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata insharafa (انصرف) lazimnya digunakan untuk makna 

ibta‘ada (ابتعد) “menjauh dari sesuatu”. Karena itu, ketika Allah 

swt menyebutkan sikap kaum munafik yang selalu berpaling 

atau menjauh dari tuntunan wahyu saat kebenaran 

disampaikan kepada mereka, maka diksi “berpaling” adalah 

insharafa (انصرف). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Taubah [9]: 127 
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مَىى
ُ
ث حَدٍى

َ
أ نۡى مِّ مى

ُ
ك يَرَىى لۡى

َ
ه ى بَعۡض  ى ى

َ
إِلَ هُمۡى

ُ
بَعۡض رَى

َ
ظ
َ
ن ى
ٌ
ىسُورَة

ۡ
ت
َ
نزِل
ُ
أ ى
ٓ
مَا اى

َ
ىىوَإِذ

ْۚ
وا
ُ
ف ٱنصَرَ

ى)
َ
هُون

َ
ق
ۡ
ىيَف

َ
وۡمٌىلَ

َ
هُمۡىق

َ
ن
َ
هُمىبِأ وب  َ

ُ
ل
ُ
ىق ُ

ه
فَىٱللَّ  (127ضََ

Artinya: “Dan apabila diturunkan satu surat sebagian 

mereka memandang kepada sebagian yang lain (sambil 

berkata): "Adakah seorang dari (orang-orang muslimin) 

yang melihat kamu?" Sesudah itu mereka pun pergi. Allah 

telah memalingkan hati mereka disebabkan mereka 

adalah kaum yang tidak mengerti.” 

 

Adapun tawallā (تولَى) lazimnya digunakan untuk makna 

berpaling yaitu pergi meninggalkan sesuatu dan keadannya 

sudah berada di belakang (أدبر). Karena ketika Allah swt 

menyebutkan prilaku kaum munafik yang selalu berbuat 

kerusakan saat mereka berpaling atau berada di belakang 

orang beriman, maka diksi “berpaling” adalah tawallā (تولَى). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Baqarah [2]: 205 

اىى
َ
ىىوَإِذ ىيُحِبُّ

َ
ىلَ ُ

ه
ىوَٱللَّ

ۚ
سۡلَ

َ
ىوَٱلن

َ
حَرۡث

ۡ
ىٱل
َ
هۡلِك ىفِيهَاىوَي  ُ

َ
سِد

ۡ
رۡضِىلِيُف

َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

ىفن ىسَعَى ى
ه
وَلَ

َ
ت

ى)
َ
سَاد

َ
ف
ۡ
 (205ٱل

Artinya: “Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan 

di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan 

merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah 

tidak menyukai kebinasaan.” 

 
75. Cahaya: Antara Dhiyā’ (ضياء) dan Nūr (نورى) 

Kata dhiyā’ (ضياء) dan nūr (نور) adalah dua kata yang 

dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“cahaya”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 
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semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata dhiyā’ (ضياء) lazimnya digunakan untuk makna 

cahaya yang terang dan tersebar. Sedangkan nūr (نور) adalah 

cahaya yang bersifat umum yaitu awal cahaya yang kecil hingga 

terangnya sampai batas yang tidak ditentukan. Karena itu, 

matahari disebut sebagai dhiyā’ (ضياء) dan bulan disebut 

dengan nūr (نور), karena memang cahaya matahari terang dan 

tersebar. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat 

Yunus [10]: 5 

ءًىى
ٓ
مۡسَىضِيَا

َ
ذِيىجَعَلَىٱلش

ه
وَىٱل

ُ
مَرَىىه

َ
ق
ۡ
ىىوَٱل نَ نِي  ىٱلسِّ

َ
د
َ
ىعَد

ْ
مُوا

َ
عۡل
َ
ازِلَىلِت

َ
ىۥمَن رَهُ

َ
د
َ
ىوَق
ً
ورا
ُ
ن

ى)
َ
مُون

َ
وۡمٍىيَعۡل

َ
تِىلِق يَ ى

ٰٓ ۡ
لُىٱلۡ صِّ

َ
ىيُف
ۚ حَقِّ

ۡ
ىبِٱل

َ
ىإِلَ

َ
لِك ى

َ
ىذ ُ

ه
قَىٱللَّ

َ
ل
َ
ىمَاىخ

ۚ
حِسَابَ

ۡ
 ى(5وَٱل

Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan 

bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah 

(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 

Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan 

dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-

Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.” 

 

Karena itu pula, Allah swt disebut nūr (نور) karena Dia 

adalah asal semua cahaya dan nur itupun bertingkat dari yang 

paling rendah hingga yang paling sempurna. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nur [24]: 35 

ىى ُ
ه
ورُىىٱللَّ
ُ
ىن ي ِ

فن مِصۡبَاحُى
ۡ
ٱل ى
ۡۖ
مِصۡبَاحٌ فِيهَاى ةٍى وى

َ
ك
ۡ
مِش

َ
ىۦك ورِهِ

ُ
ن لُى

َ
مَث ى

ۚ
رۡضِ

َ ۡ
وَٱلۡ تِى وَى ٱلسَمَ ى

ىى
َ
قِيَةٍىوَلَ ۡ

َ ىسر 
َ
ةٍىلَ

َ
ون
ُ
يۡت
َ
ةٍىز

َ
رَك بَ ى جَرَةٍىمُّ

َ
ىمِنىش

ُ
د
َ
ىيُوق ي  رِّ

ُ
بٌىد

َ
وۡك
َ
هَاىك

َ
ن
َ
أ
َ
ىك
ُ
جَاجَة ىٱلزُّ

ۡۖ
جَاجَةٍ

ُ
ز

ى
َ
ءُىوَل ٰٓ ي ِ

هَاىيُضن
ُ
يۡت
َ
ىز
ُ
اد
َ
رۡبِيَةٍىيَك

َ
ىۦمَنىغ ورِهِ

ُ
ىلِن ُ

ه
ىيَهۡدِيىٱللَّ ور 

ُ
ىن ى

َ
ورٌىعَلَ

ُّ
ارٌىن

َ
ىن
ُ
مۡسَسۡه

َ
مۡىت

َ
وۡىل

ءٍىعَلِيمٌى) ۡ ي
َ ىش  لِّ

ُ
ىبِك ُ

ه
ىوَٱللَّ

ۗ
اسِ

َ
لَىلِلن  ى

َ
مۡث
َ ۡ
ىٱلۡ ُ

ه
ِبُىٱللَّ

ۡ ىوَيَصرن
ۚ
ءُ
ٓ
ا
َ
 ى(35يَش
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Artinya: “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 

Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 

yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita 

itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 

bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan 

minyak dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon 

zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan 

tidak pula di sebelah barat (nya), yang minyaknya (saja) 

hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. 

Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing 

kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah 

memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, 

dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”  

 

Karena itu pula, Allah swt ketika Allah swt membuat 

perumpamaan kaum munafik seperti orang yang meminta 

dinyalakan api dan keteika sudah terang benderang (أضاء), 

maka dihilangkan dari mereka nūr (نور) yaitu asal cahaya 

tersebut. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat 

al-Baqarah [2]: 17 

ىى
ٓ
مَا
َ
ل
َ
ف ى
ً
ارا
َ
ن ى
َ
د
َ
وۡق
َ
ٱسۡت ذِيى

ه
ٱل لِى

َ
مَث
َ
هُمۡىك

ُ
ل
َ
ورِهِمۡىىمَث

ُ
بِن ى ُ

ه
ٱللَّ بَى

َ
ه
َ
ذ ىۥ
ُ
ه
َ
حَوۡل مَاى ى

ۡ
ءَت

ٓ
ا
َ
ض
َ
أ

ى)ى
َ
ون ىيُبۡصِرُ

َ
تٍىلَ مَ ى

ُ
ل
ُ
ىظ ي ِ

هُمۡىفن
َ
رَك
َ
 (17وَت

Artinya: “Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 

menyalakan api, maka setelah api itu menerangi 

sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 

mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak 

dapat melihat.” 
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Karena itu pula, kelak orang beriman akan diberikan 

cahaya di akhirat dalam rupa nūr (نور) bukan dhiyā’ (ضياء), 

karena cahaya mereka tidak terpancar dan tidak tersebar 

kepada yang lain hanya untuk diri mereka sendiri saja. Wajar, 

kalau orang-orang munafik tidak bisa mendapatkan cahaya 

mereka saat mereka memintanya, karena nur tersebut terbatas 

bagi pemiliknya saja. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya surat al-Hadid [57]: 13 

مۡىقِيلَى
ُ
وركِ
ُّ
بِسۡىمِنىن

َ
ت
ۡ
ق
َ
اىن
َ
رُون

ُ
ىٱنظ

ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
ىلِل
ُ
ت  ى

َ
فِق  ى

َ
مُن
ۡ
ىوَٱل

َ
ون

ُ
فِق  ى

َ
مُن
ۡ
ولُىٱل

ُ
يَوۡمَىيَق

ى
ُ
ىۥفِيهِىٱلرَحۡمَة

ُ
ه
ُ
ىبَاطِن ىۥبَابَُۢ

ُ
ه
ه
ىل هُمىبِسُور 

َ
ِبَىبَيۡن

صرنُ
َ
ىف
ً
ورا
ُ
ىن
ْ
مِسُوا

َ
ت
ۡ
ٱل
َ
مۡىف

ُ
ءَك
ٓ
ىوَرَا

ْ
ٱرۡجِعُوا

ىۥمِنىقِبَلِهِى هِرُهُ  ى
َ
ابُى)وَظ

َ
عَذ
ۡ
 (13ٱل

Artinya: “Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki 

dan perempuan berkata kepada orang-orang yang 

beriman: "Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil 

sebahagian dari cahayamu". Dikatakan (kepada mereka): 

"Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya 

(untukmu)". Lalu diadakan di antara mereka dinding yang 

mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di 

sebelah luarnya dari situ ada siksa.” 

 
76. Berfikir: Antara Tafakkur (تفكرى) dan Ta‘aqqul (تعقل) 

Kata tafakkur (تفكر) dan ta‘qqul (تعقل) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “berfikir”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata tafakkur (تفكر) lazimnya digunakan untuk makna 

berfikir yang bersifat empirik. Karena itu, kata berfikir (تفكر) 

seringkali terhubung dengan ciptaan Allah swt yang bersifat 
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empirik dan inderawi. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya surat Ali Imran [3]: 191 

هِمۡىى وب  ِ
ُ
ىجُن ى

َ
ىوَعَلَ

ً
عُودا

ُ
ىوَق
ً
ما ىقِيَ ى َ

ه
ىٱللَّ

َ
رُون

ُ
ك
ۡ
ذِينَىيَذ

ه
تِىٱل وَى قِىٱلسَمَ ى

ۡ
ل
َ
ىخ ي ِ

ىفن
َ
رُون

ه
ك
َ
ف
َ
وَيَت

ارِى)
َ
ابَىٱلن

َ
اىعَذ

َ
قِن
َ
ىف
َ
ك
َ
ن ىسُبۡحَ ى

ً
طِلّ اىبَ ى

َ
ذ  ى
َ
ىه

َ
ت
ۡ
ق
َ
ل
َ
اىمَاىخ

َ
رۡضِىرَبَن

َ ۡ
 (191وَٱلۡ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 

berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan 

mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka 

peliharalah kami dari siksa neraka.” 

 

Adapun ta‘qqul (تعقل) lazimnya digunakan untuk berfikir 

dalam hal yang bersifat transendental atau sesuatu yang 

bersifat supranatural. Karena itu, ketika Allah swt berbicara 

tentang ketuhanan, wahyu dan kehidupan akhirat, seringkali 

perintah berfikir diksinya adalah ta‘qilūn (تعقلون). Misalnya 

ketika Allah swt memerintahkan berfikir tentang al-Qur’an, 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 2 

مۡىى
ُ
ك
ه
عَل
ه
ىل
ً
اىعَرَبِيّا

ً
ن ى رۡءَ

ُ
ىق
ُ
ه  ى
َ
ن
ۡ
نزَل
َ
ىأ
ٓ
ا
َ
ى)إِن

َ
ون
ُ
عۡقِل

َ
 (2ت

Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al 

Qur'an dengan berbahasa Arab, agar kamu memahami-

nya.” 

 

Begitu juga ketika Allah swt memerintahkan berfikir 

dalam persoalan ketuhanan, seperti dalam firman-Nya Surat al-

Syu’ara’ [26]: 28 

مۡى
ُ
نت
ُ
ىإِنىك

ۡۖٓ
هُمَا

َ
رِبِىوَمَاىبَيۡن

ۡ
مَغ
ۡ
قِىوَٱل ِ

ۡ مَسۡ 
ۡ
ىٱل الَىرَبُّ

َ
ى)ق

َ
ون
ُ
عۡقِل

َ
 (28ت
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Artinya: “Musa berkata: "Tuhan yang menguasai timur dan 

barat dan apa yang ada di antara keduanya: (Itulah 

Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal".” 

 

Begitu juga ketika Allah swt memerintahkan berfikir 

dalam perkara akhirat, seperti dalam firman-Nya surat al-

Qashash [28]: 60 

ى
َ
لَ
َ
ف
َ
ىأ
ۚ ىٰٓ َ بۡق 
َ
ىوَأ ٌ ۡ ب 

َ
ىخ ِ

ه
ىٱللَّ

َ
ىوَمَاىعِند

ۚ
هَا
ُ
ت
َ
يَاىوَزِين

ۡ
ن
ُّ
ةِىٱلد حَيَوى

ۡ
عُىٱل  ى

َ
مَت
َ
ءٍىف ۡ ي

َ نىش  مىمِّ
ُ
وتِيت

ُ
ىأ
ٓ
وَمَا

ى)
َ
ون
ُ
عۡقِل

َ
 (60ت

Artinya: “Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka 

itu adalah kenikmatan hidup duniawi dan perhiasannya; 

sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih 

kekal. Maka apakah kamu tidak memahaminya?”  

 
77. Perpecahan: Antara Ikhtalafa (اختلف) dan Tafarraqa 

 (تفرق)

Kata ikhtalafa (اختلف) dan tafarraqa (تفرق) adalah dua 

kata yang dianggap sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “tercerai/perpecahan”. Sekalipun keduanya memiliki 

arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks 

dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata ikhtalafa (اختلف) lazimnya digunakan untuk makna 

bertikai, berpecah atau tercerai dalam ide, pandangan, 

sehingga menghasilkan banyak pendapat dan ini bentuk 

pertikaian paling rendah dan dibolehkan. Sedangkan tafarraqa 

 lazimnya digunakan untuk makna perpecahan, tercerai (تفرق)

atau terpisah secara fisik sehingga memunculkan banyak 

kelompok dan golongan. Karena itu, ketika Allah swt melarang 

terjadinya “perpecahan” di tubuh umat Islam, maka larangan 
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tafarraqū (تفرقوا) lebih didahukukan dari larangan ikhtalafū 

 Demikian karena perpecahan dalam bentuk tafarraqū .(اختلفوا)

 lebih berbahaya dari perpecahan dalam bentuk iktalafū (تفرقوا)

 dan lebih utama untuk dihindari. Demikian seperti (اختلفوا)

disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 105 

ذِينَىى
ه
ٱل
َ
ىك
ْ
وا
ُ
ون
ُ
ك
َ
ت ى
َ
هُمۡىىوَلَ

َ
ل ى
َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
وَأ ى
ۚ ُ
ت  ى

َ
ن بَيِّ
ۡ
ٱل مُى

ُ
ءَه
ٓ
بَعۡدِىمَاىجَا ى ىمِنَۢ

ْ
وا
ُ
ف
َ
ل
َ
ت
ۡ
ىوَٱخ

ْ
وا
ُ
رَق
َ
ف
َ
ت

ابٌىعَظِيمٌى)ى
َ
 (ى105عَذ

Artinya: “Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang 

yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang 

keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah 

orang-orang yang mendapat siksa yang berat,”    

 
78. Belajar: Antara Darasa (درس) dan Ta‘allama (تعلم) 

Kata darasa (درس) dan ta‘allama (تعلم) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “belajar”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata ta‘allama (تعلم) lazimnya digunakan untuk makna 

belajar yang bersifat umum, bisa objeknya bersifat lisan 

maupun tulisan, bisa ilmu yang bermanfaat dan bisa ilmu yang 

memberi mudharat, bisa sumbernya Allah dari ataupun dari 

makhluk. Karena itu, ketika manusia belajar sihir kepada dua 

malaikat yang difitnah Harut dan Marut ilmu memisahkan isteri 

dengan suami, maka kata belajar disebutkan dengan diksi 

ta‘allama (تعلم). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

surat al-Baqarah [2]: 102 

ىۦمِنۡىى...ى ينَىبِهِ رِّ
ٓ
ا
َ
مىبِض

ُ
ىوَمَاىه

ۚ
وۡجِهِۦ

َ
مَرۡءِىوَز

ۡ
ىٱل نَ ۡ ىۦبَي  ىبِهِ

َ
ون

ُ
ق رِّ
َ
هُمَاىمَاىيُف

ۡ
ىمِن

َ
مُون

ه
عَل
َ
يَت
َ
ف

ى
ۚ
ِ
ه
نِىٱللَّ

ۡ
ىبِإِذ

َ
حَدٍىإِلَ

َ
ىأ

ۚ
عُهُمۡ

َ
ىيَنف

َ
مۡىوَلَ

ُ
ه ُّ

ىمَاىيَصرنُ
َ
مُون

ه
عَل
َ
 (ى102...)ىوَيَت
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Artinya: “..Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat 

itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan 

antara seorang (suami) dengan istrinya. Dan mereka itu 

(ahli sihir) tidak memberi mudarat dengan sihirnya kepada 

seorang pun kecuali dengan izin Allah. Dan mereka 

mempelajari sesuatu yang memberi mudarat kepadanya 

dan tidak memberi manfaat....” 

 

Adapun kata darasa (درس) lazimnya digunakan untuk 

makna belajar dari sesuatu yang bersifat tertulis, sumbernya 

dari Allah swt dan ilmunya bermanfaat bagi manusia. Karena 

itu, kata-kata darasa (درس) di dalam al-Qur’an selalu terhubung 

dengan al-kitāb (الكتاب) yang sifatnya tertulis, sakral, bersumber 

dari Allah swt dan bermanfaat bagi manusia. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 79 

ى
ً
ىعِبَادا

ْ
وا
ُ
ون
ُ
اسِىك

َ
ولَىلِلن

ُ
مَىيَق

ُ
ىث
َ
بُوَة

ُّ
مَىوَٱلن

ۡ
حُك

ۡ
بَىوَٱل  ى

َ
كِت
ۡ
ىٱل ُ

ه
ىٱللَّ

ُ
تِيَه

ۡ
نىيُؤ

َ
ىأ  
َ ىلِبَسۡ 

َ
ان
َ
ىمَاىك

مۡى
ُ
نت
ُ
وَبِمَاىك بَى  ى

َ
كِت
ۡ
ٱل ى
َ
مُون

ِّ
عَل
ُ
ت مۡى

ُ
نت
ُ
بِمَاىك ۧ نَى نِيِّ رَبَ ى ى

ْ
وا
ُ
ون
ُ
كِنىك  ى

َ
وَل ى ِ

ه
ٱللَّ ونِى

ُ
د مِنى ى ي

ِّ
لَ

ى
َ
رُسُون

ۡ
د
َ
 (79)ىت

Artinya: “Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah 

berikan kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia 

berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi 

penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah." Akan 

tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang 

rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan 

disebabkan kamu tetap mempelajarinya.” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Qalam [69]: 37 

بٌى  ى
َ
مۡىكِت

ُ
ك
َ
مۡىل
َ
ىفِيهِىىأ

َ
رُسُون

ۡ
د
َ
 (37)ىت
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Artinya: “Atau adakah kamu mempunyai sebuah kitab 

(yang diturunkan Allah) yang kamu membacanya?,” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat Saba’ [34]: 44 

بٍى
ُ
ت
ُ
نىك هُمىمِّ  ى

َ
يۡن
َ
ىءَات
ٓ
ذِير ىىوَمَا

َ
ىمِنىن

َ
ك
َ
بۡل
َ
يۡهِمۡىق

َ
ىإِل
ٓ
ا
َ
ن
ۡ
رۡسَل

َ
ىأ
ٓ
ىوَمَا

ۡۖ
هَا
َ
رُسُون

ۡ
 ى(44ى)ىيَد

Artinya: “Dan Kami tidak pernah memberikan kepada 

mereka kitab-kitab yang mereka baca dan sekali-kali tidak 

pernah (pula) mengutus kepada mereka sebelum kamu 

seorang pemberi peringatan pun.” 

 
79. Belakang: Khalfa (خلف), Warā’a (وراء) dan Dubura (دبر) 

Kata khalfa (خلف), warā’a (وراء) dan dubura (دبر) adalah 

kata-kata yang diangap sinonim, karena itu semuanya diartikan 

“di belakang”. Sekalipun semuanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata khalfa (خلف) lazimnya digunakan untuk makna “di 

belakang” yaitu sesuatu yang sifatnya berada setelah sesuatu. 

Karena itu, pengganti disebut khalīfah (خليفة), karena berada 

setelah yang digantikan. Karena itu, ketika Allah stw 

menyebutkan peristiwa dikutuknya sebagian umat nabi Musa 

menjadi kera sebagai pelajaran bagi generasi di belakang 

mereka, maka kata “di belakang” diksinya adalah khalfa (خلفى). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Baqarah [2]: 66 

ى
ً
 ىلّ
َ
ك
َ
هَاىن  ى

َ
ن
ۡ
جَعَل

َ
يۡهَاىوَمَاىىف

َ
ىيَد نَ ۡ مَاىبَي 

ِّ
ىل

ً
ة
َ
هَاىوَمَوۡعِظ

َ
ف
ۡ
ل
َ
نَىىخ قِي 

َ
مُت
ۡ
ل
ِّ
 (ى66)ىل

Artinya: “Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan 

bagi orang-orang di masa itu, dan bagi mereka yang datang 
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kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 

bertakwa” 

 

Begitu pula ketika Allah swt mengingatkan agar tidak 

meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka 

setelah mereka meninggal, maka kata “di belakang” diksinya 

juga khalfa (خلف). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya surat al-Nisa’ [4]: 9 

مِنۡىى ى
ْ
وا
ُ
رَك
َ
ت وۡى
َ
ل ذِينَى

ه
ٱل شَى

ۡ
يَخ
ۡ
ىوَل

ً
يَة رِّ

ُ
ذ فِهِمۡى

ۡ
ل
َ
ىىىىخ َ

ه
ٱللَّ ى

ْ
وا
ُ
ق
َ
يَت
ۡ
ل
َ
ف يۡهِمۡى

َ
عَل ى

ْ
وا
ُ
اف
َ
خ اى

ً
ف ضِعَ ى

ى
ً
وۡلا

َ
ىق
ْ
وا
ُ
ول
ُ
يَق
ۡ
اىىوَل

ً
ىى(9)ىسَدِيد

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 

yang seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-

anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar.” 

 

Adapun kata warā’a (وراء) lazimnya digunakan untuk 

makna “di belakang” yaitu keadaan yang tidak tampak dan 

tidak terlihat. Kata ini berasal dari kata warā (ورى) yang berarti 

“hilang/tersembnyi”. Karena itu, ketika Nabi Khidhr 

menyebutkan ada raja “di belakang” kapal nelayan yang tidak 

terlihat yang hendak mengambil kapal nelayan miskin tersebut 

hingga dia harus merusak kapal tersebut, maka kata “di 

belakang” diksinya adalah warā’a (وراء). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 79 

ىى
َ
ان
َ
عِيبَهَاىوَك

َ
ىأ
ۡ
ن
َ
ىأ
ُّ
رَدت

َ
أ
َ
بَحۡرِىف

ۡ
ىٱل ي ِ
ىفن
َ
ون
ُ
ىيَعۡمَل نَ كِي  ىلِمَسَ ى

ۡ
ت
َ
ان
َ
ك
َ
ىف
ُ
ة
َ
مَاىٱلسَفِين

َ
مىأ

ُ
ءَه
ٓ
وَرَا

ى
ٌ
ىىمَلِك

ً
صۡبا

َ
ةٍىغ

َ
لَىسَفِين

ُ
ىك
ُ
ذ
ُ
خ
ۡ
 ى(79ى)يَأ
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Artinya: “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-

orang miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan 

merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada 

seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera.” 

 

Karena itu pula, perintah Allah swt kepada para sahabat 

agar meminta sesuatu kepada isteri-isteri Nabi saw dari 

belakang hijab agar mereka tidak melihat keadaan isteri Nabi 

saw, maka diksi “di belakang” adalah warā’a (وراء). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ahzab [33]: 53 

ى
ً
عا  ى
َ
مَت نَى

ُ
مُوه

ُ
ت
ۡ
ل
َ
سَأ اى

َ
مِنىىىى...وَإِذ نَى

ُ
وه
ُ
ل سۡ َٔ

َ
حِجَابٍىف ءِى

ٓ
مۡىىىوَرَا

ُ
وبِك

ُ
ل
ُ
لِق هَرُى

ۡ
ط
َ
أ مۡى

ُ
لِك ى
َ
ذ

ى
ۚ
هِنَ وب  ِ

ُ
ل
ُ
ى(53...)ىوَق

Artinya: “…Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) 

kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari 

belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi 

hatimu dan hati mereka...” 

 

Adapun kata dubura (دبر) lazimnya menunjukkan makna 

belakang secara fisik, lawan dari qubul (قبول) “bagin depan 

fisik”. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan baju Yusuf 

sobek di belakang akibat tarikan Zulaikhah dari belakang, maka 

diksi “di belakang” adalah dubur (دبرى). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 25 

ىۥمِنىى
ُ
مِيصَه

َ
ىق
ۡ
ت
َ
د
َ
بَابَىوَق

ۡ
اىٱل
َ
بَق
َ
بُر ىوَٱسۡت

ُ
ءُىىىد

ٓ
ىمَاىجَزَا

ۡ
ت
َ
ال
َ
ىق
ۚ
بَابِ

ۡ
اىٱل
َ
د
َ
اىل
َ
ه
َ
د يَاىسَيِّ

َ
ف
ۡ
ل
َ
وَأ

لِيمٌى
َ
ابٌىأ

َ
وۡىعَذ

َ
نىيُسۡجَنَىأ

َ
ىأ
ٰٓ َ
ءًاىإِلا ىسُوٰٓ

َ
لِك

ۡ
ه
َ
ىبِأ
َ
رَاد
َ
 (25ى)مَنۡىأ

Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu 

dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang 

hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita 

itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah 
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pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat 

serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) 

dengan adzab yang pedih?” 

 

Begitu juga dalam Surat Yusuf [12]: 27 

ىمِنى
َ
د
ُ
ىۥق
ُ
مِيصُه

َ
ىق
َ
ان
َ
بُر ىوَإِنىك

ُ
نَىىد دِقِي  وَىمِنَىٱلصَ ى

ُ
ىوَه

ۡ
بَت

َ
ذ
َ
ك
َ
 (27)ىف

Artinya: “Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka 

wanita itulah yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang 

yang benar."” 

 
80. Menghancurkan: Antara Hadama (هدم) dan Hazama 

 (هزم)

Kata hadama (هدم) dan Hazama (هزم) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “menghancurkan”. Sekalipun keduanya memiliki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata hadama (هدم) lazimnya digunakan untuk makna 

menghancurkan sesuatu yang bersifat fisik seperti bangunan 

dan sebagainya sehingga ia menjadi roboh dan tercerai berai. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan usaha kaum kafir 

untuk menghancurkan dan merobohkan bangunan ibadah 

seperti masjid, mushalla dan lain sebagainya menjadi hancur 

dan tercerai berai, maka kata “menghancurkan” diksinya 

adalah hadama (هدم). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Hajj [22]: 40 

ىزى..ى بِبَعۡض  هُمى
َ
بَعۡض اسَى

َ
ٱلن ى ِ

ه
ٱللَّ عُى

ۡ
ف
َ
د ى

َ
وۡلَ
َ
وَبِيَعىٌىىوَل مِعُى صَوَى ى

ۡ
مَت

ِّ
هُد
ه
ىىىل

ٌ
ت وَى

َ
ىوَصَل

ى
ً
ا ثِب 

َ
ىك ِ
ه
رُىفِيهَاىٱسۡمُىٱللَّ

َ
ك
ۡ
ىيُذ

ُ
جِد ىعَزِيزىٌىىوَمَسَ ى وِي 

َ
ق
َ
ىل َ
ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن
ۚ ٰۥٓ هُ ىمَنىيَنصُرُ ُ

ه
ىٱللَّ

َ
ن يَنصُرَ

َ
ىوَل

ى(40)
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Artinya: “...Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) 

sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah 

telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, 

rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan mesjid-mesjid, 

yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. 

Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 

(agama) -Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat 

lagi Maha Perkasa.” 

 

Adapun Hazama (هزم) lazimnya digunakan untuk makna 

menghancurkan kumpulan orang atau pasukan sehingga 

mereka menjadi tercerai berai. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan kehancuran pasukan orang-orang kafir sehingga 

mereka tercerai berai, maka kata “menghancurkan” diksinya 

adalah hazama (هزم). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Qamar [54]: 45 

بُرَى)
ُّ
ىٱلد

َ
ون
ُّ
جَمۡعُىوَيُوَل

ۡ
 (45سَيُهۡزَمُىٱل

Artinya: “Golongan itu pasti akan dihancurkan dan mereka 

akan mundur ke belakang.”   

 

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan pasukan 

Thalut yang sedikit menghancurkan pasukan Thalut yang kuat 

dan besar hingga mereka tercerai berai dan Daud berhasil 

membunuh Jalut, maka kata “menghancurkan” diksinya adalah 

hazama (هزم). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Baqarah [2]: 251 

ىۥى
ُ
مَه
ه
وَعَل ى

َ
مَة
ۡ
حِك

ۡ
وَٱل ى

َ
ك
ۡ
مُل
ۡ
ٱل ى ُ

ه
ىٱللَّ

ُ
ه ىى
َ
وَءَات ى

َ
وت

ُ
ىجَال

ُ
اوُۥد

َ
لَىد

َ
ت
َ
وَق ى ِ

ه
نِىٱللَّ

ۡ
بِإِذ مى

ُ
هَزَمُوه

َ
ف

وى
ُ
ىذ َ

ه
كِنَىٱللَّ  ى

َ
رۡضُىوَل

َ ۡ
تِىٱلۡ

َ
سَد

َ
ف
ه
ىل هُمىبِبَعۡض 

َ
اسَىبَعۡض

َ
ىٱلن ِ

ه
عُىٱللَّ

ۡ
ف
َ
ىد
َ
وۡلَ
َ
ىوَل
ۗ
ءُ
ٓ
ا
َ
مِمَاىيَش

ى نَ مِي 
َ
ل عَ ى
ۡ
ىٱل

َ
لٍىعَلَ

ۡ
ض
َ
 (ى251)ف
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Artinya: “Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara 

Jalut dengan izin Allah dan (dalam peperangan itu) Daud 

membunuh Jalut, kemudian Allah memberikan kepadanya 

(Daud) pemerintahan dan hikmah, (sesudah meninggalnya 

Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang 

dikehendaki-Nya. Seandainya Allah tidak menolak 

(keganasan) sebahagian manusia dengan sebahagian yang 

lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai 

karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam.”   

  
81. Berjalan: Antara Yasḥabu (يسحب) dan Yas‘ā (يسعى) 

Kata yasḥabu (يسحب) dan yas‘ā (يسع) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “berjalan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata yasḥabu (يسحب) lazimnya digunakan untuk makna 

negative yaitu berjalan dalam keadaan berat sulit dan 

menghinakan. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 

perjalanan penghuni neraka menuju neraka dengan cara 

diseret dengan cara berat dan hina, maka kata “berjalan” ke 

neraka diksinya adalah yasḥabu (يسحب). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Ghafir [40]: 71 

سِلُى  ى
َ
قِهِمۡىوَٱلسَل  ى

َ
عۡن
َ
ىأ ٰٓ ي ِ
لُىفن  ى

َ
ل
ۡ
غ
َ ۡ
ىإِذِىٱلۡ

َ
 (71)ىيُسۡحَبُون

Artinya: “ketika belenggu dan rantai dipasang di leher 

mereka, seraya mereka diseret,”  

 

Demikian juga seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat 

al-Qamar [54]: 48 
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رىَيَوۡمَى
َ
ىمَسَىسَق

ْ
وا
ُ
وق
ُ
ىوُجُوهِهِمۡىذ ى

َ
ارِىعَلَ

َ
ىٱلن ي ِ

ىفن
َ
 (48)ىيُسۡحَبُون

Artinya: “(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka 

atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka): 

"Rasakanlah sentuhan api neraka".” 

 

Adapun kata yas‘ā (يسع) lazimnya digunakan untuk 

makna berjalan dengan cepat, mudah dan terhormat. Karena 

itu, perjalanan penduduk sorga menuju sorga dengan 

kendaraan bernama nur (نور) “cahaya”, maka diksi “berjalan” 

menunju sorga adalah yas’a (يسع). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Hadid [57]: 12 

تِىى  ى
َ
مِن
ۡ
مُؤ
ۡ
وَٱل ى نَ مِنِي 

ۡ
مُؤ
ۡ
ٱل رَىى

َ
ت مُىىيَوۡمَى

ُ
ك ىى َ

ۡ بُسۡ  ى
ۡۖ
نِهِم يۡمَ ى

َ
وَبِأ يۡدِيهِمۡى

َ
أ ى نَ ۡ بَي  مى

ُ
ورُه

ُ
ن ى يَسۡعَى

تٍى  ى
َ
جَن يَوۡمَى

ۡ
عَظِيمُىىىٱل

ۡ
ٱل ى
ُ
وۡز
َ
ف
ۡ
ٱل وَى

ُ
ه ى

َ
لِك ى

َ
ذ ى
ۚ
فِيهَا لِدِينَى  ى

َ
خ رُى هَ ى

ۡ
ن
َ ۡ
ٱلۡ حۡتِهَاى

َ
ت مِنى جۡرِيى

َ
ىت

(12) 

Artinya: “(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang 

mukmin laki-laki dan perempuan, sedang cahaya mereka 

bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, 

(dikatakan kepada mereka): "Pada hari ini ada berita 

gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai yang kamu kekal di dalamnya. 

Itulah keberuntungan yang banyak.” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Tahrim [66]: 8 

ى
ً
وۡبَة

َ
ت ى ِ

ه
ٱللَّ ى

َ
إِلَ ى

ْ
ا وبُوٰٓ

ُ
ت ى
ْ
وا
ُ
ءَامَن ذِينَى

ه
ٱل هَاى يُّ

َ
أ
مۡىىىىيَ ىٰٓ

ُ
عَنك رَى

ِّ
ف
َ
يُك نى

َ
أ مۡى

ُ
ك رَبُّ ى عَشَى صُوحًاى

َ
ن

تٍى  ى
َ
جَن مۡى

ُ
ك
َ
خِل
ۡ
وَيُد مۡى

ُ
اتِك ىىىسَيِّ َٔ َ ي ت ِ

َ
ٱلن ى ُ

ه
ٱللَّ زِيى

ۡ
يُخ ى

َ
لَ يَوۡمَى رُى هَ ى

ۡ
ن
َ ۡ
ٱلۡ حۡتِهَاى

َ
ت مِنى جۡرِيى

َ
ت

مۡىى
ُ
ورُه

ُ
ىن
ۡۖ
ۥ
ُ
ىمَعَه

ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
اىوَٱل

َ
ن
َ
ل مِمۡى

ۡ
ت
َ
أ ى
ٓ
ا
َ
رَبَن ى

َ
ون
ُ
ول
ُ
نِهِمۡىيَق يۡمَ ى

َ
يۡدِيهِمۡىوَبِأ

َ
أ ى نَ ۡ ىبَي  يَسۡعَى

ءىٍ ۡ ي
َ ىش  لِّ

ُ
ىك ى

َ
ىعَلَ

َ
ك
َ
ىإِن
ۡۖٓ
ا
َ
ن
َ
فِرۡىل

ۡ
اىوَٱغ

َ
ورَن
ُ
دِيرىٌىن

َ
 ى(8ى)ق

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah 

kepada Allah dengan taubat yang semurni-murninya, 
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mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus 

kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam 

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari 

ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang 

beriman bersama dengan dia; sedang cahaya mereka 

memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, 

sambil mereka mengatakan: "Ya Tuhan kami, 

sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah 

kami; sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 

sesuatu".” 

 
82. Awan: Antara Saḥāb (سحاب) dan Ghamām (غمام) 

Kata saḥāb (سحاب) dan ghamām (غمام) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “awan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata saḥāb (سحاب) lazimnya digunakan untuk makna 

awan yang ringan, bewarna putih dan membawa butiran air 

yang lembut dan halus. Karena itu, kata saḥāb (سحاب) seringkali 

disebutkan untuk makna awan yang diterbangkan angin ke 

sana kemari, karena ringannya awan tersebut. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 164 

ى ي ِ
جۡرِيىفن

َ
ىت ي ِ
ت 
ه
كِىٱل

ۡ
ل
ُ
ف
ۡ
هَارِىوَٱل

َ
يۡلِىوَٱلن

ه
فِىٱل  ى

َ
تِل
ۡ
رۡضِىوَٱخ

َ ۡ
تِىوَٱلۡ وَى قِىٱلسَمَ ى

ۡ
ل
َ
ىخ ي ِ

ىفن
َ
إِن

ءىٍ
ٓ
ءِىمِنىمَا

ٓ
ىمِنَىٱلسَمَا ُ

ه
نزَلَىٱللَّ

َ
ىأ
ٓ
اسَىوَمَا

َ
عُىٱلن

َ
بَحۡرِىبِمَاىيَنف

ۡ
ىىىىٱل

َ
رۡضَىبَعۡد

َ ۡ
حۡيَاىبِهِىٱلۡ

َ
أ
َ
ف

بَةىٍ
ٓ
ا
َ
ىد لِّ

ُ
ىفِيهَاىمِنىك

َ
حِىىىىمَوۡتِهَاىوَبَث

ي    َى صۡرِيفِىٱلرِّ
َ
ءِىىوَت

ٓ
ىٱلسَمَا نَ ۡ رِىبَي 

َ
مُسَخ

ۡ
وَٱلسَحَابِىٱل

تٍى يَ ى
ٰٓ َ
رۡضِىلۡ

َ ۡ
وۡمٍىىوَٱلۡ

َ
ق
ِّ
ىىل

َ
ون
ُ
 (164)ىيَعۡقِل

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 

bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang 
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berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 

dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu 

dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering) -

nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 

pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit 

dan bumi; Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 

kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Rum [30]: 48 

ىى ُ ثِب 
ُ
ت
َ
ىف
َ
ح
ي    َى ذِيىيُرۡسِلُىٱلرِّ

ه
ىٱل ُ

ه
ىٱللَّ

ً
ىۥىىىسَحَابا

ُ
ه
ُ
ءُىوَيَجۡعَل

ٓ
ا
َ
يۡفَىيَش

َ
ءِىك
ٓ
ىٱلسَمَا ي ِ

ىۥفن
ُ
ه
ُ
يَبۡسُط

َ
ف

ى
ً
اىىىكِسَفا

َ
ٰۦٓىإِذ ءُىمِنۡىعِبَادِهِ

ٓ
ا
َ
ىۦمَنىيَش صَابَىبِهِ

َ
ىأ
ٓ
ا
َ
إِذ
َ
ىف
ۡۖ
لِهِۦ  ى

َ
رُجُىمِنۡىخِل

ۡ
ىيَخ

َ
ق
ۡ
وَد
ۡ
ىىٱل َ

ب َ
َ
ف

ى
َ
ون ُ ِ بۡسۡ 

َ
مۡىيَسۡت

ُ
 (48)ىىه

Artinya: “Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu 

menggerakkan awan dan Allah membentangkannya di 

langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya 

bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan ke luar dari 

celah-celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai 

hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya tiba-tiba 

mereka menjadi gembira.” 

 

Adapun ghamām (غمام) lazimnya digunakan untuk makna 

awan hitam yang berwarna gelap dan berat. Karena itu, ketika 

Allah swt menyebutkan bani Isarel yang dinaungi awan gelap 

sepanjang perjalanan mereka agar mereka tidak merasakan 

panasnya terik matahari, maka kata “awan” gelap yang 

menaungi mereka dengan dengan ghamām (غمام). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 57 

مُىى
ُ
يۡك
َ
اىعَل

َ
ن
ۡ
ل
ه
ل
َ
ىوَظ

ۚ
مۡ
ُ
ك  ى
َ
ن
ۡ
ق
َ
تِىمَاىرَز بَ ى يِّ

َ
ىمِنىط

ْ
وا
ُ
ل
ُ
ىك
وَىىۖۡ
ۡ
مَنَىوَٱلسَل

ۡ
مُىٱل

ُ
يۡك
َ
اىعَل

َ
ن
ۡ
نزَل
َ
مَامَىوَأ

َ
غ
ۡ
ٱل

ى
َ
لِمُون

ۡ
سَهُمۡىيَظ

ُ
نف
َ
ىأ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ان
َ
كِنىك  ى

َ
اىوَل

َ
مُون

َ
ل
َ
 (57)ىوَمَاىظ
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Artinya: “Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami 

turunkan kepadamu "manna" dan "salwa". Makanlah dari 

makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 

kepadamu. Dan tidaklah mereka menganiaya Kami, akan 

tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.” 

 

Begitu pula ketika Alllah swt menyebutkan datangnya 

gumpalan awan hitam yang berat, pekat dan gelap sebelum 

kiamat, maka kata “awan” hitam yang pekat, gelap dan berat 

itu juag disebut dengan ghamām (غمام). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 210 

لٍى
َ
ل
ُ
ىظ ي ِ

ىفن ُ
ه
تِيَهُمُىٱللَّ

ۡ
نىيَأ

َ
ىأ
ٰٓ َ
ىإِلا

َ
رُون

ُ
لۡىيَنظ

َ
نَىىىىه ىمِّ

َ
ىوَإِلَ

ۚ
مۡرُ
َ ۡ
ىٱلۡ َ ي ِ

ضن
ُ
ىوَق

ُ
ة
َ
ئِك
 ىٰٓ
َ
مَل
ۡ
مَامِىوَٱل

َ
غ
ۡ
ٱل

مُورىُ
ُ ۡ
رۡجَعُىٱلۡ

ُ
ىت ِ
ه
 (ى210)ىٱللَّ

Artinya: “Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan 

datangnya Allah dan malaikat (pada hari kiamat) dalam 

naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya. Dan hanya 

kepada Allah dikembalikan segala urusan” 

   
83. Tunda: Antara Tamhīl (تمهيل) dan Istidrāj (استدراج) 

Kata tamhīl (تمهيل) dan istidrāj (استدراج) adalah dua kata 

yang bersinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“menunda/memberi tangguh”. Sekalipun keduanya memiliki 

arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks 

dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata istidrāj (استدراجى) lazimnya digunakan untuk makna 

menunda atau memberi tangguh waktu secara bertahap, 

berangsur-angsur dan dalam jangka waktu yang lama dan 

paanjang. Karena itu, penundaan hukuman bagi orang yang 

mendustakan ayat-Allah swt sampai datangnya kematiannya 
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atau datangnya kiamat kelak disebut dengan istidrāj (استدراج). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf 

[7]: 182 

اى
َ
تِن ايَ ى ىبِ َٔ

ْ
بُوا

َ
ذ
َ
ذِينَىك

ه
ىوَٱل

َ
مُون

َ
ىيَعۡل

َ
ىلَ

ُ
نۡىحَيۡث رِجُهُمىمِّ

ۡ
د
َ
سۡت
َ
 (ى182)ىسَن

Artinya: “Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 

Kami, nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-

angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak 

mereka ketahui.” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Qalam [68]: 44 

ى
ۡۖ
حَدِيثِ

ۡ
اىٱل
َ
ذ بُىبِهَ ى

ِّ
ذ
َ
ىوَمَنىيُك ي ِ

رۡتن
َ
ذ
َ
ىف

َ
مُون

َ
ىيَعۡل

َ
ىلَ

ُ
نۡىحَيۡث رِجُهُمىمِّ

ۡ
د
َ
سۡت
َ
 (44)ىسَن

Artinya: “Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku 

(urusan) orang-orang yang mendustakan perkataan ini (Al 

Qur'an). Nanti Kami akan menarik mereka dengan 

berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang 

tidak mereka ketahui,” 

 

Adapun tamhīl (تمهيل) lazimnya digunakan untuk makna 

menunda atau memberi tangguh hukuman untuk waktu singkat 

dan dekat. Karena itu, kata tamhīl selalu diberi batasan waktu 

dengan qalīlan (قليلا) atau ruwaidan (رويداى) yang berarti “dekat, 

pendek, singkat”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Muzammil [73]: 11 

عۡمَةِى
َ
ىٱلن وْلَِي

ُ
ىأ نَ بِي 

ِّ
ذ
َ
مُك
ۡ
ىوَٱل ي ِ

رۡتن
َ
ىوَذ

ً
لِيلَ

َ
هُمۡىق

ۡ
ل  (11)ىوَمَهِّ

Artinya: “Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap 

orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang yang 

mempunyai kemewahan dan beri tangguhlah mereka 

barang sebentar.”  
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Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Thariq [86]: 17 

فِرِينَى  ى
َ
ك
ۡ
لِىٱل مَهِّ

َ
اىف

َۢ َ
هُمۡىرُوَيۡد

ۡ
مۡهِل

َ
 (17)ىأ

Artinya: “Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu 

yaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar.” 

 
84. Menumbuhkan: Antara Anbata (أنبت) dan Ansya’a (أنشأ) 

Kata anbata (أنبت) dan ansya’a (أنشأى) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“menumbuhkan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata anbata (أنبت) lazimnya digunakan untuk makna 

menumbuhkan tanaman dari biji yang tersimpan di dalam 

tanah hingga muncul menjadi kecambah dan tanaman. Karena 

itu, kata anbata (أنبت) seringkali disebutkan dalam konteks 

bijian yang tersimpan di dalam tanah. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat Qaf [50]: 9 

ءىً
ٓ
ءِىمَا

ٓ
اىمِنَىٱلسَمَا

َ
ن
ۡ
زَل
َ
ىىوَن

ً
رَكا بَ ى تٍىىىمُّ  ى

َ
ىۦجَن اىبِهِ

َ
ن
ۡ
بَت
َۢ
ن
َ
أ
َ
حَصِيدىِىف

ۡ
 (9)ىىوَحَبَىٱل

Artinya: “Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak 

manfaatnya lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-

pohon dan biji-biji tanaman yang diketam,” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat Abasa [80]: 27 

ى
ً
اىفِيهَاىحَبّا

َ
ن
ۡ
بَت
َۢ
ن
َ
أ
َ
ى(27ى)ف

Artinya: “lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu,” 

 

Sedangkan ansya’a (أنشأ) lazimnya digunakan untuk 

makna menumbuhkan tanaman yang sudah muncul dari tanah 

menjadi kebun yang indah dan lebat sampai menghasilkan 
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buahan yang banyak. Karena itu, kata ansya’a (أنشأى) seringkali 

dikaitkan dengan kebun-kebun atau tanaman yang banyak 

hingga yang menghasilkan buah. Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-An’am [6]: 141 

ىى ذِيٰٓ
ه
ٱل وَى

ُ
تٍىوَه  ى

َ
جَن ى

َ
أ
َ
نش
َ
تٍىىىأ  ى

َ
تٍىىىمَعۡرُوش  ى

َ
مَعۡرُوش ى َ ۡ ب 

َ
اىىىىوَغ

ً
لِف
َ
ت
ۡ
مُخ ى

َ
وَٱلزَرۡع لَى

ۡ
خ
َ
وَٱلن

ى
ً
بِها  ى

َ
ش
َ
ىمُت
َ
مَان ىوَٱلرُّ

َ
ون
ُ
ىۥوَٱلزَيۡت

ُ
ه
ُ
ل
ُ
ك
ُ
بِهىٍىىأ  ى

َ
ش
َ
ىمُت َ ۡ ب 

َ
ىۥىىوَغ

ُ
ه
َ
ىحَق

ْ
وا
ُ
مَرَىوَءَات

ۡ
ث
َ
ىأ
ٓ
ا
َ
ٰۦٓىإِذ مَرِهِ

َ
ىمِنىث

ْ
وا
ُ
ل
ُ
ك

نَى مُسِۡۡفِي 
ۡ
ىٱل ىيُحِبُّ

َ
ىۥلَ
ُ
ه
َ
ىإِن
ْۚ
ا وٰٓ
ُ
ف سِۡۡ

ُ
ىت
َ
ىوَلَ
ۡۖ
 (141)ىىيَوۡمَىحَصَادِهِۦ

Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 

berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, 

tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun 

dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak 

sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-

macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di 

hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya); dan 

janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Mu’minun [23]: 19 

تٍى  ى
َ
ىۦجَن مىبِهِ

ُ
ك
َ
اىل
َ
ن
ۡ
أ
َ
نش
َ
أ
َ
خِيلٍىىىف

َ
نىن بٍىىىمِّ  ى

َ
عۡن
َ
ىىىوَأ

ٌ
ة َ ثِب 

َ
ىك
ُ
وَىكِه

َ
مۡىفِيهَاىف

ُ
ك
ه
ىىىل

َ
ون
ُ
ل
ُ
ك
ۡ
أ
َ
هَاىت

ۡ
ىىوَمِن

(19) 

Artinya: “Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu 

kebun-kebun kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun itu 

kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan sebahagian 

dari buah-buahan itu kamu makan,” 

 
85. Marah: Antara Ghadhab (غضبى), Sukhhtun (سخط) dan 

Gaizh (غيظ) 

Kata ghadhab (غضبى), sukhthun (سخط) dan ghaizh (غيظى) 

adalah kata-kata yang diapandang sebagai sinonim, karena itu 
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semuanya sama diartikan dengan “marah”. Sekalipun 

semuanya memiliki arti yang sama, namun semantiknya 

berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam 

kalam Arab.  

Kata ghadhab (غضب) lazimnya digunakan untuk makna 

marah yang menyebabkan pelakunya gelap mata dan 

kehilangan akal sehatnya. Karena itu, ketika nabi Yunus marah 

kepada kaumnya dan meninggalkan mereka hingga 

keadaannya menjadi gelap, maka marah nabi Yunus disebut 

dengan ghadhab (غضبى). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 87 

بَىى
َ
ه
َ
ونِىإِذىذ

ُّ
اىٱلن

َ
ىوَذ

ً
ضِبا  ى

َ
ىىىمُغ

ٰٓ َ
نىلا

َ
تِىأ مَ ى

ُ
ل
ُّ
ىٱلظ ي ِ

ىفن ىى
َ
اد
َ
ن
َ
يۡهِىف

َ
دِرَىعَل

ۡ
ق
َ
نىن

ه
نىل
َ
نَىأ

َ
ظ
َ
ف

نَى لِمِي   ى
َ
ىمِنَىٱلظ

ُ
نت

ُ
ىك ي
ىإِتنِّ
َ
ك
َ
ن ىسُبۡحَ ى

َ
نت

َ
ىأ
ٰٓ َ
ىإِلا

َ
ه  ى
َ
ى(87)ىإِل

Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia 

pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa 

Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), 

maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: 

"Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 

Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah 

termasuk orang-orang yang zalim.” 

 

Begitu juga, ketika Nabi Musa marah kepada Nabi Harun 

karena mendapati kaumnya menyembah patung anak sapi 

yang membuat Musa gelap mata hingga menarik rambut dan 

jenggot saudaranya itu, maka marahnya Nabi Musa juga 

disebut ghadhab (غضب). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 150 

ىۦى وۡمِهِ
َ
ق ى ى

َ
إِلَ ى مُوشَىٰٓ رَجَعَى مَاى

َ
ىوَل

ۡۖ بَعۡدِيٰٓ ى مِنَۢ ى ي ِ
مُوتن

ُ
ت
ۡ
ف
َ
ل
َ
خ سَمَاى

ۡ
بِئ الَى

َ
ق ى
ً
سِفا

َ
أ نَى بَ ى

ۡ
ض
َ
غ

ى
َ
إِن مَى

ُ
أ ٱبۡنَى الَى

َ
ق ى
ۚ
يۡهِ
َ
إِل ٰۥٓى هُ يَجُرُّ خِيهِى

َ
أ سِى

ۡ
بِرَأ ى

َ
ذ
َ
خ
َ
وَأ وَاحَى

ۡ
ل
َ ۡ
ٱلۡ ى

ق َ
ۡ
ل
َ
وَأ ى
ۡۖ
مۡ
ُ
ك رَبِّ مۡرَى

َ
أ مۡى

ُ
ت
ۡ
عَجِل

َ
ىىأ
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مَعَى ى ي ِ
تن
ۡ
جۡعَل

َ
ت ى
َ
وَلَ ءَى

ٓ
ا
َ
عۡد
َ ۡ
ٱلۡ ى َ ي ت ِ ى

ۡ
مِت

ۡ
ش
ُ
ت ى
َ
لَ
َ
ف ى ي ِ

تن
َ
ون
ُ
ل
ُ
ت
ۡ
يَق ى
ْ
وا
ُ
اد
َ
وَك ى ي ِ

وتن
ُ
عَف

ۡ
ض
َ
ٱسۡت وۡمَى

َ
ق
ۡ
ٱل

ى) نَ لِمِي   ى
َ
وۡمِىٱلظ

َ
ق
ۡ
 (150ٱل

Artinya: “Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya 

dengan marah dan sedih hati berkatalah dia: "Alangkah 

buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah 

kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji 

Tuhanmu?" Dan Musa pun melemparkan luh-luh (Taurat) 

itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) 

sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata: "Hai anak 

ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah 

dan hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu 

janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira 

melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam 

golongan orang-orang yang dzalim".” 

 

Adapun sukhthun (سخط) lazimnya digunakan untuk 

makna marah dalam bentuk jengkel terhadap sesuatu, sebagai 

lawan dari kata suka atau senang terhadap sesuatu. Karena itu, 

kata sukhthun (سخط) seringkali dilawankan dengan kata ridhā 

ى)  reda/senang”. Demikian seperti disebutkan dalam“ (رصىن

firman-Nya Surat al-Taubah [9]: 58 

اىى
َ
ىإِذ
ٓ
هَا
ۡ
ىمِن
ْ
وۡا
َ
مۡىيُعۡط

ه
ىوَإِنىل

ْ
وا
ُ
هَاىرَض

ۡ
ىمِن
ْ
وا
ُ
عۡط

ُ
ىأ
ۡ
إِن
َ
تِىف  ى

َ
ق
َ
ىٱلصَد ي ِ

ىفن
َ
مِزُك

ۡ
هُمىمَنىيَل

ۡ
وَمِن

مۡى
ُ
ىه

َ
ون

ُ
ط
َ
 (58)ىىيَسۡخ

Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu 

tentang (pembagian) zakat; jika mereka diberi sebahagian 

daripadanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka 

tidak diberi sebahagian daripadanya, dengan serta merta 

mereka menjadi marah.” 
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Begitu juga dalam firman-Nya Surat Muhammad [47]: 28 

ى
ٓ
ىمَا
ْ
بَعُوا

َ
هُمُىٱت

َ
ن
َ
ىبِأ
َ
لِك ى

َ
هُمۡىذ

َ
ل عۡمَ ى

َ
ىأ
َ
حۡبَط

َ
أ
َ
ىۥف
ُ
ه
َ
ن وَى

ۡ
ىرِض

ْ
وا
ُ
رِه
َ
ىوَك َ

ه
ىٱللَّ

َ
ط
َ
سۡخ

َ
 (28)ىأ

Artinya: “Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 

mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan 

Allah dan (karena) mereka membenci (apa yang 

menimbulkan) keridaan-Nya; sebab itu Allah menghapus 

(pahala) amal-amal mereka.” 

 

Sedangkan ghaizh (غيظ) lazimnya digunakan untuk 

makna marah yang tertutupi atau tersembunyi dan pelaku 

tidak mampu atau tidak mau menampaknnya. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan sikap kaum munafik yang 

berupaya sekuat tenaga menutupi marah mereka kepada umat 

Islam dengan menggigit jari-jari mereka, maka kata “marah” 

diksinya adalah ghaizh (غيظ). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 119 

ىى
ْ
ا وٰٓ
ُ
ال
َ
ق مۡى

ُ
وك
ُ
ق
َ
ل اى
َ
وَإِذ ىۦ هِ

ِّ
ل
ُ
بِىك  ى

َ
كِت
ۡ
بِٱل ى

َ
ون
ُ
مِن
ۡ
ؤ
ُ
وَت مۡى

ُ
ك
َ
ون يُحِبُّ ى

َ
وَلَ هُمۡى

َ
ون حِبُّ

ُ
ت ءِى
ٰٓ َ
وْلا
ُ
أ مۡى

ُ
نت
َ
أ
 ىٰٓ
َ
ه

امِلَىمِنَىى
َ
ن
َ ۡ
مُىٱلۡ

ُ
يۡك
َ
ىعَل
ْ
وا
ُّ
ىعَض

ْ
وۡا
َ
ل
َ
اىخ
َ
اىوَإِذ

َ
ىىءَامَن ىعَلِيمَُۢ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن
ۗ
مۡ
ُ
يۡظِك

َ
ىبِغ
ْ
وا
ُ
لۡىمُوت

ُ
ىق
ۚ
يۡظِ

َ
غ
ۡ
ٱل

ورىِ
ُ
د اتِىٱلصُّ

َ
 (ى119)ىىىبِذ

Artinya: “Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, 

padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu beriman 

kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai 

kamu, mereka berkata: "Kami beriman"; dan apabila 

mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran 

marah bercampur benci terhadap kamu. Katakanlah 

(kepada mereka): "Matilah kamu karena kemarahanmu 

itu". Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati.” 
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Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan ciri orang 

bertaqwa yang selalu menyembunyikan marah mereka dan 

tidak pernah menampkannya, maka marah yang tersembunyi 

itu juga disebut dengan kata ghaizh (غيظ). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 134 

ىى نَ  ىظِمِي 
َ
ك
ۡ
ءِىوَٱل

ٓ
ا َ
َ ءِىوَٱلصرن

ٓ
ا ىٱلسََۡ ي ِ

ىفن
َ
ون

ُ
ذِينَىيُنفِق

ه
ىىٱل ُ

ه
ىوَٱللَّ

ۗ
اسِ

َ
ىعَنِىٱلن نَ عَافِي 

ۡ
ىوَٱل

َ
يۡظ

َ
غ
ۡ
ٱل

نَى مُحۡسِنِي 
ۡ
ىٱل  (ى134)ىيُحِبُّ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan 

(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan 

orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 

(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat kebajikan.” 

 
86. Bagian: Antara Qismun (قسم), Nashīb (نصيب), Kiflun (كفل) 

Kata qismun (قسم), nashīb (نصيب) dan kiflun (كفلى) adalah 

kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya 

diartikan “bagian”. Sekalipun semuanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata qismun (قسم) lazimnya digunakan untuk makna 

bagian yang bersifat materi dan bisa dibagi-bagi secara parsial 

 Karena itu, pembagian harta warisan yang bersifat materi .(جزأ)

dan bisa dipecah ke dalam beberapa bagian disebut dengan 

qismun (قسم). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

surat al-Nisa’ [4]: 8 

ىى َ
اىحَصرنَ

َ
هُمۡىىوَإِذ

َ
ىل
ْ
وا
ُ
ول
ُ
ىوَق
ُ
ه
ۡ
ن مىمِّ

ُ
وه
ُ
ق
ُ
ٱرۡز

َ
ىف نُ كِي  مَسَ ى

ۡ
ىوَٱل مَىى  ى

َ
يَت
ۡ
ىوَٱل ى َ رۡت 

ُ
ق
ۡ
ىٱل
ْ
وا
ُ
وْل
ُ
ىأ
َ
قِسۡمَة

ۡ
ٱل

ى)
ً
ىمَعۡرُوفا

ً
وۡلا

َ
 ى(8ق

Artinya: “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir 

kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka berilah 



Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 | 155 
 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada 

mereka perkataan yang baik.” 

 

Begitu juga ketika Allah swt mengatur pembagian air 

sumur untuk minum onta Allah swt dan minum ternak kaum 

Tsamud, maka kata “bagian” juga disebut dengan qismun (قسم). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Qamar 

[54]: 28 

ءَى
ٓ
مَا
ۡ
ىٱل
َ
ن
َ
هُمۡىأ

ۡ
ئ بِّ
َ
بٍىوَن ۡ ىسر ِ لُّ

ُ
ىك
ۡۖ
هُمۡ
َ
ىبَيۡن

َۢ ُ
 ىىقِسۡمَة

صرنَ
َ
حۡت  ى(28ى)مُّ

Artinya: “Dan beritakanlah kepada mereka bahwa 

sesungguhnya air itu terbagi antara mereka (dengan unta 

betina itu); tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang 

punya giliran).” 

 

Adapun nashīb (نصيبى) dan kiflun (كفل) lazimnya 

digunakan untuk makna bagian sebagai hasil dari suatu 

perbuatan atau usaha yang bentuknya bisa baik dan bisa buruk. 

Kata nashīb (نصيب) biasanya menunjukkan makna bagian dari 

hasil usaha yang baik, sedangkan kiflun bisanya menunjukkan 

bagian dari hasil usaha yang buruk. Demikian seperti terlihat 

dari firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 85 

ى
ً
ة
َ
ىحَسَن

ً
عَة  ى

َ
ف
َ
عۡىش

َ
ف
ۡ
ىۥىىىمَنىيَش

ُ
ه
ه
نىل

ُ
صِيبٌىيَك

َ
ىىىن

ً
عَة  ى

َ
ف
َ
عۡىش

َ
ف
ۡ
ىوَمَنىيَش

ۡۖ
هَا
ۡ
ن ىىىمِّ

ً
ة
َ
ئ نىىىىسَيِّ

ُ
يَك

لىٌ
ۡ
ىۥكِف

ُ
ه
ه
ءىٍىل ۡ ي

َ ىش  لِّ
ُ
ىك ى

َ
ىعَلَ ُ

ه
ىٱللَّ

َ
ان
َ
ىوَك
ۗ
هَا
ۡ
ن ىىمِّ

ً
قِيتا  (85ى)مُّ

Artinya: “Barang siapa yang memberikan syafa`at yang 

baik, niscaya ia akan memperoleh bahagian (pahala) 

daripadanya. Dan barang siapa yang memberi syafa`at 

yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) 

daripadanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
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87. Memanggil: Antara Adzdzin ( ى
ّ
نأذ ) dan Ud‘u (أدع) 

Kata adzdzin (ن
ّ
 adalah dua kata yang (أدعى) dan ud‘u (أذ

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “memanggil, menyeru”. Sekalipun keduanya memiliki 

arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks 

dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.   

Kata adzdzin (أذن) lazimnya digunakan untuk makna 

panggilan dari makhluk untuk makhluk. Demikian karena 

karena adzdzin (أذن) berasal dari kata adzina (أذنى) yang dari kata 

yang sama ada kata udzun (أذن) yang berarti “telinga”. Karena 

itu, panggilan Nabi Ibrahim kepada semua manusia untuk 

mereka datang ke Baitullah menunaikan ibadah haji, maka 

panggilan Nabi Ibrahim untuk semua manusia disebut dengan 

adzdzin (أذنى). Demikian seperti dsiebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Hajj [22]: 27 

اسِىى
َ
ٱلن ى ي ِ

نىفن
ِّ
ذ
َ
عَمِيقٍىىوَأ ى جٍّ

َ
ف ى لِّ

ُ
ىمِنىك نَ تِي 

ۡ
يَأ ى امِر 

َ
ىض لِّ

ُ
ىك ى

َ
وَعَلَ ى

ً
رِجَالا ى

َ
وك

ُ
ت
ۡ
يَأ ى
ِّ
حَج

ۡ
بِٱل

 ى(27)

Artinya: “Dan berserulah kepada manusia untuk 

mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu 

dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus 

yang datang dari segenap penjuru yang jauh,” 

 

Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan panggilan 

malaikat kepada penduduk sorga dan penduduk neraka, maka 

diksi “panggilan” kepada manusia di akhirat kelak disebut 

dengan adzdzana (أذن). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 44 



Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 | 157 
 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

ى
ً
ا
ّ
حَق اى

َ
ن رَبُّ اى

َ
ن
َ
وَعَد مَاى اى

َ
ن
ۡ
وَجَد ى

ۡ
د
َ
ق نى

َ
أ ارِى

َ
ٱلن بَى صۡحَ ى

َ
أ ةِى
َ
جَن
ۡ
ٱل بُى صۡحَ ى

َ
أ ى
ىىٰٓ
َ
اد
َ
هَلۡىىىىوَن

َ
ف

ى
ً
ا
ّ
حَق مۡى

ُ
ك رَبُّ ى

َ
وَعَد مَاى مى

ُّ
ىىىىوَجَدت

َ
ن
َ
ذ
َ
أ
َ
ف ى
ۚ
عَمۡ
َ
ن ى
ْ
وا
ُ
ال
َ
ىىق

َ
عَلَ ى ِ

ه
ٱللَّ ى

ُ
ة
َ
عۡن
ه
ل نى

َ
أ هُمۡى

َ
بَيۡن ى

َۢ ُ
ن
ِّ
ذ
َ
مُؤ

نَى لِمِي   ى
َ
 (44)ىٱلظ

Artinya: “Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada 

penghuni-penghuni neraka (dengan mengatakan): 

"Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah 

memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada 

kami. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan 

sebenarnya apa (adzab) yang Tuhan kamu menjanjikannya 

(kepadamu)?" Mereka (penduduk neraka) menjawab: 

"Betul". Kemudian seorang penyeru (malaikat) 

mengumumkan di antara kedua golongan itu: "Kutukan 

Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dzalim,” 

 

Adapun kata ud‘u (أدعى) lazimnya digunkan untuk makna 

panggilan yang bersifat umum, bisa dari Allah swt bisa dari 

makhluk, bisa kepada Alllah swt bisa kepada makhluk, bisa 

suara keras bisa suara lembut. Karena itu, panggilan manusia 

kepada Allah swt dalam berdoa disebut dengan ud‘u (أدع), 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 180 

ىى ى َ حُسۡتن
ۡ
ءُىٱل

ٓ
سۡمَا

َ ۡ
ىٱلۡ ِ

ه
ىىوَلِلَّ

َ
ىسَيُجۡزَوۡن

ۚ
ئِهِۦ

سۡمَ ىٰٓ
َ
ىأ ٰٓ ي ِ
ىفن
َ
ون

ُ
حِد

ۡ
ذِينَىيُل

ه
ىٱل
ْ
رُوا

َ
ىوَذ

ۡۖ
عُوهُىبِهَا

ۡ
ٱد
َ
ف

ى)
َ
ون
ُ
ىيَعۡمَل

ْ
وا
ُ
ان
َ
 (180مَاىك

Artinya: “Hanya milik Allah asmaulhusna, maka 

bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa 

ulhusna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang 

menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-

nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan 

terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” 
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Begitu juga ketika Allah swt menantang manusia agar 

membuat satu surat seperti al-Qur’an dengan memannggil 

semua makhluk selain Allah swt, maka diksi “memanggil” 

makhluk selain Allah swt adalah ud‘u (أدع). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 23 

ىرَيۡبٍى ي ِ
مۡىفن
ُ
نت
ُ
ىبِسُورَةىٍىىوَإِنىك

ْ
وا
ُ
ت
ۡ
أ
َ
اىف
َ
ىعَبۡدِن ى

َ
اىعَلَ

َ
ن
ۡ
زَل
َ
مَاىن ىۦىىىمِّ لِهِ

ۡ
ث نىمِّ مىمِّ

ُ
ءَك
ٓ
ا
َ
هَد

ُ
ىش
ْ
عُوا

ۡ
وَٱد

نَى دِقِي  مۡىصَ ى
ُ
نت
ُ
ىإِنىك ِ

ه
ونِىٱللَّ

ُ
نىد  (23)ىمِّ

Artinya: “Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al 

Qur'an yang Kami wahyukan kepada hamba Kami 

(Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al 

Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, 

jika kamu orang-orang yang benar.” 

 
88. Suci: Antara shafā’ (صفاء) dan Thahārah (طهارة)  

Kata shafā’ (صفاء) dan thaharah (طهارة) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan dengan “suci”. Bahkan kedua kata ini disebutkan 

bersamaan untuk menyifati Maryam sebagai wanita suci, 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 42 

كِىى ىى
َ
ف
َ
ىٱصۡط َ

ه
ىٱللَّ

َ
إِن مَرۡيَمُى يَ ى ى

ُ
ة
َ
ئِك
 ىٰٓ
َ
مَل
ۡ
ٱل تِى

َ
ال
َ
ىق
ۡ
ءِىىوَإِذ

ٓ
نِسَا ى ى

َ
كِىعَلَ ىى

َ
ف
َ
هَرَكِىوَٱصۡط

َ
وَط

ى) نَ مِي 
َ
ل عَ ى
ۡ
 (42ٱل

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: 

"Hai Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu, 

menyucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala 

wanita di dunia (yang semasa dengan kamu).”  

Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 
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Kata thahārah (طهارة) lazimnya digunakan untuk makna 

suci dari kotoran yang bersifat fisik berupa noda. Karena itu, 

bersucinya wanita yang haid dari dari darah hadinya yang kotor 

disebut thahārah (طهارةى), seperti disebutkan dalam firman-Nya 

surat al-Baqarah [2]: 222 

ى
ً
ذ
َ
وَىأ
ُ
لۡىه

ُ
ىق
ۡۖ
مَحِيضِ

ۡ
ىعَنِىٱل

َ
ك
َ
ون
ُ
ل نَىوَيَسۡ َٔ

ُ
رَبُوه

ۡ
ق
َ
ىت
َ
مَحِيضِىوَلَ

ۡ
ىٱل ي ِ
ءَىفن
ٓ
سَا
ِّ
ىٱلن
ْ
وا
ُ
ل ِ
ن َ ٱعۡب 

َ
ىىف

ىى ى ىحَت َ نَ بِي  وَى
َ
ىٱلت ىيُحِبُّ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن

ُۚ مُىٱللَّه
ُ
مَرَك
َ
ىأ
ُ
نَىمِنۡىحَيۡث

ُ
وه
ُ
ت
ۡ
أ
َ
ىف
َ
هَرۡن

َ
ط
َ
اىت
َ
إِذ
َ
ىف
ۡۖ َ
هُرۡن

ۡ
يَط

رِينىَ هِّ
َ
ط
َ
مُت
ۡ
ىٱل  (222)ىوَيُحِبُّ

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang haid. 

Katakanlah: "Haid itu adalah kotoran". Oleh sebab itu 

hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu 

haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 

mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah 

mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan 

menyukai orang-orang yang menyucikan diri.” 

 

Adapun shafā’ (صفاء) lazimnya digunakan untuk makna 

suci secara batin yaitu bersih dari noda yang bersifat rohani. 

Karena itu, Maryam disebutkan sebagai wanita suci dalam 

bentuk muthharah (مطهرة) karena secara fisik dia tidak pernah 

dikotori oleh darah haid disebabkan Maryam tidak pernah 

mengalami haid sampai wafat. Sementara Maryam wanita suci 

dalam bentuk shafā’ (واصطفاك), karena memang secara batin 

Maryam adalah waniat suci jauh dari dosa karena tidak pernah 

disentuh oleh laki-laki manapun sampai wafatnya.    
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89. Memilih: Antara Ishthafā (ى  
 (اختار) dan Ikhtāra (اصطف 

Kata ikhtāra (اختار) dan ishthafā (ى ي
 adalah dua kata (اصطقن

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “memilih”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata ikhtāra (اختار) lazimnya digunakan untuk makna 

memilih tanpa ada bandingan yang serupa dan setara, seperti 

memilih antara buku, pena dan penggris. Karena itu, ketika 

Allah swt menyebutkan pilihan yang bersifat sekehendak-Nya, 

maka diksi “memilih” adalah ikhtara (اختار). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 68 

ءُىى
ٓ
ا
َ
يَش مَاى قُى

ُ
ل
ۡ
يَخ ى

َ
ك عَمَاىوَرَبُّ ى ى

َ
لَ عَ ى

َ
وَت ى ِ

ه
ٱللَّ نَى سُبۡحَ ى ى

ُۚ
ة َ َ خِب 

ۡ
ٱل هُمُى

َ
ل ى
َ
ان
َ
مَاىك ى

ۗ
ارُ
َ
ت
ۡ
وَيَخ

ى)
َ
ون

ُ
كِ
ۡ  (68يُسۡ 

Artinya: “Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia 

kehendaki dan memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan 

bagi mereka. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa 

yang mereka persekutukan (dengan Dia).” 

 

Adapun ishthafa (ى ي
 lazimnya digunakan untuk (اصطقن

makna memilih dengan ada bandingan yang setara dan serupa 

dengan yang dipilih seperti memilih salah satu laki-laki dari 

sekian banyak lelaki yang setara dan serupa. Karena itu, ketika 

Allah swt menyebutkan telah memilih Adam, Nuh Ibrahim, 

Imran dari banyak nabi dan orang mulia yang serupa dan setara, 

maka kata “memilih” diksinya adalah ishthafa (ى ي
 .(اصطقن

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran 

[3}; 33 

ى
ً
وحا

ُ
مَىوَن

َ
ىءَاد ىٰٓ

َ قن
َ
ىٱصۡط َ

ه
ىٱللَّ

َ
هِيمَىىإِن نَىوَءَالَىوَءَالَىإِبۡرَى مِي 

َ
ل عَ ى
ۡ
ىٱل

َ
ىعَلَ

َ
ن  (ى33)ىعِمۡرَى
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Artinya: “Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, 

keluarga Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat 

(di masa mereka masing-masing),”  

 
90. Baik: Antara Ḥasan (حسن) dan Shawāb (صواب) 

Kata ḥasan (حسن) dan shawāb (صواب) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “baik/benar”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata ḥasan (حسن) lazimnya digunakan untuk makna baik 

dan benar sebagai lawan dari buruk (سوء). Karena itu, kata 

ḥasan (حسن) seringkali dilawankan dengan kata sū’ (سوء) 

“keburukan”, seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Fathir 

[35]: 8 

رَءَاهُىى
َ
ف ىۦ عَمَلِهِ ءُى سُوٰٓ ىۥ

ُ
ه
َ
ل نَى يِّ

ُ
ز مَنى

َ
ف
َ
ىأ

ً
مَنىىىىحَسَنا هۡدِيى وَي  َ ءُى

ٓ
ا
َ
يَش مَنى ى يُضِلُّ ى َ

ه
ٱللَّ ى

َ
إِن
َ
ف

ى
َ
عُون

َ
ىبِمَاىيَصۡن ىعَلِيمَُۢ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن

ۚ
تٍ ى يۡهِمۡىحَسََۡ

َ
ىعَل

َ
سُك

ۡ
ف
َ
بۡىن

َ
ه
ۡ
ذ
َ
ىت
َ
لَ
َ
ىف
ۡۖ
ءُ
ٓ
ا
َ
 (8)ىيَش

Artinya: “Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) 

menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu dia 

meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang 

tidak ditipu oleh syaitan)? maka sesungguhnya Allah 

menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki 

siapa yang dikehendaki-Nya; maka janganlah dirimu binasa 

karena kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.” 

 

Adapun shawāb (صواب) lazimnya digunakan untuk makna 

baik dan benar sebagai lawan dari salah (خطأى). Karean itu, ketika 

di akhirat kelak semua orang tidak ada lagi yang berbicara 
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sesuatu yang salah kecuali semua pembicaraan baik dan benar, 

maka diksi “benar” adalah shawāb (صواب). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Naba’ [78]: 38 

ى
ً
ا
ّ
ىصَف

ُ
ة
َ
ئِك
 ىٰٓ
َ
مَل
ۡ
وحُىوَٱل ومُىٱلرُّ

ُ
الَىىىىيَوۡمَىيَق

َ
نُىوَق ىٱلرَحۡمَ ى

ُ
ه
َ
ىل
َ
ذِن
َ
ىمَنۡىأ

َ
ىإِلَ

َ
مُون

ه
ل
َ
ك
َ
ىيَت

َ
ىلَ

ً
ىىصَوَابا

 ى(38)

Artinya: “Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri 

bersaf-saf, mereka tidak berkata-kata kecuali siapa yang 

telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha 

Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar.” 

 
91. Menanam: Antara Haratsa (حرث) dan Zara‘a (زرع) 

Kata haratsa (حرث) dan zara‘a (زرعى) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“menamam”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata haratsa (حرث) lazimnya menunjukkan makna 

menanam dalam artian meletakan bijian di bawah tanah. 

Sedangkan zara‘a (زرعى) lazimnya digunakan untuk makna  

menamam dalam artian menumbuhkan bijian yang tersimpan 

di bawah tanah. Karena itu, kata harasta (حرث) bisa dikaitkan 

dengan makhluk (تحرثون), sementara kata zara‘a (زرع) dikaitkan 

kepada Allah swt (الزارعون  Demikian seperti terlihat dari .(نحنى

firman-Nya surat al-Waqi’ah [56 

مىمَاى
ُ
رَءَيۡت

َ
ف
َ
ى)أ

َ
ون
ُ
حۡرُث

َ
ى)63ت

َ
رِعُون حۡنُىٱلزَى

َ
مۡىن
َ
ٰۥٓىأ
ُ
ه
َ
زۡرَعُون

َ
مۡىت

ُ
نت
َ
 (64(ىءَأ

Artinya: “Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu 

tanam? Kamukah yang menumbuhkannya ataukah Kami 

yang menumbuhkannya?” 
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92. Kebun: Antara Ḥarts (حرث), Jannah (جنة) dan Zar‘un (زرع) 

Kata ḥarts (حرث), Jannah (جنة) dan zar‘un (زرعى) adalah 

kata-lata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya 

diartikan dengan “kebun”. Sekalipun semuanya memiliki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ḥarts (حرث) lazimnya digunakan untuk makna kebun 

atau lahan tempat bercocok tanam, maknanya bisa 

majazi/kiasan dan bisa hakiki. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan isteri sebagai “ladang” bagi suami untuk 

menanam benihnya dalam konteks makna majazi, maka kata 

“ladang” disebut dengan ḥarts (حرث). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 223 

مۡىى
ُ
ك
ُ
ؤ
ٓ
ىنِسَا

ٌ
ىىىىحَرۡث

ْ
وا
ُ
ت
ۡ
أ
َ
مۡىف

ُ
ك
ه
ىل

ْ
ا مُوٰٓ

َ
ىوَٱعۡل َ

ه
ىٱللَّ

ْ
وا
ُ
ق
َ
ىوَٱت

ۚ
مۡ
ُ
سِك

ُ
نف
َ
ىلِۡ
ْ
مُوا

ِّ
د
َ
ىوَق

ۡۖ
مۡ
ُ
ت
ۡ
ىشِئ ى

َ تن
َ
مۡىأ
ُ
ك
َ
حَرۡث

نَى مِنِي 
ۡ
مُؤ
ۡ
ىٱل ِ

ِّ ىوَبَسۡ 
ۗ
وهُ
ُ
ق  ى
َ
ل مىمُّ

ُ
ك
َ
ن
َ
ى(ى223)ىى أ

Artinya: “Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 

bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-

tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan 

kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 

bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu 

kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira 

orang-orang yang beriman.”  

 

Karena itu pula, ladang kebaikan di dunia sebagai tempat 

seseorang menanam amal shalih untuk dipanennya kelak di 

akhirat, maka kata “ladang” diungkapkan dengan ḥarts (حرث). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Syura 

[42]: 20 



164 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

ىى
ُ
ىيُرِيد

َ
ان
َ
ىوَمَنىك

ۡۖ
ىحَرۡثِهِۦ ي ِ

ىۥفن
ُ
ه
َ
ىل
ۡ
زِد
َ
خِرَةِىن

ٰٓ ۡ
ىٱلۡ

َ
ىحَرۡث

ُ
ىيُرِيد

َ
ان
َ
ىىمَنىك

َ
ىۦحَرۡث تِهِ

ۡ
ؤ
ُ
يَاىن

ۡ
ن
ُّ
ٱلد

صِيبٍى
َ
خِرَةِىمِنىن

ٰٓ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

ىۥفن
ُ
ه
َ
هَاىوَمَاىل

ۡ
 (20)ىمِن

Artinya: “Barang siapa yang menghendaki ladang di akhirat 

akan Kami tambah ladang itu baginya dan barang siapa 

yang menghendaki ladang di dunia Kami berikan 

kepadanya sebagian dari ladang dunia dan tidak ada 

baginya suatu bahagian pun di akhirat.” 

 

Sementara jannah (جنة) lazimnya digunakan untuk makna 

ladang atau kebun yang memiliki tanaman yang banyak dan 

lebat sehingga menjadikan orang yang di dalamnya tidak 

tampak dan tidak terlihat. Karena itu, kata jannah (جنة) 

diberikan sifat alfāfan (الفافا) “lebat”. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Naba’ [78]: 16 

اى
ً
اف
َ
ف
ۡ
ل
َ
تٍىأ  ى

َ
 (16)ىوَجَن

Artinya: “dan kebun-kebun yang lebat?” 

 

Karena itu pula, kata jananah (جنة) seringkali disebutkan 

tentang beragam pohon dan tanaman yang besar dan lebat di 

dalamnya, seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi 

[18]: 32 

ى
ً
لّ
َ
هُمىمَث

َ
ِبۡىل

ۡ بٍىىىوَٱضن  ى
َ
عۡن
َ
ىمِنۡىأ ِ

ن ۡ ي 
َ
ت
َ
حَدِهِمَاىجَن

َ
اىلِۡ
َ
ن
ۡ
ىجَعَل ِ

ن ۡ ي 
َ
لٍىىىرَجُل

ۡ
خ
َ
هُمَاىبِن  ى

َ
ن
ۡ
ف
َ
ىوَحَف

هُمَاى
َ
اىبَيۡن

َ
ن
ۡ
ىوَجَعَل

ً
رۡعا

َ
 ى(23ى)ز

Artinya: “Dan berikanlah kepada mereka sebuah 

perumpamaan dua orang laki-laki, Kami jadikan bagi 

seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun 

anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-

pohon kurma dan di antara kedua kebun itu Kami buatkan 

ladang.” 
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Adapun zar‘un (زرعى) lazimnya digunakan untuk makna 

ladang yang ditumbuhi tanaman kecil dan juga rerumputan. 

Karena itu, kata zar‘un (زرع) seringkali disebutkan sebagai 

tempat mengembalakan hewan ternak (الۡنعامى), karena memang 

di sekitar ladang itu dipenuhi rerumputan hijau sebagai 

makanan hewan ternak. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Sajadah [32]: 27  

ىۦى رِجُىبِهِ
ۡ
خ
ُ
ن
َ
جُرُزِىف

ۡ
رۡضِىٱل

َ ۡ
ىٱلۡ

َ
ءَىإِلَ

ٓ
مَا
ۡ
ىٱل
ُ
سُوق

َ
اىن
َ
ن
َ
ىأ
ْ
مۡىيَرَوۡا

َ
وَل
َ
ىأ

ً
رۡعا

َ
مُهُمۡىىىز عَ ى

ۡ
ن
َ
ىأ
ُ
ه
ۡ
لُىمِن

ُ
ك
ۡ
أ
َ
ت

ى
َ
ون ىيُبۡصِرُ

َ
لَ
َ
ف
َ
ىأ
ۚ
سُهُمۡ

ُ
نف
َ
 (27)ىوَأ

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan, 

bahwasanya Kami menghalau (awan yang mengandung) 

air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air 

hujan itu tanam-tanaman yang daripadanya (dapat) makan 

binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiri. 

Maka apakah mereka tidak memperhatikan?” 

 
93. Menarik: Antara Safa‘a (سفع) dan Naza‘a (نزع) 

Kata safa’a (سفع) dan naza’a (نزع) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “mencabut/menarik”. Sekalipun keduanya memiliki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata safa‘a (سفع) lazimnya digunakan untuk menarik 

untuk tujuan menghinakan sesuatu. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan janjinya akan menarik ubun-ubun Abu Jahal 

untuk menghinakannya di hadapan semua manausia, maka 

kata menarik ubun-ubun Abu Jahal diksinya adalah safa‘a (سفع). 

Demikian seperi disebutkan dalam firman-Nya Surat al-‘Alaq 

[96]: 15 
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هِى
َ
مۡىيَنت

ه
ىل ن ِ
ي 
َ
ىل
َ
لَ
َ
اصِيَةىِك

َ
اىبِٱلن عََۢ

َ
سۡف

َ
ن
َ
ى(15)ىل

Artinya: “Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti 

(berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya,” 

 

Sedangkan naza‘a (نزع) lazimnya digunakan untuk makna 

menarik atau mencabut dengan cara keras dan paksa. Karena 

itu, jabatan dan kekuasan yang terus dipertahankan manusia 

sehingga harus dicabut dan ditarik dengan paksa, maka diksi 

menarik jabatan itu adalah naza‘a (نزع). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 26 

ءُىى
ٓ
ا
َ
ش
َ
ىمَنىت

َ
ك
ۡ
مُل
ۡ
ىٱل ي ِ
ت 
ۡ
ؤ
ُ
كِىت

ۡ
مُل
ۡ
ىٱل
َ
لِك هُمَىمَ ى

ه
لِىٱلل

ُ
ىمَنىىق عِزُّ

ُ
ءُىوَت

ٓ
ا
َ
ش
َ
ىمِمَنىت

َ
ك
ۡ
مُل
ۡ
ىٱل
ُ
ع ِ
ن بن
َ
وَت

ءىٍ ۡ ي
َ ىش  لِّ

ُ
ىك ى

َ
ىعَلَ

َ
ك
َ
ىإِن
ۡۖ ُ ۡ ب 
َ
خ
ۡ
ىٱل
َ
ىبِيَدِك

ۡۖ
ءُ
ٓ
ا
َ
ش
َ
ىمَنىت ذِلُّ

ُ
ءُىوَت

ٓ
ا
َ
ش
َ
دِيرىٌىت

َ
 (26ى)ق

Artinya: “Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai 

kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang 

Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang 

yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang 

Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau 

kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. 

Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

 

Karena itu pula, malaikat yang mencabut nyawa dengan 

keras dan cara paksa juga disebut nāzi‘āt ( تاعالنازى ). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nua surat al-Nazi’at [79]: 1 

ى
ً
رۡقا
َ
تِىغ زِعَ ى  ى

َ
 ى(1ى)وَٱلن

Artinya: “Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut 

(nyawa) dengan keras,” 
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94. Pekikan: Antara Rajfah (رجفة) dan Shaiḥah (صيحة) 

Kata rajfah (رجفة) dan shaiḥah (صيحة) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan dengan “pekikan, teriakan, suara gelegar”. Sekalipun 

keduanya memiliki arti yang sama, namun semantiknya 

berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam 

kalam Arab. 

Kata rajaf (رجفة) lazimnya digunakan untuk makna suara 

keras atau pekikan yang volumenya relatif lebih kecil yang 

hanya terdengar oleh satu penduduk negeri tertentu saja. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan suara keras yang 

memekakan telinga dan menghancurkan satu penduduk negeri 

 .(الرجفة) maka kata “suara keras” diksinya adalah rajfah ,(دار)

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-A’raf 

[7]: 78 

هُمُى
ۡ
ت
َ
ذ
َ
خ
َ
أ
َ
نَىف ثِمِي  ارِهِمۡىجَ ى

َ
ىد ي ِ
ىفن
ْ
صۡبَحُوا

َ
أ
َ
ىف
ُ
ة
َ
 (78)ىٱلرَجۡف

Artinya: “Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah 

mereka mayit-mayit yang bergelimpangan di tempat 

tinggal mereka.” 

 

Adapun shaiḥah (صيحةى) lazimnya digunakan untuk makan 

suara keras atau pekikan dengan volume sangat keras hingga 

terdengar oleh banyak negeri yang berbeda. Karena itu, ketika 

Allah swt menyebutkan suara keras yang mengancurkan 

banyak negeri (ديار), maka diksi “suara keras” adalah shaiḥah 

 Demikian seperti disebutkan dfalam firman-Nya surat .(صيحة)

Hud [11]: 67 

ى
ْ
مُوا

َ
ل
َ
ذِينَىظ

ه
ىٱل
َ
ذ
َ
خ
َ
نَىوَأ ثِمِي  رِهِمۡىجَ ى ىدِيَ ى ي ِ

ىفن
ْ
صۡبَحُوا

َ
أ
َ
ىف
ُ
 (ى67)ىٱلصَيۡحَة
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Artinya: “Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa 

orang-orang yang dzalim itu, lalu mereka mati 

bergelimpangan di negeri-negeri mereka.” 

  
95. Miskin: Antara Qāni‘ (قانع) dan Mu‘tarr (ى  (معي 

Kata qāni‘ (قانع) dan mu‘tarr (ى  adalah dua kata yang (المعب 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “orang miskin”. Bahkan kedua kata ini sama muncul 

dalam ayat yang sama, seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Hajj [22]: 36 

ىٌ ۡ ب 
َ
خ فِيهَاى مۡى

ُ
ك
َ
ل ى ِ
ه
ٱللَّ ى ِ ِ

ب 
عَ ىٰٓ
َ
ش نى مِّ مى

ُ
ك
َ
ل هَاى  ى

َ
ن
ۡ
جَعَل ى

َ
ن
ۡ
بُد
ۡ
يۡهَاىىىوَٱل

َ
عَل ى ِ

ه
ٱللَّ ٱسۡمَى ى

ْ
رُوا
ُ
ك
ۡ
ٱذ
َ
ف

انِعَىى
َ
ق
ۡ
ٱل ى
ْ
عِمُوا

ۡ
ط
َ
وَأ هَاى

ۡ
مِن ى

ْ
وا
ُ
ل
ُ
ك
َ
ف هَاى وب  ُ

ُ
جُن ى

ۡ
وَجَبَت اى

َ
إِذ
َ
ف ى
ۡۖ
فَ
ٓ
ىصَوَا

َ
لِك ى

َ
ذ
َ
ك ى
ۚ َ َ مُعۡب 

ۡ
وَٱل

ى
َ
رُون

ُ
ك
ۡ
ش
َ
مۡىت
ُ
ك
ه
عَل
َ
مۡىل
ُ
ك
َ
هَاىل  ى

َ
رۡن
َ
 (36)ىسَخ

Artinya: “Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu 

sebahagian dari syiar Allah, kamu memperoleh kebaikan 

yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah 

ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan 

telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka 

makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela 

dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) 

dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah 

menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-

mudahan kamu bersyukur.”  

 

Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. Dimana kata qāni‘ (قانع) 

lazimnya digunakan untuk makna orang miskin yang tidak mau 

meminta dan dia berusaha untuk selalu merasa cukup dengan 
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apa yang dimiliki. Sedangkan mu’tarr (ى  lazimnya (المعب 

digunakan untuk makna orang miskin, namun suka meminta 

dan menampakan kekurangannya kepada orang lain. Karena 

itu, dalam konteks memberi, kata qani’ ( قانعال ) lebih 

didahulukan dari mu’tarr (ى  untuk memberi kesan bahwa (العمب 

pemberian kepada mereka yang miskin tapi tidak mau meminta 

lebih diutamakan daripada pemberian kepada orang msikin 

yang suka meminta. Demikian karena orang miskin yang tidak 

mau meminta lebih mulia dan lebih afdhal untuk diberi dari 

orang miskin yang suka meminta. 

 
96. Lembut: Antara Layyin (لي  ى) dan Nā‘im (ناعم) 

Kata layyin (نى  adalah dua kata yang (ناعم) dan nā‘im (لي 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“lembut”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata layyin (نى  lazimnya digunakan untuk makna lembut (لي 

dalam tutur kata dan berbahasa. Karena itu, ketika Nabi Musa 

dan Nabi Harun diperintah berdakwah kepada Fir’aun dengan 

menggunakan bahasa yang lembut, maka diksi “lembut” adalah 

layyin (نى  Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya .(لي 

surat Thaha [20]: 44 

ىۥ
ُ
ه
َ
ىل
َ
ولَ

ُ
ق
َ
ىف

ً
وۡلا

َ
ى)ق ى

َ ش 
ۡ
وۡىيَخ

َ
رُىأ
ه
ك
َ
ذ
َ
ىۥيَت
ُ
ه
ه
عَل
ه
ىل
ً
نا يِّ
ه
 (ى44ل

Artinya: “maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 

dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia 

ingat atau takut".” 
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Begitu juga ketika Nabi saw diperintah agar tetap berkata 

lembut kepada para sahabat beliau yang telah melakukan 

kesalahan dalam perang Uhud yang meenyebabkan pasukan 

Islam kalah dan beliau terluka, maka diksi berkata “lembut” 

adalah linta (لنت) yang sifatnya layyin (نى  Demikian seperti .(لي 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 159 

بِمَاىرَحۡمَةىٍ 
َ
ىىىىف ِ

ه
نَىٱللَّ ىىمِّ

َ
ىىلِنت

ۡۖ َ
ىمِنۡىحَوۡلِك

ْ
وا
ُّ
ض
َ
نف
ٱ َ
بِىلا

ۡ
ل
َ
ق
ۡ
ىٱل

َ
لِيظ

َ
اىغ

ًّ
ظ
َ
ىف
َ
نت

ُ
وۡىك

َ
ىوَل
ۡۖ
هُمۡ
َ
ل

ى
َ
ىإِن

ۚ
ِ
ه
ىٱللَّ

َ
لۡىعَلَ

ه
وَك
َ
ت
َ
ىف
َ
اىعَزَمۡت

َ
إِذ
َ
ىف
ۡۖ
مۡرِ
َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

مۡىفن
ُ
اوِرۡه

َ
هُمۡىوَش

َ
فِرۡىل

ۡ
غ
َ
هُمۡىوَٱسۡت

ۡ
ٱعۡفُىعَن

َ
ف

نَى لِي 
ِّ
وَك
َ
مُت
ۡ
ىٱل ىيُحِبُّ َ

ه
 (ى159)ىٱللَّ

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 

berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 

bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya.” 

 

Adapun kata nā‘im (ناعم) lazimnya digunkan untuk makna 

lembut dalam tampilan dan penampakan wajah disebutkan 

mendapatkan sesuatu. Kata nā‘im (ناعم) ada kaitannya dengan 

kata ni‘mat (نعمة) “pemberian” yang berarti kelembutan itu 

terjadi disebabkan adanya pemberian yang diterima seseorang. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan wajah penduduk 

sorga yang lembut dan teduh karena mendapatkan nikmat yang 

sempurna di akhirat, maka diksi “lembut” adalah nā‘imah 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(ناعمة)

Ghasyiyah [88]: 8 
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ىىيَوۡمَئِذىٍىوُجُوهىٌ
ٌ
اعِمَة

َ
 (8ى)ن

Artinya: “Banyak muka pada hari itu berseri-seri (lembut)” 

 
97. Mensucikan Tuhan: Antara Subbūḥ (سبوح) dan Quddūs 

 (قدوس)

Kata subbūḥ (سبوح) dan quddūs (قدوس) adalah dua kata 

yang dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “mensucikan”. Bahkan kedua kata ini sering muncul 

secara bersamaan seperti dalam firman-Nya Surat al-Baqarah 

[2]: 30 

ىى
ُ
سِد

ۡ
جۡعَلُىفِيهَاىمَنىيُف

َ
ت
َ
ىأ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ال
َ
ىق
ً
ة
َ
لِيف

َ
رۡضِىخ

َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

ىجَاعِلٌىفن ي
ةِىإِتنِّ

َ
ئِك
 ىٰٓ
َ
مَل
ۡ
ىلِل
َ
ك الَىرَبُّ

َ
ىق
ۡ
وَإِذ

ىى
َ
بِحَمۡدِك ى

ُ
ح سَبِّ

ُ
ن حۡنُى

َ
وَن ءَى

ٓ
مَا
ِّ
ٱلد ى

ُ
وَيَسۡفِك ىفِيهَاى

َ
لَ مَاى مُى

َ
عۡل
َ
أ ى ٰٓ ي
إِتنِّ الَى

َ
ق ى
ۡۖ َ
ك
َ
ل سُى

ِّ
د
َ
ق
ُ
وَن

ى)
َ
مُون

َ
عۡل
َ
 (30ت

Artinya: “Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 

para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui".” 

 

Begitu juga dalam Hadis Nabi saw dari A’isyah  

ىى وسٌ،ىربُّ
ُّ
قد وحٌى رُكوعِه:ىسبُّ ى ي

فن يقولُى مَى
ه
عليهِىوسل ىاُللهى

ه
ىصلَ ِ

ه
اللَّ ىرسولُى

َ
كان

وحِى)رواهىأبوىداود(ى  الملائِكةِىوالرُّ

Artinya: “Rasulullah saw selalu membaca dalam rukuknya, 

Maha Suci Allah swt, Maha Suci Allah swt, Tuhan para 

malaikat dan Jibril” (HR. Adu Daud) 
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Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. Dimana, kata subbūḥ (سبوحى) 

lazimnya digunakan untuk makna mensucikan Tuhan dengan 

cara menjauhkan-Nya dari segala yang tidak pantas dikaitkan 

dengan-Nya, sesuai dengan arti harfiyah kata sabaḥa (سبح) 

yang berarti “menjauh”. Karena itu, ketika ada yang 

mengatakan Allah swt memiliki anak, maka mestilah Tuhan 

disucikan atau dijauhkan dari sifat seperti demikian dengan 

ungkapan subḥāna (سبحان) bentuk infinitif dari sabaḥa (سبح). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-

Baqarah [2]: 116 

ىى
ً
دا
َ
ىوَل ُ

ه
ىٱللَّ

َ
ذ
َ
خ
َ
ىٱت
ْ
وا
ُ
ال
َ
ىىوَق

َ
ون
ُ
نِت  ى
َ
ىۥق
ُ
ه
ه
ىل ل 

ُ
ىك
ۡۖ
رۡضِ

َ ۡ
تِىوَٱلۡ وَى ىٱلسَمَ ى ي ِ

ىۥمَاىفن
ُ
ه
ه
ىبَلىل

ۡۖ
ۥ
ُ
ه
َ
ن سُبۡحَ ى

(116) 

Artinya: “Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah 

mempunyai anak". Maha Suci Allah, bahkan apa yang ada 

di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah; semua 

tunduk kepada-Nya.” 

 

Adapun Quddūs (قدوس) lazimnya digunakan untuk makna 

mensucikan atau memuliakan Zat-Nya dengan segala 

keagungan-Nya. Karena itu, sifat Quddūs selalu dihubungkan 

dengan sifat-sifat keangungan Allah swt seperti Maha Mulia, 

Maha Bijaksana, Maha Berkuasa dan sebagainya. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Jumu’ah [62]: 1 

مَلِكِى
ۡ
رۡضِىٱل

َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

تِىوَمَاىفن وَى ىٱلسَمَ ى ي ِ
ىمَاىفن ِ

ه
ىلِلَّ

ُ
ح حَكِيمِى)يُسَبِّ

ۡ
عَزِيزِىٱل

ۡ
وسِىٱل

ُّ
د
ُ
ق
ۡ
 (1ٱل

Artinya: “Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada 

di langit dan apa yang ada di bumi. Raja, Yang Maha Suci, 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
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Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Hasyar [59]: 23 

ىى
ُ
مَلِك

ۡ
ٱل وَى

ُ
ىه

َ
إِلَ ى

َ
ه  ى
َ
إِل ى
ٰٓ َ
لا ذِيى

ه
ٱل ى ُ

ه
وَىٱللَّ

ُ
عَزِيزُىه

ۡ
ٱل مُهَيۡمِنُى

ۡ
ٱل مِنُى

ۡ
مُؤ
ۡ
ٱل مُى  ى

َ
ٱلسَل وسُى

ُّ
د
ُ
ق
ۡ
ٱل

ى)
َ
ون

ُ
كِ
ۡ ىعَمَاىيُسۡ  ِ

ه
نَىٱللَّ ىسُبۡحَ ى

ۚ ُ ِّ ب 
َ
ك
َ
مُت
ۡ
جَبَارُىٱل

ۡ
ىىى(23ٱل

ۡۖ
رُ مُصَوِّ

ۡ
ىٱل
ُ
بَارِئ

ۡ
لِقُىٱل  ى

َ
خ
ۡ
ىٱل ُ

ه
وَىٱللَّ

ُ
ه

حَكِيمُى
ۡ
ٱل عَزِيزُى

ۡ
ٱل وَى

ُ
وَه ى

ۡۖ
رۡضِ

َ ۡ
وَٱلۡ تِى وَى ٱلسَمَ ى ى ي ِ

مَاىفن ىۥ
ُ
ه
َ
ل ى
ُ
ح يُسَبِّ ى

ۚ ى َ حُسۡتن
ۡ
ٱل ءُى

ٓ
سۡمَا

َ ۡ
ٱلۡ ى

ُ
ه
َ
ىل

(24) 

Artinya: “Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak 

disembah) selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha 

Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha 

Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang 

Memiliki segala keagungan, Maha Suci, Allah dari apa yang 

mereka persekutukan. Dia-lah Allah Yang Menciptakan, 

Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang 

Mempunyai Nama-Nama Yang Paling baik. Bertasbih 

kepada-Nya apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dia-

lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

 
98. Penangguhan: Antara Irjā’ (إرجاء), Imhāl (إمهال) dan Imlā’ 

 (إملاء)

Kata irjā’ (إرجاء), imhāl (إمهال) dan imlā’ (إملاء) adalah tiga 

kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya 

diartikan “penangguhan/penundaan”. Sekalipun ketiganya 

memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata irjā’ (إرجاء) lazimnya digunakan untuk makna 

penangguhan kepada seseorang sambil mencari jalan dan cara 

untuk menghancurkan sesuatu. Karena itu, ketika Fir’aun dan 

pembesarnya memberi tangguh waktu untuk Nabi Musa dan 

Nabi Harun sambil mereka mencari jalan dan cara untuk 

menghancurkan mereka, maka kata “memberi tangguh” 
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disebut dengan diksi arji (أرج). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Syu’ara’ [26]: 36 

ى
ْ
ا وٰٓ
ُ
ال
َ
ىق

ۡ
رۡجِه

َ
ينَى)أ ِ ِ

سۡ  ئِنِىحَ ى
ٓ
ا
َ
مَد
ۡ
ىٱل ي ِ
ىفن
ۡ
اهُىوَٱبۡعَث

َ
خ
َ
 (36وَأ

Artinya: “Mereka menjawab: "Tundalah (urusan) dia dan 

saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang 

yang akan mengumpulkan (ahli sihir),” 

 

Adapun kata imhāl (إمهال) lazimnya digunakan untuk 

makna memberi tangguh kepada seseorang dalam waktu yang 

pendek yang disertai hardikan dan ancaman. Karena itu, ketika 

Allah swt memerintahkan Nabi Muhammad saw agar memberi 

tangguh kepada orang-orang kafir dalam waktu pendek 

sebelum azab ditimpakan kepada mereka, maka diksi 

“menangguhkan” adalah amhil (أمهل). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Thariq [86]: 17 

فِرِينَى  ى
َ
ك
ۡ
لِىٱل مَهِّ

َ
اىف

َۢ َ
هُمۡىرُوَيۡد

ۡ
مۡهِل

َ
 (17)ىأ

Artinya: “Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu 

yaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar.” 

 

Sedangkan kata imlā’ (إملاء) lazimnya digunakan untuk 

makna menangguhkan sambil membiarkan yang bersangkutan 

tenggelam dalam dosa dan kemaksiatan. Karena itu, ketika 

Allah swt menyebutkan bahwa Dia memberi tangguh orang-

orang kafir untuk mereka leluasa berbuat dosa sampai rencana 

Allah swt terwujud untuk mereka, maka diksi “menangguhkan” 

adalah umlī (َأمل). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Qalam [68]: 45 

نٌى يۡدِيىمَتِي 
َ
ىك
َ
ىإِن

ۚ
هُمۡ
َ
ىل مۡلَِي

ُ
 (ى45)ىوَأ
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Artinya: “dan Aku memberi tangguh kepada mereka. 

Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh.” 

 
99. Hati/Akal: Antara Qalbun (قلب), Lubb (لب), Fu’ād (فؤاد), 

Nuhā (نهى), Ḥilm (حلم) dan Ḥijir (حجر) 

Kata qalbun (قلب), lubbun (لب), fu’ād (فؤاد), nuhā (َنه), 

ḥilm (حلم) dan ḥijir (حجر) adalah kata-kata yang dianggap 

sebagai sinonim, karena itu semuanya diartikan 

“hati/akal/fikiran”. Sekalipun semuanya memiliki arti sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata qalbun (قلب) lazimnya digunakan untuk makna 

hati/fikiran dengan sifatnya yang selalu berubah, sesuai arti 

harfiyah qalbun (قلب) yang berarti “berubah”. Karena itu, ketika 

Allah swt menyebutkan hati dalam konteks tempat bercokolnya 

rasa cinta ataupun benci, maka diksi yang dipilih adalah qalbun 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(قلب)

Hujurat [49]: 7 

ىى ي ِ
ىۥفن
ُ
ه
َ
يَن
َ
نَىوَز يمَ ى ِ

ۡ
مُىٱلۡ

ُ
يۡك
َ
ىحَبَبَىإِل َ

ه
كِنَىٱللَّ  ى

َ
ى...ىوَل

َ
سُوق

ُ
ف
ۡ
رَىوَٱل

ۡ
ف
ُ
ك
ۡ
مُىٱل

ُ
يۡك
َ
رَهَىإِل

َ
مۡىوَك

ُ
وبِك

ُ
ل
ُ
ق

ى
َ
ون

ُ
شِد مُىٱلرَى

ُ
ىه

َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
ىأ
ۚ َ
عِصۡيَان

ۡ
ى(7)ىوَٱل

Artinya: “...tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada 

keimanan dan menjadikan iman itu indah dalam hatimu 

serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan 

dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang 

mengikuti jalan yang lurus,” 

 

Sedangkan fu’ād (فؤاد) lazimnya digunakan untuk makna 

hati/fikiran yang memiliki gejolak atau emosi tertentu. Karena 

itu, ketika Allah stw menyebutkan hati ibu Musa yang kosong 
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dan hampa saat menghanyutkan anaknya Nabi Musa ke sungai 

Nil, maka diksi hati ibu Musa yang kosong dan hampa 

disebutkan dengan kata fu’ād (فواد). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 10 

ىى مُوشَى ى مِّ
ُ
أ ى
ُ
اد
َ
ؤ
ُ
ف ى
َ
صۡبَح

َ
بِهَاىىوَأ

ۡ
ل
َ
ق ى ى

َ
عَلَ اى

َ
ن
ۡ
رَبَط نى

َ
أ ى
ٰٓ َ
وۡلا
َ
ل ىۦ بِهِ بۡدِيى

ُ
ت
َ
ل ى
ۡ
ت
َ
اد
َ
إِنىك ى

ۡۖ
ا
ً
رِغ  ى

َ
ف

نَى مِنِي 
ۡ
مُؤ
ۡ
ىمِنَىٱل

َ
ون

ُ
ك
َ
 (10)ىلِت

 

Artinya: “Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. 

Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang 

Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya ia 

termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah).” 

 

Adapun lubb (لب) lazimnya digunakan untuk makna inti 

yang paling dalam dari hati dan fikiran yang cahayanya tidak 

akan pernah padam dan hilang dalam memandang kebenaran 

dan kebathilan. Lubbun (لب) inilah yang disebut dengan hati 

nurani yang tidak akan pernah bisa didustai. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ra’d [13]: 19  

مَاىى
َ
ىإِن
ۚ عۡمَىىٰٓ

َ
وَىأ
ُ
مَنۡىه

َ
ىك حَقُّ

ۡ
ىٱل
َ
ك ىمِنىرَبِّ

َ
يۡك

َ
نزِلَىإِل

ُ
ىأ
ٓ
مَا
َ
ن
َ
مُىأ
َ
مَنىيَعۡل

َ
ف
َ
رُىىأ

ه
ك
َ
ذ
َ
بِىيَت بَ ى

ۡ
ل
َ ۡ
ىٱلۡ
ْ
وا
ُ
وْل
ُ
أ

(19) 

Artinya: “Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa 

yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama 

dengan orang yang buta? Hanyalah orang-orang yang 

berakal saja yang dapat mengambil pelajaran,” 

 

Sementara kata nuhā (َنه) lazimnya digunakan untuk 

makna hati/akal yang mencegah manusia dari keburukan, 

sesuai dengan ari harfiyah kata nuhā (نهَى) yang berarti 
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“mencegah/menghalangi”. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya surat Thaha [20]: 54  

تٍى يَ ى
ٰٓ َ
ىلۡ

َ
لِك ى

َ
ىذ ي ِ
ىفن
َ
ىإِن

ۚ
مۡ
ُ
مَك عَ ى

ۡ
ن
َ
ىأ
ْ
ىوَٱرۡعَوۡا

ْ
وا
ُ
ل
ُ
ىىك وْلَِي

ُ ِّ
ىىلۡ

َ
هَ
ُّ
ى(ى54)ىٱلن

Artinya: “Makanlah dan gembalakanlah binatang-

binatangmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu, 

terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang 

yang berakal.” 

 

Adapun ḥilm (حلم) lazimnya digunakan untuk makna 

hati/akal/fikiran yang mendorong manusia uantuk bersikap 

lembut dan lunak sesuai dengan arti harfiyah kata ḥilmun (حلمى) 

“lembut”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat 

al-Thur [52]: 32 

مۡى
ُ
مُرُه

ۡ
أ
َ
مۡىت
َ
وۡمىٌأ

َ
مۡىق

ُ
مۡىه

َ
ىأ
ۚٓ
ا
َ
ذ مُهُمىبِهَ ى  ى

َ
حۡل
َ
ىىأ

َ
ون

ُ
اغ
َ
 (32)ىط

Artinya: “Apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran 

mereka untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini ataukah 

mereka kaum yang melampaui batas? ” 

 

Sementara kata ḥijir (حجر) lazimnya digunakan untuk 

makna hati/akal yang bertujuan membatasi hidup manusia 

sehingga dia tidak bertindak semena-sema kepada pihak lain. 

Demikian sesuai dengan makna harfiyah kata ḥijir (حجر) yang 

berarti “dinding/pembatas”, dan karena itu pula kamar disebut 

dengan kata ḥujrah (حجرة). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Fajr [89]: 5 

سَمٌى
َ
ىق
َ
لِك ى

َ
ىذ ي ِ
لۡىفن

َ
ذِيىىه

ِّ
 (5)ىحِجۡر ىل

Artinya: “Pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang 

dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal.” 
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100. Baju: Antara Qamīsh (قميص) dan Sarābīl (سرابيل) 

Kata qamīsh (قميص) dan sarābīl (سرابيل) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan dengan “baju”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata qamīsh (قميص) lazimnya digunakan untuk makna 

baju yang terbuat dari bahan yang lembut seperti benang dan 

kapas, mudah sobek dan rusak dan nyaman ketika dipakai. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan baju Yusuf yang 

dilumuri darah oleh saudaranya sebagi bukti Yusuf telah tewas 

dimakan srigala, maka kata diksinya “baju” adalah qamīsh 

 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat .(قميص)

Yusuf [12]: 18 

ىى ى
َ

ءُوىعَلَ
ٓ
مٍىوَجَا

َ
ىۦبِد مِيصِهِ

َ
ىىىق ٍ

ۚ
ذِب

َ
ىىىك

ً
مۡرا
َ
مۡىأ
ُ
سُك

ُ
نف
َ
مۡىأ
ُ
ك
َ
ىل
ۡ
ت
َ
الَىبَلۡىسَوَل

َ
ىٌىىق ۡ صَب 

َ
ىجَمِيلىٌىىف

ى
َ
ون

ُ
صِف

َ
ىمَاىت ى

َ
ىعَلَ

ُ
عَان

َ
مُسۡت

ۡ
ىٱل ُ

ه
 (18)ىىوَٱللَّ

Artinya: “Mereka datang membawa baju gamisnya (yang 

berlumuran) dengan darah palsu. Ya`qub berkata: 

"Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik 

perbuatan (yang buruk) itu; maka kesabaran yang baik 

itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon 

pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan."”  

 

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan baju Yusuf yang 

sobek karena ditarik Zulaikhah, maka diksi baju“ juga disebut 

dengan qamīsh (قميص). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat Yusuf [12]: 25 

ىى
ۡ
ت
َ
د
َ
بَابَىوَق

ۡ
اىٱل
َ
بَق
َ
بُر ىوَٱسۡت

ُ
ىۥمِنىد

ُ
مِيصَه

َ
ءُىىىق

ٓ
ىمَاىجَزَا

ۡ
ت
َ
ال
َ
ىق
ۚ
بَابِ

ۡ
اىٱل
َ
د
َ
اىل
َ
ه
َ
د يَاىسَيِّ

َ
ف
ۡ
ل
َ
وَأ

لِيمٌى
َ
ابٌىأ

َ
وۡىعَذ

َ
نىيُسۡجَنَىأ

َ
ىأ
ٰٓ َ
ءًاىإِلا ىسُوٰٓ

َ
لِك

ۡ
ه
َ
ىبِأ
َ
رَاد
َ
 (25ى)مَنۡىأ
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Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu 

dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang 

hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita 

itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah 

pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat 

serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) 

dengan adzab yang pedih?"” 

 

Adapun sarābīl (سرابيلى) lazimnya digunakan untuk makna 

baju yang bersifat umum, bisa terbuat dari bahan yang lembut 

bisa juga dari bahan yang keras, bisa mendatangkan 

kenyamanan dan bisa juga tidak mendatangkan kenyamanan 

bagi pemakainya. Karena itu, baju besi yang digunakan sebagai 

pelindung dalam perang yang sangat keras disebut dengan 

sarābīl (سرابيل). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Nahl [16]: 81 

مۡىى
ُ
ك
َ
ل حَرَىى...وَجَعَلَى

ۡ
ٱل مُى

ُ
قِيك

َ
ت بِيلَى ى ىۥىسَرَ

ُ
ه
َ
نِعۡمَت ى يُتِمُّ ى

َ
لِك ى

َ
ذ
َ
ىك
ۚ
مۡ
ُ
سَك
ۡ
بَأ مى

ُ
قِيك

َ
ت بِيلَى ى وَسَرَ

ى
َ
سۡلِمُون

ُ
مۡىت
ُ
ك
ه
عَل
َ
مۡىل
ُ
يۡك
َ
ى(81)ىعَل

Artinya: “…dan Dia jadikan bagimu pakaian yang 

memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang 

memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah 

menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu 

berserah diri (kepada-Nya).” 

 

Karena itu pula, baju penduduk neraka yang terbuat dari 

timah panas yang meleleh yang menyiksa pemakaianya juga 

disebut dengan sarābīl (سرابيل). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat Ibrahim [14]: 50 

طِرَانٍى
َ
نىق هُمىمِّ

ُ
ابِيل ارىُىسَرَ

َ
هُمُىٱلن

َ
ىوُجُوه ى

َ ش 
ۡ
غ
َ
 (50)ىوَت
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Artinya: “Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan 

muka mereka ditutup oleh api neraka,” 

 
101. Sejumlah: Antara Rahthun (رهط), Bidh‘un (بضع) dan 

‘Ushbah (عصبة) 

Kata rahthun (رهط), bdh’un (بضعى) dan ‘ushbah (عصبة) 

adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu 

ketiganya diartikan dengan “sekumpulan/sejumlah”. Sekalipun 

semuanya memiliki arti yang sama, namun semantiknya 

berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam 

kalam Arab.  

Kata rahthun (رهط) lazimnya digunakan untuk makna 

sekumpulan yang jumlahnya kurang dari sepuluh. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan jumlah lelaki yang membunuh 

onta Allah swt yang nominalnya sembilang orang, maka diksi 

sejumlah orang yang membunuh onta tersebut yang jumlahnya 

sembilan orang adalah rahthun (رهط). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Naml [27]: 48  

ىى
ُ
ةِىتِسۡعَة

َ
مَدِين

ۡ
ىٱل ي ِ
ىفن
َ
ان
َ
طٍىوَك

ۡ
ىىرَه

َ
ىيُصۡلِحُون

َ
رۡضِىوَلَ

َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

ىفن
َ
ون

ُ
سِد

ۡ
 (48)ىيُف

Artinya: “Dan adalah di kota itu, sembilan orang laki-laki 

yang membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak 

berbuat kebaikan.” 

 

Adapun bidh‘in (بضع) lazimnya digunakan untuk makna 

sekumpulan atau sejumlah yang nominalnya sepuluh. Karena 

itu, ketika Allah swt menyebutkan masa terpenjaranya Nabi 

Yusuf yang jumlah tahunnya adalah sepuluh tahun, maka diksi 

jumlah tahun Nabi Yusuf di dalam penjara yang nominalnya 
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sepuluh adalah bidh‘in (بضع). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 42 

ىۦ هِ رَبِّ رَى
ۡ
نُىذِك  ى

َ
يۡط

َ
ىٱلش

ُ
ه نسَىى

َ
أ
َ
ىف
َ
ك ىرَبِّ

َ
ىعِند ي ِ

رۡتن
ُ
ك
ۡ
هُمَاىٱذ

ۡ
ن ىمِّ اج 

َ
ن ىۥ
ُ
ه
َ
ن
َ
أ نَى

َ
ذِيىظ

ه
لِل الَى

َ
وَق

جۡنِى ىٱلسِّ ي ِ
ىفن
َ
بِث

َ
ل
َ
ى)ىف نَ عَىسِنِي 

ۡ
ى(42بِض

Artinya: “Dan Yusuf berkata kepada orang yang 

diketahuinya akan selamat di antara mereka berdua: 

"Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu." Maka syaitan 

menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada 

tuannya. Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara 

beberapa tahun lamanya.” 

 

Sementara ‘ushbah (عصبة) lazimnya digunakan untuk 

makna sejumlah atau sekumpulan yang nominalnya sepuluh ke 

atas. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kekayaan Qarun 

yang mana anak kunci gudang-gudang hartanya tidak bisa 

diangkat kecuali oleh sejumlah lelaki kuat yang jumlahnya lebih 

dari sepuluh orang, maka kata sejumlah laki-laki yang 

nomalanya lebih dari sepuluh itu disebut dengan ‘ushbah 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al .(عصبةى)

Qashash [28]: 76 

ىۥ
ُ
اتِحَه

َ
ىمَف

َ
ىإِن
ٓ
وزِىمَا

ُ
ن
ُ
ك
ۡ
ىمِنَىٱل

ُ
ه  ى
َ
يۡن
َ
ىوَءَات

ۡۖ
يۡهِمۡ

َ
ىعَل ى

بَعنَ
َ
ىف وۡمِىمُوشَى

َ
ىمِنىق

َ
ان
َ
ىك
َ
رُون  ى

َ
ىق
َ
إِن

ىى
ُ
أ وٰٓ
ُ
ن
َ
ت
َ
ىل نَ رِحِي 

َ
ف
ۡ
ىٱل ىيُحِبُّ

َ
ىلَ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن

ۡۖ
رَحۡ
ۡ
ف
َ
ىت
َ
ىۥلَ

ُ
وۡمُه

َ
ىۥق
ُ
ه
َ
الَىل

َ
ىق
ۡ
وَةِىإِذ

ُ
ق
ۡ
ىٱل وْلَِي

ُ
عُصۡبَةِىأ

ۡ
بِٱل

(76) 

Artinya: “Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum 

Musa, maka ia berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami 

telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan 

harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 

sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya 

berkata kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; 
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sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

terlalu membanggakan diri".” 

 
102. Keras: Antara Ghalīzh (غليظ) dan Syadīd (شديد) 

Kata ghalīzh (غليظ) dan syadīd (شديد) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya diartikan 

dengan “keras/kasar”. Bahkan kedua kata ini muncul 

bersamaan dalam al-Qur’an ketika Allah swt menyebutkan sifat 

malaikat penjaga neraka yang kasar dan keras (ى
ٌ
اد
َ
شِد ى

ٌ
ظ

َ
 .(غِلَ

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Tahrim 

[66]: 6 

يۡهَاىى
َ
عَل ى

ُ
حِجَارَة

ۡ
وَٱل اسُى

َ
ٱلن اى

َ
ه
ُ
ود
ُ
وَق ى

ً
ارا
َ
ن مۡى

ُ
لِيك
ۡ
ه
َ
وَأ مۡى

ُ
سَك

ُ
نف
َ
أ ى
ْ
ا وٰٓ
ُ
ق ى
ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
ٱل هَاى يُّ

َ
أ
يَ ىٰٓ

ى
ٌ
ة
َ
ئِك
 ىٰٓ
َ
ى)مَل

َ
مَرُون

ۡ
ىمَاىيُؤ

َ
ون
ُ
عَل
ۡ
مۡىوَيَف

ُ
مَرَه

َ
ىأ
ٓ
ىمَا َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىيَعۡصُون

َ
ىلَ
ٌ
اد
َ
ىشِد

ٌ
ظ

َ
 (6غِلَ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

 

Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. Dimana kata ghalīzh (غليظ) 

lazimnya untuk menunjukkan makna keras lidah atau kasar 

dalam bentuk ucapan. Karena itu, ketika Allah swt 

memerintahkan Nabi Muhammad saw agar tidak bertindak 

kasar secara verbal kepada para sahabat yang melakukan 

kesalahan di Perang Uhud dan agar beliau tetap berkata lembut 

kepada mereka, maka diksi berkata kasar itu adalah ghalīzh 
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 Demikian seperti disebutlan dalam firman-Nya Surat Ali .(غليظ)

Imran [3]: 159 

اىى
ًّ
ظ
َ
ىف
َ
نت

ُ
وۡىك

َ
ىوَل
ۡۖ
هُمۡ
َ
ىل
َ
ىلِنت ِ

ه
نَىٱللَّ بِمَاىرَحۡمَةٍىمِّ

َ
ىف

ۡۖ َ
ىمِنۡىحَوۡلِك

ْ
وا
ُّ
ض
َ
نف
ٱ َ
بِىلا

ۡ
ل
َ
ق
ۡ
ىٱل

َ
لِيظ

َ
غ

ى
َ
ىإِن

ۚ
ِ
ه
ىٱللَّ

َ
لۡىعَلَ

ه
وَك
َ
ت
َ
ىف
َ
اىعَزَمۡت

َ
إِذ
َ
ىف
ۡۖ
مۡرِ
َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

مۡىفن
ُ
اوِرۡه

َ
هُمۡىوَش

َ
فِرۡىل

ۡ
غ
َ
هُمۡىوَٱسۡت

ۡ
ٱعۡفُىعَن

َ
ف

ى) نَ لِي 
ِّ
وَك
َ
مُت
ۡ
ىٱل ىيُحِبُّ َ

ه
 (ى159ٱللَّ

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 

berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 

bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya.”  

 

Adapun kata syadīd (شديد) lazimnya digunakan untuk 

makna keras atau kasar dalam tindakan seperti tangan ataupun 

kaki. Karena itu, katetika Allah swt menyebutkan janji-Nya akan 

muncul satu pasukan yang kuat dan kasar tangan dan kakinya 

yang akan memukul Bani Israel yang telah bertindak melampui 

batas, maka pasukan dengan tangan keras dan kasar disebut 

dengan syadīd (شديد). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Isra’ [17]: 5 

ى
ً
عِبَادا مۡى

ُ
يۡك
َ
عَل اى

َ
ن
ۡ
بَعَث هُمَاى ىى

َ
ول
ُ
أ ى
ُ
ءَىوَعۡد

ٓ
جَا اى

َ
إِذ
َ
ىىىىف س 

ۡ
بَأ ى وْلَِي

ُ
أ ى
ٓ
ا
َ
ن
ه
لَىل  ى

َ
ىخِل

ْ
جَاسُوا

َ
دِيدٍىف

َ
ش

ى)
ً
عُولا

ۡ
ىمَف

ً
ىوَعۡدا

َ
ان
َ
ىوَك
ۚ
يَارِ

ِّ
 ى(5ٱلد

Artinya: “Maka apabila datang saat hukuman bagi 

(kejahatan) pertama dari kedua (kejahatan) itu, Kami 

datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang 

mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela 
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di kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti 

terlaksana.”  

 

Karena itu pula, ketika pasukan kerajaan Saba’ lebih 

memilih berperang secara fisik dengan pasukan Sulaiman 

karena mereka yakin dengan kekuatan tangan dan senjata 

mereka, maka kata keras tangan dan kaki mereka disebut 

dengan syadīd (شديد). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Naml [27]: 33 

وَةىٍ
ُ
ىق
ْ
وا
ُ
وْل
ُ
حۡنُىأ

َ
ىن
ْ
وا
ُ
ال
َ
ىىق س 

ۡ
ىبَأ
ْ
وا
ُ
وْل
ُ
دِيدىٍىوَأ

َ
مُرِينىَىش

ۡ
أ
َ
اىت
َ
رِيىمَاذ

ُ
ٱنظ

َ
يۡكِىف

َ
مۡرُىإِل

َ ۡ
 (33)ىوَٱلۡ

Artinya: “Mereka menjawab: "Kita adalah orang-orang 

yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki kekuatan yang 

sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada di 

tanganmu; maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu 

perintahkan".” 

 
103. Perbuatan: Antara Fa’ala (فعل), ‘Amila (عمل) dan 

Shana’a (صنع) 

Dalam fa‘ala (فعل), ‘amila (عمل) dan shana‘a (صنع) adalah 

tiga kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya 

diartikan dengan “perbuatan”. Sekalipun artinya sama, namun 

semantiknya berbeda.  
Kata fa‘ala (فعل) lazimnya digunakan untuk makna 

perbuatan secara umum, bisa sengaja ataupun tidak sengaja 
bisa sadar ataupun tidak sadar. Karena itu, perbuatan munkar 
yang dikerjakan karena kebodohan disebabkan tidak ada yang 
memberitahu dan mencegah pelakunya disebut dengan 
yaf‘alūn (يفعلون). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-M’aidah [5]: 79 

ر ىىى
َ
نك ىعَنىمُّ

َ
وۡن

َ
اه
َ
ن
َ
ىيَت

َ
ىلَ
ْ
وا
ُ
ان
َ
ىىك

ۚ
وهُ
ُ
عَل
َ
سَىف

ۡ
بِئ
َ
ىل

َ
ون
ُ
عَل
ۡ
ىيَف
ْ
وا
ُ
ان
َ
 (79)ىمَاىك
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Artinya: “Mereka satu sama lain selalu tidak melarang 

tindakan mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya 

amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.” 

 

Adapun ‘amila (عمل) lazimnya digunakan untuk makna 

perbuatan yang dikerjakan secara sadar, sengaja dan ada niat. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan ahli kitab yang 

melakukan dosa, permusuhan dan makan yang haram dengan 

ilmu dan kesadaran penuh, maka kata perbuatan disebut 

dengan ya‘malūn (يعملون). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Ma’idah [5]: 62 

ى
ً
ا ثِب 

َ
ىك رَىى

َ
ىىىىوَت

ۚ َ
حۡت لِهِمُىٱلسُّ

ۡ
ك
َ
نِىوَأ وَى

ۡ
عُد
ۡ
مِىوَٱل

ۡ
ث ِ
ۡ
ىٱلۡ ي ِ

ىفن
َ
رِعُون هُمۡىيُسَ ى

ۡ
ن سَىىمِّ

ۡ
بِئ
َ
ىىل

ْ
وا
ُ
ان
َ
مَاىك

ى
َ
ون
ُ
 (62)ىيَعۡمَل

Artinya: “Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka 

(orang-orang Yahudi) bersegera membuat dosa, 

permusuhan dan memakan yang haram. Sesungguhnya 

amat buruk apa yang mereka telah kerjakan itu.”   

 

Adapun shana‘a (صنع) lazimnya digunakan untuk makna 

perbuatan yang dikerjakan dengan sempurna oleh orang yang 

ahli di bidangnya dengan skill yang mumpuni. Karena itu, ketika 

Allah swt berbicara dalam konteks tokoh-tokoh agama seperti 

para pendeta yang ahli di bidang agama, namun membiarkan 

pengikutnya berbuat dosa dan makan yang haram, maka kata 

perbuatan mereka itu disebut dengan yashna‘ūn (يصنعون). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Ma’idah [5]: 63 

ىى
ۚ َ
حۡت لِهِمُىٱلسُّ

ۡ
ك
َ
مَىوَأ

ۡ
ث ِ
ۡ
وۡلِهِمُىٱلۡ

َ
حۡبَارُىعَنىق

َ ۡ
ىوَٱلۡ

َ
ون نِيُّ هُمُىٱلرَبَ ى هَىى

ۡ
ىيَن

َ
وۡلَ
َ
سَىىل

ۡ
بِئ
َ
ىل

ْ
وا
ُ
ان
َ
مَاىك

ى
َ
عُون

َ
 (ى63)ىيَصۡن
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Artinya: “Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-

pendeta mereka tidak melarang mereka mengucapkan 

perkataan bohong dan memakan yang haram?. 

Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan 

itu.”  

 
104. Tempat Tidur: Antara Furusy (فرش), Surur (سرر) dan 

Arā’ik (أرائك) 

Kata furusy (فرش), surur (سرر) dan arā’ik (أرائك) adalah tiga 

kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya 

diartikan dengan “kasur, dipan, atau tempat tidur”. Sekalipun 

ketiganya memiliki arti sama, namun semantiknya berbeda.  

Kata furusy (فرش) lazimnya digunakan untuk makna 

tempat tidur yang lapang dan terhampar luas. Karena itu, bumi 

sebagai timpat tidur yang terbentang luas disebut dengan firāsy 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(فراش)

Baqarah [2]: 22 

رۡضَىى
َ ۡ
مُىٱلۡ

ُ
ك
َ
ذِيىجَعَلَىل

ه
ىۦٱل رَجَىبِهِ

ۡ
خ
َ
أ
َ
ءًىف

ٓ
ءِىمَا

ٓ
نزَلَىمِنَىٱلسَمَا

َ
ءًىوَأ

ٓ
ا
َ
ءَىبِن

ٓ
ىوَٱلسَمَا

ً
شا فِرَى

ى)
َ
مُون

َ
عۡل
َ
مۡىت

ُ
نت
َ
ىوَأ
ً
ادا
َ
ند
َ
ىأ ِ
ه
ىلِلَّ

ْ
وا
ُ
جۡعَل

َ
ىت
َ
لَ
َ
ىف
ۡۖ
مۡ
ُ
ك
ه
ىل
ً
قا
ۡ
تِىرِز مَرَى

َ
 (22مِنَىٱلث

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan 

bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air 

(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu 

segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu 

janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 

padahal kamu mengetahui.” 

 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kasur yang luas 

di sorga yang sebelah dalamnya berisi sutera, maka diksi 
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“kasur/tempat tidur” disebut dengan furusy (فرش). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Rahman [55]: 54 

ى ى
َ

ىعَلَ نَ ي  كِٔ ِ
َ
قٍىمُت َ ۡ ب 

َ
هَاىمِنۡىإِسۡت

ُ
ئِن
ٓ
ا
َ
ىبَط رُشِِۭ

ُ
انٍىىف

َ
ىد ِ
ن ۡ ي 
َ
ت
َ
جَن
ۡ
ىٱل  (54ى)وَجَتنَ

Artinya: “Mereka bertelekan di atas kasur yang sebelah 

dalamnya dari sutra. Dan buah-buahan kedua surga itu 

dapat (dipetik) dari dekat.”  

 

Adapun surur (سرر) lazimnya digunakan untuk makna 

tempat tidur yang posisinya di luar kamar yang tujuannya untuk 

tempat duduk istirahat, duduk santai sambail bercerita dengan 

gembira sesuai dengan makna dasar kata surur (سرر) yang 

berasal dari kata surūr (سرور) yang berarti “kegembiraan”. 

Karena itu, ketika Allah stw menyebutkan fasilitas pertama di 

sorga bagi penghuni sorga setelah mereka sampai di sorga 

berupa tempat duduk untuk menghilangkan rasa lelah dan 

saling bercerita dengan gembira, maka diksi kasur/tempat tidur 

tersebut adalah surur (سرر). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Waqi’ah [56]: 15-16 

ى ى
َ

ر ىعَلَ
ةىٍىسُرُ

َ
ون
ُ
نَى(ى15ى)مَوۡض بِلِي   ى

َ
ق
َ
يۡهَاىمُت

َ
ىعَل نَ ي  كِٔ ِ

َ
ت  (16)ىمُّ

Artinya: “Mereka berada di atas dipan yang bertahtakan 

emas dan permata, seraya bertelekan di atasnya 

berhadap-hadapan.” 

 

Sedangkan arā’ik (أرائك) lazimnya digunakan untuk makna 

tempat tidur/dipan yang berada di bawah pohon yang teduh 

dan sejuk. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan tempat 

tidur penghuni sorga yang berada di bawah naungan dan 

tempat yang teduh, maka diksinya adalah arā’ik (أرائك). 
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yasin 

[36]: 56 

ى
َ

لٍىعَلَ  ى
َ
ىظِل ي ِ

جُهُمۡىفن وَى
ۡ
ز
َ
مۡىوَأ

ُ
ىه

َ
ون كِ ُٔ

َ
ئِكِىمُت

ٓ
رَا
َ ۡ
 (56)ىٱلۡ

Artinya: “Mereka dan istri-istri mereka berada dalam 

tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan.” 

 
105. Manusia: Antara Ins (إنس) dan Basyar (ى  (بس 

Kata ins (إنس) dan basyar (ى  adalah dua kata yang (بسۡ 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“manusia”. Sekalipun keduanya berarti sama, namun 

semantiknya berbeda.  

Kata ins (إنس) lazimnya digunakan untuk makna manusia 

dengan sifat yang lembut dan santun. Karena itu, kata ins (إنس) 

seringkali disandingkan dengan kata jin (جنى) yang secara 

harfiyah berarti “kasar dan keras”. Demikan seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Dzariyat [51]: 56 

جِنَى
ۡ
ىٱل
ُ
ت
ۡ
ق
َ
ل
َ
نسَىوَمَاىخ ِ

ۡ
ونِىوَٱلۡ

ُ
ىلِيَعۡبُد

َ
 (ى56)ىإِلَ

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka menyembah-Ku.” 

  

Adapun kata basyar (ى  lazimnya digunakan untuk (بسۡ 

makna manusia dengan sifat-sifat hewani seperti makan, 

minum, tidur dan berkembang biak. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Mu’minun [23]: 33 

ةِىى حَيَوى
ۡ
ٱل ى ي ِ

فن هُمۡى  ى
َ
ن
ۡ
رَف
ۡ
ت
َ
وَأ خِرَةِى

ٰٓ ۡ
ٱلۡ ءِى

ٓ
ا
َ
بِلِق ى

ْ
بُوا

َ
ذ
َ
وَك ى

ْ
رُوا

َ
ف
َ
ذِينَىك

ه
ٱل وۡمِهِى

َ
ق مِنى ى

ُ َ
مَلۡ

ۡ
ٱل الَى

َ
وَق

ى
َ
ىإِلَ
ٓ
ا
َ
ذ  ى
َ
يَاىمَاىه

ۡ
ن
ُّ
ىٌٱلد

َ ىىبَسۡ 
َ
بُون َ

ۡ سۡ 
َ
بُىمِمَاىت َ ۡ ىوَيَسۡ 

ُ
ه
ۡ
ىمِن

َ
ون
ُ
ل
ُ
ك
ۡ
أ
َ
لُىمِمَاىت

ُ
ك
ۡ
مۡىيَأ

ُ
ك
ُ
ل
ۡ
ث  (33)ىمِّ

Artinya: “Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di 

antara kaumnya dan yang mendustakan akan menemui 

hari akhirat (kelak) dan yang telah Kami mewahkan mereka 
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dalam kehidupan di dunia: "(Orang) ini tidak lain hanyalah 

manusia seperti kamu, dia makan dari apa yang kamu 

makan, dan meminum dari apa yang kamu minum.” 

 
106. Melahirkan: Antara Walada (ولد) dan Wadha‘a (وضع) 

Kata walada (ولد) dan wadha‘a (وضع) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan dengan “melahirkan”. Sekalipun keduanya memiliki 

arti yang sama, namun semantiknya berbeda. 

Kata walada (ولدى) lazimnya digunakan untuk makna 

melahirkan dalam konteks berkembang biak atau menjadi 

banyak. Karena itu, ketika Nabi Nuh as meminta kepada Allah 

swt agar memusnahkan semua orang kafir di muka agar tidak 

lahir lagi dari mereka generasi kafir, maka kata “melahirkan” 

diksinya adalah yalidu (يلد) bentuk mudhāri‘ (المضارع) dari 

walada (ولد). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

surat Nuh [71]: 27 

ى
َ
ىوَلَ

َ
ك
َ
ىعِبَاد

ْ
وا
ُّ
مۡىيُضِل

ُ
رۡه
َ
ذ
َ
ىإِنىت

َ
ك
َ
ىإِن

ً
اجِرا

َ
ىف
َ
ىإِلَ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ىىىيَلِد

ً
ارا
َ
ف
َ
 (27ى)ك

Artinya: “Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka 

tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-

Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang 

berbuat maksiat lagi sangat kafir.” 

 

Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan sifat-Nya yang 

tunggal dan tidak berkembang biak dengan cara melahirkan, 

maka kata “melahirkan” diksinya juga yalidu (يلد). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ikhlas [112]: 3 

مۡى
َ
ىل

ۡ
د
َ
مۡىيُول

َ
ىوَل
ۡ
 (3)ىيَلِد

Artinya: “Dia tiada melahirkan dan tiada pula dilahirkan,”  
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Adapun wadha‘a (وضع) lazimnya digunakan untuk makna 

melahirkan dalam artian meletakan anak setelah memikulnya 

dalam kedaan berat selama berbulan-bulan (حامل). Demikian 

karena ḥāmil (حامل) artinya memikul beban berat, dan 

lawannya adalah wadha‘ (وضع) “meletakan beban”. Karena itu, 

ketika Ibu Maryam menyebutkan telah melahirkan anak 

perempuan setelah dia mengandungnya dengan keadaan berat 

karena dia hamil dalam usia sudah tua, maka kata melahirkan 

diksinya adalah wadha‘a (وضع). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 36 

مَاىى
َ
ل
َ
ىىف ي

ىإِتنِّ ىرَبِّ
ۡ
ت
َ
ال
َ
هَاىق

ۡ
عَت

َ
رُىىوَض

َ
ك
َ
يۡسَىٱلذ

َ
ىوَل

ۡ
عَت

َ
مُىبِمَاىوَض

َ
عۡل
َ
ىأ ُ
ه
ىوَٱللَّ ى

َ
نتَ
ُ
ىأ
ٓ
هَا
ُ
عۡت

َ
وَض

نِىٱلرَجِيمِى  ى
َ
يۡط

َ
هَاىمِنَىٱلش

َ
يَت رِّ
ُ
ىوَذ

َ
اىبِك

َ
ه
ُ
عِيذ

ُ
ىأ ٰٓ ي
هَاىمَرۡيَمَىوَإِتنِّ

ُ
ىسَمَيۡت ي

ىوَإِتنِّ
ۡۖ ى نتََ
ُ ۡ
ٱلۡ
َ
 (36)ىىك

Artinya: “Maka tatkala istri Imran melahirkan anaknya, dia 

pun berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 

melahirkannya seorang anak perempuan; dan Allah lebih 

mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki 

tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah 

menamai dia Maryam dan aku mohon perlindungan 

untuknya serta anak-anak keturunannya kepada 

(pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang terkutuk."” 

 

Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan beratnya 

keadaan hamil dan melahirkan seorang ibu, maka kata 

“melahirkan” diksinya juga wadha‘a (وضع). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ahqaf [46]: 15 

ى
ً
رۡها

ُ
ىۥك
ُ
ه مُّ
ُ
أ ى
ُ
ه
ۡ
ت
َ
حَمَل ى

ۡۖ
ا
ً
ن إِحۡسَ ى يۡهِى

َ
لِد بِوَى نَى نسَ ى ِ

ۡ
ٱلۡ اى

َ
ىىىوَوَصَيۡن

ً
رۡها

ُ
ىك
ُ
ه
ۡ
عَت

َ
ىۥىىوَوَض

ُ
ه
ُ
وَحَمۡل

هۡرًا
َ
ىش
َ
ون
ُ
ث  ى
َ
ل
َ
ىۥث
ُ
ه
ُ
ل  (ى15...)ىوَفِصَ ى

Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya 

berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya 
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mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 

dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai 

menyapihnya adalah tiga puluh bulan..” 

 
107. Makanan Enak: Antara Hanī’an (هنيئا) dan Marī’an 

 (مريئا)

Kata hanī’an (هنيئا)ىى dan marī’an (مريئا) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “makanan yang enak/lezat”. Sekalipun keduanya 

sama berarti enak, namun semantiknya berbeda.  

Kata hanī’an (هنيئا) lazimnya digunakan untuk makna enak 

yang tidak ada bahaya di dalamnya atau sesuatu yang bisa 

merusak kesehatan. Sementara marī’an (مريئا)ى  lazimnya ى

digunakan untuk makna enak yang mudah dicerna dan ditelan. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ 

[4]: 4 

وهُىى
ُ
ل
ُ
ك
َ
ىف
ً
سا
ۡ
ف
َ
ىن
ُ
ه
ۡ
ن ءٍىمِّ ۡ ي

َ مۡىعَنىش 
ُ
ك
َ
ىل نَ ۡ إِنىطِي 

َ
ىف
ً
ة
َ
تِهِنَىنِحۡل  ى

َ
ق
ُ
ءَىصَد

ٓ
سَا
ِّ
ىٱلن
ْ
وا
ُ
ىىوَءَات

ً
ٔ ا نِيٰٓ

َ
ه

ى)
ً
ٔ ا  ى(4مَرِيٰٓ

Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 

(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 

kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada 

kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 

maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.” 

 

Dan di dalam al-Qur’an kata hanī’an (هنيئا) selalu 

digunakan untuk menjelaskan sifat makanan yang ada di sorga 

yang tidak ada mengandung bahaya di dalamnya, tidak 
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merusak kesehatan dan mudah dicerna dan ditelan. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Thur [52]: 17-19  

تٍى  ى
َ
جَن ى ي ِ

فن ى نَ قِي 
َ
مُت
ۡ
ٱل ى
َ
عِيمٍىىىإِن

َ
)ىوَن هُمۡىى(ىى17ى رَب  ُّ هُمۡى ىى

َ
وَوَق هُمۡى رَب  ُّ هُمۡى ىى

َ
ىءَات

ٓ
بِمَا ى نَ كِهِي   ى

َ
ف

جَحِيمِى
ۡ
ابَىٱل

َ
ى(ىى17)ىىعَذ

ْ
بُوا َ

ۡ ىوَٱسر 
ْ
وا
ُ
ل
ُ
ىك

َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
مۡىت

ُ
نت
ُ
َۢاىبِمَاىك نِيٰٓ َٔ

َ
 (18)ىه

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa 

berada dalam surga dan kenikmatan, mereka bersuka ria 

dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan 

mereka; dan Tuhan mereka memelihara mereka dari 

adzab neraka. (Dikatakan kepada mereka): "Makan dan 

minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang 

telah kamu kerjakan",”    

 

Demikian juga disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Haaqqah [69]: 22-24 

ةٍىعَالِيَةىٍ
َ
ىجَن ي ِ

ى(ىى22ى)فن
ٌ
انِيَة

َ
هَاىد

ُ
وف

ُ
ط
ُ
ىى(ىى23ى)ق

ْ
بُوا َ

ۡ ىوَٱسر 
ْ
وا
ُ
ل
ُ
يَامِىك

َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

مۡىفن
ُ
ت
ۡ
ف
َ
سۡل
َ
ىأ
ٓ
َۢاىبِمَا نِيٰٓ َٔ

َ
ه

الِيَةىِ
َ
خ
ۡ
 (ى24)ىٱل

Artinya: “dalam surga yang tinggi. Buah-buahannya dekat, 

(kepada mereka dikatakan): "Makan dan minumlah 

dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan 

pada hari-hari yang telah lalu".” 

 

Demikian juga dalam firman-Nya Surat al-Mursalat [77]: 

41-43  

لٍى  ى
َ
ىظِل ي ِ

ىفن نَ قِي 
َ
مُت
ۡ
ىٱل
َ
ى(ىى41ى)وَعُيُونٍىىىإِن

َ
هُون

َ
ت
ۡ
ىمِمَاىيَش

َ
وَىكِه

َ
ىى(ىى42)ىىوَف

ْ
بُوا َ

ۡ ىوَٱسر 
ْ
وا
ُ
ل
ُ
َۢاىك نِيٰٓ َٔ

َ
ه

ى
َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
مۡىت

ُ
نت
ُ
 (43)ىبِمَاىك

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa 

berada dalam naungan (yang teduh) dan (di sekitar) mata-

mata air. Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-

macam) yang mereka ingini. (Dikatakan kepada mereka): 
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"Makan dan minumlah kamu dengan enak karena apa yang 

telah kamu kerjakan".” 

 

Dengan disebutkannya makanan di sorga itu dengan sifat 

hanī’an (هنيئا, dan sifat yang sama juga dipakai untuk 

menyebutkan makanan dari isteri memberi isyarat bahwa tidak 

ada makanan terbaik di dunia yang bukan hanya enak, namun 

jauh dari bahaya dan menyehatkan kecuali makanan yang 

berasal dari isteri. 

   
108. RahmatىAllah: Antara Raḥmatillāh ( اللهىةمرح ) dan 

Rauḥillāh (روحىالله) 

Kata raḥmatillāh (رحمةىالله) dan rauḥillāh (روحىالله) adalah 

dua kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya 

sama diartikan “rahmat Allah”. Demikian seperti terdapat 

dalam Surat Yusuf [12]: 87 

مِنىى ى
ْ
سُوا يۡ َٔ

ْ
ا
َ
ت ى
َ
وَلَ خِيهِى

َ
وَأ يُوسُفَى مِنى ى

ْ
حَسَسُوا

َ
ت
َ
ف ى
ْ
بُوا

َ
ه
ۡ
ٱذ ى َ ي ِ

بَتن ىرَوۡحِىىيَ ى
َ
لَ ىۥ

ُ
ه
َ
إِن ى
ۡۖ
ِ
ه
ٱللَّ

سُىمِنىى يۡ َٔ
ْ
ىرَوۡحِىيَا

َ
فِرُون  ى

َ
ك
ۡ
وۡمُىٱل

َ
ق
ۡ
ىٱل
َ
ىإِلَ ِ

ه
ى(ى87)ى ٱللَّ

Artinya: “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah 

berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu 

berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 

kafir".”  

 

Dan juga Surat al-Zumar [39]: 53 

ىمِنىى
ْ
وا
ُ
ط
َ
ن
ۡ
ق
َ
ىت
َ
سِهِمۡىلَ

ُ
نف
َ
ىأ ىٰٓ
َ

ىعَلَ
ْ
وا
ُ
ف سۡرَ

َ
ذِينَىأ

ه
عِبَادِيَىٱل لۡىيَ ى

ُ
فِرُىىرَحۡمَةِىىق

ۡ
ىيَغ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن

ۚ
ِ
ه
ٱللَّ

ورُىٱلرَحِيمُى
ُ
ف
َ
غ
ۡ
وَىٱل

ُ
ىۥه
ُ
ه
َ
ىإِن
ۚ
وبَىجَمِيعًا

ُ
ن
ُّ
ى(ى53)ىٱلذ

Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang 

melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah 



194 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah 

Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

 

Sekalipun keduanya memiliki arti sama, namun 

semantikanya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. Dimana, kata rawḥ (روح) 

memiliki makna lebih sempurna dari kata raḥmat (رحمة). Karena 

itu, ketika Allah swt menyebutkan rahmat-Nya di sorga yang 

bersifat umum, maka pilihan katanya adalah raḥmat (رحمة). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran 

[3]: 107 

ى ي ِ
قن
َ
هُمۡىف

ُ
ىوُجُوه

ۡ
ت

َ
ذِينَىٱبۡيَض

ه
مَاىٱل

َ
ىرَحۡمَةِىوَأ

َ
ون

ُ
لِد  ى

َ
مۡىفِيهَاىخ

ُ
ىه
ۡۖ
ِ
ه
 (107)ىٱللَّ

Artinya: “Adapun orang-orang yang putih berseri 

mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah 

(surga); mereka kekal di dalamnya.” 

 

Namun, ketika Allah swt menyebutkan rahmat-Nya di 

sorga yang bersifat khusus bagi orang-orang yang paling dekat 

dengan-Nya (المقربون), maka diksinya rahmat adalah rawḥ (روح). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Waqi’ah [56]: 88-89 

نَى رَبِي 
َ
مُق
ۡ
ىمِنَىٱل

َ
ان
َ
ىإِنىك

ٓ
مَا
َ
أ
َ
رَوۡحٌى (88)ىف

َ
ىىف

ٌ
عِيمٍىىوَرَيۡحَان

َ
ىن
ُ
ت
َ
 ى(89ى)وَجَن

Artinya: “adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang 

yang didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh 

ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan.” 
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109. Merasa: Aḥassa (أحس), Massa (مس), Dzāqa (ذاق) dan 
Lamasa (لمس) 

Kata aḥassa (أحسَى), massa (مسَى), dzāqa (ذاق) dan lamasa 

 adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena (لمس)

itu semuanya diartikan dengan “merasa”. Sekalipun semuanya 

berarti sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata aḥassa (أحسَى) lazimnya digunakan untuk makna 

merasa dengan akal atau sering diartikan mengetahui. Karena 

itu, ketika Nabi Isa as merasakan atau mengetahui ada 

kekufuran yang tumbuh di kalangan para pengikutnya, maka 

diksi merasa adalah aḥassa (أحس). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 52 

ىى
ٓ
مَا
َ
ل
َ
حَسَىىف

َ
حۡنُىأ

َ
ىن
َ
ون حَوَارِيُّ

ۡ
الَىٱل

َ
ىق
ۡۖ
ِ
ه
ىٱللَّ

َ
ىإِلَ نصَارِيٰٓ

َ
الَىمَنۡىأ

َ
رَىق

ۡ
ف
ُ
ك
ۡ
هُمُىٱل

ۡ
ىمِن عِيشَى

ى
َ
اىمُسۡلِمُون

َ
ن
َ
ىبِأ
ۡ
هَد

ۡ
ىوَٱش ِ

ه
اىبِٱللَّ

َ
ىءَامَن ِ

ه
نصَارُىٱللَّ

َ
 (52)ىأ

Artinya: “Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka 

(Bani Israel) berkatalah dia: "Siapakah yang akan menjadi 

penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?" 

Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kami 

lah penolong-penolong (agama) Allah. Kami beriman 

kepada Allah; dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami 

adalah orang-orang yang berserah diri.”  

 

Adapun lamasa (لمس) lazimnya digunakan untuk makna 

merasa dengan kulit namun dalam durasi yang agak lama. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan hukum batalnya 

wudhu’ akibat merasakan kulit lawan jenis dalam durasi yang 

lama, maka diksi merasakan adalah lamasa (لمس). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 43 
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ى
ٌ
حَد

َ
ءَىأ
ٓ
وۡىجَا

َ
ىأ ر 
َ
ىسَف ى

َ
وۡىعَلَ

َ
ىأ ىٰٓ

َ مىمَرۡصىن
ُ
نت
ُ
وۡىىىى...وَإِنىك

َ
ئِطِىأ

ٓ
ا
َ
غ
ۡ
نَىٱل مىمِّ

ُ
نك ءَىمِّ

ٓ
سَا
ِّ
مُىٱلن

ُ
مَسۡت  ى

َ
ل

ءىً
ٓ
ىمَا
ْ
وا
ُ
جِد

َ
مۡىت
َ
ل
َ
ىىىف

ً
ىصَعِيدا

ْ
يَمَمُوا

َ
ت
َ
ىىىف

َ
ان
َ
ىك َ
ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن

ۗ
مۡ
ُ
يۡدِيك

َ
مۡىوَأ

ُ
ىبِوُجُوهِك

ْ
ٱمۡسَحُوا

َ
بٗاىف يِّ

َ
ط

ورًاى
ُ
ف
َ
اىغ وًّ

ُ
ى(43)ىعَف

Artinya: “…Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir 

atau kembali dari tempat buang air atau kamu telah 

menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat 

air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik 

(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya 

Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” 

 

Sementara massa (مسَى) lazimnya digunakan untuk makna 

merasa dengan kulit dengan sentuhan yang cepat dan singkat. 

Karena itu, ketika Maryam menafikan dirinya bisa hamil karena 

tidak pernah merasakan sentuhan laki-laki walaupun hanya 

sentuhan yang cepat dan singkat, maka diksi merasakan adalah 

massa (مس). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat Ali Imran [3]: 47 

ى
ٌ
د
َ
ىوَل ىلَِي

ُ
ون

ُ
ىيَك ى

َ تن
َ
ىأ ىرَبِّ

ۡ
ت
َ
ال
َ
مۡىىىىق

َ
ىٌوَل

َ ىبَسۡ  ي ِ
ىىىيَمۡسَسۡتن

ۚ
ءُ
ٓ
ا
َ
قُىمَاىيَش

ُ
ل
ۡ
ىيَخ ُ

ه
لِكِىٱللَّ ى

َ
ذ
َ
الَىك

َ
ق

ى
ً
مۡرا
َ
ىأ ىٰٓ

َ ضن
َ
اىق
َ
ىىإِذ

ُ
ون

ُ
يَك
َ
نىف

ُ
ىۥك
ُ
ه
َ
ولُىل

ُ
مَاىيَق

َ
إِن
َ
 (47)ىف

Artinya: “Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin 

aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh 

oleh seorang laki-laki pun." Allah berfirman (dengan 

perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah menciptakan apa 

yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak 

menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata 

kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia.” 

 

Sedangkan dzāqa (ذاق) lazimnya digunakan untuk merasa 

dengan lidah dan indera pencecap. Karena itu, ketika Allah swt 
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menyebutkan Nabi Adam dan isteri meraskan buah pohon 

larangan atau memakannya, maka kata merasa diksinya adalah 

dzāqa (ذاق). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-A’raf [7]: 22 

ىٍ
ۚ
رُور

ُ
هُمَاىبِغ ىى

ه
ل
َ
د
َ
مَاىىىىف

َ
ل
َ
يۡهِمَاىف

َ
انِىعَل

َ
صِف

ۡ
اىيَخ

َ
فِق

َ
هُمَاىوَط

ُ
ت ى هُمَاىسَوۡءَ

َ
ىل
ۡ
ت
َ
ىبَد
َ
جَرَة

َ
اىٱلش

َ
اق
َ
ذ

ى
َ
إِن ى

ٓ
مَا
ُ
ك
ه
ل لى

ُ
ق
َ
وَأ جَرَةِى

َ
ٱلش مَاى

ُ
ك
ۡ
تِل عَنى مَاى

ُ
هَك
ۡ
ن
َ
أ مۡى

َ
ل
َ
أ ى
ٓ
هُمَا رَب  ُّ هُمَاى ىى

َ
اد
َ
وَن ى

ۡۖ
ةِ
َ
جَن
ۡ
ٱل وَرَقِى مِنى

و ى
ُ
مَاىعَد

ُ
ك
َ
نَىل  ى

َ
يۡط

َ
نٌىىٱلش بِي 

 ى(22ى)مُّ

Artinya: “maka syaitan membujuk keduanya (untuk 

memakan buah itu) dengan tipu daya. Tatkala keduanya 

telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya 

aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya 

dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka 

menyeru mereka: "Bukankah Aku telah melarang kamu 

berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu: 

"Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi 

kamu berdua?” 

 
110. Menghalangi: Antara ḥāla (حال) dan Mana‘a (منع) 

Kata ḥāla (حال) dan mana‘a (منع) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “menghalangi”. Sekalipun keduanya sama diartikan 

menghalangi, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ḥāla (حال) lazimnya digunakan untuk makna 

menghalangi secara fisik. Karena itu, ketika Alllah swt 

menyebut ombak besar yang menghalangi Nabi Nuh dan 

puteranya Kan’an, maka diksi menghalangi adalah ḥāla (حال). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 

43 
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ىجَبَلٍى ى
َ
ىإِلَ اوِيٰٓ الَىسَ َٔ

َ
ىمَنىىىق

َ
ىإِلَ ِ

ه
مۡرِىٱللَّ

َ
يَوۡمَىمِنۡىأ

ۡ
ىعَاصِمَىٱل

َ
الَىلَ

َ
ىق
ۚ
ءِ
ٓ
مَا
ۡ
ىمِنَىٱل ي ِ

يَعۡصِمُتن

ى
ۚ
نَىرَحِمَ رَقِي 

ۡ
مُغ
ۡ
ىمِنَىٱل

َ
ان
َ
ك
َ
مَوۡجُىف

ۡ
هُمَاىٱل

َ
 (43)ىوَحَالَىبَيۡن

Artinya: “Anaknya menjawab: "Aku akan mencari 

perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air 

bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang melindungi hari ini dari 

adzab Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang". Dan 

gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka 

jadilah anak itu termasuk orang-orang yang 

ditenggelamkan.” 

 

Adapun mana‘a (منع) lazimnya digunakan untuk makna 

menghalangi secaran rohani. Karena itu, ketika Allah swt 

bertanya kepada Ibalis tentang penghalang yang 

menghalanginya sujud kepada Adam yang penghalang itu 

adalah kesombongan yang bersifat rohani, maka diksi 

“menghalangi” adalah mana‘a (منع). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 12 

الَىمَاىى
َ
ىٌق ۡ ب 

َ
ىخ
۠
ا
َ
ن
َ
الَىأ

َ
ىق
ۡۖ َ
ك
ُ
مَرۡت
َ
ىأ
ۡ
ىإِذ
َ
سۡجُد

َ
ىت
َ
لَ
َ
ىأ
َ
عَك

َ
ار ىىىمَن

َ
ىمِنىن ي ِ

تن
َ
ت
ۡ
ق
َ
ل
َ
ىخ
ُ
ه
ۡ
ن ىۥمِنىىىىمِّ

ُ
ه
َ
ت
ۡ
ق
َ
ل
َ
وَخ

ى  
ن  ى(12ى)طِي 

Artinya: “Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu 

untuk bersujud (kepada Adam) di waktu Aku 

menyuruhmu?" Menjawab iblis: "Saya lebih baik 

daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia 

Engkau ciptakan dari tanah".” 

 
111. Turun: Antara Khafadha (خفض), Nazala (نزل) dan 

Habatha (هبط) 

Kata khafadha (خفض), nazala (نزلى) dan habatha (هبطى) 

adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu 
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semuanya diartikan dengan “turun”. Sekalipun semuanya 

berarti sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata khafadha (خفض) lazimnya digunakan untuk turun 

dalam pengertian merendah yang lazimnya digunakan untuk 

burung yang turun dengan merendahkan sayapnya. Karena itu, 

ketika Allah swt membuat metafora seorang anak yang harus 

turun melihat orang tuanya seperti burung yang turun 

merendahkan sayapnya (جناح), maka diksi turun adalah khafadh 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(خفض)

Isra’ [17]: 24 

ى
ً
ا ىصَغِب  ي ِ

مَاىرَبَيَاتن
َ
ىٱرۡحَمۡهُمَاىك لىرَبِّ

ُ
ىمِنَىٱلرَحۡمَةِىوَق لِّ

ُّ
احَىٱلذ

َ
هُمَاىجَن

َ
فِضۡىل

ۡ
 (ى24ى)وَٱخ

Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 

berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: 

"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 

kecil".” 

 

Adapun nazala (نزل) lazimnya digunakan untuk makna 

turun dari atas ke bawah. Karena itu, al-Kitab yang berada di 

lauh mahfuz yang notabene tempat yang paling atas di semesta 

ke dunia yang notabene tempat paling rendah di semesta, 

maka kata turunnya al-kitab disebut dengan nazala (نزل). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran 

[3]: 3 

ى
ً
قا
ِّ
ىمُصَد حَقِّ

ۡ
بَىبِٱل  ى

َ
كِت
ۡ
ىٱل
َ
يۡك

َ
زَلَىعَل

َ
يۡهِىىن

َ
ىيَد نَ ۡ مَاىبَي 

ِّ
نجِيلىَل ِ

ۡ
ىوَٱلۡ

َ
ة وۡرَىى

َ
نزَلَىٱلت

َ
 (ى3)ىوَأ

Artinya: “Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu 

dengan sebenarnya; membenarkan kitab yang telah 

diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil.” 
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Karena itu, ketika Nabi Muhammad saw turun dari Arasy 

yang merupakan tempat paling atas menuju Sidratul Muntaha 

dan Nabi saw melihat Jibril dari atas saat turun tersebut, maka 

diksi turun adalan nazlatan (نزلة). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Najm [53]: 13-14  

ىرَءَاهُى
ۡ
د
َ
ق
َ
رَىىىوَل

ۡ
خ
ُ
ىأ
ً
ة
َ
زۡل
َ
ىى(ى13)ىن

َ
هَ
َ
مُنت

ۡ
رَةِىٱل

ۡ
ىسِد

َ
 (14)ىىعِند

Artinya: “Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat 

Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain, 

(yaitu) di Sidratil Muntaha.” 

 

Sedangkan habadtha (هبط) lazimnya digunakan untuk 

makna turun dari tempat yang tinggi menuju tempat yang lebih 

rendah. Karena itu, ketika nabi Nuh as dan kaumnya yang 

beriman diperintah turun dari kapalnya menunju lembah 

bernama Judi, maka kata turun diksinya adalah habatha (هبط). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 

48 

وحُىى
ُ
ن يَ ى مٍىقِيلَى  ى

َ
بِسَل ى

ۡ
بِط

ۡ
مَمٍىىىٱه

ُ
أ ى ىٰٓ

َ
وَعَلَ ى

َ
يۡك

َ
عَل تٍى  ى

َ
وَبَرَك اى

َ
ن مَمٌىىىمِّ

ُ
وَأ ى

ۚ َ
مَعَك مَنى ىىمِّ

لِيمٌى
َ
ابٌىأ

َ
اىعَذ

َ
ن هُمىمِّ مَىيَمَسُّ

ُ
عُهُمۡىث

ِّ
مَت
ُ
 ى(48ى)سَن

Artinya: “Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat 

sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan 

atas umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang 

bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri 

kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), 

kemudian mereka akan ditimpa adzab yang pedih dari 

Kami."”  
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112. Tempat Kembali: Antara Marji‘ (مرجع), Ma’āb (مآب), 
Ma’wā (مأوى) dan Matswā (مثوى) 

Kata marji‘ (مرجع), ma’āb (مآب), ma’wā (مأوى) dan matswā 

 adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena (مثوىى)

itu semuanya diartikan dengan “tempat kembali”. Sekalipun 

semuanya berarti sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata marji‘ (مرجع) lazimnya digunakan untuk makna 

tempat kembali dalam rangka mempertanggungjawabkan amal 

yang pernah dilakukan seseorang di dunia. Karena itu, hampir 

semua kata marji‘ (مرجع) di dalam al-Qur’an selalu dihubungkan 

dengan pemeriksaan amal di dunia (تعملون  Demikian .(بماىكنتمى

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ma’idah [5]: 105 

ى ِ
ه
ٱللَّ ى

َ
إِلَ ى

ۚ
مۡ
ُ
يۡت
َ
د
َ
ت
ۡ
ٱه اى

َ
إِذ لَى

َ
ض مَنى مى

ُ
ك ُّ
ُ يَصرن ى

َ
لَ ى
ۡۖ
مۡ
ُ
سَك

ُ
نف
َ
أ مۡى

ُ
يۡك
َ
عَل ى

ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
ٱل هَاى يُّ

َ
أ
يَ ىٰٓ

ى
ً
مۡىجَمِيعا

ُ
ىىمَرۡجِعُك

َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
مۡىت

ُ
نت
ُ
مىبِمَاىك

ُ
ك
ُ
ئ بِّ
َ
يُن
َ
 (105)ىف

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; 

tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudarat 

kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya 

kepada Allah kamu kembali semuanya, maka Dia akan 

menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

 

Adapun ma’āb (مآب) lazimnya digunakan untuk makna 

tempat kembali di akhirat berupa sorga ataupun neraka, 

namun selalu disifati dengan terbaik (حسن) atau terburuk (ى  .(سر  

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Shad [38]: 

49-50  

رىٌ
ۡ
اىذِك

َ
ذ  ى
َ
حُسۡنَىىىىه

َ
ىل نَ قِي 

َ
مُت
ۡ
ىلِل
َ
ابٍىوَإِن نٍى(ىى49ى)مَ َٔ

ۡ
تِىعَد  ى

َ
ىىىجَن

ً
حَة

َ
ت
َ
ف بُىىىمُّ بۡوَى

َ ۡ
هُمُىٱلۡ

ه
ىل

(50) 
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Artinya: “Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan 

sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa benar-

benar (disediakan) tempat kembali yang baik, (yaitu) surga 

`Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka,” 

 

Dan juga dalam Surat Shad [38]: 55-56 

ى َ
َ سۡ 
َ
ىل نَ غِي   ى

َ
ىلِلط

َ
ىوَإِن

ۚ
ا
َ
ذ  ى
َ
ابٍىه ى(ى55ى)مَ َٔ

ُ
مِهَاد

ۡ
سَىٱل

ۡ
بِئ
َ
هَاىف

َ
وۡن
َ
مَىيَصۡل

َ
 ى(56)ىجَهَن

Artinya: “Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya 

bagi orang-orang yang durhaka benar-benar (disediakan) 

tempat kembali yang buruk, (yaitu) neraka Jahanam, yang 

mereka masuk ke dalamnya; maka amat buruklah Jahanam 

itu sebagai tempat tinggal.” 

 

Adapun matswā (مثوى) tidak digunakan kecuali untuk 

makna tempat kembali berupa neraka saja tidak yang lain. 

Demikian salah satunya seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Zumar [39]: 32 

مَىى
َ
ىجَهَن ي ِ

يۡسَىفن
َ
ل
َ
ىأ
ۚ ٰۥٓ ءَهُ

ٓ
ىجَا

ۡ
قِىإِذ

ۡ
د بَىبِٱلصِّ

َ
ذ
َ
ىوَك ِ

ه
ىٱللَّ

َ
بَىعَلَ

َ
ذ
َ
مُىمِمَنىك

َ
ل
ۡ
ظ
َ
مَنۡىأ

َ
وىًف

ۡ
ىىمَث

فِرِينىَ  ى
َ
ك
ۡ
ل
ِّ
 (32)ىل

Artinya: “Maka siapakah yang lebih dzalim daripada orang 

yang membuat-buat dusta terhadap Allah dan 

mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya? 

Bukankah di neraka Jahanam tersedia tempat tinggal bagi 

orang-orang yang kafir?” 

 

Semetara ma’wā (مأوىى) digunakan untuk tempat kembali 

di akhirat bisa sorga ataupun neraka, tetapi bersifat umum 

tanpa diberikan sifat tertentu. Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Nazi’at [79]: 37-41  
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ىى
عنَ
َ
مَاىمَنىط

َ
أ
َ
يَاى(ىى37)ىىىف

ۡ
ن
ُّ
ىٱلد

َ
ة حَيَوى

ۡ
رَىٱل

َ
ىى(ىى38)ىىوَءَاث َ جَحِيمَىهِي

ۡ
ىٱل
َ
إِن
َ
وَىىىف

ۡ
مَأ
ۡ
(ى39)ىىٱل

هَوَىىى
ۡ
سَىعَنِىٱل

ۡ
ف
َ
ىٱلن

َ
هَ
َ
ىۦوَن هِ امَىرَبِّ

َ
افَىمَق

َ
مَاىمَنۡىخ

َ
وَىىى(ى40)ىوَأ

ۡ
مَأ
ۡ
ىٱل َ ىهِي

َ
ة
َ
جَن
ۡ
ىٱل
َ
إِن
َ
ىف

(41) 

Artinya: “Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih 

mengutamakan kehidupan dunia, maka sesungguhnya 

nerakalah tempat tinggal (nya). Dan adapun orang-orang 

yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri 

dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya 

surgalah tempat tinggal (nya).” 

 
113. Bertebar: Antara Intatsara (ى ى) dan Intasyara (انتي   (انتس 

Kata intatsara (انتبَى) dan intasyara (ى  adalah dua kata (انتسۡ 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan dengan “bertebar/berserakan”. Sekalipun keduanya 

memiliki arti sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata intatsara (انتبَى) lazimnya digunakan untuk makna 

bertebar atau berserakan yang terjadi begitu saja sejak semula 

tanpa disebutkan asal dan mulanya. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan bintang bertebaran yang memang keadaanya 

sudah terlihat seperti itu tanpa disebutkan awal mula 

keadannya, maka kata “bertebar” diksinya adalah intatsara 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al .(انتبَى)

Infithar [82]: 2 

وَاكِبُى
َ
ك
ۡ
اىٱل
َ
ىوَإِذ

ۡ
ت َ بََ

َ
 (2)ىٱنت

Artinya: “dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan,” 

 

Adapun intasyara (ى  lazimnya digunakan untuk (انتسۡ 

makna bertebar dari satu sumber atau awalnya satu kemudian 
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terbesar menajdi banyak. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan tersebarnya manusia yang mulanya berasal dari 

satu sumber yaitu Adam, maka kata “tersebar” diksinya dalah 

intasyra (ى  Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya .(انتسۡ 

surat al-Rum [30]: 20 

رَابٍى
ُ
نىت مىمِّ

ُ
ك
َ
ق
َ
ل
َ
ىخ
ۡ
ن
َ
ٰۦٓىأ تِهِ ىٌىوَمِنۡىءَايَ ى

َ مىبَسۡ 
ُ
نت
َ
ىأ
ٓ
ا
َ
مَىإِذ

ُ
ىىث

َ
ون ُ ِ سۡ 

َ
نت
َ
 (ى20)ىت

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba 

kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak.” 

 

Karena itu pula, ketika Allah swt memerintahkan manusia 

untuk segera bertebaran setelah berkumpul di satu tempat 

untuk shalat Jum’at, maka diksi “bertebar” adalah intasyara 

ى)  Demikiana seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat .(انتسۡ 

al-Jumu’ah [62]: 10  

ىى
ُ
ة وى
َ
ٱلصَل ضِيَتِى

ُ
ق اى
َ
إِذ
َ
ىىف َ

ه
ٱللَّ ى

ْ
رُوا
ُ
ك
ۡ
وَٱذ ى ِ

ه
ٱللَّ لِى

ۡ
ض
َ
ف مِنى ى

ْ
وا
ُ
غ
َ
وَٱبۡت رۡضِى

َ ۡ
ٱلۡ ى ي ِ

ىفن
ْ
وا ُ ِ سۡ 

َ
ٱنت
َ
ف

ى
ً
ا ثِب 

َ
ىىك

َ
لِحُون

ۡ
ف
ُ
مۡىت
ُ
ك
ه
عَل
ه
 (10)ىل

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 

Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.” 

 
114. Pagi: Antara Isyrāq (اق  (بكرة) dan Bukrah (إسر 

Kata isyraq (اق  adalah dua kata yang (بكرة) dan bukrah (إسر 

dianggap sebagai sinonim, dan karena itu keduanya sama 

diartikan dengan “pagi”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks atau 

kelaziman penggunaan dalam kalam Arab. 
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Kata isyrāq (اق  lazimnya digunakan untuk makna pagi (إسر 

secara umum yaitu semua waktu pagi yang padanya terbit 

matahari. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan ibadah 

Nabi Daud yang bertasbih bersama gunung setiap pagi dan sore 

tanpa batas, maka diksi “pagi” adalah isyrāq (اق  Demikian .(أسر 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Shad [38]: 18 

ى ِّ ي ِ
عَش 
ۡ
حۡنَىبِٱل ىۥيُسَبِّ

ُ
جِبَالَىمَعَه

ۡ
اىٱل
َ
رۡن
َ
اىسَخ

َ
اقِىإِن َ

ۡ سر  ِ
ۡ
 (ى18)ىوَٱلۡ

Artinya: “Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-

gunung untuk bertasbih bersama dia (Daud) di waktu 

petang dan pagi,”  

 

Adapun kata bukrah (بكرة) lazimnya digunakan untuk 

makna pagi yaitu awal hari yang sifatnya terbatas dan tertentu. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan perintah Nabi 

Zakariya kepada kaumnya agar bertasbih di pagi dan sore hari 

selama masa diamnya Nabi Zakariya selama selama tiga malam 

atau tiga hari, maka diksi “pagi” adalah bukrah (بكرة). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam [19]: 10-11 

ى
ً
ىءَايَة ٰٓ ي

ِّ
ىٱجۡعَلىلَ الَىرَبِّ

َ
يَالٍىىىق

َ
ىل
َ
ث  ى

َ
ل
َ
اسَىث

َ
مَىٱلن

ِّ
ل
َ
ك
ُ
ىت
َ
لَ
َ
ىأ
َ
ك
ُ
الَىءَايَت

َ
ىىىق

ً
رَجَىىى(10ى)سَوِيّا

َ
خ
َ
ف

ى
ْ
حُوا نىسَبِّ

َ
يۡهِمۡىأ

َ
ىإِل وۡحَىٰٓ

َ
أ
َ
مِحۡرَابِىف

ۡ
ىۦمِنَىٱل وۡمِهِ

َ
ىق ى

َ
ىعَلَ

ً
رَة
ۡ
ىىبُك

ً
 ى(11ى)وَعَشِيّا

Artinya: “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu 

tanda". Tuhan berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa 

kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia selama 

tiga malam, padahal kamu sehat". Maka ia keluar dari 

mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada 

mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan 

petang.” 
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Begitu juga disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran 

[3]: 41 

ى
ً
ىءَايَة ٰٓ ي

ِّ
ىٱجۡعَلىلَ الَىرَبِّ

َ
ىىىق

ً
ىرَمۡزا

َ
يَامٍىإِلَ

َ
ىأ
َ
ة
َ
ث  ى
َ
ل
َ
اسَىث

َ
مَىٱلن

ِّ
ل
َ
ك
ُ
ىت
َ
لَ
َ
ىأ
َ
ك
ُ
الَىءَايَت

َ
ىىىق

َ
رىرَبَك

ُ
ك
ۡ
وَٱذ

ى
ً
ا ثِب 

َ
ىىك ِّ ي ِ

عَش 
ۡ
ىبِٱل

ۡ
ح  ىرىِوَسَبِّ

َ
بۡك ِ

ۡ
 (41)ىوَٱلۡ

Artinya: “Berkata Zakaria: "Berilah aku suatu tanda (bahwa 

istriku telah mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya 

bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia 

selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah 

(nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah 

di waktu petang dan pagi hari". 

 
115. Sore: Antara ‘Asyiyan (عشيا), Masā’an (مساء) dan 

Ashīlan (أصيلا) 

Kata ‘asyiyan (عشيا), masā’an (مساءى), ashīlan (أصيلا) adalah 

tiga kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya 

diartikan “sore”. Sekalipun semuanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ‘asyiyan lazimnya digunakan untuk makna sore 

setelah terbenam matahari dan gelap sudah datang. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan perintah Nabi Zakariya kepada 

umatnya agar berzikir pagi dan sore dalam konteks masa 

diamnya nabi Zakariya selama tiga malam, maka diksi “sore” 

adalah ‘asyihan (عشيا). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat Marayam [19]: 10-11 

ى
ً
ىءَايَة ٰٓ ي

ِّ
ىٱجۡعَلىلَ الَىرَبِّ

َ
يَالٍىىىق

َ
ىل
َ
ث  ى

َ
ل
َ
اسَىث

َ
مَىٱلن

ِّ
ل
َ
ك
ُ
ىت
َ
لَ
َ
ىأ
َ
ك
ُ
الَىءَايَت

َ
ىىىق

ً
رَجَى(ىى10ى)سَوِيّا

َ
خ
َ
ف

ى
ً
رَة
ۡ
ىبُك
ْ
حُوا نىسَبِّ

َ
يۡهِمۡىأ

َ
ىإِل وۡحَىٰٓ

َ
أ
َ
مِحۡرَابِىف

ۡ
ىۦمِنَىٱل وۡمِهِ

َ
ىق ى

َ
ىىعَلَ

ً
 ى(11ى)وَعَشِيّا

Artinya: “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu 

tanda". Tuhan berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa 
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kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia selama 

tiga malam, padahal kamu sehat". Maka ia keluar dari 

mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada 

mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan 

petang” 

 

Adapun masā’an (مساء) lazimnya digunakan untuk makna 

sore setelah Ashar sampai terbenam matahari. Karena itu, kata 

masā’ (مساءى) dilawankan dengan shabāḥ (صباح) yaitu awal pagi 

sejak terbit matahari. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Rum [30]: 17 

ى نَ ىحِي  ِ
ه
نَىٱللَّ سُبۡحَ ى

َ
ىف

َ
صۡبِحُون

ُ
ىت نَ ىوَحِي 

َ
مۡسُون

ُ
 (17)ىت

Artinya: “Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 

berada di petang hari dan waktu kamu berada di waktu 

subuh,” 

 

Sedangkan ashīlan (أصيلا) lazimnya digunakan untuk 

makna sore setelah terbenam matahari, namun belum gelap 

karena masih menyisakan terang sisa cahaya matahari 

berwarna kuning. Karena itu, kata ashīl (أصيل) dilawankan 

dengan bukrah (بكرة) yaitu waktu pagi sebelum terbit matahari 

namun kondisi sudah mulai terang hingga orang yang di sekitar 

sudah tampak dan terlihat. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Ahzab [33]: 41-42 

ى
ً
را
ۡ
ىذِك َ

ه
ىٱللَّ

ْ
رُوا
ُ
ك
ۡ
ىٱذ
ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
هَاىٱل يُّ

َ
أ
ىىىيَ ىٰٓ

ً
ا ثِب 

َ
ى(ى41ى)ك

ً
رَة
ۡ
حُوهُىبُك ىىوَسَبِّ

ً
صِيلَ

َ
 42)ىوَأ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah 

(dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-

banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi 

dan petang.” 
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116.   Melempar: Antara Ramā (رمى) dan Alqā (ى  (ألف 

Kata ramā (ى ى) dan alqā (رمي  adalah dua kata yang (ألق 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “melempar”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ramā (رم) lazimnya digunakan untuk makna 

melempar secara umum, bahkan bisa juga melempar yang 

bukan materi seperti melempar tuduhan. Karena itu, ketika 

sahabat merasa lemparan mereka yang membunuh musuh 

dalam perang Badar padahal lemparan Allah swt yang 

membunuh mereka, maka kata “melempar” diksinya adalah 

ramā (رم). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Anfal [8]: 17 

وَمَاىى ى
ۚ
هُمۡ
َ
ل
َ
ت
َ
ق ى َ

ه
ٱللَّ كِنَى  ى

َ
وَل مۡى

ُ
وه
ُ
ل
ُ
ت
ۡ
ق
َ
ت مۡى

َ
ل
َ
ىىف

ۡ
إِذ ى

َ
ىىرَمَيۡت َ وَلِيُبۡلَِي ى رَمَى ى

َ ٱللَّه كِنَى  ى
َ
وَل ى

َ
رَمَيۡت

ىسَمِيعٌىعَلِيمٌى) َ
ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن
ۚ
ا
ً
ءًىحَسَن

ٰٓ َ
ىبَلّ

ُ
ه
ۡ
ىمِن نَ مِنِي 

ۡ
مُؤ
ۡ
 ى(17ٱل

Artinya: “Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang 

membunuh mereka, akan tetapi Allah-lah yang 

membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar 

ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. 

(Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) 

dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang 

mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

 

Karena itu pula, ketika Allah swt memerintahkan 

hukuman cambuk kepada yang melempar tuduhan keji kepada 

wanita baik-baik bila yang melemparkan tuduhan tidak bisa 

membuktikan tuduhannya, maka kata “melempar” tuduhan itu 
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diksinya adalah yarmūn (يرمون) bentuk mudhāri‘ dari ramā (رمى). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nur 

[24]: 4 

ذِينَىى
ه
ىوَٱل

ً
ة
َ
د
ۡ
ىجَل نَ نِي  مَ ى

َ
مۡىث

ُ
وه

ُ
ٱجۡلِد

َ
ءَىف
ٓ
ا
َ
هَد

ُ
رۡبَعَةِىش

َ
ىبِأ
ْ
وا
ُ
ت
ۡ
مۡىيَأ

َ
مَىل
ُ
تِىث  ى

َ
مُحۡصَن

ۡ
ىٱل
َ
ىيَرۡمُون

ى
ً
بَدا
َ
ىأ
ً
ة
َ
د هَ ى

َ
هُمۡىش

َ
ىل
ْ
وا
ُ
بَل
ۡ
ق
َ
ىت
َ
ىىوَلَ

َ
ون

ُ
سِق  ى

َ
ف
ۡ
مُىٱل

ُ
ىه

َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
 (4)ىوَأ

Artinya: “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita 

yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 

mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 

(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah 

kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan 

mereka itulah orang-orang yang fasik.” 

 

Adapun alqā (ى  lazimnya digunakan untuk makna (ألق 

melemparkan sesuatu dari tempat yang tinggi ke tempat 

rendah atau dari atas ke bawah. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan penduduk neraka yang dilemparkan penjaga 

neraka dari atas neraka ke dasar neraka, maka kata 

“melempar” diksinya adalah ulqiya (ى ي
 Demikian seperti .(ألق 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Mulk [67]: 8 

ى
ٓ
مَا
ه
ل
ُ
ىك
ۡۖ
يۡظِ

َ
غ
ۡ
ىمِنَىٱل نُ َ مَب 

َ
ىت
ُ
اد
َ
ك
َ
ىت َ ي ِ

ق 
ۡ
ل
ُ
وۡجٌىأ

َ
ذِيرىٌىفِيهَاىف

َ
مۡىن

ُ
تِك
ۡ
مۡىيَأ

َ
ل
َ
ىأ
ٓ
هَا
ُ
ت
َ
زَن
َ
هُمۡىخ

َ
ل
َ
 (8ى)سَأ

Artinya: “hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah 

lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya 

sekumpulan (orang-orang kafir). Penjaga-penjaga (neraka 

itu) bertanya kepada mereka: "Apakah belum pernah 

datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi 

peringatan?”  

 

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan Nabi Zakariya 

bersama para pendeta Yahudi melemparkan tongkat mereka 
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dari pinggir sungai ke dalam sungai untuk menentukan siapa 

yang berhak mengasuh Maryam, maka diksi “melempar” 

tongkat dari atas ke bawah sungai adalah yulqūn (يلقون) bentuk 

mudhāri‘ dari kata alqā (ى  Demikian seperti disebutkan .(ألق 

dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 4 

ىى
ۡ
إِذ يۡهِمۡى

َ
د
َ
ل ى
َ
نت

ُ
وَمَاىك ى

ۚ َ
يۡك

َ
إِل وحِيهِى

ُ
ن يۡبِى

َ
غ
ۡ
ٱل ءِى

ٓ
بَا
َۢ
ن
َ
أ مِنۡى ى

َ
لِك ى

َ
هُمۡىذ يُّ

َ
أ مَهُمۡى  ى

َ
ل
ۡ
ق
َ
أ ى
َ
ون

ُ
ق
ۡ
يُل

ى
َ
صِمُون

َ
ت
ۡ
ىيَخ

ۡ
يۡهِمۡىإِذ

َ
د
َ
ىل
َ
نت

ُ
لُىمَرۡيَمَىوَمَاىك

ُ
ف
ۡ
 (ى4)ىيَك

Artinya: “Sebelum (Al Qur'an), menjadi petunjuk bagi 

manusia, dan Dia menurunkan Al Furqaan. Sesungguhnya 

orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan 

memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi 

mempunyai balasan (siksa).” 

 
117. Panas: Antara Ḥamīm (حميم) dan Ḥarr (حار) 

Kata ḥarr (حار) dan ḥamīm (حميم) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“panas”. Sekalipun keduanya memilki arti sama, namun 

semantiknya berbeda.  

Kata ḥarr (حار) lazimnya dugunkan untuk makna panas 

sebagi lawan dari sejuk dan lebih sering digunakan untuk 

menggambarkan suhu atau panas matahari. Karena itu, kata 

ḥarr (حار) dalam al-Qur’an dilawankan dengan zhillun (ظل) 

tempat yang teduh dan sejuk yang terlindung dari panasnya 

sinar matahari. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat Fathir [35]: 21 

ى
َ
ىوَلَ لُّ

ِّ
ىٱلظ

َ
حَرُورىُوَلَ

ۡ
 (21)ىٱل

Artinya: “dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang 

panas.” 
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Adapun ḥamīm (حميم) lazimnya digunakan untuk makna 

panas untuk makanan atau minuman atau sesuatu yang 

dipanaskan dengan api. Karena itu, semua maknan dan 

minuman di dalam api neraka selalu disifati dengan ḥamīm 

 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat .(حميم)

Muhammad [47]: 15 

ءًى
ٓ
ىمَا
ْ
وا
ُ
ى...وَسُق

ً
مۡىىحَمِيما

ُ
ءَه
ٓ
مۡعَا

َ
عَىأ

َ
ط
َ
ق
َ
ى(ى15)ىف

Artinya: “...mereka diberi minum yang panas yang 

memutuskan usus mereka” 

   

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Naba’ [78]: 24-25 

ى
ً
ىفِيهَاىبَرۡدا

َ
ون

ُ
وق
ُ
ىيَذ

َ
ابًاىىلَ َ

َ ىسر 
َ
ى(ى24)ىوَلَ

َ
ىإِلَ

ً
ىىحَمِيما

ً
سَاقا

َ
 ى(25ى)وَغ

Artinya: “mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya 

dan tidak (pula mendapat) minuman, selain air yang 

mendidih dan nanah,” 

 
118. Membebaskan: Antara Fakkun (ى

 
 (تحرير) dan Taḥrīr (فك

Kata fakkun (فك) dan taḥrīr (تحرير) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“membebaskan/memerdekatan”. Sekalipun keduanya memiliki 

arti yang sama, namun semantiknya berbeda.  

Kata taḥrīr (تحرير) lazimnya menunjukkan makna 

memerdekan dengan cara menebus, dan ini hanya terjadi di 

masa lalu saat perbudakan masih masif dan perang sering 

terjadi yang menghasilan banyak tawanan perang. Ketika 

terjadi suatu peperangan, maka yang kalah akan jadi tawanan 

perang dan kemudian dijadikan budak, kecuali dia dibebaskan 

dengan cara ditebus oleh keluarganya . Pembebasan dengan 

cara penebusan inilah yang disebut dengan taḥrīr (تحرير). 
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Karena itu, semua kata taḥrīr di dalam al-Qaur’an selalu 

disebutkan dalam konteks tebusan atas dosa dan pelanggaran 

syari’at seperti membunuh tidak sengaja (QS. Al-Nisa’: 92), 

pelanggaran sumpah (QS. Al-Ma’idah: 89) dan tebusan atas 

dosa zhihar yaitu menyamakan isteri dengan ibu kandung. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Mujadilah [58]: 3 

ىى
ْ
وا
ُ
ال
َ
لِمَاىق ى

َ
ون
ُ
مَىيَعُود

ُ
ئِهِمۡىث

ٓ
سَا
ِّ
ىمِنىن

َ
هِرُون  ى

َ
ذِينَىيُظ

ه
نىىوَٱل

َ
بۡلِىأ

َ
نىق بَةٍىمِّ

َ
حۡرِيرُىرَق

َ
ت
َ
ف

ى) ٌ بِب 
َ
ىخ
َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
ىبِمَاىت ُ

ه
ىوَٱللَّ

ۚ
ىبِهِۦ

َ
ون

ُ
وعَظ

ُ
مۡىت
ُ
لِك ى
َ
ىذ
ۚ
سَا
ٓ
مَا
َ
 (3يَت

Artinya: “Orang-orang yang menzihar istri mereka, 

kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang 

mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan 

seorang budak sebelum kedua suami istri itu bercampur. 

Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

 

Adapun kata fakkun (فك) lazimnya digunakan untuk 

makna pembebasan secara umum, bisa perbudakan secara 

personal, bisa pebudakan secara sosial dan budaya terhadap 

suatu komunitas atau yang disebut penjajahan. Karena itu, kata 

fakkun (فك) hanya muncul satu kali dalam surat al-Balad dalam 

konteks pembebasan satu negeri dari penindasan ( ىى
َ
نت

َ
اىىوَأ

َ
ذ َۢىبِهَ ى حِلُّ

دِى
َ
بَل
ۡ
-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(ٱل

Balad [90]: 12-13  

ى
ُ
بَة
َ
عَق
ۡ
ىمَاىٱل

َ
ك رَىى

ۡ
د
َ
ىأ
ٓ
ى(ى12)ىوَمَا

ُّ
ك
َ
بَةىٍف

َ
 (ى13)ىرَق

Artinya: “Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi 

sukar itu? (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan,” 
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119. Budak: Antara Raqabah (رقبة), ‘Abdun (عبد) dan 
Mamlūk (مملوك) 

Kata raqabah (رقبة), ‘abdun (عبدى) dan mamlūk (مملوك) 

adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu 

semuanya diartikan dengan “budak”. Sekalipun semuanya 

berarti sama, namun semantiknya berbeda.  

Kata raqabah (رقبة) lazimnya digunakan untuk makna 

budak yaitu orang yang tertawan dalam perang dan terikat 

leher, tangan dan kakinya sesuai dengan makna raqabah (رقبةى) 

yang makna aslinya “leher”. Karena itu, kata raqabah (رقبة) 

dikaitkan dengan kata fakkun (فك) yang secara harfiyah berarti 

“membuka/melepaskan ikatan”. Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya surat al-Balad [90]: 13  

ى
ُّ
ك
َ
بَةٍى)ف

َ
 (13رَق

Artinya: “Membebaskan budak” 

 

Adapun ‘abdun (عبد) lazimnya digunakan untuk makna 

budak orang yang mengabdi kepada seseorang yang dirinya 

berada dalam ikatan sang tuan. Karena itu kata ‘abdun (عبد) 

dilawankan dengan ḥurr (حر) yaitu orang yang bebas dan 

mardeka jauh dari intervensi pihak lain. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 178 

ىى حُرِّ
ۡ
ىبِٱل حُرُّ

ۡ
ىٱل
ۡۖ َ
لَ
ۡ
ت
َ
ق
ۡ
ىٱل ي ِ

قِصَاصُىفن
ۡ
مُىٱل

ُ
يۡك
َ
تِبَىعَل

ُ
ىك
ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
هَاىٱل يُّ

َ
أ
ىىيَ ىٰٓ

ُ
عَبۡد

ۡ
عَبۡدِىىوَٱل

ۡ
بِٱل

(...
ۚ ى نتََ
ُ ۡ
ىبِٱلۡ ى

َ
نتَ
ُ ۡ
 (178وَٱلۡ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang yang 

dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba 

dengan hamba dan wanita dengan wanita….” 
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Sedangkan mamluk (مملوك) lazimnya digunakan untuk 

makna orang yang dimiliki dan dia tidak memiliki kemampuan 

untuk mengatur dirinya sendiri. Dia tidak berhak 

merencanakan, memutuskan hingga bertindak apapun untuk 

dirinya sendiri, karena semua perkara yang terkait dirinya 

secara total berada dalam kendali orang yang memilikinya 

 Demikian seperti terlihat dari firman-Nya Surat al-Nahl .(مالك)

[16]: 75 

ى
ً
ىعَبۡدا

ً
لَ
َ
ىمَث ُ

ه
بَىٱللَّ َ ىىىضنَ

ً
وكا
ُ
ءىٍىىمَمۡل ۡ ي

َ ىش  ى
َ

دِرُىعَلَ
ۡ
ىيَق

َ
ىىىلَ

ً
اىحَسَنا

ً
ق
ۡ
اىرِز

َ
ىمِن
ُ
ه  ى
َ
ن
ۡ
ق
َ
هُوَىىىىوَمَنىرَز

َ
ف

ى
ً
ا ىسِرّ

ُ
ه
ۡ
ىىيُنفِقُىمِن

َ
مُون

َ
ىيَعۡل

َ
مۡىلَ

ُ
ه ُ
َ
بَ
ۡ
ك
َ
ىبَلۡىأ

ۚ
ِ
ه
ىلِلَّ

ُ
حَمۡد

ۡ
ىٱل
ۚ َ
وُۥن

َ
لۡىيَسۡت

َ
ىه
ۡۖ
 (75)ىوَجَهۡرًا

Artinya: “Allah membuat perumpamaan dengan seorang 

hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak 

terhadap sesuatu pun dan seorang yang Kami beri rezeki 

yang baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari 

rezeki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, 

adakah mereka itu sama? Segala puji hanya bagi Allah, 

tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui.” 

 
120. Tunduk: Antara Khusyū‘ (خشوع) dan Khudhū‘ (خضوع) 

Kata khusyū‘ (خشوع) dan khudhū‘ (خضوع) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan dengan “tunduk”. Sekalipun keduanya memiliki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata khusyū‘ (خشوع) lazimnya digunakan untuk makna 

tunduk dalam bentuk amalan hati (قلب). Karena itu, ketika Allah 

swt meminta orang beriman agar hati mereka tunduk dalam 

berzikir, maka kata hati yang “tunduk” dalam zikir itu disebut 
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dengan diksi takhsya‘ (تخشع). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Hadid [57]: 16  

نىى
َ
ىأ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
نِىلِل

ۡ
مۡىيَأ

َ
ل
َ
ىىأ

ْ
وا
ُ
ون
ُ
ىيَك

َ
ىوَلَ حَقِّ

ۡ
زَلَىمِنَىٱل

َ
ىوَمَاىن ِ

ه
رِىٱللَّ

ۡ
هُمۡىلِذِك وب  ُ

ُ
ل
ُ
عَىق

َ
ش
ۡ
خ
َ
ت

هُمۡىى
ۡ
ن ىمِّ ٌ ثِب 

َ
ىوَك

ۡۖ
هُمۡ وب  ُ

ُ
ل
ُ
ىق
ۡ
سَت

َ
ق
َ
ىف
ُ
مَد
َ ۡ
يۡهِمُىٱلۡ

َ
الَىعَل

َ
ط
َ
بۡلُىف

َ
بَىمِنىق  ى

َ
كِت
ۡ
ىٱل
ْ
وا
ُ
وت
ُ
ذِينَىأ

ه
ٱل
َ
ك

ى)
َ
ون

ُ
سِق  ى

َ
 (16ف

Artinya: “Belumkah datang waktunya bagi orang-orang 

yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah 

dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka), 

dan janganlah mereka seperti orang-orang yang 

sebelumnya telah diturunkan Al Kitab kepadanya, 

kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu 

hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara 

mereka adalah orang-orang yang fasik.” 

 

Adapun khudhū‘ (خضوع) lazimnya digunakan untuk 

makna tunduk dalam bentuk amalan badan atau fisik. Karena 

itu, ketika Allah swt melarang isteri-isteri Nabi saw agar mereka 

tidak menundukan lidah dan suara mereka dalam  berbicara 

sehingga memancing fantasi liar bagi lali-laki yang hati mereka 

berpenyakit, maka kata “menundukan” lidah dan suara 

disebutkan dengan diksi yakhdha‘ (يخضع). Demikian sseperti 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ahzab [33]: 32 

حَدىٍ
َ
أ
َ
ىك نَ

ُ سۡي 
َ
ىل ِّ ي ت ِ

َ
ءَىٱلن

ٓ
نِسَا ىىىىيَ ى

َ
لَ
َ
ىف
ۚ َ ن ُ يۡي 

َ
ق
َ
ءِىإِنِىٱت

ٓ
سَا
ِّ
نَىٱلن ىمِّ ي ِ

ذِيىفن
ه
مَعَىٱل

ۡ
يَط
َ
وۡلِىف

َ
ق
ۡ
عۡنَىبِٱل

َ
ض
ۡ
خ
َ
ت

ىۦمَرَضٌى بِهِ
ۡ
ل
َ
ىىق

ً
وۡلا

َ
نَىق

ۡ
ل
ُ
ىىوَق

ً
 (32ى)مَعۡرُوفا

Artinya: “Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti 

wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu 

tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang 

ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang 

baik,”  
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121. Lemah: Antara Dhi‘fun (ضعف), Wahnun (وهن), dan 
Istikānah (استكانة) 

Kata dhi‘f (ضعف), wahnun (وهن) dan istikānah (استكانةى) 

adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu 

semuanya sama diartikan dengan “lemah”. Sekalipun 

semuanya sama berarti “lemah”, namun semantiknya berbeda 

sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam 

Arab. 

Kata dhi‘f (ضعف) lazimnya digunakan untuk makna lemah 

sebagai lawan dari kuat yaitu tidak memiliki kekuatan dan 

kemampuan dalam melakukan sesuatu. Karena itu, ketika Allah 

swt menyebutkan asal kejadian manusia yang dimulai dari 

keadaan lemah dimana dia tidak mampu melakukan apapun, 

maka diksi “lemah” adalah dha‘īf (ضعيف). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 28 

نُى نسَ ى ِ
ۡ
لِقَىٱلۡ

ُ
ىوَخ

ۚ
مۡ
ُ
فَىعَنك

ِّ
ف
َ
نىيُخ

َ
ىأ ُ
ه
ىٱللَّ

ُ
ى)يُرِيد

ً
عِيفا

َ
 ى(28ض

Artinya: “Allah hendak memberikan keringanan 

kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah.” 

 

Adapun wahnun (وهن) lazimnya digunakan untuk makna 

merasa lemah, walaupun sejatinya dia memiliki kekuatan dan 

kemampuan dalam melakukan sesuatu. Karena itu, ketika Allah 

stw melarang orang beriman merasa lemah sementara mereka 

lebih unggul dari lawan mereka, maka kata “lemah” diksinya 

adalah tahinū (تهنوا). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya surat Ali Imran [3]: 139 

ىى
َ
نَىوَلَ مِنِي 

ۡ
ؤ مىمُّ

ُ
نت
ُ
ىإِنىك

َ
وۡن
َ
عۡل
َ ۡ
مُىٱلۡ

ُ
نت
َ
ىوَأ
ْ
وا
ُ
حۡزَن

َ
ىت
َ
ىوَلَ

ْ
وا
ُ
هِن
َ
 (ى139)ىت

Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah 

(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang 
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yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang 

yang beriman.” 

 

Sementara istikānah (استكانة) lazimnya digunakan untuk 

makna menampakan rasa lemah karena lelah dan capek. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan sikap para sahabat 

pengikut Nabi saw yang tidak pernah menampakan rasa lemah 

karena lelah dan capek dalam perjuangan mereka, maka kata 

tidak menampakan rasa lemah diksinya adalah istakānū 

 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat .(استكانوا)

Ali Imran [3]: 146 

ٍّى ي ت ِ
َ
نىن نىمِّ يِّ

َ
أ
َ
ىٌىىوَك ثِب 

َ
ىك
َ
ون يُّ ىۥرِبِّ

ُ
لَىمَعَه

َ
ت  ى
َ
ىوَمَاىىىىق ِ

ه
ىسَبِيلِىٱللَّ ي ِ

صَابَهُمۡىفن
َ
ىأ
ٓ
ىلِمَا

ْ
وا
ُ
ن
َ
مَاىوَه

َ
ف

ينىَ ِ ب ِ
ىٱلصَ ى ىيُحِبُّ ُ

ه
ىوَٱللَّ

ْۗ
وا
ُ
ان
َ
ك
َ
ىوَمَاىٱسۡت

ْ
وا
ُ
عُف

َ
 (146)ىض

Artinya: “Dan berapa banyak nabi yang berperang 

bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) 

yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena 

bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak 

lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah 

menyukai orang-orang yang sabar. 

 
122. Golongan: Antara Firqah (فرقة) Thā’ifah (طائفة), dan 

Ma‘syar (ى  (معس 

Kata firqah (فرقة), thā’ifah (طائفةى) dan ma‘syar (ى  (معسۡ 

adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu 

semuanya sama diartikan “golongan/kelompok/kumpulan”. 

Sekalipun semuanya memiliki arati sama, namun semantiknya 

berbeda.  

Kata firqah (فرقة) lazimnya digunakan untuk makna 

golongan atau kelompok yang terpisah dan terbagi dari 
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kelompok besar. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 

pembagian orang-orang beriman yang sebagian pergi 

berperang mengangkat senjata dan sebagian lagi pergi berjalan 

belajar mendalami ilmu agama, maka golongan orang beriman 

yang terbagi untuk berperang dan belajar tersebut disebut 

dengan kata firqah (فرقة). Demikian seeperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Taubah [9]: 122 

ى
ً
ة
َ
ف
ٓ
ا
َ
ىك
ْ
ىلِيَنفِرُوا

َ
ون
ُ
مِن
ۡ
مُؤ
ۡ
ىٱل
َ
ان
َ
ةىٍىىوَمَاىك

َ
ىفِرۡق لِّ

ُ
رَىمِنىك

َ
ف
َ
ىن
َ
وۡلَ
َ
ل
َ
هُمۡىىىىف

ۡ
ن ىمِّ

ٌ
ة
َ
ئِف
ٓ
ا
َ
ىىىىط

ْ
هُوا

َ
ق
َ
ف
َ
يَت
ِّ
ل

ى
َ
رُون

َ
هُمۡىيَحۡذ

ه
عَل
َ
يۡهِمۡىل

َ
ىإِل
ْ
ا اىرَجَعُوٰٓ

َ
وۡمَهُمۡىإِذ

َ
ىق
ْ
ينِىوَلِيُنذِرُوا

ِّ
ىٱلد ي ِ

 (122)ىفن

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin 

itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak 

pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka 

itu dapat menjaga dirinya.”  

 

Adapun thā’ifah (طائفة) lazimnya digunakan untuk makna 

golongan atau kelompok orang yang berkumpul di satu tempat 

untuk berputar dan berkeliling. Demikian karena kata thā’ifah 

 yang secara harfiyah berarti (طاف) berasal dari kata thāfa (طائفةى)

“berputar atau berkeliling”. Karena itu, ketika Allah swt 

memerintahkan agar hukuman cambuk bagi pezina disaksikan 

oleh sekelompok orang beriman yang berkumpul dan berputar 

di pusat keramaian yang di sana manusia berkumpul dan 

berkeliling, maka kata “golongan” yang menyakssikan hukuman 

cambuk tersebut disebut dengan thā’ifah (طائفة). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nur [24]: 2 

ابَهُمَاى
َ
ىعَذ

ۡ
هَد

ۡ
يَش
ۡ
ى...وَل

ٌ
ة
َ
ئِف
ٓ
ا
َ
نَىىط مِنِي 

ۡ
مُؤ
ۡ
نَىٱل ى(2)ىمِّ
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Artinya: “...dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 

disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang 

beriman” 

 

Sedangkan ma‘syar (ى  lazimnya digunakan untuk (معسۡ 

makna golongan atau kelompok manusia dalam jumlah 

tertentu yang pastinya lebih dari sepuluh. Demikian karena 

kata ma‘syar (ى ى) berasal dari kata ‘asyar (معسۡ   yang secara (عسۡ 

harfiyah berarti “sepuluh”. Karena itu, ketika Allah swt 

menantang kumpulan terentu dari bangsa jin dan manusia 

untuk mengarungi angkasa yang pastinya jumlah mereka lebih 

dari sepuluh, maka kata golongan atau kumpulan jin dan 

manusia itu disebut dengan ma‘syar (ى  Demikian seperti .(معسۡ 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Rahman [55]: 33 

رۡضِى
َ ۡ
تِىوَٱلۡ وَى ارِىٱلسَمَ ى

َ
ط
ۡ
ق
َ
ىمِنۡىأ

ْ
وا
ُ
ذ
ُ
نف
َ
نىت

َ
مۡىأ
ُ
عۡت
َ
ط
َ
نسِىإِنِىٱسۡت ِ

ۡ
ىوَٱلۡ جِنِّ

ۡ
ىٱل َ

َ مَعۡسۡ  يَ ى

ى ن 
 ى
َ
ط
ۡ
ىبِسُل

َ
ىإِلَ

َ
ون

ُ
ذ
ُ
نف
َ
ىت
َ
ىلَ
ْۚ
وا
ُ
ذ
ُ
ٱنف
َ
 (33ى)ىف

Artinya: “Hai kumpulan jin dan manusia, jika kamu 

sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, 

maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 

melainkan dengan kekuatan.” 

 
123. Cinta: Antara Maḥabbah (محبة) dan Mawaddah (مودةى) 

Kata maḥabbah (محبة) dan mawaddah (مودة) adalah dua 

kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan dengan “cinta”. Sekelipun keduanya memiliki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Pertama, kata maḥabbah (محبةى) adalah cinta yang 

bersifat umum, bisa dari makhluk dan bisa dari Allah swt. 
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Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan bahwa Dia 

melimpahkan cinta-Nya kepada Nabi Musa as, maka kata cinta 

dari Allah swt untuk Musa disebut maḥabbah (محبة). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Thaha [20]: 39 

ى ي
ِّ
ىلَ و 

ُ
هُىعَد

ۡ
ذ
ُ
خ
ۡ
يَأ ىبِٱلسَاحِلِى يَمُّ

ۡ
ٱل قِهِى

ۡ
يُل
ۡ
ل
َ
ىف يَمِّ

ۡ
ٱل ى ي ِ

ذِفِيهِىفن
ۡ
ٱق
َ
ابُوتِىف

َ
ىٱلت ي ِ

ذِفِيهِىفن
ۡ
نِىٱق

َ
أ

ى
َ
يۡك

َ
ىعَل

ُ
يۡت

َ
ق
ۡ
ل
َ
ىوَأ
ۚ
ۥ
ُ
ه
ه
ىل و 
ُ
ى)وَعَد ٰٓ ي ِ

ىعَيۡتن ى
َ

عَىعَلَ
َ
صۡن

ُ
ىوَلِت ي

تنِّ ىمِّ
ً
 (39مَحَبَة

Artinya: “Yaitu: 'Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, 

kemudian lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti 

sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil oleh 

(Fir`aun) musuh-Ku dan musuhnya'. Dan Aku telah 

melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-

Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku.” 

 

Sementara mawaddah (مودة) lazimnya digunakan untuk 

cinta yang sumbernya hanya dari makhluk saja. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan cinta yang diberikan suami 

kepada istreri dan sebaliknya, maka kata “cinta” tersebut 

diksinya adalah mawaddah (مودة). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Rum [30]: 21 

ى
ً
جا وَى

ۡ
ز
َ
مۡىأ
ُ
سِك

ُ
نف
َ
نۡىأ مىمِّ

ُ
ك
َ
قَىل

َ
ل
َ
ىخ
ۡ
ن
َ
ٰۦٓىأ تِهِ مىىىىوَمِنۡىءَايَ ى

ُ
ك
َ
يۡهَاىوَجَعَلَىبَيۡن

َ
ىإِل
ْ
ا وٰٓ
ُ
ن
ُ
سۡك

َ
ت
ِّ
ىل

ً
ة
َ
ىمَوَد

تٍى يَ ى
ٰٓ َ
ىلۡ

َ
لِك ى

َ
ىذ ي ِ
ىفن
َ
ىإِن

ًۚ
وۡمٍىىوَرَحۡمَة

َ
ق
ِّ
ىل ىىٍٍ

َ
رُون

ه
ك
َ
ف
َ
 (21)ىيَت

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.”  
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Dua, kata maḥabbah (محبة) adalah cinta yang tersimpan 

di dalam hati dan tidak mesti tampak dalam aksi dan prilaku. 

Karena itu, cinta kepada keimanan yang tidak tampak dan 

berada di dalam hati disebut dengan ḥabbaba (حبب) seperti 

dalam firman-Nya Surat al-Hujurat [49]: 7 

ىۥى
ُ
ه
َ
يَن
َ
نَىوَز يمَ ى ِ

ۡ
مُىٱلۡ

ُ
يۡك
َ
ىحَبَبَىإِل َ

ه
كِنَىٱللَّ  ى

َ
ىى...ىوَل ي ِ

ىفن
َ
سُوق

ُ
ف
ۡ
رَىوَٱل

ۡ
ف
ُ
ك
ۡ
مُىٱل

ُ
يۡك
َ
رَهَىإِل

َ
مۡىوَك

ُ
وبِك

ُ
ل
ُ
ق

ى)
َ
ون

ُ
شِد مُىٱلرَى

ُ
ىه

َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
ىأ
ۚ َ
عِصۡيَان

ۡ
 (7وَٱل

Artinya: “...tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada 

keimanan dan menjadikan iman itu indah dalam hatimu 

serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan 

dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang 

mengikuti jalan yang lurus,”  

 

Sementara mawaddah (مودة) lazimnya digunakan untuk 

makna cinta yang sudah ditampakkan dengan aksi dan perilaku. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kecintaan orang kafir 

untuk mengembalikan orang-orang beriman kepada kekufuran 

dengan beragam aksi dan perilaku yang nyata dan terang, maka 

diksi “cinta” adalah wadda (ى
ّ
 seperti dalam firman-Nya Surat (ود

al-Baqarah [2]: 109 

ىى
َ
ىٌوَد ثِب 

َ
ىىىك

ً
ارًاىحَسَدا

َ
ف
ُ
مۡىك

ُ
نِك إِيمَ ى بَعۡدِى ى نَۢ مِّ مى

ُ
ك
َ
ون
ُّ
يَرُد وۡى

َ
ل بِى  ى

َ
كِت
ۡ
ٱل لِى

ۡ
ه
َ
أ نۡى عِندِىىىىمِّ نۡى مِّ

ىى
َ
ىإِن
ۗ ٰۦٓ مۡرِهِ

َ
ىبِأ ُ

ه
ىٱللَّ َ ي ِ

ت 
ۡ
ىيَأ ى َ ىحَت 

ْ
حُوا

َ
ىوَٱصۡف

ْ
وا
ُ
ٱعۡف

َ
ىف
ۡۖ حَقُّ

ۡ
هُمُىٱل

َ
ىل نَ بَي َ

َ
ىبَعۡدِىمَاىت نَۢ سِهِمىمِّ

ُ
نف
َ
أ

ءىٍ ۡ ي
َ ىش  لِّ

ُ
ىك ى

َ
ىعَلَ َ

ه
دِيرىٌىٱللَّ

َ
 ى(109ى)ق

Artinya: “Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar 

mereka dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran 

setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari 

diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. 

Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah 
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mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu.” 

 
124. Pembesar: Antara Mala’ (ملأ), Kubarā’ (اء  dan Sādah (كي 

 (سادة)

Kata mala’ (ۡمل), kubarā’ (اء  adalah (سادة) dan sādah (كب 

kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya 

diartikan dengan “pembesar”. Sekalipun semuanya memiliki 

arti sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata sādah (سادة) dan kubarā’ (اء  lazimnya digunakan (كب 

untuk makna pembesar yang perintah, urusan dan 

kebijakannya diikuti dan dipatuhi. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan penyesalan manusia kelak di akhirat, karena di 

dunia selalu mematuhi dan mengikuti perintah dan kebijakan 

para pembesar yang sesat, maka kata “pembesar” yang diikuti 

tersebut disebut dengan sādah (سادة) dan kubarā’ (اء  .(كب 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ahzab 

[33]: 67 

اى
َ
عۡن

َ
ط
َ
ىأ
ٓ
ا
َ
ىإِن
ٓ
ا
َ
ىرَبَن

ْ
وا
ُ
ال
َ
ىوَق

ا َ
اىٱلسَبِيلّ

َ
ون
ُّ
ل
َ
ض
َ
أ
َ
اىف
َ
ءَن
ٓ
ا َ َ ب 
ُ
اىوَك

َ
ن
َ
ت
َ
 (67)ىسَاد

Artinya: “Dan mereka berkata: "Ya Tuhan kami, 

sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin 

dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan 

kami dari jalan (yang benar).” 

 

Adapun mala’ (ملۡى) lazimnya digunakan untuk makna 

pembesar seperti staf ahli atau tokoh yang diminta pendapat 

dan sarannya untuk dijadikan pijakan penguasa dalam 

mengambil kebijakan. Karena itu, ketika Ratu Saba’ meminta 
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saran kepada para pembesarnya dalam menyikapi surat yang 

dikirim Nabi Sulaiman, maka kata “pembesar” diksinya adalah 

mala’ (ۡمل). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Naml [27]: 32 

هَاى يُّ
َ
أ
ىيَ ىٰٓ
ۡ
ت
َ
ال
َ
ونِىق

ُ
هَد

ۡ
ش
َ
ىت ى َ مۡرًاىحَت 

َ
ىأ
ً
اطِعَة

َ
ىق
ُ
نت

ُ
مۡرِيىمَاىك

َ
ىأ ٰٓ ي ِ
ىفن ي ِ
وتن
ُ
ت
ۡ
ف
َ
ىأ
ْ
ا
ُ
ؤ
َ
مَل
ۡ
 (32)ىٱل

Artinya: “Berkata dia (Balqis): "Hai para pembesar berilah 

aku pertimbangan dalam urusanku (ini) aku tidak pernah 

memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada 

dalam majelis (ku)".” 

 

Begitu juga ketika Nabi Sulaiman mengumpulkan para 

pembesarnya untuk bermusyawarah tentang cara membawa 

istana Ratu Saba’ ke Palestina sebelum sang ratu sampai di 

Palestina, maka diksi para “pembesar” adalah mala’ (ۡمل). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Naml 

[27]: 38 

هَاى يُّ
َ
أ
الَىيَ ىٰٓ

َ
ى)ق نَ ىمُسۡلِمِي  ي ِ

وتن
ُ
ت
ۡ
نىيَأ

َ
بۡلَىأ

َ
ىبِعَرۡشِهَاىق ي ِ

تِيتن
ۡ
مۡىيَأ

ُ
ك يُّ
َ
ىأ
ْ
ا
ُ
ؤ
َ
مَل
ۡ
 (38ٱل

Artinya: “Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, 

siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup membawa 

singgasananya kepadaku sebelum mereka datang 

kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri".” 

 
125. Orang Berselimut: Antara Mudatstsir (مدثر) dan 

Muzammil (مزمل) 

Kata mudatstsir (مدثر) dan muzammil (مزمل) adalah dua 

kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “orang berselimut”. Sekalipun kedua memiliki arati 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  
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Kata mudatstsir (مدثر) lazimnya digunakan untuk makna 

orang yang berselimut karena kedinginan akibat rasa takut 

terhadap sesuatu dan waktunya di siang hari. Karena itu, ketika 

Allah swt memanggil Nabi Muhammad saw agar mengangkat 

selimutnya di siang hari dan mulai berdakwah serta membuang 

rasa takutnya kepada Jibril, maka kata orang yang berselimut 

disebut dengan mudatstsir (مدثر). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Mudatstsir [74]: 1-2 

هَاى يُّ
َ
أ
رىُيَ ىٰٓ

ِّ
ث
َ
مُد
ۡ
نذِرىۡ(ى1)ىٱل

َ
أ
َ
مۡىف

ُ
 (2)ىق

Artinya; “Hai orang yang berkemul (berselimut), 

bangunlah, lalu berilah peringatan!” 

 

Adapun muzammil (مزمل) lazimnya digunakan untuk 

makna berselimut karena menggigil di malam hari dan itu 

disebabkan rasa dingin dan kantuk. Karena itu, ketika Allah swt 

memanggil Nabi Muhammad saw untuk membuang selimut 

beliau di malam hari untuk bangkit dan berdiri mengerjakan 

shalat malam, maka diksi orang yang berselimut adalah 

muzammil (مزمل). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Muzammil [73]: 1-2 

لىُ مُزَمِّ
ۡ
هَاىٱل يُّ

َ
أ
ى(ى1)ىيَ ىٰٓ

ً
لِيلّ

َ
ىق
َ
يۡلَىإِلَ

ه
مِىٱل

ُ
ىى(2ى)ق

Artinya: “Hai orang yang berselimut (Muhammad), 

bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit 

(daripadanya),” 

 
126. Tutup: Antara Ḥijāb (حجاب), Ghithā’ (غطاء), Sitār (ستار) 

dan Ghisyāwah (غشاوة) 

Kata ḥijāb (حجاب), ghithā’ (غطاء), sitār (ستارى) dan 

ghisyāwah (غشاوة) adalah kata-kata yang dianggap sebagai 
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sinonim, karena itu semuanya diartikan dengan “menutup/ 

tutup”. Sekalipun semuanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ḥijāb (حجاب) lazimnya digunakan untuk makna tutup 

yang berfungsi membatasi seseorang kontak dengan orang lain 

secara langsung atau tutup yang menghalangi seseorang untuk 

mencapai sesuatu. Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan 

para sahabat agar meminta sesuatu kepada isteri-isteri 

Rasulullah saw dari balik dinding yang menutupi keduanya 

sehingga tidak terjadi kontak langsung, maka kata “tutup” 

disebut dengan ḥijāb (حجاب). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Ahzab [33]: 53 

ى
ً
عا  ى
َ
نَىمَت

ُ
مُوه

ُ
ت
ۡ
ل
َ
اىسَأ

َ
ءِىى...وَإِذ

ٓ
نَىمِنىوَرَا

ُ
وه
ُ
ل سۡ َٔ

َ
ى(ى53...)ىحِجَابٍىف

Artinya: “…Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) 

kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari 

belakang tabir…” 

 

Begitu juga ketika Maryam membuat penutup yang 

menghalangi orang lain melakukan kontak langsung dengan 

dirinya, maka kata penutup juga disebut dengan ḥijāb (حجاب). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam 

[19]: 17 

ونِهِمۡى
ُ
ىمِنىد

ۡ
ت
َ
ذ
َ
خ
َ
ٱت
َ
ى)ف

ً
ىسَوِيّا

ً
ا
َ هَاىبَسۡ 

َ
لَىل

َ
مَث
َ
ت
َ
اىف
َ
يۡهَاىرُوحَن

َ
ىإِل
ٓ
ا
َ
ن
ۡ
رۡسَل

َ
أ
َ
ىف
ً
 (17حِجَابا

Artinya: “maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) 

dari mereka; lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, 

maka ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia 

yang sempurna.” 
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Sedangkan ghithā’ (غطاء) lazimnya digunakan untuk 

makna tutup yang menghalangi pandangan mata. Karena itu, 

perkara yang sekarang ditutupi dari pandangan mata manusia 

dan ketika menghadapi sakaratul maut barulah tutup itu dibuka 

dan pandangan manusia sangat tajam melihatnya, maka kata 

“tutup” yang menghalangi mata tersebut diksinya dalah ghithā’ 

 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat .(غطاء)

Qaf [50]: 22 

ةىٍ
َ
ل
ۡ
ف
َ
ىغ ي ِ

ىفن
َ
نت

ُ
ىك
ۡ
د
َ
ق
ه
ىىل

َ
اىعَنك

َ
ن
ۡ
ف
َ
ش
َ
ك
َ
اىف
َ
ذ  ى
َ
نۡىه ىمِّ

ٌ
يَوۡمَىحَدِيد

ۡ
ىٱل
َ
ك بَصَرُ

َ
ىف
َ
ءَك

ٓ
ا
َ
 ى(22ى)غِط

Artinya: “Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai 

dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup 

(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari 

itu amat tajam.” 

 

Sementara ghisyawah (غشاوة) lazimnya digunakan untuk 

makna tutup yang menutupi seluruh bagian wajah. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan wajah penghuni neraka yang 

ditutupi oleh api, maka kata tutup yang menutupi wajah 

disebut dengan taghsyā (ى  Demikian seperti disebutkan .(تغش 

dalam firman-Nya Surat Ibrahim [14]: 50 

طِرَانٍى
َ
نىق هُمىمِّ

ُ
ابِيل ىىىسَرَ ى

َ ش 
ۡ
غ
َ
ارىُوَت

َ
هُمُىٱلن

َ
 (50)ىوُجُوه

Artinya: “Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan 

muka mereka ditutup oleh api neraka,” 

 

Adapun sitār (ستار) lazimnya digunakan untuk makna 

tutup yang berfungsi menghalangi sesuatu dari pandangan 

orang lain karena buruknya atau takut dilihat orang lain. Karena 

itu, ketika Allah swt menyebutkan sikap kaum munafik yang 

selalu menutupi keburukannya dari pandangan manusia karena 
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mereka takut mendapat celaan manausia, maka kata 

“menutup” diksinya adalah tastatirūn (ون  Demikian .(تسب 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Fushshilat [41]: 22 

كِنى  ى
َ
وَل مۡى

ُ
ك
ُ
ود
ُ
جُل ى

َ
وَلَ مۡى

ُ
رُك بۡصَ ى

َ
أ ى
ٰٓ َ
وَلا مۡى

ُ
سَمۡعُك مۡى

ُ
يۡك
َ
عَل ى

َ
هَد

ۡ
يَش نى

َ
أ ى
َ
ون ُ ِ

ب 
َ
سۡت
َ
ت مۡى

ُ
نت
ُ
وَمَاىك

ى
َ
ىلَ َ

ه
ىٱللَّ

َ
ن
َ
مۡىأ
ُ
نت
َ
ن
َ
مُىظ

َ
ىيَعۡل

ً
ا ثِب 

َ
ىىك

َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
مَاىت  (22)ىمِّ

Artinya: “Kamu sekali-kali tidak dapat menutupi 

(bersembunyi) dari persaksian pendengaran, penglihatan 

dan kulitmu terhadapmu bahkan kamu mengira bahwa 

Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu 

kerjakan.” 

   
127. Perceraian: Antara Thalāq (طلاق) dan Tasrīḥ (تسي    ح) 

Kata thalāq (طلاق) dan tasrīḥ (تسۡي    ح) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“bercerai”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda.  

Kata thalāq (طلاق) lazimnya digunakan untuk makna 

perceraian dengan cara yang tegas dan dengan lafaz yang jelas 

dan pasti seperti “saya talak engkau”. Karena itu, kata talak 

langsung menghasilan konsekwensi hukum perceraian dan 

adanya iddah bagi wanita yang dicerai. Demikian seperti 

terlihat dari firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 227-228 

ىى
ْ
ىعَزَمُوا

ۡ
ىسَمِيعٌىعَلِيمٌىوَإِن َ

ه
ىٱللَّ

َ
إِن
َ
قَىف  ى

َ
ل
َ
سِهِنَىى(ىى227ى)ٱلط

ُ
نف
َ
بَصۡنَىبِأ َ

ىيَب َ
ُ
ت  ى

َ
ق
ه
ل
َ
مُط

ۡ
وَٱل

ىٍ
ۚ
ء رُوٰٓ

ُ
ىق
َ
ة
َ
ث  ى
َ
ل
َ
ىىىث ِ

ه
مِنَىبِٱللَّ

ۡ
نَىيُؤ

ُ
رۡحَامِهِنَىإِنىك

َ
ىأ ٰٓ ي ِ
ىفن ُ
ه
قَىٱللَّ

َ
ل
َ
مۡنَىمَاىخ

ُ
ت
ۡ
نىيَك

َ
هُنَىأ

َ
ىل ىيَحِلُّ

َ
وَلَ

ى
ً
حا  ى

َ
ىإِصۡل

ْ
ا وٰٓ
ُ
رَاد
َ
ىأ
ۡ
ىإِن

َ
لِك ى

َ
ىذ ي ِ
هِنَىفن

ِّ
ىبِرَد حَقُّ

َ
هُنَىأ

ُ
ت
َ
ىوَبُعُول

ۚ
خِرِ
ٰٓ ۡ
يَوۡمِىٱلۡ

ۡ
ذِيىىىىوَٱل

ه
لُىٱل

ۡ
هُنَىمِث

َ
وَل

ى
ٌ
رَجَة

َ
يۡهِنَىد

َ
جَالِىعَل ىوَلِلرِّ

ۚ
مَعۡرُوفِ

ۡ
يۡهِنَىبِٱل

َ
ىعَزِيزٌىحَكِيمٌىىعَل ُ

ه
 (228)ىوَٱللَّ

Artinya: “Dan jika mereka berazam (bertetap hati untuk) 

talak, maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui. Wanita-wanita yang ditalak hendaklah 
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menahan diri (menunggu) tiga kali quru. Tidak boleh 

mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 

rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari 

akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam 

masa menanti itu, jika mereka (para suami) itu 

menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak 

yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 

makruf. Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan 

kelebihan daripada istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana.” 

 

Adapun tasrīḥ (تسۡي    ح) lazimnya digunakan untuk makna 

perceraian dengan cara yang lembut, indah dan dengan kata 

yang tidak tegas dan jelas. Karena kata tasrīḥ (تسۡي    ح) seringkali 

diberi sifat ma‘rūf (معروف) “baik” dan jamīl (جميل) “indah”. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Baqarah [2]: 231 

ى هُنَى
َ
جَل
َ
أ نَى

ۡ
غ
َ
بَل
َ
ف ءَى

ٓ
سَا
ِّ
ٱلن مُى

ُ
ت
ۡ
ق
ه
ل
َ
ط اى

َ
نَىىوَإِذ

ُ
حُوه سَرِّ وۡى

َ
أ بِمَعۡرُوفٍى نَى

ُ
وه

ُ
مۡسِك

َ
أ
َ
ف

(... ٍ
ۚ
 ى(231بِمَعۡرُوف

Artinya: “Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka 

mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan 

cara yang makruf atau ceraikanlah mereka dengan cara 

yang makruf (pula)....” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Ahzab [33]: 28 

ى
ُ
عۡك
ِّ
مَت
ُ
ىأ نَ ۡ ي 

َ
عَال
َ
ت
َ
هَاىف

َ
ت
َ
يَاىوَزِين

ۡ
ن
ُّ
ىٱلد

َ
ة حَيَوى

ۡ
ىٱل
َ
ن
ۡ
رِد
ُ
ىت نَ
ُ ني 
ُ
ىإِنىك

َ
جِك وَى

ۡ
ز
َ ِّ
لىلۡ

ُ
ىق ُّ ي ت ِ

َ
هَاىٱلن يُّ

َ
أ
نَىىيَ ىٰٓ

نَىى
ُ
حۡك سَرِّ

ُ
ىوَأ

ً
احا ىىسَرَ

ً
 (ى28ى)جَمِيلّ

Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu: "Jika 

kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan 
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perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan kepadamu 

mut`ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang indah.” 

 
128. Pergi: Antara Dzahaba (ذهب) dan Inthalaqa ( لقطان ) 

Kata inthalaqa (انطلق) dan dzahaba (ذهب) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan dengan “pergi”. Sekalipun keduanya memiliki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda susuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata inthalaqa (انطلق) lazimnya digunakan untuk makna 

pergi meninggalkan satu tempat atau satu komunitas untuk 

menuju tempat lain atau komunitas lain. Karena itu, ketika Nabi 

Musa dan Nabi Khidhr pergi meninggalkan pertemuan dua 

lautan menuju pantai untuk menaiki kapal yang berisi banyak 

penumpang, maka kata pergi menuju kapal di pantai yang berisi 

kelompok orang disebut dengan inthalaqa (انطلق). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 71 

ى
َ
ت
ۡ
ىجِئ

ۡ
د
َ
ق
َ
هَاىل

َ
ل
ۡ
ه
َ
ىأ
َ
رِق

ۡ
غ
ُ
هَاىلِت

َ
ت
ۡ
رَق
َ
خ
َ
الَىأ

َ
ىق
ۡۖ
هَا
َ
رَق
َ
ةِىخ

َ
ىٱلسَفِين ي ِ

اىرَكِبَاىفن
َ
ىإِذ ىٰٓ َ اىحَت 

َ
ق
َ
ل
َ
ٱنط

َ
ف

ى
ً
اىإِمۡرا يۡ ًٔ

َ
 ى(71ى)ش

Artinya: “Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala 

keduanya menaiki perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa 

berkata: "Mengapa kamu melobangi perahu itu yang 

akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?" 

Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang 

besar.” 

 

Begitu juga ketika Nabi Musa dan Nabi Khidhir pergi 

menunju satu kampung untuk meminta minuman, maka kata 
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“pergi” diksinya adalah inthalaqa (انطلق). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 77 

اىفِيهَاىى
َ
وَجَد

َ
مَاىف

ُ
وه

ُ
ف يِّ
َ
نىيُض

َ
ىأ
ْ
بَوۡا
َ
أ
َ
هَاىف

َ
ل
ۡ
ه
َ
ىأ
ٓ
عَمَا

ۡ
ط
َ
رۡيَةٍىٱسۡت

َ
لَىق

ۡ
ه
َ
ىأ
ٓ
يَا
َ
ت
َ
ىأ
ٓ
ا
َ
ىإِذ ىٰٓ َ اىحَت 

َ
ق
َ
ل
َ
ٱنط

َ
ف

ى
ً
ارا
َ
ىىجِد

ً
جۡرا

َ
يۡهِىأ

َ
ىعَل

َ
ت
ۡ
ذ
َ
خ
َ
ت
َ
ىل
َ
ت
ۡ
وۡىشِئ

َ
الَىل

َ
ىق
ۡۖ
ۥ
ُ
امَه

َ
ق
َ
أ
َ
ضَىف

َ
نىيَنق

َ
ىأ
ُ
 ى(77ى)ىيُرِيد

Artinya: “Maka keduanya berjalan; hingga tatkala 

keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka 

minta dijamu kepada penduduk negeri itu tetapi penduduk 

negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian 

keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah 

yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu. 

Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu 

mengambil upah untuk itu".” 

 

Adapun dzahaba (ذهب) lazimnya digunakan untuk makna 

pergi secara umum, bisa dalam bentuk materi ataupun non 

materi atau bisa juga makna pergi untuk menghilang dari satu 

keadaan. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan pergi dan 

hilangnya rasa takut dari hati nabi Ibrahim, maka diksi 

“pergi/hilang” adalah dzahaba (ذهب). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 74 

مَاى
َ
ل
َ
وطٍىف

ُ
وۡمِىل

َ
ىق ي ِ
اىفن
َ
ن
ُ
دِل ىيُجَ ى ىى َ

ۡ بُسۡ 
ۡ
ىٱل
ُ
ه
ۡ
ءَت
ٓ
ىوَجَا

ُ
هِيمَىٱلرَوۡع بَىعَنۡىإِبۡرَى

َ
ه
َ
 (74)ىذ

Artinya: “Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan 

berita gembira telah datang kepadanya, dia pun bersoal 

jawab dengan (malaikat-malaikat) Kami tentang kaum 

Lut.”  

 

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan perginya 

Yusuf dan saudaranya menghilang dari pandangan ayah 

mereka, maka diksi “pergi” disebut dengan dzahaba (ذهب). 
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf 

[12]: 15 

مَاىى
َ
ل
َ
هُمىىف

َ
ن
َ
ئ بِّ
َ
ن
ُ
ت
َ
ل يۡهِى

َ
إِل ى
ٓ
ا
َ
وۡحَيۡن

َ
وَأ ى
ۚ جُبِّ

ۡ
ٱل بَتِى يَ ى

َ
ىغ ي ِ

وهُىفن
ُ
يَجۡعَل نى

َ
أ ى
ْ
ا جۡمَعُوٰٓ

َ
وَأ ىۦ بِهِ ى

ْ
بُوا

َ
ه
َ
ذ

ى
َ
عُرُون

ۡ
ىيَش

َ
مۡىلَ

ُ
اىوَه

َ
ذ  ى
َ
مۡرِهِمۡىه

َ
 (15)ىىبِأ

Artinya: “Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat 

memasukkannya ke dasar sumur (lalu mereka masukkan 

dia), dan (di waktu dia sudah dalam sumur) kami wahyukan 

kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan menceritakan 

kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka 

tiada ingat lagi."” 

 
129. Menulis: Antara Khaththa (خط) dan Sathara (سطر) 

Kata khaththa (خط) dan sathara (سطر) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “menulis/menggaris”. Sekalipun keduanya sama 

diartikan menulis, namun semantiknya berbeda.  

Kata khaththa (خط) secara harfiyah maknanya garis yang 

tidak teratur sehingga membentuk beragam pola aksara. 

Karena itu, kata khaththa (خط) di dalam al-Qur’an disebutkan 

dalam konteks menulis yang menimbulkan keraguan (ارتاب). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Ankabut [29]: 48 

بٍى  ى
َ
ىۦمِنىكِت بۡلِهِ

َ
ىمِنىق

ْ
وا
ُ
ل
ۡ
ت
َ
ىت
َ
نت

ُ
ىىىىوَمَاىك

َ
ىوَلَ

ً
ىإِذا

ۡۖ َ
بِيَمِينِك ىۥ

ُ
ه
ُّ
ط
ُ
خ
َ
ىىىت

َ
ون
ُ
مُبۡطِل

ۡ
ابَىٱل

َ
رۡت
ٱ َ
ىىلا

 ى(48)

Artinya: “Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya 

(Al Qur'an) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) 

menulis suatu kitab dengan tangan kananmu; andai kata 

(kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar 

ragulah orang yang mengingkari (mu).” 
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Adapun sathara (سطرى) secara harfiyah berarti garis lurus 

yang tidak ada bengkok padanya. Maka, menulis dalam bentuk 

sathara (سطر) maknanya menulis dengan benar, lurus, apa 

adanya, tidak ada penyimpangan, menghadirkan fakta dengan 

jujur dan tidak menimbulkan keraguan padanya. Karena kata 

sathara (سطر) di dalam al-Qur’an dihubungkan dengan akhlak 

yang agung ( ع يمظخلقى ) seperti disebutkan dalam firman-Nya 

surat al-Qalam [68]: 1 

مِىوَمَاىى
َ
ل
َ
ق
ۡ
ىوَٱل

ۚ ٰٓ
ى)ن

َ
رُون

ُ
 (1يَسۡط

Artinya: “Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis,” 

  
130. Terbelah: Antara Falaq (فلق) dan Fajar (فجر) 

Kata falaqa (فلق) dan fajara (فجر) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“terbelah”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata falaq (فلق) lazimnya digunakan untuk makna 

terbelah menjadi dua bagian atau beberapa bagian. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan Zat-Nya sebagai yang membelah 

bijian menjadi dua bagian sehinga menumbuhkan kecambah, 

maka kata “terbelah” disebut dengan faliqa (فالق). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-An’am [6]: 95 

ىى َ
ه
ىٱللَّ

َ
الِقُىىإِن

َ
ىف

ۚ ِّ
حَي
ۡ
تِىمِنَىٱل مَيِّ

ۡ
ٱل رِجُى

ۡ
تِىوَمُخ مَيِّ

ۡ
ٱل ىمِنَى َ حَي

ۡ
رِجُىٱل

ۡ
ىيُخ

وَىىۖۡ
َ
ىوَٱلن حَبِّ

ۡ
ٱل

ى
َ
ون

ُ
ك
َ
ف
ۡ
ؤ
ُ
ىت ى
َ تن
َ
أ
َ
ىف
ُۡۖ مُىٱللَّه

ُ
لِك ى
َ
ى(ى95)ىذ

Artinya: “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir 

tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia mengeluar-

kan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 
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mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian 

ialah Allah, maka mengapa kamu masih berpaling?” 

 

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan 

terbelahnya lautan menjadi beberapa bagian menjadi jalan 

yang dilalui kaum Nabi Musa, maka kata terbelah menjadi 

beberapa bagian itu disebut dengan falaqa (فلق). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Syu’ara’ [26]: 63 

ىى
ۡۖ
بَحۡرَ

ۡ
ٱل ى
َ
عَصَاك بِّ ِبى

ۡ ٱضن نِى
َ
أ ى مُوشَىٰٓ ى ى

َ
إِلَ ى

ٓ
ا
َ
وۡحَيۡن

َ
أ
َ
فِرۡقٍىف ى لُّ

ُ
ىك
َ
ان
َ
ك
َ
ف قَى

َ
ل
َ
ٱنف
َ
وۡدِىىىىف

َ
ٱلط

َ
ك

عَظِيمِى
ۡ
 ى(63)ىٱل

Artinya: “Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah 

lautan itu dengan tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu 

dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar.” 

 

Adapun fajara (فجر) lazimnya digunakan untuk makna 

terbelahnya sesuatu dan dengan terbelahnya itu memancarkan 

sesuatu dari celahnya. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan kebun-kebun yang tanahnya terbelah dan dari 

belahan itu terpncar mata air dan mengalir menjadi sungai, 

maka kata terbelah tersebut diksinya adalah fajjara (فجر). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi 

[18]: 33 

ى
ً
يۡٔ ا

َ
ىش
ُ
ه
ۡ
ن لِمىمِّ

ۡ
ظ
َ
مۡىت

َ
هَاىوَل

َ
ل
ُ
ك
ُ
ىأ
ۡ
ت
َ
ىءَات ِ

ن ۡ ي 
َ
ت
َ
جَن
ۡ
اىٱل
َ
ت
ۡ
ىىىكِل

ً
هَرا
َ
هُمَاىن

َ
ل  ى
َ
اىخِل

َ
جَرۡن

َ
 ى(23ى)وَف

Artinya: “Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, 

dan kebun itu tiada kurang buahnya sedikit pun dan Kami 

alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu,”  

 

Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan terpancarnya 

air dari celah-celah bumi sehingga membuat permukaan bumi 
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tenggelam di masa Nabi Nuh as, maka kata “terbelah” disebut 

dengan fajjara (فجر). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Qamar [54]: 12 

ى 
ً
رۡضَىعُيُونا

َ ۡ
اىٱلۡ

َ
جَرۡن

َ
مۡر ىىوَف

َ
ىأ ىٰٓ
َ

ءُىعَلَ
ٓ
مَا
ۡ
ىٱل

ق َ
َ
ت
ۡ
ٱل
َ
دِرىَىف

ُ
ىق
ۡ
د
َ
ى(12)ىق

Artinya: “Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-

mata air maka bertemulah air-air itu untuk satu urusan 

yang sungguh telah ditetapkan.” 

 
131. Kebaikan: Antara Birrun (بر), Ḥasanah (حسنة), Khair 

ى)  (طيب) dan Thayyibun (خي 

Kata birrun (برّى), hasanah (حسنة), khair (ى  dan thayyib (خب 

 adalah kata-kata dianggap sebagai sinonim, karena itu (طيب)

semuanya diartikan dengan “baik/kebaikan”. Sekalipun 

semuanya berarti sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata birr (برّى) lazimnya digunakan untuk makna kebaikan 

sebagai lawan dari dosa. Karena itu, kata birrun (بر) seringkali 

dilawankan dengan itsmun (اثم) “dosa” seperti dalam firman-

Nya surat al-Ma’idah [5]: 2 

ىى...ىى
وَىىۖۡ
ۡ
ق
َ
وَٱلت ى ِّ ب ِ

ۡ
ٱل ى

َ
عَلَ ى

ْ
وا
ُ
عَاوَن

َ
مِىىوَت

ۡ
ث ِ
ۡ
ٱلۡ ى

َ
عَلَ ى

ْ
وا
ُ
عَاوَن

َ
ت ى
َ
ىوَلَ َ

ه
ٱللَّ ى

َ
إِن ى

َۡۖ ٱللَّه ى
ْ
وا
ُ
ق
َ
وَٱت ى

ۚ
نِ وَى

ۡ
عُد
ۡ
وَٱل

ابِى
َ
عِق
ۡ
ىٱل
ُ
دِيد

َ
ى(2)ىىش

Artinya: “...Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 

berat siksa-Nya.” 

 

Sedangkan kata thayyib (طيب) lazimnya menunjukkan 

makna baik dalam ukuran nilai dan materi sebagai lawan dari 
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kata khabīts (خبيث) “buruk” dalam bentuk fisik dan ukuran nilai. 

Karena itu, kata thayyib (طيب) lazimnya dilawanakna dengan 

kata khabīts (خبيث), seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat 

al-Ma’idah [5]: 100 

ىى
ُ
بِيث

َ
خ
ۡ
وِيىٱل

َ
ىيَسۡت

َ
لىلَ

ُ
ىىق وْلَِي

ُ
أ
ىيَ ىٰٓ َ

ه
ىٱللَّ

ْ
وا
ُ
ق
َ
ٱت
َ
ىف
ۚ
بِيثِ

َ
خ
ۡ
ىٱل
ُ
ة َ
ۡ
بَ
َ
ىك
َ
عۡجَبَك

َ
وۡىأ
َ
بُىوَل يِّ

َ
وَٱلط

ى
َ
لِحُون

ۡ
ف
ُ
مۡىت
ُ
ك
ه
عَل
َ
بِىل بَ ى

ۡ
ل
َ ۡ
 (100)ىٱلۡ

Artinya: “Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang 

baik, meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, 

maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang berakal, 

agar kamu mendapat keberuntungan."” 

 

Adapun khair (ى  lazimnya digunakan untuk makna baik (خب 

dalam bandingan artinya terbaik dari yang baik sebagai lawan 

dari syarrun (ى ى) terburuk”. Karena itu, kata khair“ (سر   sering (خب 

dilawankan dengan syarr (ى  seperti dalam firman-Nya Surat ,(سر 

al-Baqarah [2]: 216 

رۡهىٌ
ُ
وَىك

ُ
الُىوَه

َ
قِت
ۡ
مُىٱل

ُ
يۡك
َ
تِبَىعَل

ُ
ىىك

ً
يۡٔ ا

َ
ىش
ْ
وا
ُ
رَه
ۡ
ك
َ
نىت
َ
ىأ ىوَعَشَىٰٓ

ۡۖ
مۡ
ُ
ك
ه
وَىىل

ُ
ىٌوَه ۡ ب 

َ
ىىخ ىوَعَشَىٰٓ

ۡۖ
مۡ
ُ
ك
ه
ل

ى
ً
يۡٔ ا

َ
ىش
ْ
وا حِبُّ

ُ
نىت
َ
 ىىأ

َ وَىسر 
ُ
ىىوَه

َ
مُون

َ
عۡل
َ
ىت
َ
مۡىلَ

ُ
نت
َ
مُىوَأ

َ
ىيَعۡل ُ

ه
ىوَٱللَّ

ۚ
مۡ
ُ
ك
ه
 (ى216)ىل

Artinya: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal 

berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi 

kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, 

dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia 

amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 

mengetahui.”  

 

Sementara kata ḥasanah (حسنة) lazimnya digunakan 

untuk makna kebaikan dalam perilaku sebagai lawan dari 

kejahatan (سيئة). Karena itu, kata ḥasanah (حسنة) “kebaikan” 
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seringkali dilawankan dengan sayyi’ah (سيئة) “kejahatan”, 

seperti dalam firman-Nya Surat al-Ra’d [13]: 22 

ةِى
َ
حَسَن

ۡ
ىبِٱل

َ
رَءُون

ۡ
ارىِ..وَيَد

َ
ىٱلد َ ت 

ۡ
هُمۡىعُق

َ
ىل
َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
ىأ
َ
ة
َ
ئ ى(22)ىٱلسَيِّ

Artinya: “…serta menolak kejahatan dengan kebaikan; 

orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan 

(yang baik),” 

 
132. Panggilan: Antara Du‘ā’ (دعاء) dan Nidā’ (نداء) 

Kata da‘ā (دعا) dan nādā (نادى) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “memanggil/menyeru”. Sekalipun keduanya memiliki 

arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks 

dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata da‘ā (دعا) lazimnya digunakan untuk makna seruan 

atau penggilan di siang hari dalam suasana terang. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan seruan Nabi Zakariya kepada 

Tuhan dalam konteks siang hari (ثلاثةىأيام), maka diksi “menyeru” 

adalah da‘ā (دعا). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat Ali Imran [3]: 38 

ى
ً
يَة رِّ

ُ
ىذ
َ
نك

ُ
د
ه
ىمِنىل بۡىلَِي

َ
ىه الَىرَبِّ

َ
ىق
ۡۖ
ۥ
ُ
رِيَاىرَبَه

َ
ك
َ
عَاىز

َ
ىد
َ
الِك

َ
ن
ُ
ىسَمِيعُىىىىه

َ
ك
َ
ىإِن
ًۡۖ
بَة يِّ

َ
ءىِط

ٓ
عَا
ُّ
ىىٱلد

(38) 

Artinya: “Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya 

seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau 

seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 

Pendengar doa.” 

 

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan 

perumpamaan orang kafir yang seperti binatang ternak di 

padang rumput yang mendengar seruan tukang gembala, 
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namun ia tidak memahami arti seruan tersebut yang tentu saja 

seruan pengembala terjadi di siang hari, maka diksi “seruan” 

tersebut adalah du‘ā’ (دعاء). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 171 

ىى
َ
ىيَسۡمَعُىإِلَ

َ
عِقُىبِمَاىلَ

ۡ
ذِيىيَن

ه
لِىٱل

َ
مَث
َ
ىك
ْ
رُوا

َ
ف
َ
ذِينَىك

ه
لُىٱل

َ
ءىًوَمَث

ٓ
عَا
ُ
ءىًىىد

ٓ
ا
َ
ىٌىىوَنِد مٌىعُمۡىي

ۡ
ىبُك َۢ ىىصُمُّ

ى
َ
ون
ُ
ىيَعۡقِل

َ
هُمۡىلَ

َ
 (ى171)ىف

Artinya: “Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-

orang kafir adalah seperti penggembala yang memanggil 

binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan 

seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab 

itu) mereka tidak mengerti.” 

 

Adapun nādā (نادى) lazimnya digunakan untuk makna 

memanggil atau menyeru dalam malam serta dalam suasana 

gelap. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan panggilan Nabi 

Zakariya kepada Tuhan dalam konteks malam hari (ليال  ,(ثلاثى

maka diksi memanggil adalah nādā (نادى). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam [19]: 2-3 

ى
ٓ
رِيَا
َ
ك
َ
ىۥز هُ

َ
ىعَبۡد

َ
ك رُىرَحۡمَتِىرَبِّ

ۡ
ى(ى2)ىذِك

ۡ
ىإِذ

ً
فِيّا

َ
ءًىخ

ٓ
ا
َ
ىۥنِد

ُ
ىرَبَه ىى

َ
اد
َ
 ى(3ى)ن

Artinya: “(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang 

rahmat Tuhan kamu kepada hamba-Nya, Zakaria, yaitu 

tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang 

lembut.”  

 

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan Nabi 

Yunus yang berteriak memanggil Tuhan dalam kegelapan perut 

ikan dan gelapnya dasar lautan, maka diksi “memanggil” 

tersebut adalah nādā (نادى). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 87 



238 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

ى
ً
ضِبا  ى

َ
بَىمُغ

َ
ه
َ
ونِىإِذىذ

ُّ
اىٱلن

َ
يۡهِىىىىوَذ

َ
دِرَىعَل

ۡ
ق
َ
نىن

ه
نىل
َ
نَىأ

َ
ظ
َ
ىف

ٰٓ َ
نىلا

َ
تِىأ مَ ى

ُ
ل
ُّ
ىٱلظ ي ِ

ىفن ىى
َ
اد
َ
ن
َ
ف

نَى لِمِي   ى
َ
ىمِنَىٱلظ

ُ
نت

ُ
ىك ي
ىإِتنِّ
َ
ك
َ
ن ىسُبۡحَ ى

َ
نت

َ
ىأ
ٰٓ َ
ىإِلا

َ
ه  ى
َ
 (87)ىإِل

Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia 

pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa 

Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), 

maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: 

"Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 

Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah 

termasuk orang-orang yang zalim."” 

 
133. Bintang: Antara Najmun (نجم) dan Kaukabun (كوكب) 

Kata najmun (نجم) dan kaukabun (كوكب) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan dengan “bintang”. Sekalipun keduanya memiliki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata kaukabun (كوكب) lazimnya digunakan untuk makna 

benda langit yang mengikuti bintang atau matahari atau yang 

biasa disebut planet. Karena itu, ketika Nabi Yusuf 

menceritakan mimpinya kepada ayahnya bahwa dia melihat 

sebelas bintang, matahari, bulan bersujud kepadanya, maka 

diksi bintang adalah kaukabaun (كوكب). Demikian karena Yusuf 

sedang membuat metafora tentang keluargnya yang terdiri dari 

sebelas bintang yaitu sebelas saudaranya, matahari yaitu 

ayahnya dan bulan yaitu ibunya, dan dalam konteks ini sebelas 

saudaranya ibarat planet yang sifatnya mengikuti sang ayah 

sebagai matahari. Karena itulah diksi “bintang” yang merujuk 

kepada sebelas saudaranya adalah kaubaun (كوكب). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 4 
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ىى َ
َ ىعَسۡ 

َ
حَد

َ
ىأ
ُ
يۡت

َ
ىرَأ ي

بَتِىإِتنِّ
َ
أ
بِيهِىيَ ىٰٓ

َ
الَىيُوسُفُىلِۡ

َ
ىق
ۡ
ىإِذ

ً
با
َ
وۡك
َ
هُمۡىىىك

ُ
يۡت
َ
مَرَىرَأ

َ
ق
ۡ
مۡسَىوَٱل

َ
وَٱلش

جِدِينىَ ىسَ ى  (ى4)ىلَِي

Artinya: “(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: 

"Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat 

sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya 

sujud kepadaku."” 

 

Adapun najmun (نجم) lazimnya menunjukkan makna 

bintang yaitu benda langit yang memiliki cahaya sendiri dan 

bertebaran di langit di malam hari serta membentuk beragam 

rasi dan formasi untuk menjadi petunjuk dan arah jalan bagi 

manusia di malam hari. Karena itu, kata najmun (نجم) seringkali 

dikaitkan dengan fungsinya sebagai petunjuk bagi manusia 

yang berjalan dalam kegelapan malam. Demikian seperti 

disebutkan dlaam firman-Nya Surat al-An’am [6]: 97 

مُىى
ُ
ك
َ
ل ذِيىجَعَلَى

ه
وَىٱل

ُ
تِىوَه يَ ى

ٰٓ ۡ
اىٱلۡ

َ
ن
ۡ
صَل

َ
ىف
ۡ
د
َ
ىق
ۗ
بَحۡرِ

ۡ
ىوَٱل ِّ َ ب 

ۡ
تِىٱل مَ ى

ُ
ل
ُ
ىظ ي ِ

ىبِهَاىفن
ْ
وا
ُ
د
َ
هۡت
َ
لِت جُومَى

ُّ
ٱلن

وۡمٍى
َ
ىىلِق

َ
مُون

َ
 (97)ىيَعۡل

Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang 

bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam 

kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya Kami telah 

menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada orang-

orang yang mengetahui.” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 16 

ى ٍ
ۚ
ت مَ ى  ى

َ
ىىوَعَل

َ
ون

ُ
د
َ
مۡىيَهۡت

ُ
جۡمِىه

َ
 (16)ىوَبِٱلن

Artinya: “dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). 

Dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat 

petunjuk.” 
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134. Sutera: Antara Sundusun (سندس) dan Istabraqun 
ق)   (استي 

Sutera (حريرى) adalah pakaian paling mewah baik di dunia 

maupun di akhirat, hingga ia menjadi simbol kemewahan bagi 

penduduk sorga. Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Hajj [22]: 23 

تٍى  ى
َ
تِىجَن لِحَ ى ىٱلصَ ى

ْ
وا
ُ
ىوَعَمِل

ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
خِلُىٱل

ۡ
ىيُد َ

ه
ىٱللَّ

َ
رُىىىىإِن هَ ى

ۡ
ن
َ ۡ
حۡتِهَاىٱلۡ

َ
جۡرِيىمِنىت

َ
ت

بٍى
َ
ه
َ
سَاوِرَىمِنىذ

َ
ىفِيهَاىمِنۡىأ

َ
وۡن
ه
ىىيُحَل

ً
ؤا
ُ
ل
ۡ
ؤ
ُ
 ى(ى23ى)حَرِيرىٌوَلِبَاسُهُمۡىفِيهَاىىوَل

Artinya: “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang 

beriman dan mengerjakan amal yang shaleh ke dalam 

surga-surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai. Di 

surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang 

dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah 

sutera.” 

 

Sekalipun sutera adalah pakaian paling mewah bagi 

penduduk sorga, namun terdapat dua jenis sutera yang 

menjadi pakaian mereka, yang keduanya seringkali dianggap 

sebagai sinonim. Pertama, disebut dengan sundusun (سندس), 

dan kedua disebut dengan istibraqun (ق  Demikian seperti .(استب 

disebutkan dalam firman-Nya surat al-Dukhan [44]: 53 

ى س 
ُ
ىمِنىسُند

َ
بَسُون

ۡ
قٍىىيَل َ ۡ ب 

َ
نَىىوَإِسۡت بِلِي   ى

َ
ق
َ
ت  (53)ىمُّ

Artinya: “mereka memakai sutera yang halus dan sutera 

yang tebal, (duduk) berhadap-hadapan,” 

 

Sekalipun keduanya sama berarti sutera, namun 

semantiknya berbeda. di mana kata sundusun (سندس) lazimnya 

digunakan untuk pakaian sutera yang halus, lembut, sejuk dan 

mewah yang biasanya dipakai langsung melekat dengan badan. 
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Karena itu, kata sundusun (سندس) dikaitkan dengan kata 

yalbasūn (يلبسون) yang berarti memakai pakian bagian dalam. 

Sedangkan istibraqun (ق  lazimnya digunakan untuk makna (استب 

pakaian dari sutera yang dipakai di luar yang fungsinya lebih 

sebagai pelengkap dan hiasan seperti jas dan sebagaianya.  

  
135. Bidadari: Antara Ḥūrun ‘īnin (حورىعي  ى) dan Qāshrāt al-

Tharf (قاصراتىالطرف) 

Kata ḥūrun ‘īnin (نى عي  قاضاتىى) dan qāshirāt al-tharf (حورى

 adalah dua kata yang dianggap sebagai sinonim, karena (الطرف

itu keduanya sama diartikan dengan “bidadari”. Sekalipun 

keduanya sama diartikan dengan bidadari, namun semantiknya 

tidak berbeda.  

Kata ḥūrun ‘īnin (نى  secara harfiyah berasal dari kata (حورىعي 

ḥūrun (حور) yang berarti “sesuatu yang mengherankan/ 

menakjubkan” dan ‘īnin (نى  yang berarti “mata”. Kata ḥūrun (عي 

‘īnin (نى عي   secara harfiyah berarti mā yuḥāru al-‘ain li (حورى

ḥusnihinna wa jamālihinna (ىلحسنهنىوجمالهن ن  sesuatu“ (ماىيحارىالعي 

yang menawan mata karena keindahan dan kecantikannya”. 

Karena itu, kata ḥūrun ‘īnin (نى عي   lazimnya menunjukkan (حورى

bidadari sebagai makhluk yang cantik secara zhahir yaitu 

menakjubkan mata orang yang memandangnya. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Dukhan [44]: 54 

هُمى  ى
َ
وَجۡن

َ
ىوَز

َ
لِك ى

َ
ذ
َ
ىك  

ن ىعِي   ى(54ى)بِحُور 

Artinya: “demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka 

bidadari.” 

 

Adapun qāshirāt al-tharf (الطرف  lazimnya (قاضاتى

menunjukkan makna bidadari dalam kecantikan yang bersifat 
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batin atau akhlak dan prilaku. Dimana kata qāshirāt al-tharf 

 yang berarti (قاضات) berarsal dari kata qāshirāt (قاضاتىالطرف)

“pendek/ singkat” dan tharf (الطرف) yang berarti “pandangan/ 

penglihatan”. Kata qāshirāt al-tharf (الطرف  artinya (قاضاتى

bidadari tersebut tidak hanya cantik secara fisik, namun juga 

cantik dalam perilaku karena mereka tidak mau memandang 

kepada lelaki lain, selain hanya suami mereka saja. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Rahman [55]: 56 

هُنَىإِنسٌىفِيهِنَى
ۡ
مِث
ۡ
مۡىيَط

َ
رۡفِىل

َ
ىٱلط

ُ
ىت صِرَ  ى

َ
ىىق

 
ن
ٓ
ىجَا

َ
هُمۡىوَلَ

َ
بۡل
َ
 ى(56ى)ق

Artinya: “Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang 

sopan menundukkan pandangannya, tidak pernah 

disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-

penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak 

pula oleh jin.” 

 
136. Bidadara: Antara Ghilmān Mukhalladūn ( مخلدونىىىغلمان ) 

dan Wildān Mukhalladūn ( مخلدونىولدان ) 

Kata ghilmān mukhalladūn (مخلدونى  dan wildān (غلمانى

mukhalladūn (مخلدون  adalah dua kata yang dianggap (ولدانى

sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan “pelayan 

sorga/bidadara”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ghilmān mukhalladūn (مخلدون  lazimnya (غلمانى

digunakan untuk pelayan sorga yang bersifat khusus bagi orang 

tertentu dan tidak melayani pihak lain. Karena itu, kata ghilmān 

mukhalladūn (مخلدون  (لهم) diberikan keterangan lahum (غلمانى

“untuk mereka” yang menunjukkan makna milk (ملك) 

“kepemilikan” dengan fungsi terbatas. Dan karena itu pula 
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mereka diberi sifat maknūn (مكنون) “tertutup/tersembunyi” 

yang memberi kesan bukan milik publik. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Thur [52]: 24 

يۡهِمۡى
َ
وفُىعَل

ُ
ى)وَيَط

ٌ
ون
ُ
ن
ۡ
ىمَك

ٌ
ؤ
ُ
ل
ۡ
ؤ
ُ
هُمۡىل

َ
ن
َ
أ
َ
هُمۡىك

ه
ىل
ٌ
مَان

ۡ
 ى(24غِل

Artinya: “Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak 

muda untuk (melayani) mereka, seakan-akan mereka itu 

mutiara yang tersimpan.”  

 

Sedangkan wildān mukhalladūn (مخلدون  lazimnya (ولدانى

digunakan untuk makna pelayan sorga yang bersifat umum, 

bukan milik pihak tertentu namun melayani semua orang atau 

milik publik. Karena itu, kata wildān mukhalladūn (ولدانىمخلدو) 

tidak diberikan keterangan lahum (لهم) “milik mereka” karena 

memang mereka bukan milik pihak tertentu dan mereka 

diberikan sifat mantsūra (منثورا) “tersebar” yang berarti mereka 

milik publik dan ada di mana-mana di dalam sorga tersebut. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Insan 

[76]: 19 

يۡهِمۡى
َ
وفُىعَل

ُ
ىوَيَط

ٌ
ن ى
َ
د
ۡ
ىىىوِل

ً
ؤا
ُ
ل
ۡ
ؤ
ُ
هُمۡىل

َ
هُمۡىحَسِبۡت

َ
يۡت
َ
اىرَأ
َ
ىإِذ
َ
ون

ُ
د
ه
ل
َ
خ ىىمُّ

ً
ورا
ُ
 ى(19ى)مَنث

Artinya: “Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan 

muda yang tetap muda. Apabila kamu melihat mereka 

kamu akan mengira mereka, mutiara yang bertaburan.” 

 
137. Perang: Antara Qitāl (قتال) dan Ḥarb (حرب) 

Kata qitāl (قتال)ىىdan ḥarb (حرب) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “berperang”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda.  
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Kata ḥarb (حرب) lazimnya menunjukkan makna perang 

secara umum, bisa dengan manusia dan juga dengan selain 

manusia. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat 

al-Anfal [8]: 57 

ى)
َ
رُون

ه
ك
َ
هُمۡىيَذ

ه
عَل
َ
هُمۡىل

َ
ف
ۡ
ل
َ
ىبِهِمىمَنۡىخ

ۡ
د ِّ
َ سۡ 
َ
حَرۡبِىف

ۡ
ىٱل ي ِ
هُمۡىفن

َ
ن
َ
ف
َ
ق
ۡ
ث
َ
إِمَاىت

َ
 (57ف

Artinya: “Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, 

maka cerai beraikanlah orang-orang yang di belakang 

mereka dengan (menumpas) mereka, supaya mereka 

mengambil pelajaran.” 

 

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan para 

pemakan riba yang menantang Allah swt berperang, maka diksi 

berperang adalah ḥarb (حرب). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 279 

ىى
ْ
وا
ُ
ن
َ
ذ
ۡ
أ
َ
ىف
ْ
وا
ُ
عَل
ۡ
ف
َ
مۡىت
ه
إِنىل

َ
ىىف

َ
مۡىلَ

ُ
لِك مۡوَى

َ
مۡىرُءُوسُىأ

ُ
ك
َ
ل
َ
مۡىف

ُ
بۡت
ُ
ىوَإِنىت

ۡۖ
ىوَرَسُولِهِۦ ِ

ه
نَىٱللَّ بِحَرۡبٍىمِّ

ى)
َ
مُون

َ
ل
ۡ
ظ
ُ
ىت
َ
ىوَلَ

َ
لِمُون

ۡ
ظ
َ
 (ى279ت

Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan 

(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah 

dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 

bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 

hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) 

dianiaya.”  

 

Adapun qitāl (قتال) maka lazimnya digunakan untk makna 

berperang hanya dengan manusia terutama melawan musuh 

dari kaum kafir. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Anfal [8]: 65 



Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 | 245 
 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

ىى
َ

ىعَلَ نَ مِنِي 
ۡ
مُؤ
ۡ
ضِىٱل ىحَرِّ ُّ ي ت ِ

َ
هَاىٱلن يُّ

َ
أ
ىىيَ ىٰٓ

ْ
لِبُوا

ۡ
ىيَغ

َ
ون ُ ب ِ

ىصَ ى
َ
ون ُ

ۡ مۡىعِسۡ 
ُ
نك نىمِّ

ُ
ىإِنىيَك

ۚ
الِ
َ
قِت
ۡ
ٱل

ى
ٌ
ة
َ
ئ
ْ
ا مىمِّ

ُ
نك نىمِّ

ُ
ىوَإِنىيَك

ۚ
ِ
ن ۡ ي 
َ
ت
َ
ئ
ْ
ىىىمِا

ً
فا
ۡ
ل
َ
ىأ
ْ
ا لِبُوٰٓ

ۡ
وۡمىٌىىيَغ

َ
هُمۡىق

َ
ن
َ
ىبِأ
ْ
رُوا

َ
ف
َ
ذِينَىك

ه
نَىٱل ىىىمِّ

َ
هُون

َ
ق
ۡ
ىيَف

َ
ىىلَ

(65) 

Artinya: “Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu 

untuk berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di 

antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua 

ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang (yang sabar) 

di antaramu, mereka dapat mengalahkan seribu daripada 

orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum 

yang tidak mengerti.” 

 
138. Menteri: Antara ‘Azīz (عزيز) dan Wazīr (وزير) 

Kata ‘azīz (عزيز) dan wazīr (وزير) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “menteri”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata ‘azīz (عزيز) lazimnya digunakan untuk makna menteri 

yang bertanggung jawab atas urusan publik dan dia adalah 

pelayan masyarakat. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 

Nabi Yusuf sebagai menteri di Mesir dan melayani kebutuhan 

logistik masyarakat yang datang ke Mesir, maka diksi “menteri” 

adalah ‘azīz (عزيزى). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya surat Yusuf [12]: 88 

هَاىى يُّ
َ
أ
يَ ىٰٓ ى
ْ
وا
ُ
ال
َ
يۡهِىق

َ
ىعَل

ْ
وا
ُ
ل
َ
خ
َ
مَاىد

َ
ل
َ
عَةىٍف  ى

َ
اىبِبِض

َ
ن
ۡ
ىوَجِئ ُّ

اىٱلصرنُّ
َ
ن
َ
ل
ۡ
ه
َ
اىوَأ

َ
عَزِيزُىمَسَن

ۡ
ةىٍىىٱل زۡجَىى ىىمُّ

نَى قِي 
ِّ
صَد

َ
مُت
ۡ
ىيَجۡزِيىٱل َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىإِن
ۡۖٓ
ا
َ
يۡن
َ
ىعَل

ۡ
ق
َ
صَد

َ
يۡلَىوَت

َ
ك
ۡ
اىٱل
َ
ن
َ
وۡفِىل

َ
أ
َ
 (88)ىف

Artinya: “Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, 

mereka berkata: "Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah 

ditimpa kesengsaraan dan kami datang membawa barang-
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barang yang tak berharga, maka sempurnakanlah sukatan 

untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami, 

sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-orang 

yang bersedekah."”  

  

Adapun wazīr (وزير) lazimnya digunakan untuk makna 

menteri pembantu seorang bagi yang berkuasa dan bertugas 

menjadi panasehat dan penguat urusan sang penguasa. Karena 

itu, ketika Nabi Musa diberikan kuasa memimpin bani Isarel, 

maka Nabi Musa meminta agar diberikan seorang menteri atau 

pembantu yaitu Nabi Harun, maka Nabi Harun yang dijadikan 

pendamping Nabi Musa as disebut dengan wazīr (وزير). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Thaha 

[20]: 29-31 

ى ي
ِّ
ىوَٱجۡعَلىلَ

ً
ىىوَزِيرا لَِي

ۡ
ه
َ
نۡىأ ى(ى29)ىمِّ ي ِ

حن
َ
ىأ
َ
رُون  ى

َ
رِيى(ى30)ىه

ۡ
ز
َ
ٰۦٓىأ ىبِهِ

ۡ
د
ُ
د
ۡ
 (31)ىٱش

Artinya: “dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari 

keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, teguhkanlah dengan 

dia kekuatanku,” 

 
139. Wajib: Antara Kutiba (كتب) dan Faradaha (فرضى) 

Kata kutiba (كتب) dan furidha (فرض) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “wajib”. Sekalipun keduanya sama berarti wajib, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata kutiba (كتب) secara harfiyah berasal dari kata kataba 

 artinya (كتب) yang berarti “menulis”. Kaata kutiba (كتب)

kewajiban yang sangat kuat karena perintah tersebut seakan 

sudah ditulis dan berlaku universal dan permanen. Karena itu, 
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ketika Allah swt mewajibkan puasa di bulan Ramadhan yang 

kewajiban tersebut bersifat tetap, permanen, universal seperti 

sudah dituliskan, maka diksi “wajib” adalah kutiba (كتب). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Baqarah [2]: 183 

ىى
ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
هَاىٱل يُّ

َ
أ
تِبَىىيَ ىٰٓ

ُ
مَاىىك

َ
يَامُىك مُىٱلصِّ

ُ
يۡك
َ
تِبَىىعَل

ُ
مۡىىك

ُ
ك
ه
عَل
َ
مۡىل
ُ
بۡلِك
َ
ذِينَىمِنىق

ه
ىٱل

َ
عَلَ

ى
َ
ون

ُ
ق
َ
ت
َ
 (183)ىت

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa,” 

 

Adapun furidha (فرض) lazimnya digunakan untuk makna 

wajib yang sifatnya parsial dan temporal sehingga aturan 

tersebut tdak ditulis. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 

kewajiban untuk Nabi Muhammad saw agar membebaskan 

dirinya dari sumpahnya, maka diksi “wajib” adalah faradha 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(فرض)

Tahrim [66]: 2 

ى
ۡ
د
َ
حَكِيمُى)ق

ۡ
عَلِيمُىٱل

ۡ
وَىٱل

ُ
ىوَه

ۡۖ
مۡ
ُ
ك ىى
َ
ىمَوۡل ُ

ه
ىوَٱللَّ

ۚ
مۡ
ُ
نِك يۡمَ ى

َ
ىأ
َ
ة
ه
حِل
َ
مۡىت
ُ
ك
َ
ىل ُ
ه
رَضَىٱللَّ

َ
 (2ف

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada 

kamu sekalian membebaskan diri dari sumpahmu; dan 

Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana.” 

 
140. Menghalangi: Antara Mana‘a (منعى) dan Shadda (ى

 
 (صد

Kata mana‘a (منع) dan shadda (ى
َ
 adalah dua kata yang (صد

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “menghalangi”. Sekalipun keduanya berarti sama, 
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namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata mana‘a (منع) menunjukkan makna menghalangi 

secara umum, bisa bentuknya fisik maupun non fisik, bisa 

mencegah orang lain untuk mencapai sesuatu maupun 

mengganggu sehingga orang lain tidak maksimal mendapatkan 

sesuatu. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan manusia 

yang paling zhalim yaitu mereka yang menghalangi atau 

menganggu orang lain berzikir di masjid-masjid Allah swt 

sehingga menjadikan orang lain tidak maksimal beribadah di 

rumah-Nya, maka diksi “menghalangi” adalah mana‘a (منع). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Baqarah [2]: 114 

مُىمِمَنىى
َ
ل
ۡ
ظ
َ
عَىىوَمَنۡىأ

َ
ىمَن

َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
ىأ
ۚٓ
رَابِهَا

َ
ىخ ي ِ

ىفن ىۥوَسَعَى
ُ
رَىفِيهَاىٱسۡمُه

َ
ك
ۡ
نىيُذ

َ
ىأ ِ
ه
ىٱللَّ

َ
جِد مَسَ ى

يَاىخِزۡيىٌ
ۡ
ن
ُّ
ىٱلد ي ِ

هُمۡىفن
َ
ىل
ۚ َ ن ئِفِي 

ٓ
ا
َ
ىخ

َ
ىإِلَ
ٓ
ا
َ
وه
ُ
ل
ُ
خ
ۡ
نىيَد

َ
هُمۡىأ

َ
ىل
َ
ان
َ
ابٌىىىمَاىك

َ
خِرَةِىعَذ

ٰٓ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

هُمۡىفن
َ
وَل

 ى(114ى)عَظِيمٌى

Artinya: “Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang 

yang menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam 

mesjid-mesjid-Nya, dan berusaha untuk merobohkannya? 

Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (mesjid 

Allah), kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka di 

dunia mendapat kehinaan dan di akhirat mendapat siksa 

yang berat.”  

 

Karena itu pula, ketika Allah swt bertanya kepada Iblis 

tentang sebab yang menghalanginya sujud kepada Adam ketika 

diperintah Allah swt, dimana penghalang itu adalah 

kesombongan yang sifatnya non materi, maka diksi 
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“menghalangi” adalah mana‘a (منع). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 12 

الَىمَاىى
َ
ىٌق ۡ ب 

َ
ىخ
۠
ا
َ
ن
َ
الَىأ

َ
ىق
ۡۖ َ
ك
ُ
مَرۡت
َ
ىأ
ۡ
ىإِذ
َ
سۡجُد

َ
ىت
َ
لَ
َ
ىأ
َ
عَك

َ
ار ىىىمَن

َ
ىمِنىن ي ِ

تن
َ
ت
ۡ
ق
َ
ل
َ
ىخ
ُ
ه
ۡ
ن ىۥمِنىىىىمِّ

ُ
ه
َ
ت
ۡ
ق
َ
ل
َ
وَخ

ى  
ن ىى(12ى)طِي 

Artinya: “Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu 

untuk bersujud (kepada Adam) di waktu Aku 

menyuruhmu?" Menjawab iblis: "Saya lebih baik 

daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia 

Engkau ciptakan dari tanah".” 

 

Adapun shadda (صد) lazimnya digunakan untuk makna 

menghalangi atau menutup akses agar orang lain tidak bisa 

masuk ke suatu tempat. Karena itu, ketika Allah swt 

menybutkan sikap kaum kafir Quraisy yang menghalangi Nabi 

saw dan kum muslimin untuk masuk majid Haram 

melaksanakan umrah, maka diksi “menghalangi” adalah 

shadda (صدى). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Fath [48]: 25 

عَنِىى مۡى
ُ
وك
ُّ
وَصَد ى

ْ
رُوا

َ
ف
َ
ذِينَىك

ه
ٱل مُى

ُ
مَسۡجِدِىىه

ۡ
ىىٱل

َ
غ
ُ
يَبۡل نى

َ
أ اى
ً
وف
ُ
مَعۡك يَى

ۡ
هَد
ۡ
وَٱل حَرَامِى

ۡ
ٱل

ۥ...)
ُ
ه
ه
 (25مَحِل

Artinya: “Merekalah orang-orang yang kafir yang 

menghalangi kamu dari (masuk) Masjidilharam dan 

menghalangi hewan kurban sampai ke tempat 

(penyembelihan) nya...” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Anfal [8]: 34 

ىعَنِىى
َ
ون

ُّ
مۡىيَصُد

ُ
ىوَه ُ

ه
بَهُمُىٱللَّ

ِّ
ىيُعَذ

َ
لَ
َ
هُمۡىأ

َ
مَسۡجِدِىىوَمَاىل

ۡ
ىٱل

ۡ
ىإِن
ۚ ٰۥٓ ءَهُ

ٓ
وۡلِيَا

َ
ىأ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ان
َ
حَرَامِىوَمَاىك

ۡ
ٱل

ى)
َ
مُون

َ
ىيَعۡل

َ
مۡىلَ

ُ
ه َ
َ
بَ
ۡ
ك
َ
كِنَىأ  ى

َ
ىوَل
َ
ون

ُ
ق
َ
مُت
ۡ
ىٱل
َ
ٰۥٓىإِلَ هُ

ُ
ؤ
ٓ
وۡلِيَا

َ
 (34أ
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Artinya: “Kenapa Allah tidak mengadzab mereka padahal 

mereka menghalangi orang untuk (mendatangi) 

Masjidilharam dan mereka bukanlah orang-orang yang 

berhak menguasainya? Orang-orang yang berhak 

menguasai (nya), hanyalah orang-orang yang bertakwa, 

tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 

 
141. Onta: Antar Ibil (إبلى), Jamal (جمل) dan ‘Isyār (عشار) 

Kata ibil (إبلى), jamal (جمل), dan ‘isyār (عشار) adalah kata-

kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya 

berarti “onta”. Sekalipun semuanya berarti sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ibil (إبل) lazimnya digunakan untuk menunjukkan 

makna onta betina. Karena itu, kata ibil (إبل) selalu dihukumkan 

dengan feminim seperti tampak pada kata khuliqat (ى
ۡ
ت
َ
لِق
ُ
 (خ

dalam firman-Nya Surat al-Ghasyiyah [88]: 17 

ى
َ
ىإِلَ

َ
رُون

ُ
ىيَنظ

َ
لَ
َ
ف
َ
ىأ

ۡ
ت
َ
لِق
ُ
يۡفَىخ

َ
بِلِىك ِ

ۡ
 (17)ىٱلۡ

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta 

bagaimana dia diciptakan,” 

 

Adapun jamal (جمل) lazimnya menunjukkan makna onta 

jantan. Karena itu, kata jamal (جمل) lazimnya dihukumkan 

dengan maskulin, seperti pada kata yaliju al-jamal ( ىى
َ
جَمَلىُيَلِج

ۡ
ٱل ) 

dalam firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 40 

وى
ُ
ل
ُ
خ
ۡ
ىيَد

َ
ءِىوَلَ

ٓ
بُىٱلسَمَا بۡوَى

َ
هُمۡىأ

َ
ىل
ُ
ح
َ
ت
َ
ف
ُ
ىت
َ
هَاىلَ

ۡ
ىعَن
ْ
وا ُ َ ب 

ۡ
ك
َ
اىوَٱسۡت

َ
تِن ايَ ى ىبِ َٔ

ْ
بُوا

َ
ذ
َ
ذِينَىك

ه
ىٱل
َ
ىإِن

َ
ن

ى
َ
ىيَلِج ى َ ىحَت 

َ
ة
َ
جَن
ۡ
نَىٱل مُجۡرِمِي 

ۡ
جۡزِيىٱل

َ
ىن
َ
لِك ى

َ
ذ
َ
ىوَك

ۚ
خِيَاطِ

ۡ
ىٱل ىسَمِّ ي ِ

جَمَلُىفن
ۡ
 (40)ىٱل

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan 

ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, 
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sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu 

langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta 

masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi 

pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan.” 

 

Sedangkan kata ‘isyār (عشار) lazimnya menunjukkan 

makna onta betina yang sedang hamil tua. Demikian kata ‘isyār 

ى) berasal dari kata ‘asyara (عشارى)  ,.”yang berarti “sepuluh (عسۡ 

sehingga ‘isyār (عشار) menunjukkan arti onta yang sedang hamil 

sepuluh bulan. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 

keadaan manusia yang sangat panik akibat goncangan kiamat 

sehingga mereka mengabaikan harta yang paling berharga bagi 

mereka yaitu onta yang sedang hamil tua, maka diksi “onta” 

adalah ‘isyār (عشار). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Takwir [81]: 4 

اى
َ
ىوَإِذ

ۡ
ت
َ
ل
ِّ
ارُىعُط

َ
عِش

ۡ
 (4)ىٱل

Artinya: “dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan 

(tidak diperdulikan),” 
142.  Penjaga: Antara Khazanah (خزنة) dan Hafazhah (حفظة) 

Kata khazanah (خزنة) dan hafazhah (حفظة) adalah dua 

kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “penjaga”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata khazanah (خزنة) lazimnya menunjukkan makna 

penjaga dalam jumlah banyak dan menjaga sesuatu dari atas. 

Karena itu ketika Allah swt menyebutkan penjaga neraka, maka 

diksinya adalah khazanah (خزنة). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat Ghafir [40]: 49 
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ارِىى
َ
ىٱلن ي ِ

ذِينَىفن
ه
الَىٱل

َ
ابِى)وَق

َ
عَذ
ۡ
نَىٱل ىمِّ

ً
اىيَوۡما

َ
فۡىعَن

ِّ
ف
َ
مۡىيُخ

ُ
ىرَبَك

ْ
عُوا

ۡ
مَىٱد

َ
ةِىجَهَن

َ
زَن
َ
 (ى49لِخ

Artinya: “Dan orang-orang yang berada dalam neraka 

berkata kepada penjaga-penjaga neraka Jahanam: 

"Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan 

adzab dari kami barang sehari".” 

 

Kenapa penjaga neraka disesbut khazanah (خزنة)? 

Demikian karena jumlah penjaganya banyak, minimal satu 

pintu neraka dijaga oleh sembilan belas malaikat. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Mudatstsir [74]: 

30 

يۡهَاى
َ
ى)عَل َ

َ ىعَسۡ 
َ
 (ى30تِسۡعَة

Artinya: “Di atasnya ada sembilan belas (malaikat 

penjaga).” 

 

Selain itu, penjaga neraka menjaga penghuninya di atas, 

seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Tahrim [66]: 6 

يۡهَاىى
َ
عَل ى

ُ
حِجَارَة

ۡ
وَٱل اسُى

َ
ٱلن اى

َ
ه
ُ
ود
ُ
وَق ى

ً
ارا
َ
ن مۡى

ُ
لِيك
ۡ
ه
َ
وَأ مۡى

ُ
سَك

ُ
نف
َ
أ ى
ْ
ا وٰٓ
ُ
ق ى
ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
ٱل هَاى يُّ

َ
أ
يَ ىٰٓ

ى
ٌ
ة
َ
ئِك
 ىٰٓ
َ
ى)مَل

َ
مَرُون

ۡ
ىمَاىيُؤ

َ
ون
ُ
عَل
ۡ
مۡىوَيَف

ُ
مَرَه

َ
ىأ
ٓ
ىمَا َ

ه
ىٱللَّ

َ
ىيَعۡصُون

َ
ىلَ
ٌ
اد
َ
ىشِد

ٌ
ظ

َ
 (6غِلَ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

 

Adapun hafazhah (حفظة) lazimnya digunakan untuk 

makna penjaga dalam jumlah yang sedikit dan menjaga sesuatu 

sambil duduk. Karena itu, ketika Allah stw menyebutkan bahwa 
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setiap manusia ada penjaganya, maka diksi “penjaga” adalah 

hafazhah (حفظة). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-An’am [6]: 61 

مۡىى
ُ
يۡك
َ
عَل وَيُرۡسِلُى ى

ۡۖ
عِبَادِهِۦ ى

َ
وۡق

َ
ف اهِرُى

َ
ق
ۡ
ٱل وَى

ُ
ىىوَه

ُ
مَوۡت

ۡ
ٱل مُى

ُ
ك
َ
حَد

َ
أ ءَى
ٓ
جَا اى

َ
إِذ ى ىٰٓ َ ىحَت 

ً
ة
َ
ظ
َ
حَف

ى
َ
ون

ُ
ط رِّ

َ
ىيُف

َ
مۡىلَ

ُ
اىوَه

َ
ن
ُ
ىرُسُل

ُ
ه
ۡ
ت
َ
وَف
َ
 (61)ىت

Artinya: “Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi 

di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu 

malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang 

kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia 

diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-

malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.”  

 

Kenapa malaikat penjaga manusia di dunia disebut 

hafazhah (حفظة)? 

Demikian kerena malaikat penjaga manusia jumlah 

sedikit sekitar dua orang atau lebih dan mereka menjaganya 

sambil duduk. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

surat Qaf [50]: 17 

مَالِى
ِّ
ىوَعَنِىٱلش ِ

ن يَمِي 
ۡ
يَانِىعَنِىٱل

ِّ
ق
َ
ل
َ
مُت
ۡ
ىٱل

ق َ
َ
ل
َ
ىيَت
ۡ
ىإِذ

ٌ
عِيد

َ
 ى(17ى)ق

Artinya: “(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal 

perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang 

lain duduk di sebelah kiri.” 

 
143. Kamar: Antara Ghurfah (غرفة) dan Hujrah (حجرة) 

Kata ghurfah (غرفة) dan hujrah (حجرة) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “kamar”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunannya dalam kalam Arab.  
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Kata ghurfah (غرفة) lazimnya digunakan untuk makna 

kamar dalam ukuran besar dan luas. Karena itu ketika Allah swt 

menyebutkan kamar-kamar di sorga yang pastinya sangat 

lapang, luas dan mewah, maka diksi “kamar” di sorga itu adalah 

ghurfah (غرفة). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Furqan [25]: 75 

ى
َ
ىيُجۡزَوۡن

َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
مًاى)أ  ى

َ
ىوَسَل

ً
حِيَة

َ
ىفِيهَاىت

َ
وۡن

َ
ق
َ
ىوَيُل

ْ
وا ُ َ ىبِمَاىصَب 

َ
ة
َ
رۡف
ُ
غ
ۡ
 (ى75ٱل

Artinya: “Mereka itulah orang yang dibalasi dengan 

martabat yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran 

mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan 

ucapan selamat di dalamnya,” 

 

Adapun ḥujrah (حجرة) lazimnya digunakan untuk makna 

kamar yang kecil, sempit dan sangat sederhana. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan kamar-kamar Nabi saw dengan 

isteri beliau yang sengat kecil, sederhana dan sempit, maka 

diksi “kamar-kamar” Nabi saw tersebut adalah ḥujurāt (حجرات). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Hujurat 

[49]: 4 

ءِىى
ٓ
ىمِنىوَرَا

َ
ك
َ
ون
ُ
اد
َ
ذِينَىيُن

ه
ىٱل
َ
ىإِن

َ
ون
ُ
ىيَعۡقِل

َ
مۡىلَ

ُ
ه ُ
َ
بَ
ۡ
ك
َ
تِىأ حُجُرَى

ۡ
 (4)ىٱل

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memanggil 

kamu dari luar kamar (mu) kebanyakan mereka tidak 

mengerti.”  

 
144. Buruk: Antara Syarrun (ى  dan Khabītsun (سوء) Sū’un ,(سر 

 (خبيث)

Kata syarrun (ى  adalah (خبيث) dan khabīts (سوء) sū’un ,(سر 

kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya 

diartikan “buruk”. Sekalipun semuanya memiliki arti yang 
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sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata syarrun (ى  lazimnya menunjukkan makna buruk (سر 

dalam makna tingkat atau superlatif sehingga sering diartikan 

“paling buruk”. Karena itu, kata syarraun (ى  seringkali (سر 

dilawankan dengan khair (ى  terbaik”. Demikian seperti“ (خب 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 216 

رۡهىٌ
ُ
وَىك

ُ
الُىوَه

َ
قِت
ۡ
مُىٱل

ُ
يۡك
َ
تِبَىعَل

ُ
نىىىك

َ
ىأ ىوَعَشَىٰٓ

ۡۖ
مۡ
ُ
ك
ه
ىل

ً
يۡٔ ا

َ
ىش
ْ
وا
ُ
رَه
ۡ
ك
َ
ىٌىت ۡ ب 

َ
وَىخ

ُ
ىىوَه ىوَعَشَىٰٓ

ۡۖ
مۡ
ُ
ك
ه
ل

ى
ً
يۡٔ ا

َ
ىش
ْ
وا حِبُّ

ُ
نىت
َ
 ىىأ

َ وَىسر 
ُ
ىىوَه

َ
مُون

َ
عۡل
َ
ىت
َ
مۡىلَ

ُ
نت
َ
مُىوَأ

َ
ىيَعۡل ُ

ه
ىوَٱللَّ

ۚ
مۡ
ُ
ك
ه
 (ى216)ىل

Artinya: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal 

berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi 

kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, 

dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia 

amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 

mengetahui.” 

 

Adapun kata sū’ (سوء) lazimnya digunakan untuk makna 

keburukan yang menimpa seseorang. Karena itu, kata sū’ (سوء) 

seringkali dilawankan dengan nikmat ataupun rahmat yaiatu 

kebaikan yang menimpa seseorang. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ahzab [33]: 17 

مۡىى
ُ
بِك ى
َ
رَاد
َ
أ ى
ۡ
إِن ى ِ

ه
ٱللَّ نَى مِّ مى

ُ
يَعۡصِمُك ذِيى

ه
ٱل اى
َ
ذ مَنى لۡى

ُ
ىق

ً
رَحۡمَة مۡى

ُ
بِك ى
َ
رَاد
َ
أ وۡى
َ
أ ءًاى ىىىسُوٰٓ

َ
وَلَ

ى
ً
ىوَلِيّا ِ

ه
ونِىٱللَّ

ُ
نىد هُمىمِّ

َ
ىل
َ
ون

ُ
ىىيَجِد

ً
ا صِب 

َ
ىن
َ
 (ى17ى)وَلَ

Artinya: “Katakanlah: "Siapakah yang dapat melindungi 

kamu dari (takdir) Allah jika Dia menghendaki bencana 

atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu?" Dan 

orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka 

pelindung dan penolong selain Allah.” 

 



256 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

Sedangkan kata khabīts (خبيث) lazimnya digunakan untuk 

makna buruk dalam nilai, ukuran dan keadaan. Karena itu, kata 

khabits (خبيث) seringkali dilawankan dengan thayyib (طيب) 

“sesuai yang dianggap baik”, seperti dalam firman-Nya Surat al-

Ma’idah [5]: 100 

وِيىى
َ
ىيَسۡت

َ
لىلَ

ُ
ىىق

ُ
ة َ
ۡ
بَ
َ
ىك
َ
عۡجَبَك

َ
وۡىأ
َ
بُىوَل يِّ

َ
ىوَٱلط

ُ
بِيث

َ
خ
ۡ
ىىٱل وْلَِي

ُ
أ
ىيَ ىٰٓ َ

ه
ىٱللَّ

ْ
وا
ُ
ق
َ
ٱت
َ
ىف
ۚ
بِيثِ

َ
خ
ۡ
ٱل

ى
َ
لِحُون

ۡ
ف
ُ
مۡىت
ُ
ك
ه
عَل
َ
بِىل بَ ى

ۡ
ل
َ ۡ
 (100)ىٱلۡ

Artinya: “Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang 

baik, meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, 

maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang berakal, 

agar kamu mendapat keberuntungan."” 

 
145. Paham: Antara Fahima (فهم) dan Faqiha (فقه) 

Kata fahima (فهم) dan faqiha (فقهى) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “paham/mengerti”. Sekalipun keduanya memiliki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaanya dalam kalam Arab.  

Kata fahima (فهم) lazimnya digunakan untuk makna 

mengerti dan faham dalam satu masalah tertentu saja. Karena 

itu, ketika Allah swt menyebutkan bahwa Nabi Sulaiman 

diberikan pemaham tentang putusan yang lebih baik dalam 

satu masalah yaitu sengketa antara pemilik lahan dan pemilik 

ternak, maka diksi “paham” tersebut adalah fahima (فهم). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Anbiya’ 

[21]: 79 

حۡنَى جِبَالَىيُسَبِّ
ۡ
ىٱل
َ
اوُۥد

َ
اىمَعَىد

َ
رۡن
َ
ىوَسَخ

ً
ما
ۡ
ىوَعِل

ً
ما
ۡ
اىحُك

َ
يۡن
َ
ىءَات

ا
لَ
ُ
ىوَك
ۚ
نَ يۡمَ ى

َ
هَاىسُل  ى

َ
هَمۡن

َ
ف
َ
ف

ى) نَ عِلِي   ى
َ
اىف
َ
ن
ُ
ىوَك
ۚ َ ۡ ب 
َ
 (79وَٱلط
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Artinya: “maka Kami telah memberikan pengertian kepada 

Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat); dan kepada 

masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan 

ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan 

burung-burung, semua bertasbih bersama Daud. Dan Kami 

lah yang melakukannya.” 

 

Adapun faqiha (فقه) lazimnya digunakan untuk makna 

faham dan mengerti dalam banyak masalah dengan 

pemahaman yang sangat mendalam dan detail. Karena itu, 

ketika Allah swt memerintahkan sebagian orang beriman agar 

berjalan jauh menuntut ilmu agama dengan pemahaman yang 

sangat dalam dan komprehensif sehingga mereka pulang 

benar-benar menjadi lentera dalam kegelapan umat, maka 

diksi “memahami” agama dengan sangat dalam tersebut 

diungkapkan dengan diksi faqiha (فقه). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Taubah [9]: 122 

ى
ً
ة
َ
ف
ٓ
ا
َ
ىك
ْ
ىلِيَنفِرُوا

َ
ون
ُ
مِن
ۡ
مُؤ
ۡ
ىٱل
َ
ان
َ
ةىٍىىوَمَاىك

َ
ىفِرۡق لِّ

ُ
رَىمِنىك

َ
ف
َ
ىن
َ
وۡلَ
َ
ل
َ
ىىىف

ٌ
ة
َ
ئِف
ٓ
ا
َ
هُمۡىط

ۡ
ن ىىىىمِّ

ْ
هُوا

َ
ق
َ
ف
َ
يَت
ِّ
ل

ى
َ
رُون

َ
هُمۡىيَحۡذ

ه
عَل
َ
يۡهِمۡىل

َ
ىإِل
ْ
ا اىرَجَعُوٰٓ

َ
وۡمَهُمۡىإِذ

َ
ىق
ْ
ينِىوَلِيُنذِرُوا

ِّ
ىٱلد ي ِ

 (122)ىفن

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin 

itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak 

pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka 

itu dapat menjaga dirinya.” 
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146. Bahagia: Sa‘ādah (سعادة), Surūr (سرورى) dan Faraḥ (فرح) 

Kata faraḥ (فرح), surūr (سرور) dan sa‘ādah (سعادةى) adalah 

kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya 

diartikan dengan “gembira/bahagia”. Sekalipun semuanya 

sama berarti bahagia atau gembira, namun semantiknya 

berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunannya dalam 

kalam Arab. 

Kata faraḥ (فرح) lazimnya menunjukkan makna gembira 

atau bahagia karena mendapatkan satu pemberian atau 

karunia. Karena itu, kata faraḥ (فرح) seringkali dikaitkan dengan 

fadhlun (فضل) “karunia”, seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat Ali Imran [3]: 170 

نۡى مِّ بِهِمى ى
ْ
وا
ُ
حَق

ۡ
يَل مۡى

َ
ل ذِينَى

ه
بِٱل ى

َ
ون ُ ِ بۡسۡ 

َ
وَيَسۡت ىۦ لِهِ

ۡ
ض
َ
ف مِنى ى ُ

ه
ٱللَّ هُمُى ىى

َ
ىءَات

ٓ
بِمَا ى نَ رِحِي 

َ
ف

ى
َ
ون
ُ
مۡىيَحۡزَن

ُ
ىه

َ
يۡهِمۡىوَلَ

َ
وۡفٌىعَل

َ
ىخ

َ
لَ
َ
فِهِمۡىأ

ۡ
ل
َ
 (170)ىخ

Artinya: “mereka dalam keadaan gembira disebabkan 

karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan 

mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih 

tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa 

tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati.” 

 

Adapun surūr (سرورى) lazimnya digunakan untuk makna 

gembira atu bahagia yang berada di dalam hati yang kemudian 

tampak pada wajahnya yang cerah dan ceria. Karena itu, kata 

surūr (سرورى) dalam al-Qur’an dikaitkan dengan nadhrah (ة  (نصرن

“wajah yang cerah”, seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat 

al-Insan [76]: 11 

ى
ً
ة َ
ۡ صرن
َ
هُمۡىن ىى

َ
ق
َ
يَوۡمِىوَل

ۡ
ىٱل
َ
لِك ى

َ
ىذ َ

َ ىسر  ُ
ه
هُمُىٱللَّ ىى

َ
وَق
َ
ىىف

ً
ورا  ى(11ى)وَسُرُ
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Artinya: “Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan 

hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan 

(wajah) dan kegembiraan hati.” 

 

Sedangkan sa‘ādah (سعادة) adalah puncak dari semua 

kebahagiaan dan kegembiraan. Karena itu, kata sa‘ādah (سعادة) 

tidak disebutkan di dalam al-Qur’an kecuali dalam konteks 

kegembiraan penduduk sorga di dalam sorga kelak. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 108 

ىمَاىى
َ
رۡضُىإِلَ

َ ۡ
ىوَٱلۡ

ُ
ت وَى امَتِىٱلسَمَ ى

َ
لِدِينَىفِيهَاىمَاىد  ى

َ
ةِىخ

َ
جَن
ۡ
ىٱل ي ِ

قن
َ
ىف
ْ
وا
ُ
ذِينَىسُعِد

ه
مَاىٱل

َ
وَأ

وذىٍ
ُ
ىمَجۡذ َ ۡ ب 

َ
ءًىغ

ٓ
ا
َ
ىعَط

ۡۖ َ
ك ءَىرَبُّ

ٓ
ا
َ
 ى(108ى)ش

Artinya: “Adapun orang-orang yang berbahagia, maka 

tempatnya di dalam surga mereka kekal di dalamnya 

selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 

menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada 

putus-putusnya.” 

 
147. Lalai: Antara Ghafala (غفل) dan Lahā (لهى) 

Kata ghafala (غفلى) dan lahā (َله) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya sama diartikan 

dengan “lalai/lengah”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ghafala (غفل) lazimnya digunakan untuk makna lalai 

atau lengah dari sesuai karena kurang perhatian terhadapnya. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan dibukakannya semua 

yang ditutupi di hari mati seseorang semua kebaikan yang dulu 

ketika hidup mereka tidak perhatian terhadapnya, maka diksi 
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“lalai” tersebut adalah ghaflah (غفلة). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Qaf [50} 22 

ى ي ِ
ىفن
َ
نت

ُ
ىك
ۡ
د
َ
ق
ه
ةىٍل

َ
ل
ۡ
ف
َ
ىىغ

ٌ
يَوۡمَىحَدِيد

ۡ
ىٱل
َ
ك بَصَرُ

َ
ىف
َ
ءَك

ٓ
ا
َ
ىغِط

َ
اىعَنك

َ
ن
ۡ
ف
َ
ش
َ
ك
َ
اىف
َ
ذ  ى
َ
نۡىه  (22ى)مِّ

Artinya: “Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai 

dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup 

(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari 

itu amat tajam.” 

 

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan 

perumpaan manusia yang tidak perhatian terhadap ajaran 

agama yang mereka dengar dan mereka lalai darinya seperti 

hewan ternak yang tidak perhatian terhadap panggilan yang 

mereka dengar, maka diksi “lalai/lengah” adalah ghāfilūn 

 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat .(غافلون)

al-A’raf [7]: 179 

ى
ً
ا ثِب 

َ
مَىك

َ
اىلِجَهَن

َ
ن
ۡ
رَأ
َ
ىذ
ۡ
د
َ
ق
َ
وبٌىىىوَل

ُ
ل
ُ
هُمۡىق

َ
ىل
ۡۖ
نسِ ِ

ۡ
ىوَٱلۡ جِنِّ

ۡ
نَىٱل نٌىىىمِّ عۡي ُ

َ
هُمۡىأ

َ
ىبِهَاىوَل

َ
هُون

َ
ق
ۡ
ىيَف

َ
ىلَ

ى
ٌ
ان
َ
هُمۡىءَاذ

َ
ىبِهَاىوَل

َ
ون ىيُبۡصِرُ

َ
ىىىلَ

َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
ىأ
ۚ
لُّ
َ
ض
َ
مۡىأ
ُ
مِىبَلۡىه عَ ى

ۡ
ن
َ ۡ
ٱلۡ
َ
ىك
َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
ىأ
ۚٓ
ىبِهَا

َ
ىيَسۡمَعُون

َ
لَ

مُى
ُ
ىه

َ
ون
ُ
فِل  ى

َ
غ
ۡ
 (179)ىٱل

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka 

Jahanam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka 

mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 

memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata 

(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-

tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga 

(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-

ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan 

mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang 

lalai.” 
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Adapun lahā (َله) lazimnya digunakan untuk makna lalai 

atau lengah dari sesuatu karena sebab tertentu atau kerena 

lebih perhatian kepada yang satu dari yang lain. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan lalainya manusia dari amal shalih 

disebabkan sibuknya dengan kemegahan dunia, maka diksi 

“lalai/lengah” adalah alhā (َأله). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya surat al-Takatsur [102]: 1 

رىُ
ُ
اث
َ
ك
َ
مُىٱلت

ُ
ك هَىى

ۡ
ل
َ
 (1)ىىأ

Artinya: “Bermegah-megahan telah melalaikan kamu,” 

 

Begitu juga ketika Allah swt mengingatkan orang-orang 

beriman agar tidak lengah dan lalai dari zikir disebabkan harta 

dan anak-anak mereka, maka diksi “lalai/lengah” adalah tulhī 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al .(تلهَ)

Munafiqun [63]: 9 

ىى
َ
ىلَ
ْ
وا
ُ
ذِينَىءَامَن

ه
هَاىٱل يُّ

َ
أ
ىىيَ ىٰٓ

َ
لِك ى

َ
عَلۡىذ

ۡ
ىوَمَنىيَف

ۚ
ِ
ه
رِىٱللَّ

ۡ
مۡىعَنىذِك

ُ
ك
ُ
د  ى
َ
وۡل
َ
ىأ
ٰٓ َ
مۡىوَلا

ُ
ك
ُ
ل مۡوَى

َ
مۡىأ
ُ
هِك
ۡ
ل
ُ
ت

ى
َ
ون سُِۡ  ى

َ
خ
ۡ
مُىٱل

ُ
ىه

َ
ئِك

 ىٰٓ
َ
وْل
ُ
أ
َ
 (ى9)ىف

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-

hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari 

mengingat Allah. Barang siapa yang membuat demikian 

maka mereka itulah orang-orang yang rugi.” 

 
148. Sempit: Antara Dhayyiq (ضيق) dan Dhanka (ضنك) 

Kata dhaiyiq (ضيق) dan dhanka (ضنكا) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “sempit”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  
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Kata dhayiq (ضيق) lazimnya digunakan untuk makna 

sempit dalam bentuk yang umum dan biasa dilawankan dengan 

wāsi‘ (واسعى) “lapang/luas”. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan sempitnya dada Nabi saw disebabkan celaan dan 

tipu daya kaum musyrik yang sempitnya masih dalam bentuk 

yang normal dan biasa, maka diksi “sempit” adalah dhayiq 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(ضيق)

Naml [27]: 70 

ى ي ِ
نىفن

ُ
ك
َ
ىت
َ
يۡهِمۡىوَلَ

َ
ىعَل

ۡ
حۡزَن

َ
ىت
َ
ى)وَلَ

َ
رُون

ُ
مَاىيَمۡك يۡقٍىمِّ

َ
 (70ض

Artinya: “Dan janganlah kamu berduka cita terhadap 

mereka, dan janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap 

apa yang mereka tipudayakan".” 

 

Adapun dhankan (ضنكاى) lazimnya digunakan untuk makna 

sempit yang luar biasa dan tidak lazim. Karena itu kata dhankan 

 hanya muncul satu kali saja dan ia hadir dalam pola yang (ضنكا)

tidak wajar dan tidak biasa dimana ia dijadikan sifat dari 

kehidupan (معيشة), namun ia hadir bukan dari jenis kata sifat. 

Demikian seperti disebukan dalam firman-Nya Surat Thaha 

[20]: 124 

ىى
ً
ة
َ
مَعِيش ىۥ

ُ
ه
َ
ل ى
َ
إِن
َ
ف رِيى

ۡ
ذِك عَنى عۡرَضَى

َ
أ ىىوَمَنۡى عۡمَىى

َ
أ مَةِى قِيَ ى

ۡ
ٱل يَوۡمَى ىۥ هُ ُ

ُ حۡسۡ 
َ
وَن ى
ً
نكا

َ
ض

(124) 

Artinya: “Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, 

maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, 

dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat 

dalam keadaan buta".” 
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149. Sulit: Antara Tsaqīl (ثقيل) dan ‘Asīr ( ىعس ي  ) 

Kata tsaqīl (ثقيل) dan ‘asīr (ى  adalah dua kata yang (عسب 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“sulit/berat”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata ‘asīr (ى  lazimnya digunakan untuk makna sulit (عسب 

atau berat dalam keadaan tertentu dan dalam waktu tertentu. 

Karena itu, kata ‘usr (ۡعس) “kesulitan” selalu berkaitan dengan 

yusra (ۡيس) “kemudahan”. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat Alam Nasyrah [94]: 5 

ى
َ
إِن
َ
اى)مَعَىف ىيُسًۡۡ عُسِۡۡ

ۡ
 (5ٱل

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan,” 

 

Karena itu pula, hari yang sulit saat manusia berdiri di 

padang Mahsyar dalam waktu tertentu yaitu lima puluh ribu 

tahun, maka diksi “hari yang sulit” tersebut adalah yaumun ‘asīr 

ى)  Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat .(يومىعسب 

al-Mudatstsir [74]: 8-9 

ورِى)
ُ
اق
َ
ىٱلن ي ِ

قِرَىفن
ُ
اىن
َ
إِذ
َ
ىيَوۡمَئِذٍىيَوۡمٌى8ف

َ
لِك ى

َ
ذ
َ
ى)(ىف ٌ  (9عَسِب 

Artinya: “Apabila ditiup sangkakala, maka waktu itu adalah 

waktu (datangnya) hari yang sulit,” 

 

Adapun tasqil (ثقيل) lazimnya digunakan untuk makna 

sulit atau berat dalam waktu yang panjang dan unlimited. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan sulit dan beratnya 

hari akhirat yang unlimted dan tanpa batas, maka diksi “hari 
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yang sulit/berat” adalah yauman tsaqīlan (ثوماىثقيلا). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Insan [76]: 27 

ى
ً
مۡىيَوۡما

ُ
ءَه
ٓ
ىوَرَا

َ
رُون

َ
ىوَيَذ

َ
ة
َ
عَاجِل

ۡ
ىٱل
َ
ون ءِىيُحِبُّ

ٰٓ َ
لا
ُ
ؤ
 ىٰٓ
َ
ىه
َ
قِيلٍاىىإِن

َ
 ى(27ى)ث

Artinya: “Sesungguhnya mereka (orang kafir) menyukai 

kehidupan dunia dan mereka tidak memperdulikan 

kesudahan mereka, pada hari yang berat (hari akhirat).”  

 
150. Mudah: Antara Sahlun (سهل) dan Yusrun (يس) 

Kata sahlun (سهل) dan yusrun (يسۡى) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

dengan “mudah/gampang”. Sekalipun keduanya memiliki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunannya dalam kalam Arab. 

Kata sahlun (سهل) lazimnya digunakan untuk makna 

mudah melewati sesuai sebagai lawan dari sha‘bun (صعب) 

“sulit”. Karena itu, jalan-jalan datar di muka bumi yang mudah 

dilewati disebut dengan suhūl (سهول). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 74 

ىبَعۡدِىعَادىٍ ءَىمِنَۢ
ٓ
ا
َ
ف
َ
ل
ُ
مۡىخ

ُ
ك
َ
ىجَعَل

ۡ
ىإِذ
ْ
ا رُوٰٓ
ُ
ك
ۡ
ىمِنىىىىوَٱذ

َ
ون

ُ
خِذ

َ
ت
َ
رۡضِىت

َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

مۡىفن
ُ
ك
َ
سُهُولِهَاىىوَبَوَأ

ى
ً
صُورا

ُ
ىىىق

ً
جِبَالَىبُيُوتا

ۡ
ىٱل
َ
ون
ُ
حِت
ۡ
ن
َ
سِدِينىَىىوَت

ۡ
رۡضِىمُف

َ ۡ
ىٱلۡ ي ِ

ىفن
ْ
وۡا
َ
عۡث
َ
ىت
َ
ىوَلَ ِ

ه
ءَىٱللَّ

ٰٓ َ
ىءَالا

ْ
ا رُوٰٓ
ُ
ك
ۡ
ٱذ
َ
ىىف

(74) 

Artinya: “Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan 

kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 

`Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu 

dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan 

kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; 

maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu 

merajalela di muka bumi membuat kerusakan.” 
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Adapun yusrun (ۡيس) lazimnya digunakan untuk makan 

mudah dalam  menghadapi sesuai sebagai lawan dari ‘usrun 

 Karen itu, ketika Allah swt menyebutkan orang-orang .(عسۡ)

yang mendapat catatan amalnya dari arah kanan yang mana 

mereka akan menghadapi hisab yang mudah, maka diksi 

“mudah” adalah yasīr (ى  Demikian seperti disebutkan .(يسب 

dalam firman-Nya Surat al-Insyiqaq [84]: 8 

ىۥبِيَمِينِهِىۦ
ُ
بَه  ى
َ
ىكِت َ ي ِ

وت 
ُ
مَاىمَنۡىأ

َ
أ
َ
ى(ىى7)ىف

ً
سَوۡفَىيُحَاسَبُىحِسَابا

َ
ىىف

ً
ا  ى(8ى)يَسِب 

Artinya: “Adapun orang yang diberikan kitabnya dari 

sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan 

pemeriksaan yang mudah,”  

 
151. Di Atas: Antara Fauqa (فوق) dan ‘Alā (علىى) 

Kata ‘alā (َعل) dan fauqa (فوق) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“di atas”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaan dalam kalam Arab.  

Kata ‘alā (َعل) lazimnya digunakan untuk makna di atas 

yaitu puncak yang tidak ada lagi di atasnya. Karena itu, ketika 

Allah swt menyebutkan akhlak Nabi Muhammad saw yang 

berada di atas akhlak semua makhluk yang tidak ada lagi akhlak 

di atas akhlak beliau, maka diksi “di atas” adalah ‘alā (َعل). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qalam 

[68]: 4 

ى
َ
ك
َ
ىوَإِن ى

َ
عَلَ

َ
قٍىعَظِيمٍىل

ُ
ل
ُ
 ى(4ى)خ

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 

pekerti yang agung.” 
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Adapun fauqa (فوق) lazimnya menunjukkan makna di atas 

yang masih ada lagi di atasnya. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan tingkatan azab penghuni neraka yang berlapis di 

mana di atas azab masih ada azab yang lebih, maka diksi “di 

atas” adalah fauqa (فوق). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 88 

ىى
ً
ابا
َ
عَذ هُمۡى  ى

َ
ن
ۡ
زِد ى ِ

ه
ٱللَّ سَبِيلِى عَنى ى

ْ
وا
ُّ
وَصَد ى

ْ
رُوا

َ
ف
َ
ذِينَىك

ه
ىىٱل

َ
وۡق

َ
ىف

ْ
وا
ُ
ان
َ
بِمَاىك ابِى

َ
عَذ
ۡ
ٱل

ى)
َ
ون

ُ
سِد

ۡ
ى(ى88يُف

Artinya: “Orang-orang yang kafir dan menghalangi 

(manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada 

mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka selalu 

berbuat kerusakan.” 

 
152. Para Pejalan: Sayyārah (سيارة) dan Masysyā’ (مشاء) 

Kata sayyārah (سيارة) dan masysyā’ (مشاء) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan dengan “orang yang berjalan”. Sekalipun keduanya 

memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda.  

Kata sayyārah (سيارة) lazimnya digunakan untuk makna 

orang-orang yang berjalan jauh melintasi negara dan benua. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan para kafilah dagang 

yang banyak berjalan dan banyak mengarungi negeri-negeri 

jauh menemukan Yusuf di dalam sumur, maka diksi “orang-

orang yang berjalan” tersebut adalah sayyārah (سيارة). 

Demikian sepertidisebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf 

[12]: 19 

ىى
ۡ
ءَت

ٓ
ىوَجَا

ٌ
مٌىىىسَيَارَة  ى

َ
ل
ُ
غ اى

َ
ذ  ى
َ
ه ى ىى َ

ۡ بُسۡ  يَ ى الَى
َ
ق ى
ۡۖ
وَهُۥ

ۡ
ل
َ
د ى ى

َ
لَ
ۡ
د
َ
أ
َ
ف مۡى

ُ
ه
َ
وَارِد ى

ْ
وا
ُ
رۡسَل

َ
أ
َ
وهُىىىف سَرُّ

َ
وَأ

ى
ً
عَة  ى

َ
ىىبِض

َ
ون
ُ
ىبِمَاىيَعۡمَل ىعَلِيمَُۢ ُ

ه
 (19)ىوَٱللَّ
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Artinya: “Kemudian datanglah kelompok orang-orang 

musafir, lalu mereka menyuruh seorang pengambil air, 

maka dia menurunkan timbanya dia berkata: "Oh; kabar 

gembira, ini seorang anak muda!" Kemudian mereka 

menyembunyikan dia sebagai barang dagangan. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” 

 

Adapun masyasyā’ (مشاء) lazimnya digunakan untuk 

makna orang yang berjalan lambat dan dalam jarak dekat. 

Karena itu, ketika Allah swt mengingatkan dampak buruk 

berteman dengan orang yang sering berjalan dari satu tempat 

ke tempat lain hanya untuk menyempaikan pembicaraan orang 

kepada orang terdekat, maka diksi “orang-orang yang berjalan” 

adalah masysyā’ (مشاء). Demikian seperti disebutkan dalam 

fiirman-Nya Surat al-Qalam [68]: 11 

مَاز ى
َ
مِيمٍىىه

َ
ىبِن ءِِۭ

ٓ
ا
َ
 ى(11ى)مَش

Artinya: “yang banyak mencela, yang kian ke mari 

menyebarkan fitnah,”  

 
153. Di Belakang: Antara Dubur (دبر), Khalfa (خلف) dan 

Warā’a (وراء) 

Kata dubur (دبر), khalfa (خلف) dan warā’a (وراء) adalah 

kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya 

diartikan “di belakang”. Sekalipun semuanya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda.  

Kata dubur (دبر) lazimnya menunjukkan makna di 

belakang secara fisik, lawan dari qubūl (قبول) “bagian depan”. 

Karena itu, ketika Allah stw menyebutan baju Yusuf yang sobek 

di bagaian belakang akibat tarikan Zulaikhah, maka diksi “di 
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belakang” adalah dubur (دبرى). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 25 

ىۥمِنىى
ُ
مِيصَه

َ
ىق
ۡ
ت
َ
د
َ
بَابَىوَق

ۡ
اىٱل
َ
بَق
َ
بُر ىوَٱسۡت

ُ
ءُىىىد

ٓ
ىمَاىجَزَا

ۡ
ت
َ
ال
َ
ىق
ۚ
بَابِ

ۡ
اىٱل
َ
د
َ
اىل
َ
ه
َ
د يَاىسَيِّ

َ
ف
ۡ
ل
َ
وَأ

لِيمٌى
َ
ابٌىأ

َ
وۡىعَذ

َ
نىيُسۡجَنَىأ

َ
ىأ
ٰٓ َ
ءًاىإِلا ىسُوٰٓ

َ
لِك

ۡ
ه
َ
ىبِأ
َ
رَاد
َ
 ى(25ى)مَنۡىأ

Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu 

dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang 

hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita 

itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah 

pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat 

serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) 

dengan adzab yang pedih?"” 

 

Adapun warā’a (وراء) lazimnya untuk makna di belakang 

dalam kondisi yang tidak terlihat atau tersembunyi. Demikian 

sesuai dengan makna dasar darai kata warā’ (وراء) yang berasal 

dari kata warā (ورى) yang berarti “tertutup/tersembunyi”. 

Karena itu, ketika Alllah swt menjelaskan hari akhirat yang 

berada di belakang dunia dan masih tersembunyi, maka diksi 

“di belakang” adalah warā’a (وراء). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Insan [76]: 27 

ى
َ
رُون

َ
ىوَيَذ

َ
ة
َ
عَاجِل

ۡ
ىٱل
َ
ون ءِىيُحِبُّ

ٰٓ َ
لا
ُ
ؤ
 ىٰٓ
َ
ىه
َ
ىإِن

ً
مۡىيَوۡما

ُ
ءَه
ٓ
ىىوَرَا

ً
قِيلّ

َ
 (27ى)ث

Artinya: “Sesungguhnya mereka (orang kafir) menyukai 

kehidupan dunia dan mereka tidak memperdulikan 

kesudahan mereka, pada hari yang berat (hari akhirat).” 

 

Sedangkan khalfa (خلف) lazimnya menunjukkan makna di 

belakang yang keberadaannya setelah sesutau. Karena itu, 

pengganti disebut khalīfah (خليفة) karena pengganti 

keberadaannya berada setelah atau di belakang yang 



Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 | 269 
 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

digantikan. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan sebagian 

Bani Isarel yang dikutuk menjadi kera agar menjadi pelajaran 

bagi generasi di masa itu dan generasi setelah mereka atau di 

belakang mereka, maka diksi “di belakang” adalah khalfa (خلف). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Baqarah [2]: 66 

ى
ً
 ىلّ
َ
ك
َ
هَاىن  ى

َ
ن
ۡ
جَعَل

َ
يۡهَاىوَمَاىىف

َ
ىيَد نَ ۡ مَاىبَي 

ِّ
ىل

ً
ة
َ
هَاىوَمَوۡعِظ

َ
ف
ۡ
ل
َ
نَىىخ قِي 

َ
مُت
ۡ
ل
ِّ
 (ى66)ىل

Artinya: “Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan 

bagi orang-orang di masa itu, dan bagi mereka yang datang 

kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 

bertakwa”  

 

Wallāhu A‘lam 

 


